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 Penelitian ini berjudul Model Komunikasi Keluarga selama Work From Home 
(WFH) saat COVID-19. Skripsi ini merupakan tugas akhir yang diajukan untuk 
memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana Ilmu Komunikasi pada Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya. Melalui skripsi ini, peneliti melakukan 
penelitian yang berfokus pada pola komunikasi keluarga khususnya bagi keluarga 
dengan orang tua pekerja dalam situasi work from home (WFH) dan school from home 
(SFH). 
 Kebijakan WFH saat ini telah diberlakukan oleh banyak perusahaan di 
Indonesia sebagai bentuk usaha pencegahan untuk menekan penyebaran virus COVID-
19. Berkaitan hal tersebut, setiap keluarga para orang tua pekerja, baik ayah dan ibu 
berusaha untuk membangun pola komunikasi keluarga dalam kebiasaan atau 
penyesuaian yang baru. Maka, penelitian ini diambil untuk dapat mengetahui model 
komunikasi keluarga yang efektif yang meliputi pembagian peran secara lebih fleksibel 
serta komunikasi orang tua dan anak bagi keluarga dengan orang tua pekerja, terutama 
dalam menghadapi situasi WFH yang masih berlaku hingga saat ini 
 Proses penyusunan penelitian skripsi pada keadaan pandemi COVID-19, 
tentunya tidak terlepas dari adanya doa, dukungan, serta bantuan dari berbagai pihak. 
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 Fenomena COVID-19 saat ini telah melahirkan adanya skema baru dalam dunia 
kerja yakni kebijakan work from home atau WFH. WFH dapat menjadi tantangan 
karena situasi yang terbilang cukup baru serta dilaksanakaan bersamaan dengan SFH 
(school from home) atau pembelajaran daring bagi anak-anak. Pada awalnya, setiap 
keluarga khususnya keluarga dengan orang tua pekerja dapat berpotensi merasakan 
stres dan kesulitan selama WFH sebagai bentuk penyesuaian baru atau situasi yang 
berbeda dibandingkan biasanya. Dibutuhkan adanya pola komunikasi antara anggota 
keluarga, baik ayah dan ibu serta komunikasi orang tua dan anak untuk mengatasi 
segala jenis perubahan tersebut. Fenomena tersebutlah yang melatarbelakangi 
penelitian ini. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi 
untuk melihat pengalaman hidup seseorang atas fenomena yang ia alami. Dengan 
menggunakan metode tersebut, peneliti dapat menggali data secara mendalam 
mengenai pengalaman dari sudut pandang informan. Teknik pengambilan data yang 
digunakan ialah wawancara mendalam karena cara tersebut sesuai untuk menggali 
pengalaman-pengalaman informan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat rutinitas baru yang tercipta 
dalam keluarga sebagai bentuk adanya komunikasi keluarga yang positif selama WFH. 
Bentuk rutinitas tersebut terbentuk melalui proses komunikasi dalam hal pembagian 
peran dan tanggung jawab antara anggota keluarga serta senantiasa memberikan 
pengertian terkait setiap peran dan tanggung jawab selama WFH. 
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Christabel Devinta Eka Damarwanti, 2021. Communication Science Faculty of Social 
and Political Science University of Brawijaya. Family Communication Model during 
Work From Home in the moment of COVID-19.  
 
Supervisor: Sinta Swastikawara, S.I.Kom., M.I.Kom 
 
 The current COVID-19 phenomenon has resulted in a new scheme in the world 
of work, namely the work from home or WFH policy. WFH can be a challenge because 
the situation is quite new and is being held simultaneously with SFH (school from 
home) or online learning for children. Initially, working parents can potentially feel 
stress and difficulty in achieving work family balance during WFH because they have 
to complete their office and home obligations, and continue to guide their children in 
a balanced in the same time and place. It takes a division of roles and responsibilities 
between father and mother as well as communication between parents and children to 
support the creation of a work family balance during WFH. This phenomenon is the 
background of this research.  
 This research is a qualitative research with a phenomenological method that is 
used to see a person's life experience of the phenomenon he is experiencing. Using 
these methods can explore data in depth about the experience from the point of view of 
the informant. In-depth interviews are used as a way to explore data, this method is 
compatible because it is concerned with the experiences of informants. 
 The results of this study indicate that there are new routines created in the 
family as a form of positive family communication during WFH. This form of routine 
is formed through a communication process in terms of the division of roles and 
responsibilities between family members and always provides understanding 
regarding each role and responsibility during WFH. 
 
Keywords: Family Communication, Family Communication Pattern, Family Routine, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
  Saat ini, dunia sedang dihadapkan dengan adanya pandemi virus corona atau 
COVID-19. Awalnya, wabah Corona Virus Disease 2019 atau COVID-19 ditemukan 
di kota Wuhan, Cina pada akhir Desember, 2019. Dalam perkembangannya, jenis virus 
ini ternyata dapat menular secara cepat dan akhirnya mulai menyebar ke hampir seluruh 
belahan dunia, termasuk Indonesia. Di Indonesia sendiri, Presiden Joko Widodo 
pertama kali mengumumkan adanya kasus COVID-19 pada hari Senin, 2 Maret 2020. 
Sejak kasus pertama, lonjakan kasus positif COVID-19 di Indonesia ternyata semakin 
meningkat. Per 14 Maret 2020 dikonfirmasi terdapat 27 pasien positif COVID-19 yang 
kemudian menjadikan jumlah akumulasi pasien positif mencapai 96 pasien, dengan 3 
pasien sembuh serta 1 pasien dinyatakan meninggal dunia (Nugroho, 2020). Dalam 
merespon adanya penambahan kasus positif COVID-19 di Indonesia setiap harinya, 
pemerintah mulai menerapkan beberapa langkah kebijakan sesuai dengan anjuran 
World Health Organization (WHO), mulai dari anjuran untuk mencuci tangan, 
larangan untuk berkumpul atau melakukan pertemuan, kebijakan menjaga jarak atau 
physical distancing, hingga anjuran untuk melaksanakan isolasi mandiri bagi individu 
maupun komunitas. Bahkan di Indonesia sendiri, pemerintah pusat maupun daerah 





Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai senjata untuk menekan penyebaran 
infeksi virus COVID-19. 
 Berangkat dari anjuran physical distancing tersebut kemudian muncul skema 
baru dalam dunia kerja yakni work from home atau yang lebih dikenal sebagai WFH. 
Himbauan mengenai WFH pertama kali diumumkan oleh Presiden Joko Widodo pada 
tanggal 16 Maret 2020 sebagai upaya untuk mengurangi kegiatan di luar rumah, mulai 
dari bekerja, beribadah, hingga proses belajar mengajar (Ihsanuddin, 2020). Penerapan 
aturan WFH atau work from home pada masa COVID-19 saat ini berlandaskan pada 
ketentuan Pasal 86 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan yang berbunyi bahwa setiap pekerja atau buruh memiliki hak untuk 
memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. Bekerja dari rumah 
atau work from home (WFH) ditandai dengan lokasi bekerja di rumah dengan 
berkomunikasi ke kantor. Dengan diterapkannya sistem WFH, pekerja dapat 
memanfaatkan teknologi komunikasi sehingga tidak perlu datang ke kantor atau 
melakukan kontak fisik seperti biasanya.  
 Himbauan mengenai WFH atau work from home ini mulai diterapkan oleh 
sebagian besar perusahaan di Indonesia, baik BUMN maupun perusahaan swasta. 
Berdasarkan data resmi Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Energi Provinsi DKI 
Jakarta, tercatat sebanyak 1.021.594 pekerja dari 3.711 perusahaan BUMN maupun 
swasta telah melaksanakan WFH sebagai upaya pencegahan penularan pandemi 
COVID-19 di Indonesia. Sedangkan menurut riset yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu 





karyawan yang dapat bekerja dari rumah atau WFH secara produktif (Ramadhani, 
2020). Bahkan saat menjelang era new normal, Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan 
Energi DKI Jakarta mengemukakan bahwa masih banyak kantor pemerintah dan 
BUMN yang kembali lockdown atau tutup sementara karena beberapa pegawai 
terpapar virus COVID-19, seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG), KPU, KPK, hingga PLN (Jelita, 2020). Bahkan Badan Kepegawaian Negara 
(BKN) telah mengeluarkan kebijakan baru mengenai mekanisme pelaksanaan kerja di 
lingkungan BKN yang tertuang dalam Surat Edaran (SE) Nomor 3/SE/III/2020, yakni 
menerapkan seluruh pegawai BKN untuk melakukan full work from home atau bekerja 
dari rumah, kecuali bagi pegawai yang bertugas pada kegiatan pelayanan protokol, 
pelayanan kesehatan, pelayanan persuratan, pengamanan, teknisi, pengemudi, 
pelayanan kebersihan, serta sesuai dengan kebutuhan (Asikin, 2020).   
 Fenomena sistem kerja work from home (WFH) menjadi budaya yang cukup 
baru di Indonesia sehingga dalam praktiknya telah menghasilkan berbagai dampak 
dalam kehidupan masyarakat, khususnya bagi keluarga. Kebijakan work from home 
(WFH) dapat berdampak positif bagi keluarga yang telah terlatih atau siap 
melaksanakannya, namun belum tentu baik untuk semua keluarga (Alfred & Bawa, 
2018). Namun di samping itu, WFH dapat memberikan dampak negatif serta tantangan 
lain bagi para pekerja atau karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Fisher, et al 
(2020) mengungkapkan bahwa pandemi COVID-19 saat ini telah memaksa keluarga 
untuk berusaha menjaga work-family balance atau keseimbangan antara pekerjaan dan 





family balance menjadi semakin menantang karena selain melaksanakan tanggung 
jawab pekerjaan saat work from home (WFH), orang tua akan turut bertanggung jawab 
penuh atas penitipan anak serta homeschooling atau sekolah secara daring. Dengan 
adanya kebijakan physical distancing yang membuat orang terisolasi, sekolah dan 
pekerjaan harus dilangsungkan di rumah dan sebagian besar dilakukan pada waktu 
yang bersamaan (Bahney, 2020). Aspek lain yang turut menjadi perdebatan dalam 
pelaksanaan WFH yakni mengenai ketercapaian work life balance atau work family 
balance yakni keseimbangan antara kehidupan pribadi dan peran dalam keluarga serta 
pekerjaan yang dirasakan oleh pegawai ketika melaksanakan WFH. Menurut survei 
online yang dilakukan oleh Catalyst terhadap 1.000 orang tua pekerja di Amerika 
Serikat dan memiliki anak usia sekolah, terdapat 54% orang tua pekerja mengatakan 
bahwa mereka merasa bersalah karena tidak dapat sepenuhnya merawat anak-anak 
mereka, sementara 43% melaporkan bahwa mereka merasa bersalah ketika harus 
merawat keluarganya karena tidak dapat berfokus untuk melaksanakan tanggung jawab 
pekerjaan (Leonhardt, 2020). Tantangan untuk menyeimbangan pekerjaan dan 
merawat anak selama work from home (WFH) telah mempengaruhi kemampuan para 
orang tua pekerja untuk melaksanakan tanggung jawab pekerjaan dengan baik 
(Leonhardt, 2020). 
 Aspek keluarga perlu mendapatkan perhatian sebagai aspek yang cukup banyak 
terpengaruhi atau terdampak dari adanya kebijakan physical distancing serta social 
distancing karena pandemi COVID-19 saat ini. Keluarga sendiri dapat didefinisikan 





bersama dalam suatu masyarakat, yang terbentuk atas dasar ikatan perkawinan, darah 
keturunan, serta adopsi (Burgess & Locke, 1960). Dari definisi tersebut dapat diketahui 
bahwa keluarga merupakan unit kelompok terkecil dalam masyarakat yang pada 
akhirnya menjadi turut terdampak karena adanya penyesuaian pada masa pandemi saat 
ini.  
 Timbulnya kebiasaan baru, seperti diberlakukannya WFH atau bekerja dari 
rumah serta bersamaan dengan dilaksanakannya pembelajaran dari rumah atau school 
from home (SFH) dapat menjadi beberapa contoh dari adanya bentuk penyesuaian baru 
yang dirasakan oleh masing-masing keluarga saat ini. Berdasarkan artikel yang 
diunggah melalui portal berita CNN Indonesia, Ratih Zulhaqqi, seorang psikolog anak 
dan keluarga menuturkan bahwa dampak positif pemberlakuan social distancing di 
dalam lingkup keluarga yakni memberikan waktu bagi anggotanya untuk dapat saling 
mengenal secara mendalam. Namun di samping itu, kebiasaan ini dapat menghasillkan 
dampak negatif bagi kondisi keluarga, yakni rentan menimbulkan konflik atau gesekan. 
Dilansir dari CNN Indonesia pula, semakin sering anggota keluarga bertemu, maka 
potensi terjadinya konflik antar satu dengan yang lain akan semakin tinggi. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa penerapan 
physical distancing hingga WFH yang bersamaan dengan SFH cukup berdampak besar 
bagi lingkungan keluarga, khususnya dalam sisi emosional serta sosial. Maka 
dibutuhkan adanya pola komunikasi yang tepat agar fungsi di dalam keluarga dapat 
berjalan sebagaimana mestinya, yakni memberikan rasa aman terhadap seluruh 





sumber kasih sayang serta penerimaan (Detta & Abdullah, 2017). Penyesuaian segala 
kegiatan produktif yang difokuskan untuk dilakukan di rumah akan secara nyata 
berdampak pula terhadap kehidupan keluarga.  
 Keluarga merupakan konsekuensial serta bertanggung jawab untuk 
memodelkan komunikasi, memperkuat perilaku, berbagi nilai, serta gambaran 
mengenai apa yang membentuk sebuah keluarga (Baxter & Braithwaite, 2006; Floyd, 
Mikkelson, & Judd, 2006). Pola keluarga yang mendefinisikan keluarga didasarkan 
pada keyakinan bahwa pola yang stabil dan matang didapat dari adanya realitas sosial 
bersama di antara anggota keluarga yang menjadil hal penting (Edwards & Graham. 
2009). Penerapan pola komunikasi yang dibangun antar anggota keluarga memiliki 
keterkaitan dengan hubungan yang terjalin di dalam keluarga. Adanya pola komunikasi 
yang dibangun dalam keluarga khususnya oleh orang tua dengan menggunakan 
keterampilan memecahkan masalah serta emosi yang tepat akan membuat anak 
mempunyai perilaku positif serta mempunya kegiatan yang lebih produktif (Gottman, 
1997). 
 Beberapa penelitian terdahulu dapat menunjukkan adanya hubungan antara 
pemilihan pola komunikasi dengan hubungan anggota keluarga. Penelitian yang 
dilakukan oleh Setyowati (2005) menunjukkan bahwa penerapan pola komunikasi 
yang demokratis serta bersifat interaktif secara kultural dapat menjadi penentu 
keberhasilan proses sosialisasi terhadap anak. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Rumata (2017) menjelasan bahwa walaupun orientasi percakapan antara anak dan 





pengambilan keputusan di dalam keluarga. Lalu terdapat penelitian yang dilakukan 
oleh Prameswary dan Ramadhan (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan pola 
komunikasi yang berfokus pada orientasi konformitas memiliki pengaruh yang lebih 
signfikan terhadap ketahanan sosial anak, dibandingkan dengan orientasi percakapan. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Ramdhana, Karsidi, dkk (2019) yang menemukan 
bahwa terdapat signifikansi hubungan yang positif antara orientasi percakapan 
terhadap identitas sosial dan identitas pribadi anak. Berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pemilihan pola komunikasi yang 
diterapkan oleh setiap keluarga memiliki kecenderungan yang berbeda jika ditujukan 
dalam konteks-konteks tertentu. Wood (dalam Prabandari & Rahmiaji, 2019: 225) juga 
mengemukakan bahwa setiap keluarga mempunyai berbagai macam bentuk dan 
ukuran, serta menerapkan gaya interaksi dan pola komunikasi yang berbeda. 
 Terdapat hubungan yang kuat antara peran keluarga serta aturan komunikasi 
karena masing-masing akan berkontribusi pada pemeliharaan atau perubahan yang 
lain. Peran dalam setiap keluarga tersebut dibangun dan dapat berkembang melalui cara 
berkomunikasi seperti berdiskusi, berdialog, serta bernegoisasi antar anggota keluarga 
(Galvin, Bylund, & Brommel, 2004). Anggota keluarga, seperti anggota kelompok 
kecil lainnya, secara komunikatif akan menetapkan peran, melembagakan dan 
menegakkan norma, serta melakukan tugas dan tanggung jawab yang diberikan untuk 
mencapai tujuan bersama (Baxter; Orbuch & Eyster dalam Ault & Gilder, 2016). 
Kegiatan untuk saling berkomunikasi dapat menghasilkan bentuk-bentuk pola 





nantinya dapat menciptakan penyesuaian atas kepentingan serta tujuan keharmonisan 
keluarga (Djuwitaningsih, 2018). Di dalam keluarga, peran dapat ditetapkan, tumbuh 
menjadi, tumbuh melalui, dibahas, dinegoisasikan, didefinisikan ulang, serta diterima 
maupun ditolak (Galvin, Braithwaite, & Bylund, 2016). Menurut penelitian terbaru 
yang dilakukan oleh Kuswanti, Munadhil, Zainal, & Oktarina (2020), pandemi 
COVID-19 mengajarkan setiap individu sebagai bagian dari keluarga untuk memahami 
peran dan tanggung jawabnya, seperti sosok bapak sebagai pemimpin keluarga yang 
baik, ibu sebagai sosok istri dan ibu biologis bagi anak-anaknya, serta anak yang harus 
mengetahui perannya sendiri sebagai anak dari kedua orang tuanya. 
 Keluarga dapat berpengaruh untuk menumbuhkan adanya ketahanan serta 
menanggapi kesulitan atau perubahan tertentu. Dari perspektif sistem keluarga, 
ketahanan keluarga mengacu pada proses yang dilakukan keluarga untuk memfasilitasi 
adaptasi dan penyesuaian dalam menghadapi kesulitan atau krisis yang signifikan 
(Patterson, 2002). Ketika dihadapkan dengan tantangan, seperti perceraian, penyakit 
parah, kesulitan ekonomi, atau penyalahgunaan zat kronis, keluarga tangguh mencari 
cara untuk mendukung anggota keluarga individu, beradaptasi dengan kejadian tak 
terduga, dan menemukan makna dalam pengalaman sulit (misalnya Huthinson, Afifi, 
& Krause , 2007; Lucas & Buzzanell, 2012). Berkaitan dengan hal itu, keluarga dapat 
menunjukkan ketahanan sebagai suatu sistem yang saling bergantung satu sama lain 
(Theiss, 2018). Walsh (2003) mengindentifikasi adanya kerangka ketahanan keluarga, 
yakni proses dan struktur keluarga tertentu yang dapat menyangga stres dan disfungsi, 





cenderung menganut sistem kepercayaan yang mencari makna dalam kesulitan, 
mengadopsi pandangan positif, serta mengintegrasikan spiritualitas atau transendensi. 
Selanjutnya, keluarga yang tangguh cenderung memiliki struktur yang mendorong 
fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi, serta dengan mudah memobilisasi 
sumber daya sosisal dan ekonomi dalam keluarga. Lalu pada akhirnya, keluarga yang 
tangguh akan melakukan proses komunikasi yang ditandai dengan kejelasan, 
pertukaran emosi yang terbuka, serta pemecahan masalah yang kolaboratif. Sehingga, 
faktor-faktor ini akan berkontribusi terhadap sistem keluarga yang kuat atau tangguh 
dalam mengahadapi kesulitan (Theiss, 2018). Dalam situasi ini, keluarga dengan orang 
tua pekerja harus dihadapkan dengan kenyataan WFH akibat pandemi COVID-19 yang 
bersamaan pula dengan SFH bagi anak-anak, sehingga mereka akan berusaha 
beradaptasi serta menemukan makna dalam pengalaman yang cukup sulit.  
 Adanya bentuk kebiasaan atau penyesuaian yang baru selama WFH saat 
COVID-19 terhadap keluarga maka konflik atau gesekan menjadi hal yang rawan 
terjadi atau tidak dapat dihindari. Situasi yang mengharuskan setiap anggota keluarga 
untuk tetap tinggal di rumah akan menyebabkan timbulnya masa krisis bagi keluarga, 
yang kemudian rentan terhadap stress, depresi, hingga berujung pada timbulnya 
konflik. Dilansir dari Media Indonesia, Siti Mazumi seorang Direktur LBH Asosiasi 
Perempuan Indonesia untuk keadilan (APIK), menilai bahwa tingginya kasus KDRT 
pada masa pandemi COVID-19 bermula dari kondisi ekonomi yang sulit sehingga 
menimbulkan adanya ketegangan dalam keluarga. Perubahan cukup drastis yang 





konflik antar anggota keluarganya sebagai akibat dari timbulnya rasa bosan, jenuh, 
serta penat yang umumnya dialami (Ikhsan, Afdhalul, 2020). Pada kondisi pandemi 
saat ini telah terjadi peningkatan signifikan jumlah perempuan yang memulai 
perceraian, yakni sekitar 76% kasus perceraian baru diajukan perempuan (Savage 
Maddy, 2020). Di firma hukum Stewarts, pengacara Carly Kinch berpendapat bahwa 
tren perceraian yang diajukan terlebih dahulu oleh perempuan saat ini berkaitan dengan 
temuan mengenai banyak penelitian tentang orang tua yang bekerja selama pandemi 
COVID-19, bahwa pembagian tugas rumah tangga yang tidak proporsional yang 
kemudian dapat menjatuhkan beban pekerjaan rumah serta beban pengasuhan anak 
kepada perempuan, yang kebanyakan terjadi terhadap pasangan heteroseksual yakni 
pasangan laki-laki yang juga bekerja di rumah (Savage, Maddy, 2020). Kekerasan juga 
kerap kali terjadi pada anak, salah satunya dilakukan oleh seorang ibu (LH) yang 
merasa kesal karena sang anak tidak mampu menguasai pembelajaran daring (Riani, 
2020).  
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Crosbie dan Moore (2004) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi keluarga terhadap tingkat 
konflik, yakni terjadi peningkatan masalah komunikasi setelah informan atau 
responden semakin lama bekerja di rumah. Faktor pekerjaan juga dapat berpengaruh 
pada tingkat konflik di dalam keluarga. Hal tersebut disebabkan dengan adanya 
harapan atau ekspetasi terkait peran tertentu (pekerjaan) dan harapan atau ekspetasi 
tersebut membuat individu gagal memenuhi tanggung jawab peran lainnya di dalam 





menyebabkan konflik (Adkins & Premeaux, 2012).  Orang tua pekerja seringkali 
mengalami kesulitan terkait pembagian waktu dalam memenuhi pekerjaan dan peran 
keluarga (Goldbreg, Greenberger, Hamill, & O'Neil, 1992). Bagi keluarga 
berpenghasilan ganda, tingkat stres dapat menjadi lebih tinggi karena munculnya 
konflik peran ketika tuntutan yang tidak terduga muncul seperti anak yang sakit atau 
orang tua lembur (Barnett, Del Campo, Del Campo, & Steiner, 2003). Berkaitan 
dengan penemuan tersebut, strategi komunikasi yang baik dalam realitanya akan 
mampu meminimalisir terjadinya konflik atau gesekan serta memelihara hubungan 
harmonis di dalam rumah tangga (Rachmadani, 2013).  
 Untuk memperkuat latar belakang diangkatnya penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara pra penelitian kepada lima orang tua pekerja, yakni ayah dan 
ibu (suami dan istri) berstatus sebagai pekerja dan secara bersamaan harus 
melaksanakan work from home (WFH) serta memiliki paling tidak satu anak yang juga 
melakukan pembelajaran jarak jauh atau sekolah secara daring. Tiga dari lima keluarga 
mengungkapkan bahwa mereka seringkali mengalami kesulitan tantangan baru dalam 
usaha menyesuaikan kebiasaan WFH yang bersamaan dengan SFH. Salah satu 
narasumber menjelaskan bahwa ketika orang tua sudah berada di rumah, secara 
otomatis akan berhadapan langsung dengan anak-anak yang kurang dapat memahami 
perbedaan antara work from home dengan hari libur. Narasumber lainnya 
mengungkapkan bahwa WFH membuat para orang tua pekerja seringkali kehilangan 
konsentrasi ketika pekerjaan kantor harus dilakukan di rumah. Lima keluarga tersebut 





(WFH), baik ayah dan ibu juga turut terlibat dalam urusan domestik atau rumah tangga 
serta mengurus anak.   
 Kualitas komunikasi di antara anggota keluarga berkontribusi pada kualitas 
hubungan orang tua dan anak, yang nantinya dapat memprediksi terciptanya 
kesejahteraan anak (Broberg dalam Bireda & Pillay, 2017: 109). Komunikasi orang tua 
dan anak dapat mempengaruhi fungsi keluarga secara keseluruhan serta terciptanya 
kesejahteraan psikososial anak (Shek, 2000). Kemudian menurut Lee (dalam Offrey & 
Rinaldi, 2014: 252), selain berdampak pada hubungan, komunikasi orang tua dan anak 
penting diterapkan untuk menentukan peran, batasan, serta strategi disiplin. 
Keterlibatan orang tua dapat dikonseptualisasikan dengan berbagai cara, seperti turut 
mengambil bagian dalam kegiatan sekolah maupun rumah (Grolnick & Slowiczek, 
1994). Terutama dalam situasi COVID-19 ini yang kemudian menunjukkan bahwa 
semakin pentingnya peran orang tua dalam membimbing anak untuk belajar dari rumah 
menggantikan tugas guru di sekolah (Wardani & Ayriza, 2020). Anak sangat 
bergantung pada penerapan pola komunikasi dan sikap orang tua dalam mengasuh serta 
mendidik melalui pola komunikasi yang diterapkan dalam keluarga (Rahmawati dalam 
Djuwitaningsih, 2018). Komunikasi orang tua dan anak perlu dibangun untuk menjalin 
hubungan yang baik satu sama lain, serta mengurangi adanya miskomunikasi serta 
percakapan yang berpotensi menimbulkan konflik (Cho, Yoo, & Hwang, 2015).  
 Berdasarkan hasil dari data penggalian awal, komunikasi keluarga baik antara 
suami dan istri atau ayah dan ibu serta orang tua dan anak dalam mengelola berbagai 





selama situasi WFH yang bersamaan dengan SFH saat COVID-19. Setiap anggota 
keluarga harus berkomunikasi untuk mengkoordinasikan aktivitas dan interaksi mereka 
untuk memenuhi tugas sehari-hari dan menciptakan realitas sosial bersama (Koerner & 
Fitzpatrick, 2002). Penelitian ini dilakukan untuk memapaparkan tentang bagaimana 
model komunikasi keluarga yang terjadi karena adanya kebijakan work from home 
(WFH) yang membuat kedua orang tua yang berstatus sebagai pekerja harus 
memindahkan atau melaksanakan pekerjaannya di rumah. Model pola komunikasi 
keluarga tersebut sesuai dengan tipologi model yang bertumpu pada dua dimensi 
komunikasi, yakni orientasi kesesuaian serta orientasi percakapan (Koerner & 
Fitzpatrick, 2006). Adanya tipologi keluarga mencoba untuk membuat interaksi 
anggota keluarga lebih mudah dipahami serta diprediksi. Kajian mengenai peran dalam 
keluarga menekankan pada sifat dinamis yang sesuai dengan perkembangan pribadi 
dan keadaan tidak terduga yang dihadapi oleh anggota keluarga dalam keluarga 
tertentu. Penelitian ini akan memeriksa adanya pembagian atau koordinasi peran antar 
anggota keluarga, khususnya keluarga dengan orang tua pekerja menggunakan model 
atau pola komunikasi keluarga selama situasi WFH maupun sebelum WFH. Kemudian, 
penelitian ini juga akan memeriksa timbulnya konflik atau kendala yang mungkin 
terjadi ketika berusaha membagi atau mengkoordinasikan peran dan tanggung setiap 
anggota keluarga, terutama selama situasi WFH yang bersamaan dengan SFH. Dengan 
menggunakan paradigma non-positivistik yaitu interpretatif dengan metode 
fenomenologi untuk menggali lebih dalam mengenai pemahaman masing-masing 





berperan dalam menentukan atau membagi peran dalam keluarga. Maka berdasarkan 
pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Model 
Komunikasi Keluarga selama Work From Home saat COVID-19”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berkaca dari latar belakang permasalahan yang sudah dikemukakan, penelitian 
ini berfokus pada bagaimana model komunikasi keluarga selama work from home 
(WFH) saat COVID-19.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana model komunikasi keluarga selama work from home (WFH) saat COVID-
19. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan bisa 
mempunyai manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pendidikan. 





1.4.1 Manfaat Akademis 
a.    Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam penerapan studi 
ilmu komunikasi dalam bidang model komunikasi keluarga.  
b.   Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi mahasiswa dalam 
menggunakan atau menerapkan kajian ilmu komunikasi dalam bidang 
komunikasi keluarga, baik antara ayah dengan ibu maupun orang tua 
dengan anak. 
c.    Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemantik untuk bisa menggunakan 
kajian terkait model komunikasi keluarga selama work from home (WFH) 
saat COVID-19. 
d.   Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi mahasiswa untuk 
menerapkan kajian komunikasi keluarga selama work from home (WFH) 
saat COVID-19.  
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a.    Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi subjek 
penelitian dalam memahami model komunikasi keluarga selama work from 
home (WFH) saat COVID-19. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi pembaca 





c.    Penelitian ini diharapkan mampu menjadi materi dan kajian yang 
bermanfaat untuk diadakannya talkshow yang membahas tentang 
pentingnya membangun model komunikasi keluarga dalam situasi work 













2.1 Komunikasi Keluarga 
 Komunikasi merupakan aspek paling mendasar dalam proses keluarga 
(Koesten & Anderson, 2004). Keluarga didefinisikan sebagai kelompok orang yang 
memiliki hubungan darah atau perkawinan. Dimana di dalamnya terdiri dari bapak, 
ibu, dan anak, atau disebut sebagai keluarga inti (Ranjabar, 2006). Komunikasi perlu 
dibangun dan dirawat oleh setiap anggota keluarga, baik antara suami dan istri, orang 
tua dan anak, bahkan antar saudara untuk membangun hubungan yang baik dalam 
keluarga (Djamarah, 2004). Komunikasi keluarga kemudian dapat pula didefinisikan 
sebagai pesan yang biasanya dikirim dengan sengaja, dan mempunyai makna bersama 
secara konsensus di antara individu yang terkait secara biologis, secara hukum, serta 
melalui komitmen seperti pernikahan dan dipelihara atau dikendalikan satu sama lain 
(Le Poire, 2006). Fungsi komunikasi keluarga menurut Cangara (dalam Kuswanti, 
Munadhil, Zainal, & Oktarina, 2020: 711) yakni dapat meningkatkan hubungan insani 
(human relation), menghindari serta mengatasi konflik-konflik pribadi dalam keluarga, 
mengurangi adanya ketidakpastian terhadap sesuatu, juga dapat saling berbagi 
pengalaman dan pengetahuan dengan orang lain. Merangkum dari banyak pendapat 





mana individu membuat, berbagi, dan mengatur makna (Segrin & Flora, Family 
Communication, 2005). 
 Wamboldt dan Reiss (dalam Segrin & Flora 2011) menggolongkan definisi 
keluarga ke dalam tiga jenis, yang dibedakan berdasarkan perhatiannya pada bentuk, 
fungsi, dan interaksi. Jenis pertama, definisi struktural, mendefinisikan keluarga 
menurut bentuk, sedangkan jenis kedua dan ketiga, mendefinisikan keluarga pada 
orientasi tugas dan definisi transaksional, masing-masing mendefinisikan keluarga 
berdasarkan fungsi dan interaksi yang terjalin di dalamnya (Segrin & Flora, 2011). 
Fitzpatrick & Badzinski (dalam Segrin & Flora, 2011) menjelaskan  bahwa definisi 
struktural sebagai kriteria khusus yang tidak bergantung pada kualitas interaksi 
keluarga atau pelaksanaan tugas, dan tidak bergantung pada perasaan subjektif dari 
identitas atau kasih sayang kelompok. Sebaliknya, mereka mendefinisikan keluarga 
hanya dengan bentuk. Keluarga adalah sekelompok dua orang atau lebih terkait dengan 
kelahiran, pernikahan, atau adopsi dan tinggal bersama. Dengan kata lain, selama 
individu memiliki hubungan darah atau hukum dan hidup bersama, mereka dianggap 
sebagai keluarga. 
 
2.2 Pola Komunikasi Keluarga 
 Pola komunikasi keluarga merupakan komunikasi yang terjadi dalam keluarga 
dengan sumbernya adalah orang tua kepada anaknya, maupun anak kepada orang 





2010). Adanya pola komunikasi yang dibangun dalam keluarga khususnya oleh orang 
tua dengan menggunakan keterampilan memecahkan masalah serta emosi yang tepat 
akan membuat anak mempunyai perilaku positif serta mempunya kegiatan yang lebih 
produktif (Gottman, 1997). Richie & Fitzpatrick (dalam Zhang, 2007: 114) 
mengemukakan bahwa pola komunikasi keluarga dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat norma yang mengatur trade off antara tujuan komunikasi informasional 
dan relasional. Wood (dalam Prabandari & Rahmiaji, 2019: 225) mengemukakan 
bahwa setiap keluarga mempunyai berbagai macam bentuk dan ukuran, serta 
menerapkan gaya interaksi dan pola komunikasi yang berbeda. Family Communication 
Patterns Theory (FCPT) atau teori komunikasi keluarga merupakan sebuah teori yang 
dirumuskan oleh McLeod & Chaffee pada tahun 1972. Awalnya teori ini membagi pola 
komunikasi keluarga ke dalam dua dimensi, yaitu orientasi sosial dan orientasi konsep. 
Orientasi sosial sendiri keluarga dinilai otoriter dalam mengontrol keluarganya dalam 
berkomunikasi. Sedangkan, dalam orientasi konsep komunikasi yang berlangsung 
menekankan nilai kepercayaan, sehingga keluarga mendorong anggota keluarganya 
untuk saling terbuka dalam mengutarakan pandangannya, Endiani (2017). Terdapat 
sebuah instrumen FCP yang dikembangkan McLeod & Chaffee yang mengasumsikan 
bahwa pola komunikasi berkembang melalui pengalaman saat berinteraksi daripada 
melalui karakteristik kepribadian seseorang. Instrumen ini terdiri dari sepuluh 
pertanyaan, yang terdiri dari lima pertanyaan mengukur orientasi sosial, dan sisanya 





 Instrumen ini kemudian dipandang jika pada pola komunikasi socio-oriented 
orang tua lebih memaksakan anak dengan otoritasnya untuk patuh daripada menjaga 
keharmonisan. Maka dari itu, pada tahun 1990, Ritchie dan Fitzpatrick memodifikasi 
pola komunikasi keluarga McLeod & Chaffee. Konsep socio-oriented dikembangkan 
menjadi conformity orientation dan concept-orientation menjadi conversation-
orientation. Koerner & Fitzpatrick (2002) membagi tipologi keluarga berdasarkan dua 
dimensi sentral dalam komunikasi keluarga, yakni orientasi percakapan serta orientasi 
kesesuaian, di mana keduanya berperan penting dalam fungsi keluarga serta mampu 
menjelaskan sejumlah hasil perilaku dan psikososial keluarga. Model dari pola 
komunikasi keluarga ini dapat mempengaruhi pembagian dan penetapan peran dalam 
keluarga. 
1. Orientasi Percakapan 
Dimensi pertama dari komunikasi keluarga adalah orientasi pada 
percakapan. Keluarga dengan orientasi percakapan yang tinggi (high 
conversation), setiap anggota keluarganya secara bebas, sering, dan 
spontan berinteraksi satu sama lain, menghabiskan banyak waktu dalam 
interaksi, serta mendiskusikan berbagai topik yang substansial. Setiap 
anggota keluarga ikut andil dalam membahas ataupun mengambil 
keputusan yang dibuat bersama. Berkaitan dengan orientasi percakapan 
yang tinggi, anggota keluarga memiliki keyakinan bahwa komunikasi 
yang sering dan terbuka sangat penting untuk kehidupan keluarga yang 





cenderung menghargai adanya pertukaran ide. Kemudian, orang tua 
pada keluarga high conversation juga memandang bahwa komunikasi 
yang sering dengan anak menjadi sarana utama untuk mendidik dan 
mensosialisasikan mereka. Sebaliknya, keluarga dengan orientasi 
percakapan yang rendah (low conversation), anggota keluarga 
cenderung lebih jarang berinteraksi satu sama lain serta hanya 
membahas beberapa topik secara terbuka satu sama lain. Pengambilan 
keputusan pada keluarga low conversation cenderung kurang 
membutuhkan masukan dari setiap anggota keluarga. Selain itu, 
keluarga yang memegang prinsip low conversation, menganggap bahwa 
pertukaran pendapat, ide, dan nilai tidak terlalu diperlukan untuk 
pendidikan dan sosialisasi anak.  
2. Orientasi Keseragaman 
Dimensi lainnya dari komunikasi keluarga yaitu orientasi keseragaman 
atau orientasi kesesuaian. Orientasi keseragaman berfokus pada sejauh 
mana komunikasi keluarga menekankan iklim homogenitas (kesamaan) 
sikap, nilai, serta kepercayaan. Keluarga dengan keseragaman yang kuat 
(high conformity) ditandai dengan interaksi yang berfokus pada 
keseragaman keyakinan dan sikap. Artinya, setiap anggota keluarga 
cenderung melakukan interaksi yang berfokus pada kesesuaian, upaya 
penghindaran konflik, serta saling ketergantungan antar anggota 





high conformity menunjukkan kepatuhan terhadap orang tua dan orang 
dewasa lainnya. Selain itu, keluarga high conformity menganggap 
bahwa jadwal individu harus terlebih dahulu dikoordinasikan dengan 
anggota keluarga lainnya untuk memaksimalkan waktu keluarga, serta 
mendahulukan kepentingan keluarga di atas kepentingan pribadi. Orang 
tua pada keluarga high conformity berperan sebagai pengambil 
keputusan untuk keluarga, dan anak diharapkan untuk bertindak sesuai 
dengan keputusan dan keinginan orang tua. Pada intinya, keluarga high 
conformity memiliki pandangan yang lebih kohesif dan hierarkis. 
Sebaliknya, keluarga yang memegang prinsip low conformity tidak 
percaya pada struktur keluarga tradisional. Keluarga low conformity 
ditandai dengan interaksi yang berfokus pada sikap dan keyakinan 
heterogen, serta menjunjung tinggi individualitas dan kemandirian 
anggota keluarga. Keluarga-keluarga ini percaya pada kemandirian 
anggota keluarga, menghargai ruang pribadi, serta menempatkan 
kepentingan pribadi di atas kepentingan keluarga. 
 
2.3 Konflik di dalam Keluarga 
 Dalam konteks komunikasi keluarga, Noller dan Fitzpatrick (1993) 
berpendapat bahwa dalam sistem keluarga segala sesuatu bisa menjadi masalah (dalam 





begitu banyak waktu sehingga konflik menjadi normatif dan tak terhindarkan (Sillars, 
Canary, & Tafoya, 2004). Topik konflik keluarga seringkali melibatkan masalah 
konten (misalnya, pekerjaan rumah tangga, dan uang) dan masalah hubungan 
(misalnya, cinta, kekuasaan, dan perhatian orang tua). Konflik di dalam keluarga dapat 
berasal dari lingkungan eksternal maupun internal. Dalam sistem keluarga terbuka, 
keluarga menerima pengaruh dari lingkungan luar yang secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi keseluruhan sistem yang saling bergantung. Seperti stres keluarga yang 
meningkat, pengaturan skala prioritas, maupun ketakutan terkait sumber daya yang 
kian terbatas (materi) (Segrin & Flora, Family Communication, 2005). Selain masalah 
penghasilan atau keterbatasan ekonomi keluarga, namun benturan atau 
ketidakselarasan antara peran di dalam keluarga dengan pekerjaan dapat pula menjadi 
faktor timbulnya konflik keluarga (Sulistiowati, 2012). Menurut Frone, Russell dan 
Cooper (1992), indikator-indikator yang menyebabkan munculnya konflik antara 
keluarga-pekerjaan adalah sebagai berikut: 
1. Tekanan sebagai orang tua. Tekanan sebagai orang tua 
merupakan beban kerja sebagai orang tua didalam keluarga. 
Beban yang ditanggung bisa berupa beban pekerjaan rumah 
tangga karena anak tidak dapat membantu dan kenakalan anak. 
2. Tekanan perkawinan. Tekanan perkawinan merupakan beban 
sebagai istri didalam keluarga. Beban yang ditanggung bisa 





tidak bisa membantu, tidak adanya dukungan suami dan sikap 
suami yang mengambil keputusan tidak secara bersamasama. 
3. Kurangnya keterlibatan sebagai istri. Kurangnya keterlibatan 
sebagai istri mengukur tingkat seseorang dalam memihak secara 
psikologis pada perannya sebagai pasangan (istri). Keterlibatan 
sebagai istri bisa berupa kesediaan sebagai istri untuk menemani 
suami dan sewaktu dibutuhkan suami. 
4. Kurangnya keterlibatan sebagai orang tua. Kurangnya 
keterlibatan sebagai orang tua mengukur tingkat seseorang dalam 
memihak perannya sebagai orang tua. Keterlibatan sebagai orang 
tua untuk menemani anak dan sewaktu dibutuhkan anak. 
5. Campur tangan pekerjaan. Campur tangan pekerjaan menilai 
derajat dimana pekerjaan seseorang mencampuri kehidupan 
keluarganya. Campur tangan pekerjaan bias berupa persoalan-
persoalan pekerjaan yang mengganggu hubungan        di dalam 
keluarga yang tersita.  
 
Penerapan lainnya terdapat dalam beberapa pola konflik keluarga yang dapat dilihat 
berdasarkan ukuran orientasi konformitas serta orientasi percakapan yang terwujud 
dari pola komunikasi keluarga Fitzpatrick dan Koerner dalam buku Theories of Human 
Communication (Littlejohn et al., 2017) yang diterapkan, yakni: 





 Dalam tipe keluarga ini, dicirikan oleh penghindaran konflik yang 
sangat rendah namun terdapat banyak diskusi terbuka. Orang tua 
dalam keluarga ini tidak perlu mengendalikan anak-anaknya 
dalam membuat keputusan untuk mereka. Sebagai gantinya, orang 
tua memberi pendapat dievaluasi berdasarkan kelayakan argumen 
tersebut, serta semua orang dapat berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan keluarga.  
2. Pola Konsensual (Consensual) 
 Tipe keluarga ini memiliki orientasi percapakan serta orientasi 
 konformitas yang tinggi. Keluarga tipe konsensual cenderung 
banyak berbicara pada anggota keluarga, melainkan untuk otoritas 
keluarga biasanya orang tua yang mengambil keputusan. Dalam 
penanganan konflik, tipe konsensual mengandung banyak 
pelampiasan perasaan negatif. Namun pelampiaan perasaan ini 
tidak serta merta membahayakan kedekatan anggota keluarga 
karena orientasi diskusi yang tinggi sehingga antara satu sama lain 
mencari dukungan sosial dan berusaha mengangani konflik secara 
positif.  
3. Pola Laissez-Faire 
 Anggota dari keluarga tipe ini tidak ingin banyak terlibat dengan 
apa yang anggota keluarga lainnya lakukan, serta tidak ingin 





jarang terjadi karena biasanya dihindari. Jika konflik terjadi, 
penanganannya akan cenderung mudah karena anggota keluarga 
tidak peduli dalam mencari persetujuan atau dukungan. Sehingga 
konflik akan sangat minim terjadi serta lebih mudah untuk 
dihindari.  
4. Pola Protektif 
 Keluarga yang cenderung dengan orientasi percakapan rendah dan 
orientasi konformitas tinggi. Terdapat banyak penekanan pada 
kepatuhan terhadap otoritas orang tua tetapi sedikit untuk 
berkomunikasi pada anggota keluarga. Mereka menghindari 
konflik, namun terkadang melampiaskan perasaan negatif ke 
ledakan permusuhan sebagai bentuk konflik. Akibatnya, anggota 
memiliki banyak konflik yang belum terselesaikan satu sama lain 
serta tertekan pada konflik yang mendasarinya.  
Berdasarkan penjelasan mengenai konflik tersebut, maka konsep mengenai konflik 
keluarga dapat menjadi pedoman untuk melihat bagaimana konflik atau gesekan di 
dalam keluarga, berdasarkan berbagai penyebab serta cara setiap keluarga untuk 
menyelesaikannya yang didukung berdasarkan ukuran orientasi percakapan serta 





2.4 Power, Routine, dan Ritual sebagai Proses Interaksi dalam Keluarga  
 Power dipahami sebagai suatu proses yang terjadi dalam interaksi. Power 
merupakan bagian integral dari setiap hubungan, terutama hubungan kekeluargaan 
yang dekat karena dapat menentukan bagaimana pasangan akan berhubungan satu 
sama lain serta bagaimana suatu keputusan dibuat (Dunbar, 2004). Dimensi power 
dalam sistem keluarga dapat sangat bervariasi dari waktu ke waktu, tergantung pada 
sejumlah faktor, seperti struktur keluarga, tahap perkembangan, tekanan eksternal, 
serta sumber daya ekonomi, budaya, atau intelektual keluarga (Galvin, Braithwaite, & 
Bylund, 2016). Orang tua cenderung memegang kendali atas anak-anak mereka yang 
masih kecil karena masih bergantung dengan kebutuhan dasar, namun pengaruh orang 
tua kurang diperlukan ketika anak-anak sudah mulai beranjak dewasa (Chris & Flora, 
2011). Berkaitan hal tersebut, anak-anak juga perlu dilibatkan dalam setiap diskusi 
mengenai power dalam keluarga sehingga dapat memengaruhi interaksi keluarga serta 
kata-kata maupun perilaku mereka yang memenuhi perkembangan aturan dalam 
keluarga (Galvin, Braithwaite, & Bylund, 2016). Struktur power dalam keluarga 
ditunjukkan dalam peran yang dimainkan oleh anggota keluarga serta aturan yang 
mereka tegakkan (Chris & Flora, 2011). Dalam keluarga patriarki, power kekuasaan 
berpusat pada satu laki-laki yang berkuasa, umumnya ayah atau kakek. Begitu juga 
dengan keluarga matriarki, namun ayah atau nenek yang lebih memilliki power atau 
kekuasaan tersebut. Berbeda halnya dengan keluarga yang berotoritas demokratis, 
bahwa power atau kekuasaan tidak dipegang oleh salah satu anggota keluarga, namun 





memiliki peran dalam pengambilan keputusan bahkan seringkali memberikan 
masukan-masukan. Selain itu, beberapa keluarga juga memiliki struktur kekuasaan 
yang berpusat terhadap anak. Lalu yang terakhir yakni keluarga terpencar atau 
dispersed yang ditunjukkan dengan tidak jelasnya atau tidak adanya anggota keluarga 
yang mempunyai power atau kekuasaan tertentu di dalam keluarga (Chris & Flora, 
2011). Berkaitan dengan peran orang tua yang memegang fungsi kontrol dalam 
keluarga, DeVito (dalam Nurhajati & Wardyaningrum, 2012) mengemukakan 4 
(empat) karakteristik hubungan anggota keluarga, yakni: 
1. Adanya peran yang jelas dari masing-masing anggota keluarga 
meskipun tidak tertulis  
2. Setiap anggota memahami tanggung jawab masing-masing 
3. Keluarga sebagai tempat berbagi cerita dan impian masa depan 
4. Peneguhan aturan di dalam keluarga 
 Dalam rangka mengetahui pola-pola yang muncul dalaam interaksi keluarga, 
menganalisis analisis rutinitas keluarga dapat menjadi salah satu cara. Umumnya, pola-
pola tersebut akan menjadi ritual tertentu sehingga memiliki pemaknaaan secara 
simbolis (Chris & Flora, 2011). Menurut Denham (1997), ritual dan rutinitas cenderung 
mengarah pada pola berupa yang berulang yang serupa dari waktu ke waktu sehingga 
anggota keluarga dapat mengingat, menggambarkan, serta berdiskusi dengan sangat 
konsisten. Ritual dan rutinitas keluarga tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) 





2002). Rutinitas keluarga digambarkan sebagai fenomena perilaku berkelanjutan yang 
mendefinisikan peran dan tanggung jawab biasa, mengatur kehidupan sehari-hari, serta 
mencerminkan karakteristik keluarga yang mendasarinya, seperti waktu makan, 
rutinitas waktu tidur, kegiatan waktu senggang, salam dan selamat tinggal, ataupun 
perlakuan terhadap tamu (Bennett, Wolin, & McAvity, 1988; Steinglass, et al., 1987). 
Rutinitas umumnya melibatkan adanya komunikasi instrumental ketika sesuatu perlu 
dilakukan, serta bahasanya bersifat langsung dan menyiratkan beberapa bentuk 
tindakan dan menunjukkan peran tertentu (Fiese, 2007). Terdapat perbedaan antara 
ritual dan rutinitas keluarga. Rutinitas merupakan perilaku berulang yang penting untuk 
struktur kehidupan keluarga, namun tidak mempunyai simbolisme atau makna 
simbolik dan "sifat antisipatif yang memaksa" seperti yang dimiliki oleh ritual (Viera, 
2001). Rutinitas diubah menjadi ritual ketika para anggota keluarga beralih dari 
tindakan instrumental menjadi tindakan simbolik (Fiese et al., 2002). Secara 
bersamaan, ritual, cerita, serta rahasia merupakan jenis interaksi keluarga yang 
menciptakan identitas simbolik bagi keluarga (Denham, 2003). 
 Wolin dan Benenett (1984) menjelaskan terdapat 3 (tiga) jenis utama ritual 
keluarga, yakni interaksi keluarga yang berpola, perayaan keluarga, serta tradisi 
keluarga. Kemudian Chris & Flora (2011) mengklasifikasikan 2 (dua) fungsi utama 
ritual yang diberlakukan dalam keluarga, yaitu:  
1. Fungsi Sosialiasi 
Diberlakukannya ritual perayaan keluarga menjadi sarana untuk 





generasi ke generasi serta  berpotensi untuk meningkatkan hubungan 
keluarga. Menurut Troll (dalam Chris &  Flora, 2011), ritual yang 
berkaitan dengan transisi siklus hidup seperti wisuda dan pernikahan 
berfungsi untuk mempernalkan status baru serta mensosialisasikan persepsi 
orang. Secara keseluruhan, ritual akan mensosialisasikan anggota keluarga 
dengan menyoroti nilai-nilai keluarga serta menandai peristiwa maupun 
transisi penting dalam hidup. 
2. Fungsi Stabilisasi dan Pendukung 
Rutinitas dan ritual berpotensi untuk membantu keluarga dalam 
menghadapi stres  serta transisi atau perubahan harian biasa. Hal ini dapat 
menjelaskan terkait mengapa beberapa orang tua dan anak-anak dapat 
mengalami hambatan ketika 'jadwal normal' mereka terganggu. Menurut 
Fiese (dalam Chris & Flora, 2011), ketika keluarga mengembangkan 
rutinitas dan ritual keluarga dapat diprediksi bahwa anak-anak akan tampil 
lebih baik di sekolah selama masa kanak-kanak, serta remaja berpotensi 
mempunyai harga diri dan rasa memiliki yang lebih tinggi. Rutinitas akan 
menstabilkan kehidupan keluarga di tengah krisis yang mampu  mengubah 
pola keluarga secara drastis. Ritual juga menjadi pengingat keluarga akan 
makna simbolis penting atau membawa makna baru pada saat keluarga 






2.5 Penelitian Terdahulu  
 Terdapat beberapa studi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, antara 
lain:  
1. Jenny Fisher, Jean-Charles Languilaire, Rebecca Lawthom, Rense 
Nieuwenhuis, Richard J. Petts, Katherine Runswick-Cole and Mara A. Yerkes 
tahun 2020 dalam Journal of Community, Work & Family, “Community, work, and 
family in times of COVID-19” 
 Penelitian ini berangkat dari adanya fenomena penyebaran virus COVID-19 
yang telah berdampak penuh pada komunitas, pekerjaan, serta keluarga. Dalam artikel 
ini, penulis tidak mencoba memberikan rekomendasi ataupun jawaban pasti terkait 
masalah penyebaran virus COVID-19 yang sedang dihadapi. Penulis berusaha 
memberikan gambaran terkait potensi timbulnya ketimpangan akibat COVID-19, 
khususnya dalam lingkup komunitas, pekerjaan, dan keluarga.  
 Artikel ini memberikan gambaran bahwa penyebaran COVID-19 dapat 
memberikan risiko yang signifikan terhadap berbagai komunitas, terutama komunitas 
dengan kemiskinan yang mengakar kuat, komunitas yang tinggal di lingkungan 
perumahan yang penuh, serta komunitas dengan fleksbilitas pekerjaaan yang terbatas. 
Artikel ini juga menjelaskan bahwa COVID-19 dapat berdampak penuh pada 
perekonomian serta pekerjaan. Kemudian artikel ini memberikan gambaran yang 
cukup detail terkait dampak yang dapat dihasilkan akibat penyebaran COVID-19 






2. Rakhma Annisa Putri & Thomas Aquinas Gutama tahun 2017 dalam Journal 
of Development and Social Change, “Keharmonisan Keluarga Wanita Karir 
(Studi Kasus Wanita Karir di Desa Pucangan, Kelurahan Pucangan, Kecamatan 
Kartasura” 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ganda perempuan dan motivasi 
perempuan untuk bekerja di sektor publik, serta untuk mengetahui dampak dan strategi 
untuk menjaga kehamornisan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian, istri yang bekerja 
memiliki dua peran sekaligus, yakni peran sebagai wanita karir serta sebagai ibu rumah 
tangga yang keduanya memiliki tugas masing-masing yang harus dijalankan dengan 
seimbang. Istri yang bekerja dapat berdampak pada kurangnya waktu keluarga, timbul 
rasa kelelahan saat menjalan kedua peran tersebut, serta minimnya pengawasan kepada 
anak yang menimbulkan kekhawatiran saat bekerja. Oleh karena itu, dibutuhkan 
beberapa strategi untuk menjaga keharmonisan keluarga dalam karir  wanita, yaitu  (1) 
Komunikasi yang baik antar anggota keluarga, baik komunikasi langsung melalui tatap 
muka maupun komunikasi tidak langsung melalui media handphone, (2) Waktu 
keluarga dengan memanfaatkan waktu senggang dengan melakukan kegiatan bersama 
yang bertujuan untuk membuat hubungan antar anggota keluarga semakin dekat, (3) 
Komitmen antara suami dan istri untuk dapat melaksanakan kewajiban dengan penuh 
tanggung jawab, (4) Pembagian tugas rumah tangga. Selain menerapkan strategi 
tersebut, dibutuhkan pula dukungan dari suami dan anak agar istri dapat menjalankan 






3. Ekapti Wahjuni Djuwitaningsih tahun 2018 dalam Jurnal Penelitian 
Komunikasi dan Opini Publik, “Pola Komunikasi Keluarga Tenaga Kerja 
Wanita (TKW) – Family Communication Pattern in Women Worker From 
Indonesia” 
 Penelitian ini berfokus pada situasi keluarga yang memiliki istri atau ibu yang 
bekerja sebagai tenaga kerja wanita (TKW) di luar negeri. Permasalahan yang diangkat 
dari penelitian ini adalah hubungan pola komunikasi dengan keluarga yang tidak 
berjalan secara efektif, serta kurangnya kasih sayang dari ibu terhadap anak. Penelitian 
ini juga menyoroti adanya keterlibatan keluarga besar (extended family) yang turut 
berperan dalam mendidik, merawat, serta membesarkan anak yang ditinggalkan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan pola komunikasi terhadap anak dapat 
mengakibatkan pribadi anak yang menyimpang seperti materialistis, kenakalan anak, 
pergaulan bebas anak, serta perilaku menyimpang lainnya. Sedangkan pola komunikasi 
yang tidak secara intens dan efektif antara suami atau ayah dengan istri yang berada di 
luar negeri dapat menimbulkan berbagai permasalahan di dalam hubungan keluarga, 
seperti perceraian.   
 
4. Alfred M. Dockery & Sherry Bawa tahun 2018 dalam International Labour 
Review, “When two worlds collude: Working from home and family functioning in 
Australia”  
 Penelitian ini menganalisis dampak bekerja dari rumah atau work from home 





Artikel ini berfokus pada hubungan antara pengaturan kerja karyawan dengan penilaian 
fungsi keluarga yang dibuat oleh pasangan atau mitra mereka. Indikator fungsi 
keluarga mencakup persepsi kualitas hubungan dan keadilan dalam bagaimana 
tanggung jawab rumah tangga dibagi dalam keluarga. Dampak positif work from home 
(WFH) berkaitan dengan pengelolaan peran sebagai orang tua. Menurut hasil 
penelitian, kehadiran anak-anak khususnya anak-anak kecil merupakan salah satu 
faktor utama yang memberikan tekanan pada hubungan dan fungsi keluarga. Secara 
keseluruan, work from home (WFH) dapat menjadi pilihan yang kondusif bagi keluarga 
dalam mencapai work-life balance yang lebih baik. Namun, work from home (WFH) 
belum tentu menjadi pilihan baik dan kondusif bagi semua keluarga. Dampak positif 
work from home (WFH) dapat menjadi sangat berbeda karena deregulasi, pemotongan 
biaya atau adanya perubahan kebijakan lainnya, atau pasar tenaga kerja mencapai tahap 
di mana sebagian besar work from home diberlakukan karena pekerja tidak memiliki 
pilihan lain.  
 
5. Joana Marina Vieira, Marisa Ávila, & Paula Mena Matos tahun 2012 dalam 
Family Relations, “Attachment and Parenting: The Mediating Role of Work-Family 
Balance in Portuguese Parents of Preschool Children” 
 Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang dihadapi oleh orang dewasa 
kontemporer dalam keluarga berpenghasilan ganda yang memiliki anak-anak untuk 
menyeimbangkan peran ganda mereka sebagai pasangan (suami dan istri), orang tua, 





attachment, pencapaian kepuasan, dan stres dalam menjalankan peran sebagai orang 
tua. Perubahan sosial baru-baru ini semakin mengaburkan batasan antara kehidupan 
orang tua dan kehidupan keluarga, sehingga peneliti berusaha memeriksa adanya 
tantangan yang dialami oleh orang tua bekerja untuk memenuhi tuntutan peran ganda 
mereka. Peneliti juga berusaha menganalisis efek negatif dan positif dari manajemen 
peran pekerjaan-keluarga untuk memajukan pemahaman yang lebih kompleks terkait 
hubungan kerja dan keluarga (work-family). Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 
pengasuhan lebih banyak dialami oleh avoidant adults dan dikaitkan dengan kesulitan 
yang mereka alami dalam menyeimbangkan berbagai peran. Avoidant adults 
tampaknya mengalami stres pengasuhan serta ketidakpuasan yang lebih tinggi, 
sehingga menambah kesulitan mereka dalam mengelola konflik antara pekerjaan dan 
peran kelurga. Hasil temuan data juga menunjukkan bahwa konflik antara pekerjaan-
keluarga tampaknya menekan hubungan antara kecemasan keterikatan (attacment 
anxiety) dan kepuasan pengasuhan. Secara keseluruan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas adult attachment atau keterikatan orang dewasa berdampak pada 
pengalaman menjadi orang tua melalui pengaruh mediasi dari pengalaman manajemen 
peran kerja dan keluarga (terutama yang melibatkan konflik).  
Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian 










- Berangkat dari 
fenomena COVID-
19 yang turut 








Richard J. Petts, 
Katherine Runswick-
Cole and Mara A. 
Yerkes tahun 2020 
dalam Journal of 
Community, Work & 
Family, “Community, 
work, and family in 
times of COVID-19” 
berdampak pada 
keluarga 










Cole (2020), hanya 
memberikan 
gambaran umum 
terkait dampak atau  
tantangan sebagai 
akibat dari adanya 
fenomena COVID-




penelitian ini secara 
spesifik membahas 
dampak COVID-19 
dan kebijakan work 





pada model atau 
pola komunikasi 
keluarga. 
2. Rakhma Annisa 
Putri & Thomas 
Aquinas Gutama 






Karir (Studi Kasus 








- Membahas tentang 
tuntutan peran 













- Pada penelitian 
yang dilakukan oleh 










- Subjek dalam 
penelitian yang 
dilakukan oleh Putri 
dan Gutama (2017) 
hanya berfokus 










dalam penelitian ini 
adalah ayah dan ibu 





3. Ekapti Wahjuni 
Djuwitaningsih tahun 
2018 dalam Jurnal 
Penelitian 
Komunikasi dan 
Opini Publik, “Pola 
Komunikasi Keluarga 
Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) – Family 
Communication 










- Penelitian ini 




ganda yang secara 
bersamaan 
melaksanakan work 









keluarga TKW yang 
bekerja di luar 
negeri. 
4. Alfred M. Dockery 
& Sherry Bawa tahun 
2018 dalam 
International Labour 
Review, “When two 
worlds collude: 
Working from home 
and family functioning 
in Australia”  
- Menganalisis 
dampak work from 
home (WFH) 
terhadap keluarga 
- Membahas tentang 
pembagian 
tanggung jawab 
rumah tangga yang 
lebih adil untuk 
pasangan yang 
mempunyai anak 
- Penelitian yang 
dilakukan oleh 














- Fokus yang dibahas 
adalah dampak 
work from home 
(WFH) terhadap 





dampak work from 
home (WFH) 
terhadap keluarga 
pekerja di Indonesia 
yang harus 
melaksanakan work 
from home (WFH) 
karena situasi 
COVID-19. 
5. Joana Marina 
Vieira, Marisa Ávila, 
& Paula Mena Matos 




Mediating Role of 
Work-Family Balance 
in Portuguese Parents 











dalam pekerjaan dan 
keluarga 
- Subjek penelitian 
adalah ayah dan ibu 
pekerja yang juga 
memiliki anak 
- Penelitian yang 
dilakukan oleh 










- Subjek penelitian 
ini adalah orang tua 
pekerja yang 




Viera, Ávila, dan 
Matos (2012) 
berfokus pada orang 








Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2020 
 
2.6 Kerangka Pemikiran  
 Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2013) mendefinisikan kerangka berpikir 
sebagai suatu model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir dapat 
dinilai baik jika dapat menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan 
diteliti. Kerangka berpikir bertujuan untuk memberikan penjabaran tentang hubungan 
antar variabel yang diteliti agar mudah dipahami. Nantinya, kerangka berpikir akan 
menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. 
 Penelitian ini berangkat dari adanya fenomena penyebaran COVID-19 di 
hampir seluruh belahan dunia, termasuk Indonesia. Dalam rangka menekan penularan 
virus COVID-19, World Health Organization (WHO) mulai menerapkan kebijakan 
physical distancing yang wajib dipatuhi dan dilaksanakan oleh seluruh elemen 
masyarakat. Dari kebijakan physical distancing tersebut, muncul skema baru dalam 
dunia pekerjaan yakni work from home (WFH) atau bekerja dari rumah. Bersamaan 
dengan work from home (WFH), pemerintah juga mulai memberlakukan sistem 
sekolah daring atau belajar dari rumah. Hal tersebut yang kemudian memberikan 





melakukan work from home (WFH) serta memiliki anak yang melaksanakan sekolah 
daring. Para orang tua bekerja dituntut untuk mampu menyeimbangkan tuntutan 
mereka terhadap kewajiban pekerjaan saat work from home (WFH) serta tetap 
melaksanakan kewajiban domestik, termasuk mengasuh anak. 
 Penyesuaian terhadap kebiasaan baru yang disebabkan oleh WFH yang 
bersamaan dengan SFH membuat pembagian peran dan tanggung jawab antara ayah 
dan ibu pekerja berpotensi untuk mengalami perubahan atau perbedaan dibandingkan 
dengan situasi sebelum WFH. Hal ini disebabkan oleh situasi yang membuat keduanya, 
baik ayah dan ibu dihadapkan oleh dua jenis pekerjaan dalam ruang yang sama dalam 
waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan sebelum WFH. Pembagian peran dan 
tanggung jawab ini juga meliputi adanya komunikasi dengan orang tua dan anak, yakni 
pemberian peran dan tanggung jawab bagi anak selama SFH. Hal tersebut kemudian 
berimbas pada pola komunikasi yang berubah-ubah bagi setiap keluarga dalam rangka 
untuk menyesuaikan keadaan. Dengan menggunakan tipologi atau pola komunikasi 
keluarga, dapat mengeksplorasi bagaimana peran berkembang melalui interaksi 
keluarga. Dimensi-dimensi dalam keluarga akan berkontribusi untuk mencerminkan 
peran dan tanggung jawab yang dilakukan anggota dalam sistem keluarga, khususnya 
dalam menghadapi adanya kebiasaan atau penyesuaian baru karena WFH dan SFH 























3.1 Paradigma Penelitian 
 Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma interpretif. 
Paradigma interpretif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan mengenai 
peristiwa-peristiwa sosial maupun budaya yang dilandaskan pada perspektif serta 
pengalaman orang yang diteliti (Muslim, 2018). Paradigma ini nantinya akan 
memunculkan pendekatan kualitatif dalam suatu penelitian. Fokus dari paradigma 
interpretif yaitu bahasa, pemaknaan terhadap simbol dan ilmu pengetahuan, serta cara 
pikir manusia (Darmayasa & Aneswari, 2015). Penelitian dengan paradigma interpretif 
tidak berusaha menempatkan objektivitas sebagai hal yang terpenting, melainkan 
berusaha menggali subjektivitas para pelaku sedalam mungkin untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam. Menurut Manzilati (2017), paradigma penelitian 
kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Realitas sosial dipandang sebagai hal yang bersifat subyektif, diciptakan, serta 
ditafsirkan 
2. Hakikat manusia merupakan pencipta dunianya, memberikan pemaknaan 






3. Ilmu pengetahuan pada paradigma interpretif hanya “common sense”, induktif, 
ideographic (lokal), memeriksa makna, menggantungkan diri pada interpretasi, 
serta tidak bebas nilai  
4. Tujuan penelitian pada paradigma interpretif ialah berusaha menafsirkan dunia, 
memahami kehidupan sosial, serta menekankan pada pemahaman dan makna 
 Sementara itu, fenomena yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah 
bagaimana model komunikasi keluarga yang dapat dibangun oleh keluarga dengan 
orang tua pekerja dalam situasi work from home (WFH) saat COVID-19. Sehingga 
penggunaan paradigma interpretif dinilai tepat untuk digunakan dalam penelitian ini 
karena setiap keluarga akan memiliki model komunikasinya yang berbeda. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengedepankan pada 
proses dan makna yang tidak diuji atau diukur setepat-tepatnya dengan data yang 
berbentuk deskriptif (Shodiq & Muttaqiem, 2013). Adapun karakteristik penelitian 
kualitatif menuurut Creswell yang dikutip oleh Gunawan (2015), yaitu (1) Peneliti 
merupakan instrumen kunci dengan sumber data yang langsung, (2) Bersifat deskriptif, 
(3) Berfokus pada proses penelitian, (4) Menganalisis data secara induktif, (5) Makna 
adalah hal yang esensial, (6) Fokus studi merupakan batas penelitian, (7) Desain awal 





keabsahan data, (9) Penelitian digunakan untuk kepentingan grounded theory research. 
Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu untuk memperolah pemahaman yang bersifat 
umum terkait fenomena sosial yang dilihat dari perspektif partisipan.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Fenomonologi dapat didefinisikan sebagai ilmu mengenai fenomena yang 
menampakkan diri dari kesadaran peneliti (Yusuf, 2017). Dalam bukunya, Creswell 
(2015) menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan metode yang berusaha untuk 
menelaah pengalaman hidup individu terkait dengan ide, konsep, serta penilaian 
mereka terhadap diri sendiri. Husserl (dalam Hasbiansyah, 2008) mengungkapkan 
bahwa fenomenologi merupakan kajian yang tidak pernah berakhir serta 
menggambarkan seluruh bagian dari pengalaman manusia. Dalam penelitian ini, 
peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana model komunikasi keluarga selama 
work from home (WFH) saat COVID-19.  
 
3.3 Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian kualitatif mempunyai sifat yang menyeluruh serta tidak dapat 
dipisah-pisahkan, ditetapkan sesuai dengan keseluruhan fenomena sosial seperti 
tempat, pelaku, dan aktivitasnya (Sugiyono, 2012). Pada penelitian, fokus yang 
digunakan yakni:  
1. Bagaimana pembagian peran dan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh ayah 





2. Bagaimana komunikasi antara orang tua dan anak dibangun selama work from 
home (WFH) yang bersamaan dengan pelaksanaan sekolah daring atau belajar 
dari rumah.  
3. Bagaimana model komunikasi keluarga yang terbentuk dalam situasi work from 
home (WFH) saat COVID-19. 
 Rincian fokus penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil wawancara pra 
penelitian yang telah dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di 
lapangan. Selain itu, fokus penelitian ditentukan berdasarkan studi literatur terkait 
model komunikasi, work-family balance, serta work from home (WFH). 
 
3.4 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. 
Pemilihan lokasi penelitian ini berkenaan dengan situasi pandemi COVID-19 yang 
membuat masyarakat harus mengurangi aktivitas bepergian di luar kota. Berkaitan 
dengan intensitas wawancara, peneliti membutuhkan pendekatan yang intens terhadap 
narasumber. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk mengakses narasumber yang 
berada di lingkungan tempat tinggal peneliti. Pelaksanaan penelitian ini akan turut 
memperhatikan protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah sebagai upaya 






3.5 Sumber Data  
 Peneliti menggunakan sumber data primer dalam penelitian ini. Salah satu cara 
untuk memperoleh data primer yaitu dengan melakukan wawancara mendalam oleh 
peneliti bersama informan.  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara. Wawancara pada penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai bentuk 
pembicaraan yang memiliki tujuan serta didahului beberapa pertanyaan informal 
(Rachmawati, 2007). Terdapat beberapa jenis wawancara, yakni (1) Wawancara tidak 
terstruktur atau informal, (2) Wawancara semi terstruktur, (3) Wawancara terstruktur 
atau berstandar. Holloway & Wheeler (dalam Rachmawati, 2007) mengemukakan 
bahwa umumnya penelitian kualitatif menggunakan wawancara tidak terstruktur atau 
semi terstruktur. Pada penelitian ini, jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
adalah wawancara semi berstruktur guna memperoleh informasi yang lebih mendalam 
namun tetap berfokus pada topik dan tujuan penelitian yakni ingin mengetahui 
bagaimana model komunikasi keluarga yang dibangun oleh para orang tua pekerja 






3.7 Teknik Pemilihan Informan 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling sebagai teknik 
pemilihan informan. Purposive sampling merupakan teknik pemilihan informan 
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Jogiyanto (2007) menambahkan 
bahwa purposive sampling dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari 
populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria tersebut dapat berdasarkan 
pertimbangan (judgement) tertentu atau jatah (quota) tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti. 
 Berikut merupakan kriteria informan dalam penelitian ini, antara lain:  
1. Orang tua pekerja, baik ayah dan ibu yang secara bersamaan melaksanakan 
kebijakan work from home (WFH) saat COVID-19 serta memiliki paling tidak 
satu anak yang melaksanakan sekolah daring dengan rentang usia 6-16 tahun. 
Pemilihan orang tua bekerja sebagai informan dilakukan karena peneliti ingin 
mengetahui pembagian peran dan tanggung jawab antar keduanya sebagai 
bentuk penyesuaian terhadap kebiasaan selama situasi work from home (WFH) 
karena COVID-19. Keluarga yang menjadi informan memiliki paling tidak satu 
anak yang melaksanakan sekolah daring karena peneliti ingin mengetahui 
komunikasi yang dapat dibangun antara orang tua dengan anak dalam situasi 
work from home (WFH) yang bersamaan dengan pelaksanaan sekolah daring. 
Sedangkan, rentang usia anak dipilih karena peneliti ingin mengetahui peran 





2. Ayah dan ibu pekerja yang keduanya secara produktif melaksanakan full hour 
work from home karena situasi pandemi COVID-19. Pemilihan informan yakni 
ayah dan ibu bekerja yang melaksanakan full hour WFH karena COVID-19 
berkaitan dengan tujuan peneliti untuk mengetahui bagaimana pembagian 
peran dan tanggung jawab mereka dalam kondisi sebelum WFH dan setelah 
WFH.  
3. Bersedia terlibat dalam kegiatan dan proses wawancara penelitian yang 
dibutuhkan. 
 
3.8 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data menjadi tahapan terakhir dalam sebuah penelitian yang 
dapat menentukan apakah peneliti berhasil menjawab pertanyaan penelitian atau tidak. 
Pada penelitian fenomenologi, terdapat beberapa tahapan teknik analisis data yang 
dikembangkan oleh Moustakas (dalam Creswell, 2007), yakni: 
1. Memberikan gambaran mengenai pengalaman individu dengan fenomena yang 
sedang diteliti. 
2. Mengembangkan daftar pernyataan penting. Urutkan pernyataan penting 
tersebut dan memperlakukan setiap pertanyaan sebagai hal yang memiliki nilai 
yang sama. Proses ini juga dapat disebut dengan horizonalization of the data. 






4. Tuliskan dekripsi mengenai fenomena “Apa” yang dialami informan dalam 
penelitian. Proses ini dapat disebut dengan textural description.  
5. Jelaskan mengenai “Bagaimana” hal tersebut dapat terjadi dengan cara 
menyelidiki latar belakang serta konteks fenomena tersebut dialami. Proses ini 
dapat disebut dengan structural description.  
6. Tahap terakhir dan menjadi bagian inti yaitu dengan menggabungkan textural 
description dengan structural description. Bagian ini umumnya ditulis dengan 
paragraf yang panjang serta menjelaskan tentang “Apa” dan “Bagaimana” 
pengalaman yang dialami oleh informan.  
 
3.9 Keabsahan Data 
 Keabsahan data dilaksanakan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah, sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi, credibility, 
transferability, dependability, serta confirmability (Sugiyono, 2015). Uji keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan member check yang masuk pada tahapan 
credibility untuk menghasilkan data yang tidak diragukan keilmiahannya. 
 Member check merupakan proses pengecekan data yang didapat oleh peneliti 
kepada pemberi data (Sugiyono, 2014). Tujuan dari member check adalah untuk 
mengetahui seberapa dalam data yang diperoleh berdasarkan informasi dari subjek 





kesimpulan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam proses member check yakni 
mengadakan diskusi kelompok untuk menyampaikan hasil penelitian oleh peneliti 
kepada kelompok pemberi data. Dalam pelaksanaan member check akan 
memungkinkan terjadinya penambahan, pengurangan, hingga kesepakatan data 
(Sugiyono, 2015).  
 
3.10 Etika Penelitian 
 Etika penelitian dapat diartikan sebagai aplikasi prinsip-prinsip moral ke dalam 
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil penelitian. Etika penelitian dapat 
membantu peneliti untuk menjawab apakah sebuah tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian ialah baik atau buruk. Etika penelitian juga dapat berfungsi untuk 
melindungi serta menghormati keberadaan objek penelitian. Hidayat (2008) 
menambahkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam etika penelitian, antara lain:  
1. Informant Letter  
Merupakan sebuah surat persetujuan yang dilakukan antara peneliti dengan 
informan yang mana surat tersebut dapat diberikan sebelum memulai 
melakukan penelitian. Informan letter berisikan tujuan dan deskripsi penelitian 
agar informan paham tentang penelitian yang akan dilaksanakan. 
2. Confidentiality (kerahasiaan) 
Peneliti akan menjamin segala kerahasiaan dari informan yang juga meliputi 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Profil Informan  
 Pada penelitian ini, pemilihan informan menggunakan teknik purposive 
sampling. Informan tersebut dipilih sesuai dengan kriterian informan yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Seluruh informan telah menyetujui serta menandatangani 
form persetujuan penelitian yang disediakan oleh peneliti guna memberikan informasi 
terkait penelitian yang akan dilaksanakan. Terdapat 6 informan dalam penelitian ini, 
yakni tiga ayah pekerja serta tiga ibu pekerja yang keduanya sedang melakukan work 
from home atau WFH karena COVID-19. Masing-masing keluarga atau informan 
memiliki anak yang juga melaksanakan pembelajaran daring dengan rentang umur 
yang berbeda. Dalam penelitian ini, identitas informan tidak akan dirahasiakan sesuai 
dengan persetujuan dari masing-masing informan. 
• Informan dari Keluarga Pertama 
1. Efan 
Efan merupakan informan ke-1 dalam penelitian ini. Beliau bekerja sebagai 
seorang administrator HRD di salah satu perusahaan swasta di Surabaya. 
Sebelum WFH karena COVID-19, beliau adalah seorang suami pekerja 
yang bekerja full time di kantor, mulai pukul 8.00 WIB-16.00 WIB setiap 





Indonesia, beliau harus melakukan pekerjaannya secara full di rumah. 
Beliau memiliki seorang istri yang bekerja sebagai guru pengajar, serta 
memiliki dua anak. Salah satu anak beliau berumur 9 tahun atau duduk di 
sekolah dasar (SD) dan harus melaksanakan pembelajaran secara daring 
karena COVID-19. 
2. Cahyani 
Cahyani merupakan informan ke-2 dalam penelitian ini. Beliau adalah istri 
dari Efan yang saat ini berprofesi sebagai guru pengajar di salah satu 
sekolah menegah  pertama (SMP) swasta di Surabaya. Sebelum WFH 
karena COVID-19, Cahyani adalah seorang ibu bekerja full time di kantor, 
mulai pukul 7.00-14.00 WIB setiap hari Senin-Jumat. Setelah adanya 
pandemi COVID-19 di Indonesia, beliau harus  melaksanakan pekerjaannya 
secara daring dan full di rumah. 
• Informan dari Keluarga Kedua 
1. Itok  
Itok merupakan informan ke-3 dalam penelitian ini. Beliau bekerja sebagai 
seorang karyawan BUMN. Sebelum WFH karena COVID-19, beliau 
bekerja secara full di kantor mulai pukul 7.00-17.00 WIB setiap hari Senin-
Jumat. Selain itu, beliau juga seringkali melakukan dinas atau penugasan di 
luar kota. Setelah adanya pandemi COVID-19, beliau harus melakukan 





Beliau memiliki seorang istri yang bekerja sebagai karyawan swasta, serta 
memiliki dua anak. Salah satu anak beliau berumur 15 tahun atau duduk di 
sekolah menengah atas (SMA) dan saat ini harus melakukan pembelajaran 
secara daring karena COVID-19. 
2. Rosa 
Rosa merupakan informan ke-4 dalam penelitian ini. Beliau bekerja sebagai 
seorang karyawan swasta di salah satu bank swasta di Surabaya. Sebelum 
WFH karena COVID-19, beliau bekerja secara full di kantor mulai pukul 
9.00-17.00 WIB. Dalam melakukan pekerjaan rumahnya, beliau dibantu 
seorang pembantu yang bekerja secara part time. Setelah adanya pandemi 
COVID-19, beliau harus melakukan pekerjannya secara daring dan full di 
rumah.  
• Informan dari Keluarga Ketiga 
1. Gabby  
Gabby merupakan informan ke-5 dalam penelitian ini. Beliau bekerja 
sebagai seorang pekerja negeri sipil (PNS) di salah satu universitas negeri 
di Surabaya. Sebelum WFH karena COVID-19, beliau bekerja secara full 
di kantor mulai pukul 8.00-16.00 WIB. Seringkali beliau juga melakukan 
shift piket di kantor sehingga harus pulang ke rumah lebih malam. Setelah 
adanya pandemi COVID-19, beliau harus bekerja secara full di rumah. 





swasta, serta memiliki dua anak. Salah satu anak beliau  berumur 6 tahun 
atau duduk di taman kanak-kanak (TK) yang saat ini harus melakukan 
pembelajaran daring karena COVID-19 
2. Fara 
Fara merupakan informan ke-6 dalam penelitian ini. Beliau bekerja sebagai 
seorang karyawan swasta di salah satu perusahaan di Surabaya. Sebelum 
WFH karena COVID-19, beliau bekerja secara full di kantor mulai pukul 
8.00-16.00 WIB. Seringkali beliau juga harus pulang lebih malam karena 
melaksanakan lembur di kantor. Untuk melakukan pekerjaan rumahnya, 
beliau dibantu oleh seorang pembantu yang bekerja secara part time. 
Setelah adanya pandemi COVID-19, beliau harus bekerja secara daring dan 
full di rumah.  
 
4.2 Penyajian Data 
 
 Moustakas (1994) dalam Creswell (2007) mengembangkan beberapa tahapan 
teknik analisis data dalam penelitian fenomenologi. Pada penelitian ini, data yang 
disajikan diperoleh dari hasil wawancara peneliti terhadap enam informan. Berikut 
merupakan penjelasan terkait significant statement atau textural description 





4.2.1 Significant Statement Informan 1 
 
Tabel 2. Significant Statement Informan 1: Efan 
Significant Statement 
1. Dalam situasi WFH, informan selalu melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab dengan istrinya karena harus harus berbagi tempat dan 
waktu. 
2. Penetapan peran dan tanggung jawab berdasarkan kesepakatan bersama 
antara informan dengan istri untuk menghindari terjadinya ketimpangan. 
3. Pembagian peran dan tanggung jawab yang dilakukan antara informan 
dengan istri bersifat fleksibel dan efisien. 
4. Sebelum WFH, informan lebih banyak melaksanakan aktivitas di luar 
rumah dibandingkan dengan istri.  
5. Terdapat perbedaan dalam pembagian peran dan tanggung jawab antara 
yakni baik informan dan istri sama-sama berbagi peran dan waktu.  
6. Informan selalu mempertimbangkan pengaturan waktu dalam mengerjakan 
kewajiban pekerjaan kantor dan kewajiban rumah tangga. 
7. Informan pernah mengalami kendala saat menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan istri selama WFH, yakni terjadinya 
miscommunication atau kesalahan dalam berkomunikasi. 
8. Informan dapat menyiasati adanya kendala terkait pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut dengan berkomunikasi secara maksimal.  
9. Informan selalu memberikan pengertian dan penjelasan kepada anak terkait 
perubahan kondisi akibat COVID-19 melalui penjelasan lisan serta media 
berita. 
10. Informan selalu membimbing anaknya ketika melaksanakan pembelajaran 
daring. 
11. Informan selalu menetapkan skala prioritas ketika berusaha mengerjakan 
mengerjakan kewajiban kantor atau rumah sekaligus membimbing anak 
yang bersekolah daring. 
12. Anak dari informan memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri selama 
WFH dan SFH, baik di sekolah maupun di rumah. 
13. Penetapan peran dan tanggung jawab terhadap anak lebih sering diarahkan 
oleh informan sebagai orang tua. 
14. Informan pernah mengelami kendala dalam menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab terhadap anak, yakni adanya pertentangan. 
15. Kebiasaan baru yang ada dalam keluarga informan setelah situasi WFH 
yakni pembagian peran dan tanggung jawab yang lebih fleksibel dan lebih 





16. Sikap informan ketika ada salah satu anggota keluarga yang tidak 
melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab yaitu menjadi 
cerewet. 
Sumber: Hasil olahan penulis, 2021 
 
 Pernyataan yang pertama adalah Efan selalu melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab dengan istrinya dalam situasi WFH karena harus berbagi tempat dan 
waktu. Informan mengungkapkan bahwa dalam situasi sebelum WFH, pembagian 
peran tersebut dapat menjadi lebih minim ketimbang setelah WFH. Misalnya dalam 
membantu anak belajar, ia hanya dapat dapat membantu tugas dan tanggung jawab 
anak dalam belajar hanya ketika sore hari karena seringkali ada kegiatan di luar rumah. 
Selain itu, informan dan istri selalu berkoordinasi dalam membantu mengerjakan tugas 
dan tanggung jawab belajar anak.  
 "Ya, secara otomatis akhirnya iya mbak begitu. Kenapa gini? Kalau biasanya 
 ketika dulu pada waktu sebelum pandemi, otomatis kan ketika saya 
 membantu anak dalam hal masalah  tugas dan tanggung jawabnya dalam hal 
 belajar, saya bisa membantunya hanya di waktu sore hari. Bahkan 
 mungkin ketika saya mungkin sore hari posisinya ada kegiatan acara di 
 luar rumah otomatis sangat minim sekali saya bisa berbagi peran itu" (Efan, 
 Januari 2021) 
 "Nah ketika kami melakukannya secara daring dalam kondisi pandemi ini 
 otomatis mau  nggak mau akhirnya kita berbagi...berbagi waktu, berbagi 
 tempat. Tempat mungkin memang sih dalam satu rumah, tetapi dalam satu 
 meja kita berbagi peran untuk saling membantu dalam kontrol masalah 
 pekerjaannya" (Efan, Januari 2021).  
 "Dan itupun bergantian dengan istri saya begitu. Dan itu selalu kita 
 berkoordinasi. Ketika  ada tugas buat besok, atau buat kapan kita selalu 
 koordinasi, kira-kira apa yang nggak bisa dikerjakan, apa yang bisa 
 dikerjakan adalah pekerjaan anak kami ini bisa terselesaikan dengan 






 Pernyataan selanjutnya yakni penetapan pembagian peran dan tanggung jawab 
berdasarkan kesepakatan bersama antara informan dengan istri. Menurut informan, 
kesepakatan tersebut penting untuk menghindari timbulnya ketimpangan, khususnya 
dalam mengontrol anak. Selain itu, kesepakatan bersama antara informan dengan istri 
dapat membantu informan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam keluarga. 
Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan: 
 "Iya, pasti mbak. Karena begini, kalau tidak ada kesepakatan dalam ini 
 ya…ck…dalam mengontrol anak kami melakukan tugas dan tanggung 
 jawabnya maka akan terjadi suatu ketimpangan" (Efan, Januari 2021). 
 "Hal yang paling simple adalah begini, ketika anak kami ini mengalami suatu 
 kesulitan dalam hal melakukan pekerjaannya, haa… otomatis apabila saya 
tidak ada suatu…kami tidak ada kesepakatan antara saya dengan istri saya, 
maka yang terjadi adalah anak kami  hanya mendengarkan atau mungkin 
hanya meminta bantuan hanya kepada istri saya saja, atau  mungkin kepada 
saya saja. Nah itu akhirnya tidak ada suatu ini ya…tukar pikiran yang merata" 
(Efan, Januari 2021). 
 "Nah ketika itu di crosscheck an dengan istri saya otomatis ada suatu ini ya 
 crosscheck silang, oh ini jawabannya itu tidak seperti ini, ini harus seperti ini. 
Lah akhirnya dari situ ketemu ada suatu titik diskusi, titik temunya  dalam hal 
masalah diskusi. Secara otomatis, secara tidak langsung anak kami itu 
mendengarkan, akhirnya anak kami pun belajar dan bertanya akhirnya 
terjadilah suatu jawaban yang tepat untuk menyelesaikan tugasnya 
 tersebut begitu" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan yang ketiga yakni pembagian peran dan tanggung jawab yang 
dilakukan antara informan dengan istri bersifat fleksibel dan efisien. Berikut 
merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Iya, menyesuaikan keadaan. Jadi fleksibel dan efisien mbak, itu kuncinya" 






 Pernyataan yang keempat yakni informan lebih banyak melaksanakan aktivitas 
di luar rumah dibandingkan dengan istri. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Karena dulu sebelum pandemi secara aktivitas pekerjaan dan aktivitas 
 kegiatan di luar rumah memang saya lebih banyak dibandingkan dengan 
 istri saya" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan yang kelima adalah informan mengungkapkan bahwa terdapat 
perbedaan dalam hal pembagian peran dan  tanggung jawab antara informan dengan 
istri antara sebelum dan sesudah WFH yakni lebih berbagi dalam hal peran dan waktu. 
Sebelum pandemi dan adanya WFH, informan lebih sering melaksanakan aktivitas dan 
pekerjaannya di luar rumah dibandingkan dengan istri. Sedangkan setelah WFH, 
informan dan istri memiliki kesamaan dalam hal waktu. Selain itu, informan dan istri 
saling berbagi pekerjaan untuk menciptakan kesinambungan atau keseimbangan antara 
pekerjaan rumah dan kantor selama WFH. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Secara otomatis iya mbak, begitu" (Efan, Januari 2021). 
 "Karena kena apa kok ada perbedaan, karena dulu sebelum pandemi secara 
 aktivitas pekerjaan dan aktivitas kegiatan di luar rumah memang saya 
 lebih banyak dibandingkan  dengan istri saya. Tetapi ketika kondisinya 
 dalam masa pandemi otomatis kami memiliki suatu kesamaan atau 
 kesetaraan dalam hal masalah waktu. Karena kan otomatis mau  nggak mau 
 keduanya melakukan pekerjaan di rumah, nah itu" (Efan, Januari 2021). 
 "Akhirnya ketika kami mencoba untuk berbagi, ketika saya mungkin sibuk 
 dengan pekerjaan saya di rumah, istri saya yang akan memback up. 
 Ketika istri saya sibuk dengan pekerjaannya di rumah juga, saya yang 
 akan membackup untuk anak saya, seperti itu. Jadi  ada suatu kesinambungan 






 Pernyataan yang selanjutnya adalah informan selalu mempertimbangkan 
pengaturan waktu dalam mengerjakan kewajiban pekerjaan kantor dan kewajiban 
rumah tangga. Menurut informan, ia terlebih dahulu menyelesaikan pekerjaan rumah 
pada pagi hari sebelum melaksanakan WFH sesuai jam operasional kantor, yakni jam 
delapan pagi. Ketika jam operasional WFH telah tiba, informan akan terlebih dahulu 
mengerjakan pekerjaan kantor. Lalu, saat jam operasional WFH sudah selesai, 
informan akan kembali menyelesaikan pekerjaan rumah tangga lainnya.  
 "Nah kita melihat dari masalah waktunya dulu mbak ya. Jadi, contoh nih… 
 ini  contoh hal yang kami lakukan setiap hari. Ketika kami setiap harinya 
 bangun pagi, kami selalu berusaha untuk menuntaskan pekerjaan di 
 rumah dulu karena kalau untuk pekerjaan  kantor  secara operasional kami 
 bisa melakukannya jam delapan kalau saya, kalau istri jam tujuh. Nah 
 otomatis sebelum di jam-jam itu kami berusaha untuk menyelesaikan 
 pekerjaan rumah tangga tuh. Contoh, mungkin membersihkan tempat tidur 
 hal  yang  paling simple.  Kemudian membersihkan rumah yang sifatnya 
memang  tidak bisa dilakukan secara keseluruhan dalam waktu satu jam. 
Jadi kita  lebih prioritaskan dulu aja,  mana yang lebih dulu kita 
utamakan untuk  pekerjaan rumah tangga" (Efan, Januari 2021) 
 "Setelah itu di jam-jam mulai jam operasional kantor, di jam operasional 
 pekerjaan baru kami beralih ke masalah pekerjaan kantor seperti itu 
 meskipun pekerjaannya dilakukan di  rumah. Nah baru ketika waktu 
 operasional kantor ini sudah memasuki waktu-waktu senggang ya, atau 
 dalam artian tidak terlalu padat banget maka kami mencoba untuk 
 mengalihkan lagi ke masalah urusan rumah tangga begitu" (Efan, Januari 
 2021). 
 "Ya kalau semisal jam operasional memang kantor sudah selesai anggaplah 
 biasanya jam  operasional kantor kan, kalau saya  jam 5 kalau istri saya kan 
 jam setengah tiga. Maka setelah jam-jam itu, baru kami fokus lagi ke 
 urusan rumah tangga" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan yang ketujuh adalah informan pernah mengalami kendala saat 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan istri selama WFH, yakni 





awal-awal diberlakukannya WFH karena COVID-19. Informan mencontohkan 
pengalamannya saat menjemur baju yang pernah mengalami kendala selama situasi 
WFH. 
 "Ya kalau dialami kendala memang iya mbak, awal-awal seperti itu begitu, 
 hahaha jadi awal-awal seperti itu" (Efan, Januari 2021).  
 "Hal yang paling simple aja begini, ketika eeee… kami melakukan haaa urusan 
 cuci baju nih nah, cuci baju hal yang simple ya terkadang itu bisa kami 
 lakukan pagi hari atau mungkin sore hari. Nah ketika di suatu saat istri 
 melakukan cuci baju, nah berarti kan tinggal ini ya tinggal proses untuk 
 menjemur ya. Nah ketika di jam-jam tertentu, istri saya sudah memulai 
 melakukan aktivitas jam operasionalnya ya jam tujuh lah. Maka otomatis  kan 
 waktunya nggak nututi mbak ya untuk melakukan penjemuran baju itu. Nah 
 otomatis pekerjaan itu dialihkan kepada saya karena saya masih punya 
 waktu satu jam lagi sebelum  masa jam kerja operasional saya berjalan" 
 (Efan, Januari 2021). 
 "Nah awal-awal yang terjadi adalah ada miss komunikasi di sana. Miss 
 komunikasinya apa? Ketika pekerjaan menjemur ini tidak dikomunikasikan 
dengan benar atau mungkin kurang maksimal maka saya lupa kalau 
 ada suatu pekerjaan rumah tangga yang belum tuntas.  Nah ketika  pekerjaan 
 rumah tangga itu belum tuntas otomatis ada warning nih ada suatu 
 reminder dari istri saya, mau nggak mau otomatis ya saya memaksimalkan 
 bagaimana caranya sebelum jam operasional saya mulai, saya harus 
 menuntaskan itu dulu. Itu memang di awal-awal kami mengalami hal itu. 
 Tetapi seiring dengan berjalannya waktu itu akhirnya bisa tersiasati mbak, 
 begitu" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kedelapan adalah informan dapat menyiasati adanya kendala terkait 
pembagian peran dan tanggung jawab tersebut dengan berkomunikasi secara 
maksimal. 
 "Ya cara menyiasatinya adalah dengan cara komunikasi. Sekali lagi dengan 
 cara yang paling simple komunikasi. Karena begini memang sih kami ini 
 keluarga yang anggota keluarga…anggota keluarganya kecil tidak 
 banyak, tetapi kami selalu mencoba untuk melakukan komunikasi ini dengan 






 Pernyataan kesembilan adalah informan selalu memberikan pengertian dan 
penjelasan kepada anak terkait perubahan kondisi akibat COVID-19. Bentuk 
penjelasan dan pengertian tersebut dapat berupa penjelasan lisan dari informan, 
maupun penjelasan dari media massa (berita di televisi).  
 "Ya jadi sejauh ini mbak, dari mulai awal ketika pandemi ini melanda dan ya 
 khususnya melanda di keluarga kami otomatis pada waktu pelaksanaan 
 daring pertama kali itu kami  mau nggak mau memang kita harus 
 mendampingi mbak, itu yang pertama kami lakukan" (Efan, Januari 
 2021). 
 "Ya otomatis kami menjelaskan, nah menjelaskannya ini tidak hanya sekedar 
 dengan omongan ya tapi ketika kami ini ada suatu saat, ada suatu  momennya 
 kami bersama-sama  menonton televisi nih. Nah kami tidak hanya 
 menonton televisi itu yang ceritanya hanya  tentang masalah sinetron, 
 film, dan kartun, tidak hanya itu saja tetapi kami selipkan yang namanya 
 berita" (Efan, Januari 2021). 
 "Nah ketika berita ini muncul, apalagi tentang masalah, maaf… COVID ya. 
 Nah anak kami bertanya apa itu COVID lah baru itu kami masuk di sana 
 untuk menjelaskan, COVID itu ini, kenapa kok COVID terjadi, kenapa kok 
 akhirnya dengan gara-gara pandemi…gara-gara COVID akhirnya 
 terjadinya pandemi dan daring, nah itu kami masuknya di sana" (Efan, 
 Januari 2021). 
 "Ketika pembicaraan itu sudah berjalan akhirnya anak kami memahami dan 
 ya awalnya  memang agak sulit menerima karena eee… apa ya…yang 
 terjadi dalam waktu kurun lama adalah bosen sekolah di rumah itu, jujur 
 seperti itu" (Efan, Januari 2021). 
 "Ketika dia sudah mengeluhkan itu otomatis kami masuk lagi untuk 
 menjelaskan, ya harus dipahami kondisinya pandemi seperti ini" (Efan, 
 Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa informan selalu membimbing 
anaknya ketika melaksanakan pembelajaran daring. 
 "Iya, pasti mbak" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesebelas menunjukkan bahwa informan selalu menetapkan skala 





sekaligus membimbing anak yang bersekolah daring. Informan mendahulukan 
pendampingan anak ketika pembelajaran daring, baru kemudian dapat mengerjakan 
pekerjaan kantor sesuai jam operasional WFH.  
 "Betul. Sekali lagi mbak jadi ketika kami melakukan yang namanya 
 pembimbingan kepada anak kami yang statusnya masih sekolah otomatis 
 kami harus melakukan yang namanya skala prioritas, nah sekali lagi" 
 (Efan, Januari 2021). 
 "Memang sih jam operasional kami itu ada, tetapi ketika di jam-jam tertentu 
 anak kami mengalami yang namanya proses pembelajaran melalui daring 
 otomatis kami harus  mensiapkan waktu untuk lebih khusus kepada anak kami 
 dalam hal mendampingi proses belajarnya" (Efan, Januari 2021). 
 "Semisal contoh begini, anak kami ini melakukan jadwal daringnya dalam 
 setiap harinya itu tidak full. Dari pihak sekolah itu terjadwalkan daring 
 dimulai jam 8 pagi sampai  maksimal pukul 11 siang dan itu tidak selalu 
 setiap hari tetapi hanya di momen-momen  tertentu saja ya. Kadang jam 8 
 pagi sampai jam 10 pagi. Nah di momen waktu tertentu tersebut kami 
 berusaha untuk bagaimana caranya bisa memaksimalkan untuk 
 memprioritaskan mendampingi anak kami yang pertama" (Efan, Januari 
 2021). 
 "Yang kedua baru kami melakukan pekerjaan kami yang secara otomatis kami 
 mencoba untuk mensisipkan waktunya. Baru setelah jam operasional 
 untuk kegiatan daring sekolah selesai, anggaplah ya jam 11 sudah 
 selesai,maka kami fokus lagi ke masalah pekerjaan  begitu. Itu yang sejauh ini 
 kami selalu lakukan mbak" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyatan kedua belas menunjukkan bahwa anak dari informan memiliki peran 
dan tanggung jawabnya sendiri selama WFH dan SFH, baik di sekolah maupun di 
rumah. Informan menjelaskan bahwa peran dan tanggung jawab anak di sekolah yakni 
mengerjakan serta menyelesaikan pekerjaan sekolahnya secara mandiri. Informan 
sebagai orang tua juga mengarahkan anak untuk dapat menyelesaikan tugas sekolahnya 
sesuai batasan waktu tertentu, yaitu sebelum pukul 12 siang. Batasan waktu tersebut 
diberlakukan agar informan dapat melakukan bimbingan dan kontrol terhadap tugas 





peran dan tanggung jawab anak di rumah, informan sudah mulai melatih anak untuk 
turut bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah yang sederhana, seperti mencuci 
piring, merapikan tempat tidur, serta menyapu rumah.  
 "Jadi ketika anak kami ini melakukan daring online…eee…dari pembelajaran 
 secara  online, dia mendapatkan pengarahan dari gurunya. Dia diberikan 
 pengarahan apa saja  sih materinya, kemudian setelah itu diberikan tugas" 
 (Efan, Januari 2021). 
 "Nah setelah diberikan tugas kami mengarahkan anak kami untuk 
 mengerjakan, sudah,  kami berikan kebebasan anak kami untuk melakukan 
 pekerjaan tersebut, tetapi kami berikan tanggung jawab sesuai dengan 
 waktu yang sudah ditentukan. Anggaplah guru anak kami ini 
 memberikan tugas dan memang harus dikumpulkan pada hari itu juga 
 namun  waktunya maksimal sampai pukul 18.00... jam enam malam. Tetapi 
 kami secara  pribadi berusaha memaksimalkan anak kami agar bisa 
 mengerjakan atau  menuntaskan  pekerjaan itu jangan lebih dari pukul 12 
 siang. Ya kenapa kok seperti itu? Harapan  kami adalah biarlah pekerjaan 
 itu atau tugas itu dikerjakan anak kami secara mandiri dengan batas 
 waktu yang kami tentukan" (Efan, Januari 2021). 
 "Kami hanya bisa mendampingi anggaplah sampai jam 12 siang saja, 
 selebihnya kami tidak bisa mengontrol. Nah itu yang tidak boleh terjadi, 
 kami harus lakukan bahwa  pekerjaan itu harus tertuntaskan sampai jam 
 12,  begitu" (Efan, Januari 2021).  
 "Ada mbak. Nah saat ini kami mencoba untuk ini ya mengajarin anak kami 
 untuk belajar  bertanggung jawab secara simple, nggak usah yang sulit-sulit 
 ya. Contoh begini, ketika selesai makan kami biasakan anak kami untuk 
 mencuci piringnya sendiri, itu yang  pertama. Ketika dia bangun tidur, kami 
 ajarin untuk dia belajar merapikan tempat  tidurnya sendiri seperti itu. Dan 
 bila tidak mungkin, kami juga memberikan suatu pembelajaran kepada 
 anak kami untuk membantu membersihkan rumah yaitu menyapu di 
 dalam rumah,  walaupun tidak setiap hari tetapi sesekali waktu itu dilakukan, 
 begitu" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga belas menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung 
jawab terhadap anak lebih sering diarahkan oleh informan sebagai orang tua. Arahan 
tersebut berupa reminder dari informan supaya anak tetap berusaha melaksanakan 





memberikan pujian atau penghargaan seperti ucapan terima kasih atau kata-kata pujian 
lainnya kepada anak setelah mereka berhasil menyelesaikan peran dan tanggung 
jawabnya.  
 "Ya kami mencoba untuk memunculkan ini ya... apa…inisiatif. Jadi, memang 
 sih seperti tadi di awal kan saya sempat ngomong ke mbak Abel ya tentang 
yang namanya orang tua cerewet itu pasti perlu dan memang diperlukan ya, 
nah itu mbak. Jadi awal-awal kami selalu ini ya ngomong kepada  anak kami 
 untuk memberikan pengarahan apa yang harus dia dilakukan hari  ini, apa 
yang harus dia dilakukan jam ini, nah" (Efan, Januari 2021). 
 "Tapi sesekali waktu akhirnya kami tidak mereminder, ketika kami melihat ada 
 suatu lost control dalam hal itu, kami mencoba untuk mereminder lagi. 
 Jadi ketika anak kami mungkin… maaf… mungkin agak ogah-ogahan atau 
 mungkin agak wis ya namanya anak  ya mungkin wis males lah, wis capek 
 lah… nah otomatis mau nggak mau kita harus menjadi orang tua yang
 agak cerewet lagi" (Efan, Januari 2021). 
 "Tetapi ketika itu sudah dilakukan ya sudah selesai, dan bila perlu ya kita 
 berikan namanya suatu pujian atau penghargaan. Tidak perlu banyak-
 banyak cukup ucapan  terima kasih, wah itu sudah sangat-sangat bagus sekali, 
 dan itu sangat-sangat diterima oleh anak-anak kami" (Efan, Januari 
 2021). 
 
 Pernyataan keempat belas menunjukkan bahwa informan pernah mengelami 
kendala dalam menentukan pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak, yakni 
adanya pertentangan. Menurut informan, pertentangan tersebut dapat timbul karena 
usia anak informan yang masih anak-anak sehingga seringkali lebih tertarik untuk 
bermain ketimbang menyelesaikan peran dan tanggung jawabnya. Namun, informan 
selalu berusaha untuk memberikan pengertian dan pemahaman kepada untuk terlebih 
dahulu menyelesaikan peran dan tanggung jawabnya.  
 "Pasti. Jadi yang namanya anak-anak ya ketika diberikan suatu tugas itu pasti 
 ada yang namanya suatu pertentangan ya. Otomatis begini, kami memahami 
bahwa di umur-umur  yang masih muda ya, yang masih notabenenya anak 





 rasa inginnya lebih besar mbak…begitu…karena memang masih menikmati 
dunia bermainnya begitu" (Efan, Januari 2021). 
 "Tetapi kami mencoba untuk memberikan suatu pengertian dan pemahaman 
 ya  bahwa ya okelah bolehlah bermain tetapi ketika pembelajarannya 
 atau  mungkin tugasnya itu sudah  tuntas, sudah selesai baru bermain" 
 (Efan,  Januari 2021). 
 
 Pernyataan kelima belas menunjukkan bahwa kebiasaan atau runitas baru yang 
ada dalam keluarga informan setelah situasi WFH yakni pembagian peran dan 
tanggung jawab yang lebih fleksibel dan lebih dimodifikasi daripada sebelumnya. 
Informan menjelaskan bahwa situasi WFH yang membuat anggota keluarga sering 
menghabiskan waktu di rumah sehingga memunculkan pola baru dalam keluarga. 
Menurut informan, situasi WFH saat ini membuat pekerjaan lebih sering dilakukan 
bersama-sama bersama anggota keluarga. Selain itu, informan juga menambahkan 
bahwa kebiasaan atau runitas dalam keluarga selama WFH menjadi lebih bervariasi.  
 "Cuman rutinitas dalam kondisi pandemi ini…ini kami belajar untuk lebih ini 
 ya…lebih fleksibel dan dimodifikasi. Maksudnya kenapa kok harus lebih 
 fleksibel dan lebih dimodikasi lagi? Iya begini karena otomatis kami lebih 
 banyak bertemu di rumah, kami lebih banyak bergumul di rumah, dan 
 sering apapun yang kami lakukan ya di rumah seperti itu ya, bersama-
 sama dengan orang tua dan anak otomatis ada pola baru yang menjadi 
 rutinitas kami" (Efan, Januari 2021). 
 "Yang paling…yang paling apa ya… ck…paling menjadi waktu lebih banyak 
 adalah ketika  kami merasakan apapun pekerjaan itu dilakukan secara 
 bersama-sama begitu. Jadi kalau ketika dulu mungkin pekerjaan dilakukan 
 bersama-sama terbatas waktunya ya sekarang lebih banyak nah itu yang 
 harus kami lakukan itu. Itu rutinitasnya" (Efan, Januari 2021). 
 "Jadi bukan hal baru tapi mungkin lebih ke ini ya… lebih menjadi lebih 
 bervariasi mbak" (Efan, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keenam belas menunjukkan bahwa sikap informan ketika ada salah 
satu anggota keluarga yang tidak melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab 





menjadi reminder atau senantiasa mengingatkan anggota keluarga lainnya yang belum 
menyelesaikan peran dan tanggung jawabnya. Selain itu, bentuk reminder tersebut juga 
dapat berupa sindiran halus agar anggota keluarga lainnya memiliki inisiatif untuk 
segera melaksanakan peran dan tanggung jawabnya masing-masing.  
 "Nah sekali lagi, menjadi cerewet mbak" (Efan, Januari 2021). 
 "Ndak, kami cerewetnya itu gini lho, kami itu selalu mereminder. Kalau 
 semisal ada suatu pekerjaan yang seharusnya itu dilakukan tapi tidak 
 dilakukan, otomatis kami cerewetnya ini jadi orangnya yang ini lho… 
 secara lebih  halusnya itu kami nyindir seperti itu. Jadi  menyindir agar 
 dia tuh inisiatifnya muncul, oh iya ya ini harus dilakukan ya" (Efan, 
 Januari 2021). 
 
 Selama situasi WFH saat ini, informan Efan selalu berusaha menetapkan skala 
prioritas dalam rangka menyeimbangkan kewajiban kantor maupun rumah tangga, 
termasuk membimbing atau mendampingi anak yang juga bersekolah daring. 
Penetapan skala prioritas tersebut penting agar dua kewajiban, yakni kantor dan rumah 
tangga sama-sama seimbang. Lalu, situasi WFH saat ini membuat informan dan istri 
selalu berbagi peran dan tanggung jawab agar dapat saling membantu untuk 
mengontrol masalah pekerjaan, baik kantor dan rumah tangga. Pembagian peran dan 
tanggung jawab yang dilaksanakan selama WFH dapat berbeda dibandingkan dengan 
situasi sebelum WFH karena menurut informan pembagian peran selama WFH 
menjadi lebih fleksibel dan dimodifikasi serta dilakukan lebih sering daripada sebelum 
WFH yang hanya dilakukan pada jam-jam tertentu karena informan lebih banyak 
melakukan aktivitas di luar rumah. Kemudian, informan juga selalu melaksanakan 
komunikasi dengan anak, khususnya selama situasi WFH yang berbarengan dengan 





pemahaman atau penjelasan terkait COVID-19, penetapan peran dan tanggung jawab 
anak, maupun melakukan pendampingan atau bimbingan kepada anak selama 
pembelajaran daring dilaksanakan.  
4.2.2 Significant Statement Informan 2  
Tabel 3. Significant Statement Informan 2: Cahyani 
Significant Statement 
1. Dalam situasi WFH, informan selalu melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab dengan suami karena sambil mendampingi anak yang 
melakukan pembelajaran daring. 
2. Pembagian peran dan tanggung jawab yang dilakukan antara informan 
dengan istri bersifat fleksibel atau menyesuaikan keadaan. 
3. Penetapan peran dan tanggung jawab berdasarkan kesepakatan bersama 
antara informan dengan suami. 
4. Sebelum WFH, pembagian peran dan tanggung jawab antara informan 
dengan suami hanya dilakukan pada sore hari.  
5. Terdapat sedikit perbedaan dalam pembagian peran dan tanggung jawab 
antara informan dengan suami selama situasi WFH dan sebelum WFH yakni 
lebih berbagi peran dan bekerja sama dengan suami.  
6. Informan sama-sama memprioritaskan kewajiban kantor dan kewajiban 
rumah tangga. 
7. Informan pernah mengalami kendala dalam menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan suami yakni ketika kedua pihak memiliki 
kewajiban kantor yang sama-sama urgent. 
8. Informan dapat mengatasi kendala yang dialami saat menentukan pembagian 
peran dan tanggung jawab dengan suami dengan saling menangani satu sama 
lain. 
9. Informan selalu memberikan pengertian dan penjelasan kepada anak terkait 
perubahan kondisi akibat COVID-19 yakni berkaitan dengan cara mengakses 
sekolah daring. 
10. Informan selalu membimbing anaknya ketika melaksanakan pembelajaran 
daring. 
11. Jadwal pelaksanaan WFH informan pernah bertabrakan dengan jadwal 
pembelajaran daring anak, namun informan tetap berusaha mendampingi 
anak sebelum melanjutkan kewajiban WFH. 
12. Dalam situasi WFH, anak informan memiliki peran dan tanggung jawabnya 
sendiri, baik peran dan tanggung jawab di sekolah maupun di rumah. 





14. Informan pernah mengalami kendala ketika berusaha menentukan 
pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak yakni sifat anak yang 
mudah jenuh. 
15. Informan sebagai orang tua selalu berperan dalam menyelesaikan adanya 
gesekan yang timbul dari proses penetapan peran dan tanggung jawab 
terhadap anak. 
16. Kebiasaan atau rutinitas baru dalam keluarga informan yang berlaku 
semenjak situasi WFH adalah menyiapkan perangkat setiap anggota keluarga 
(laptop) menjelang dimulainya WFH serta SFH. 
17. Sikap informan ketika salah satu anggota keluarga tidak melaksanakan 
pembagian peran dan tanggung jawab yang telah disepakati adalah dengan 
melakukan koordinasi dan komunikasi. 
Sumber: Hasil olahan data peneliti, 2021 
 
 Berdasarkan significant statement informan ke-2 yang terdapat pada tabel di 
atas, peneliti akan mendeskripsikan masing-masing poin significant statement. 
Pernyataan pertama adalah informan selalu melakukan pembagian peran dan tanggung 
jawab dengan suami selama situasi WFH karena sambil mendampingi anak yang 
melakukan pembelajaran daring. Informan menekankan bahwa ia selalu dibantu oleh 
suami ketika berusaha menyelesaikan kewajiban kantor saat WFH sekaligus 
mengerjakan urusan rumah tangga, termasuk mengurus anak. Bentuk bantuan dari 
suami tersebut yakni selalu berganti peran atau posisi antara informan dengan suami. 
Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan: 
 "Iya...iya" (Cahyani, Januari 2021). 
 "Nah tadi seperti yang saya jelaskan bahwa ketika saya sudah memulai 
 pekerjaan saya, jadi saya dibantu dengan suami untuk menghandle anak-anak 
saya dalam study from home. Nah setelah saya selesai, baru saya bergantian 
untuk berbagi peran. Saya berganti sebagai ibu  untuk mendampingi anak 
study from home kemudian suami istilahnya langsung mengerjakan 
pekerjaannya di rumah, jadi istilahnya saling bergantian ya posisinya" 






 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab 
yang dilakukan antara informan dengan istri bersifat fleksibel atau menyesuaikan 
keadaan. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan: 
 "Iya fleksibel mbak, menyesuaikan keadaan" (Cahyani, Januari 2021). 
 Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung jawab 
berdasarkan kesepakatan bersama antara informan dengan istri. Berikut merupakan 
kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh kami berdua...kami berdua begitu" (Cahyani, Januari 2021). 
 Pernyataan keempat menunjukkan bahwa sebelum WFH, pembagian peran dan 
tanggung jawab antara informan dengan suami hanya dilakukan pada sore hari. Peran 
tersebut dibagi ketika anak-anak membutuhkan bimbingan untuk mengerjakan tugas 
sekolahnya. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan.  
 "Kalau memang sebelum study from home, work from home pembagian 
 perannya itu sore hari istilahnya ketika saya harus mengerjakan pekerjaan 
 itu misalkan pekerjaan tugas  rumah anak-anak itu biasanya dibantu dengan 
 bapak, atau bapak lagi mengerjakan  sesuatu sore hari saya mengajar anak 
 saya untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah dan PR nya begitu" (Cahyani, 
 Januari 2021).  
 
 Pernyataan kelima menunjukkan adanya sedikit perbedaan dalam pembagian 
peran dan tanggung antara informan dengan suami selama situasi WFH dan sebelum 
WFH, yakni lebih sering berbagi peran dengan suami. Berikut merupakan kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ada sih...ada sedikit perbedaan yang lebih istilahnya berbagi perannya lebih 
 lagi ya. Kalau memang sebelum study from home, work from home pembagian 
perannya itu sore hari istilahnya ketika saya harus mengerjakan pekerjaan itu 





bapak, atau bapak lagi mengerjakan sesuatu sore hari saya mengajar anak 
saya untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah dan PR nya begitu. Tetapi ini 
lebih lagi jadi diekstra lagi untuk istilahnya....eee...work balance nya saling 
bekerja sama istilahnya lebih lagi begitu mbak Abel" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keenam adalah Informan sama-sama memprioritaskan kewajiban 
kantor dan kewajiban rumah tangga. Informan selalu berusaha untuk membuat 
keduanya tertangani dengan seimbang. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Kalau selama ini saya berusaha untuk semuanya balance tidak timpang satu. 
 Jadi saya berusaha untuk semua balance. Kebetulan kalau sekarang saya 
 mulai juga di kantor jadi balance nya akhirnya anak-anak saya ajak ke 
 sekolah juga, ke kantor juga untuk istilahnya dia belajar juga. Jadi 
 kalau ketika di rumahpun saya berusaha untuk bisa segala peran  saya itu 
 tetap seimbang, saya nggak mau timpang istilahnya anak saya juga...oh ini kok 
 mama ini kok mengutamakan pekerjaannya tok gitu ya misalkan begitu. Kok 
 saya sebagai  istri istilahnya ketika suami bekerja jangan sampai merasa lho 
 kok saya nggak dibantu sekali dengan adanya anak saya begitu. Jadi 
 saya berusaha untuk tidak yang penting mana tetapi paling nggak semua 
 balance istilahnya semua bisa tertangani" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketujuh adalah informan pernah mengalami kendala dalam 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan suami, yakni ketika kedua 
pihak memiliki kewajiban kantor yang sama-sama urgent. Berikut merupakan kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya pastilah, pasti ada satu dua kali. Ya mungkin gesekannya begini pada 
 jamnya yang  sama misalkan sama-sama lagi urgent misalkan di akhir bulan 
 itu kan bapak harus mendata untuk penggajian karyawan istilahnya apa ya 
 yang harus kita utamakan dulu, bagaimana menghandle anak-anak saya 
 begitu. Mungkin pada saat ayo duluan siapa, nah  itu terjadi gesekan. Ada 
 kalanya mungkin eyel-eyelan begitu" (Cahyani, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kedelapan adalah informan dapat mengatasi kendala yang dialami 





menangani satu sama lain. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Nah kebetulan kalau misalkan saya sih istilahnya kalau misalnya doa pagi itu 
 ya contoh kalau doa pagi itu setengah delapan akhirnya saya alternatifnya 
ini...untuk absesinya  anak-anak akhirnya tidak ada doa pagi tetapi langsung 
presensi pagi. Jadi saya handle anak-anak ya itu, akhirnya saya istilahnya 
 yang bisa fleksibel lah untuk menghandle, selama itu bukan 
 pembelajaran saya pada jam itu. Tapi kalau pembelajaran itu secara 
 virtual kadang saya bilang ke anak-anak juga maaf ya iklan dulu iklan dulu 
 begitu, jadi masih bisa lah seperti itu. Kadang kala seperti itu hahaha, iklan 
 lewat dulu ya, saya off kan sebentar begitu" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesembilan adalah informan selalu memberikan pengertian dan 
penjelasan kepada anak terkait perubahan kondisi akibat COVID-1 yakni berkaitan 
dengan cara mengakses sekolah daring. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Jadi istilahnya ini mungkin misalkan bagaimana caranya membuka aplikasi 
 untuk daring,  itu juga saya juga ajari paling nggak dia juga harus tanggung 
 jawab diri sendiri, oh bisa. Awalnya memang agak kesusahan, kebetulan 
 kalau di sekolahnya anak saya itu kan ada  program sendiri ya, jadi ketika 
 login bagaimana, absensi pagi itu bagaimana,  setelah itu  secara Zoom itu 
 bagaimana. Nah awalnya memang pelan-pelan gitu, jadi saya aplikasikan 
 apa yang saya sudah kerjakan, sudah saya lakukan ke anak-anak murid saya 
 itu juga ke anak-anak saya sendiri, jadi istilahnya memang diajari untuk 
 punya tanggung jawab dulu begitu" (Cahyani, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesepuluh adalah informan selalu membimbing anaknya ketika 
melaksanakan pembelajaran daring. 
 "Ya. Awalnya memang untuk bisa masuk pembelajaran daring memang saya 
 harus  istilahnya mendampingi ya. Istilahnya kalau di sekolah anak saya itu 
 kan ada program khusus yang dia harus login untuk absensi pagi  kemudian 
 nanti pembelajaran secara Zoom. Itu awalnya memang dalam tempo satu 
 dua minggu itu kami melakukan pembelajaran untuk anak  saya  istilahnya 
 biar dia bisa oh bisa tanggung jawab...oh ini bisa  sendiri jadi bisa 





 mengerjakan suatu soal dia tidak mengerti, itu bertanya kepada saya. 
 Jadi  istilahnya saya juga tetap mendampingi walaupun...sampai sekarang 
 pun tetap saya dampingi tapi sudah mulai ada segi positifnya lah  istilahnya 
 peningkatan gitu mbak Abel" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesebelas menunjukkan bahwa jadwal pelaksanaan WFH informan 
pernah bertabrakan dengan jadwal pembelajaran daring anak, namun informan tetap 
berusaha mendampingi anak sebelum melanjutkan kewajiban anak. Berikut merupakan 
kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Hmm...bertabrakan sih...ya pernah bertabrakan. Istilahnya berarti...eee...tapi 
 paling  nggak saya juga ini mendampingi anak saya supaya mandiri dulu baru 
 saya mengerjakan pekerjaan saya. Jadi istilahnya juga ketika bertabrakan 
 berarti saya istilahnya bisa mendampingi sebentar supaya bisa mandiri baru 
 saya mengerjakan pekerjaan saya begitu (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kedua belas menunjukkan bahwa dalam situasi WFH, anak 
informan memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri, baik peran dan tanggung 
jawab di sekolah maupun di rumah. Informan menjelaskan ia masih sering 
mendampingi anaknya ketika melaksanakan peran dan tanggung jawabnya di sekolah. 
Selain itu, anak informan juga mendapatkan tugas pendidikan karakter dari sekolah 
yang dapat diterapkan untuk membentuk peran dan tanggung jawabnya sendiri di 
rumah. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya, ada sih sudah mulai ada tanggung jawab. Istilahnya seperti contoh besok 
 pembelajaran apa, dia sudah menyiapkan segala buku-bukunya dan 
pembelajarannya. Kemudian ketika pagi dia harus secara virtual karena dia 
harus login dulu dalam program di sekolahnya, dia sudah bisa, dia 
 mampu. Kemudian secara virtual Zoom dia juga sudah mulai bisa 
 mengaplikasikannya. Nah, mungkin kadang kala saya juga ini ya masih tarik 
 ulur ya...kadang kala saya juga istilahnya masih kurang bisa melepas ngelepas 
 gitu ya. Jadi  masih saya tetap dampingi. Jadi kayak kalau nggak saya 
 dampingi itu rasanya  nggak enak, jadi tetap...tetap saya dampingi. Memang 





 menggenggam sedikit begitu. Tapi sudah agak mandiri sih begitu" (Cahyani,
 Januari 2021).  
 "Seperti contoh dalam study from home itu kan di sekolah itu kan juga 
 diajarkan bagaimana tanggung jawab seorang anak di rumah tangga 
 istilahnya bagaimana  membantu orang tua, itu juga salah satu juga 
 pendidikan karakter yang diberikan di sekolah. Nah akhirnya ketika itu 
 diberikan kepada anak saya maka saya memberikan kesempatan untuk 
 melakukan segala tanggung jawabnya misalkan membantu orang tua 
 seperti contoh hal yang sudah dia laksanakan itu adalah mencuci piring. 
 Ketika  dia makan itu itu sudah dia cuci piringkan sendiri, kemudian 
membereskan  tempat tidur ketika bangun tidur, dan kebetulan ya satu nilai 
plus kalau ini  ada yang membereskan rumah seperti mengepel sedikit-sedikit 
itu istilahnya  bisa begitu mbak Abel. Jadi istilahnya study from home yang 
 diberikan...ketika dia mengalami study from home, di sekolah juga  istilahnya 
 diberikan tugas karakter, pendidikan karakter yang diterapkan juga di rumah. 
 Jadi itu adalah nilai plus untuk dia bisa bertanggung jawab terhadap dirinya" 
 (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga belas adalah informan selalu mengarahkan pembagian peran 
dan tanggung jawab anak. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 
dilakukan: 
 "Ya memang awalnya memang kita yang mengarahkan. Kalau kita istilahnya 
 tidak mengarahkan bagaimana, karena masih anak-anak istilahnya masih 
kadang oh males atau misalkan lho bagaimana caranya untuk mencuci 
 piring begitu kan. Jadi ya kita mengarahkan, memberikan contoh, nah 
 secara nggak langsung seperti itu. Kemudian mungkin dia juga melihat 
 ketika misalkan ketika saya mengepel itu kan bisa melihat oh ini caranya 
 mengepel. Tapi tetap kembali lagi ke orang tua mengarahkan dulu baru mereka 
 melakukan begitu" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keempat belas adalah informan pernah mengalami kendala ketika 
berusaha menentukan pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak yakni sifat 
anak yang mudah jenuh. Selain itu, ada kalanya anak dari informan memberikan 
argumentasinya ketika diberikan peran dan tanggung jawabnya. Berikut adalah kutipan 





 "Ya pernah lah pernah. Pernah misalkan saya...hmm...dia setelah makan 
 kemudian setelah cuci piring, lho kan mama sekalian aja mama kan juga cuci 
piring to sekalian aja, nah seperti itu. Atau misalkan saya suruh untuk ngelap-
ngelap...membersihkan itu...oh enggak usah ma aku yang  ngepel aja...jadi 
istilahnya dia sudah mulai ada pilihan lain atau beragumentasi lah istilahnya. 
Jadi ada lah kendala-kendala dan gesekan  seperti itu. Kalau waktu 
pembelajaran daring gini juga anak istilahnya jenuh ya ingin sekolah, 
istilahnya belajar di sekolah. Nah jadi ketika mungkin mereka jenuh akhirnya 
cenderung kemalasan itu sudah mulai nah seperti itu otomatis peran orang tua 
untuk bisa mengarahkan itu.  Mungkin kadang kala orang tua juga agak 
sedikit keras karena memang  menerapkan ini adalah tanggung jawab anak 
sekolah dan belajar meskipun belajar di rumah. Jadi bisa juga bergesekannya 
seperti itu" (Cahyani,  Januari 2021).  
 
 Pernyataan kelima belas adalah informan sebagai orang tua selalu berperan 
dalam menyelesaikan adanya gesekan yang timbul dari proses penetapan peran dan 
tanggung jawab terhadap anak. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Ya. Kalau selama ini ya memang orang tua karena lebih lagi mengarahkan 
 anak-anak. Jadi orang tua. Kalau anak-anak kadang kala sih, tapi  seringkali 
 orang tua" (Cahyani,  Januari 2021). 
 
 Pernyataan keenam belas menunjukkan kebiasaan atau rutinitas baru dalam 
keluarga informan semenjak situasi WFH yakni menyiapkan perangkat setiap anggota 
keluarga (laptop) menjelang dimulainya WFH dan SFH. Informan menekankan bahwa 
rutinitas baru selama WFH ini harus lebih bekerja sama antar anggota keluarga. Berikut 
merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kalau rutinitasnya itu...hmm...kalau sebelum dan sesudah pandemi itu tetap 
 doa pagi bersama itu tetap. Tapi rutinitasnya adalah ketika mulai pagi WFH 
dan SFH itu kita sudah menyiapkan perangkat kita masing-masing, 
 dalam  artian anak-anak seperti laptop itu...kebetulan sudah masing-
 masing ya...bapak ada laptop sendiri, saya ada laptop sendiri, anak saya 
 ada laptop sendiri. Jadi istilahnya secara media kita sudah sesuai masing





 rutinitasnya kita sudah menyiapkan semuanya. Kemudian rutinitas jadi 
 kembali ke kerja sama dan kesadaran, saling bekerja sama. Jadi otomatis 
 kerja sama ini lebih  dipadu lagi, jadi menjadi lebih sulit untuk kerja 
 samanya" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketujuh belas menunjukkan bahwa sikap informan ketika salah 
anggota keluarga tidak melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab yang telah 
disepakati adalah dengan melakukan koordinasi dan komunikasi. Bentuk komunikasi 
tersebut yaitu dengan cara mengingatkan kembali peran masing-masing, baik sebagai 
suami, anak, istri, ibu, serta profesi masing-masing. Berikut merupakan kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya koordinasi. Istilahnya berkomunikasi, kembali lagi komunikasi itu penting. 
 Jadi  istilahnya dalam rumah tangga faktor utama yang penting itu adalah 
komunikasi. Mana yang istilahnya tidak sesuai dengan apa yang kita 
 harapkan itu harus dikomunikasikan. Karena kita bukan ilmu kebatinan ya 
 membatin gitu ya, jadi istilahnya harus berkomunikasi satu dengan yang 
 lain. Komunikasi utama itu penting dalam rumah tangga gitu" (Cahyani, 
 Januari 2021).  
 "Ya kalau komunikasinya ya misalnya begini. Seperti bapak kalau misalkan 
 pagi hari berarti oh nanti ini ya bantu anak-anak dulu untuk 
 pembelajaran dulu di sekolah, nanti  setelah saya menyelesaikan tugas dan 
 pekerjaan saya baru nanti saya bantu untuk  menggantikan anak saya belajar. 
 Jadi istilahnya saling koordinasi dulu bagaimana ini ayo caranya seperti ini 
 bergantian, nah begitu. Jadi kembali lagi ke komunikasi tadi, 
 dikomunikasikan peran masing-masing...mengingatkan kembali ya 
 begitu...kembali sadar peran kita tetap utama sebagai suami, anak, istri, 
 ibu, dan profesi masing-masing" (Cahyani, Januari 2021). 
 
 Situasi WFH saat ini membuat informan selalu melakukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan suami. Menurut informan, pembagian peran setelah situasi 
WFH dapat berbeda dibandingkan sebelum WFH karena pembagian peran lebih sering 
dilakukan, sedangkan sebelum WFH hanya dilakukan pada sore hari. Komunikasi 





penetapan pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak, serta turut menghandle 
anak ketika melakukan pembelajaran daring atau SFH.  
 
4.2.3 Significant Statement Informan 3 
Tabel 4. Significant Statement Informan 3: Itok 
Significant Statement 
1. Informan dan istri selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH serta harus lebih cermat dalam menentukan waktu. 
2. Penetapan peran dan tanggung jawab lebih sering dilakukan oleh istri 
informan, tapi dapat juga keduanya. 
3. Pembagian peran dan tanggung jawab antara informan dengan istri bersifat 
situasional. 
4. Sebelum WFH, pembagian peran dan tanggung jawab lebih sering dilakukan 
pagi hari sebelum informan berangkat ke kantor.  
5. Informan sama-sama memposisikan kewajiban kantor dan rumah tangga 
dalam porsi yang sama. 
6. Informan pernah mengalami gesekan saat melakukan penetapan peran dan 
tanggung jawab dengan istri. 
7. Informan selalu memberikan penjelasan dan pengertian terkait perubahan 
kondisi akibat COVID-19 yakni menyangkut pembagian peran dan tanggung 
jawab anak selama situasi WFH dan SFH. 
8. Anak informan telah mandiri sehingga tidak terlalu membutuhkan 
pendampingan oleh informan ketika melakukan pembelajaran daring. 
9. Jadwal pelaksanaan WFH informan pernah bertabrakan dengan jadwal 
pembelajaran daring anak, namun informan dapat mengatasinya dengan 
menerapkan skala prioritas. 
10. Anak informan memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri selama WFH, 
baik di sekolah maupun di rumah. 
11. Penetapan peran dan tanggung jawab kepada anak diarahkan lebih dahulu 
oleh informan sebagai orang tua untuk menciptakan adanya kesadaran dari 
anak. 
12. Informan pernah mengalami kendala selama melakukan pembagian peran 
dan tanggung jawab terhadap anak karena pernah melakukan protes. 
13. Keluarga informan memiliki kebiasaan atau runitas baru selama WFH yaitu 
harus lebih bisa membagi waktu. 
14. Sikap informan ketika salah satu anggota keluarga tidak melaksanakan peran 
dan tanggung jawabnya yaitu dengan menegur serta memberikan 
pemahaman. 






 Berdasarkan tabel temuan significant statement pada informan 3, peneliti akan 
membuat deskripsi sesuai dengan pernyataan di atas. Pernyataan pertama menunjukkan 
bahwa informan dan istri selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH serta harus lebih cermat dalam menentukan waktu. Ada kalanya saat 
WFH, informan harus fokus pada kewajiban kantor karena seringkali WFH 
membuatnya tidak mengenal jam kerja sehingga harus selalu siap jika sewaktu-waktu 
ada rapat atau yang dilaksanakan melalui Zoom. Ketika informan harus fokus 
melaksanakan WFH, maka setiap anggota keluarga harus memahaminya. Berikut 
adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya. Setiap hari kita sudah punya platform untuk membagi, platform pekerjaan 
 tertentu setiap hari dilakukan. Artinya contohnya adalah tiap pagi anak-anak 
mulai senin-jumat itu belajar, ada jam-jam belajar. Sedangkan ibu 
 juga mempunyai platform untuk memasak, membersihkan rumah. Bapak 
 juga membantu ibu dalam hal membersihkan rumah yang sifatnya bukan sifat 
pekerjaan wanita ya...kalau memasak itu banyak sekali ke tugas-tugas 
 wanita. Nah ini dalam WFH ini harus lebih cermat dalam menentukan waktu-
 waktu, dan yang terpenting adalah membagi itu harus bisa dilaksanakan 
 dengan baik dan dipahami oleh anggota keluarga" (Itok, Januari 2021). 
 "Setelah WFH tadi, ya kalau saya lebih fokus ke kantor karena di kantor itu 
 kalau selama  WFH ini tidak mengenal jam kerja artinya sewaktu-waktu 
 malam haripun kalau ada panggilan untuk melakukan rapat melalui Zoom 
 ya harus hadir. Nah ini harus dipahami oleh anggota keluarga lainnya, 
 artinya dalam hal normal tidak sibuk sekali ya saya bisa membantu anak-
 anak yang sekolah daring itu membantu belajarnya, dan sedikit ikut 
 membantu ibu dalam membersihkan rumah, misalnya ikut membersihkan 
 mobil,  membersihkan...ikut mengepel. Sedangkan ibu sibuk di dapur, juga ibu 
 pada saat tertentu ya harus mengerjakan tugas-tugas kantor juga" (Itok, 
 Januari 2021).  
 
 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung jawab 





dan tanggung jawab tersebut ditetapkan, informan akan menginformasikannya kepada 
anak sehingga dapat didukung serta disepakati oleh setiap anggota keluarga. Berikut 
adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Bisa bapak atau ibu, tapi mungkin lebih sering kepada ibunya ya yang 
 menentukan awal. Sedangkan jadwal itu setelah dibuat...direncanakan dan 
dibuat kemudian harus disepakati oleh anggota keluarga lainnya, atau...harus 
diberikan informasi kepada anak agar anak juga ikut mendukung dan 
menyepakati pembagian tugas itu" (Itok, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab 
dengan istri bersifat situasional. Menurut informan, kewajiban kantor seringkali 
berubah-ubah tergantung dari situasi, sedangkan kewajiban rumah tangga lebih mudah 
untuk diperkirakan. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya. Tugas dan tanggung jawab antara rumah tangga dan kantor itu kan 
sifatnya situasional ya. Kita tidak tahu beban kerja yang...apa namanya 
itu...kantor, organisasi kantor. Kalau di rumah sudah kelihatan, mulai 
 pagi sampai sore sudah kelihatan yang harus dikerjakan. Tapi untuk 
 tugas-tugas kantor ini tentunya...apa namanya itu...fluktuatif ya berubah-
 ubah tergantung dari situasi, ndak bisa tetap jadi tergantung. Nah  situasi itu 
 harus disampaikan bahwa besok ada kepentingan-kepentingan mendesak 
 dari kantor, misalnya ada rapat jam tertentu nah ini harus diinformasikan 
supaya pekerjaan rumah tangga juga harus jalan menyesuaikan tapi 
 tidak boleh ditinggalkan, kalau ditinggalkan tentunya  nanti menjadi nggak 
balance lagi ya jadi harus diinformasikan apabila ada perubahan-perubahan 
yang sifatnya situasi...situasional" (Itok, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keempat menunjukkan bahwa pembagian tugas dan tanggung jawab 
sebelum WFH lebih sering dilakukan pagi hari sebelum informan berangkat ke kantor. 
Sebelum WFH, informan sebagai seorang ayah pekerja menghabiskan lebih banyak 
waktu di kantor dari pagi hingga petang hari sehingga dapat menjadi lebih ringan. 





kewajiban rumah mulai pagi hingga malam hari sehingga dapat menjadi lebih berat dan 
menantang. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kalau sebelum WFH kan seorang ayah ini dari pagi...banyak waktu di kantor 
dari pagi sampai sore petang hari...ya tugas dari bapak. Sedangkan ibu juga 
tentunya waktu bekerja itu yang harus diatur adalah pada waktu pagi-pagi 
bangun pagi serta sebelum berangkat kantor semua kebutuhan rumah tangga 
harus terselesaikan, terutama dalam hal penyiapan anak-anak untuk berangkat 
sekolah ya. Sehingga pada saat setelah pergi dari rumah tentunya fokus orang 
tua lebih ringan karena dia akan fokus di kantor, sedangkan kalau WFH itu 
fokus mulai pagi sampai malam tentunya dibebani oleh tugas-tugas kantor dan 
 tugas rumah, itu yang lebih berat dan menantang" (Itok, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kelima menunjukkan bahwa informan sama-sama memposisikan 
kewajiban kantor dan rumah tangga dalam porsi yang sama. Informan menjelaskan 
bahwa kewajiban dari kantor sifatnya lebih ketat sehingga harus diselesaikan sesuai 
waktu dan target yang sudah ditentukan, sedangkan kewajiban rumah tangga sifatnya 
lebih fleksibel. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Eee...masing-masing mempunyai porsi yang berbeda ya ndak bisa dinilai 
bobotnya sama karena kantor ini juga kita harus tunduk pada aturan-aturan 
jam kerja kantor ya sehingga  tidak boleh itu diabaikan. Artinya tugas-tugas 
yang diberikan oleh kantor itu juga harus  diselesaikan sesuai dengan 
target-target yang sudah ditentukan. Sedangkan di rumah pun juga harus 
dikerjakan tapi sifatnya biasanya lebih kalau rumah bisa disepakati, lebih 
 fleksibel waktunya. Kalau kantor kan kalau ada perintah ya harus desain 
karena kalau  nanti melanggar sanksinya lebih berat kalau tidak 
menyelesaikanpekerjaan kantor...sanksinya mungkin bisa ada teguran dari 
kantor. Sedangkan kalau rumah tangga ya apa...sifatnya paling ya hanya kalau 
belum dikerjakan ya ditunda untuk jam tertentu supaya dikerjakan di jam lain 
atau di hari lain. Jadi itu bobotnya seperti itu. Yang penting adalah kerjaan di 
kantor selesai sesuai dengan target yang telah ditentukan" (Itok, Januari 
 2021). 
 
 Pernyataan keenam adalah informan pernah mengalami kendala atau gesekan 





ketika anak informan membutuhkan bimbingan atau pendampingan dalam 
pembelajaran daring, namun baik informan maupun istri harus melaksanakan 
kewajiban WFH yang telah ditentukan. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Ya gesekan dan itu pernah ada. Karena apa? tadi saya diceritakan di awal 
 bahwa dua tugas pokok itu dikerjakan dalam satu tempat tertentu yaitu di 
rumah ya. Pada saat hal-hal yang penting itu harus dijalankan contohnya si 
anak minta diberikan bimbingan untuk belajar ya karena dia harus segera 
untuk menyelesaikan ulangan. Sedangkan di satu sisi kantor sudah 
menjadwalkan untuk harus dilakukan rapat pada jam tertentu. Nah ini kantor 
 ndak bisa ditinggalkan, harus dilaksanakan. Sedangkan anak pun juga harus 
diberikan pemahaman bahwa dia juga harus dilatih untuk belajar mandiri dulu 
supaya dia benar-benar paham dan tentunya ibu kalau nggak bisa membantu 
tentunya anak harus diberikan pengertian bahwa tugas ayah dan ibunya masih 
berkonsentrasi ke pekerjaan  kantor. Ini yang seringkali menjadi kendala 
dalam hal mendidikan dan membuat balance bekerja di rumah itu" (Itok, 
Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketujuh adalah informan selalu memberikan penjelasan dan 
pengertian terkait perubahan kondisi akibat COVID-19. Penjelasan yang diberikan 
oleh informan kepada anaknya lebih menyangkut pada pembagian tugas dan tanggung 
jawab yang akan atau sudah dilaksanakan selama WFH dan SFH. Berikut adalah 
kutipan wawancara yang dilakukan adalah:  
 "Jadi setiap hari tentunya sudah ada komunikasi ya antara bapak, ibu, serta 
 anak ya. Setiap hari harus ada informasi karena contohnya tadi  kalau  pada 
malam hari untuk h-1 sudah kelihatan nih kalau besok bapak akan melakukan 
kegiatan rapat di kantor melalui daring ya melalui Zoom, nah ini jamnya harus 
sudah diketahui. Dan anak juga harus memberikan informasi bahwa ada 
pelajaran tertentu pada jam tertentu. Nah ini anak harus mulai belajar lebih 
awal kira-kira kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi dan apakah dia bisa 
 menyelesaikan sendiri atau butuh bantuan dari orang tua. Nah sedangkan ibu 
juga demikian, ibu juga harus memberikan informasi secara detail kegiatan-
kegiatan di kantor maupun kegiatan-kegiatan di rumah. Mana yang bisa 





harus dikerjakan lebih dulu sedangkan hal yang sifatnya bisa ditunda. 
Pekerjaan di rumah itu bisa ditunda dulu karena kalau memang itu tidak 
penting itu bisa ditunda lebih dulu demi untuk memberikan...apa namanya 
 itu...prioritas kepada pekerjaan yang memang benar-benar harus dikerjakan 
pada waktu tertentu itu. Jadi tiap harus ada komunikasi tergantung dari situasi 
dan kondisi tugas-tugas kantor maupun rumah tangga" (Itok, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kedelapan menunjukkan bahwa anak informan telah mandiri 
sehingga tidak terlalu membutuhkan pendampingan oleh informan ketika melakukan 
pembelajaran daring. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya anak saya kebetulan sudah bisa mandiri. Artinya dia sudah bisa belajar, 
dan memahami, menyerap apa yang diajarkan oleh guru ya. Selama ini si anak 
sudah berusaha mandiri artinya dia bisa belajar dan mengejarkan sendiri 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan tanpa kesulitan-kesulitan yang 
berarti itu bisa membantu orang tua untuk tidak mengganggu atau menyita 
waktu orang tua untuk memberikan arahan- arahan dan bimbingan kepada si 
anak" (Itok, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa jadwal pelaksanaan WFH 
informan pernah bertabrakan dengan jadwal pembelajaran daring anak, namun 
informan dapat mengatasinya karena memiliki skala prioritas. Apabila informan 
berhalangan untuk membantu anak dalam pembelajaran daring karena kewajiban 
WFH, maka istri informan akan terlebih dahulu menangani anaknya. Berikut adalah 
kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya pernah adanya beberapa mata pembelajaran yang si anak  pada  saat  itu 
belum memahami 100 % isi pelajarannya dan dia harus mendapat tugas untuk 
mengerjakan  tugas itu harus selesai pada hari itu juga. Nah si anak kemudian 
minta tolong nah pada saat itu ayah dan ibunya juga sedang bertugas 
mengerjakan tugas-tugas kantor. Ini untung  tugas bapak tidak dalam hal 
Zoom ya...hanya mengerjakan tugas...nah ini bisa disambi, bisa ditunda 
sementara untuk membantu anak memberikan bimbingan, garis-garis 
 besarnya supaya anak itu bisa mengerjakan. Artinya kalau tugasnya itu tidak 





Katakanlah kalau misal ibunya tidak Zoom nanti ibunya yang mengajari, kalau 
bapaknya yang tidak Zoom ya bapaknya yang akan ngajari anaknya. Jadi itu 
pembagian tugasnya...jadi yang bisa  ditunda ya ditunda jadi dinomordualah, 
ada skala prioritas untuk membantu anak" (Itok, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa anak informan memiliki peran dan 
tanggung jawabnya sendiri selama WFH, baik di sekolah maupun di rumah. Kewajiban 
rumah tersebut akan dilaksanakan setelah jam sekolah anak selesai. Beberapa peran 
dan tanggung jawab anak di rumah, misalnya turut membersihkan rumah, membantu 
ibu dalam hal memasak serta mengepel. Menurut informan, peran dan tanggung jawab 
anak terhadap pekerjaan rumah tangg ini dapat meringankan beban informan dan istri. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya anak adalah tugas sekolah tapi tidak 100% dia harus sekolah dan setelah 
itu dia tidak mengerjakan apa-apa. Nah anak tetap kita berikan tanggung 
jawab juga membantu memelihara kebersihan rumah. Artinya pada saat jam-
jam tertentu dia sudah selesai sekolah, anak juga harus diminta untuk ikut 
membersihkan rumah, membantu ibunya misalnya memasak pun ikut 
membantu masak, mengepel. Nah ini akan meringankan tugas orang tua dalam 
hal proses work family balance tadi...lebih meringankan ya" (Itok, 
 Januari2021). 
 
 Pernyataan kesebelas menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung 
jawab anak diarahkan lebih dahulu oleh informan sebagai orang tua untuk menciptakan 
adanya kesadaran dari anak. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
"Memang awalnya anak diberikan contoh ya, kemudian anak diberikan 
pemahaman  sehingga dengan contoh dan pemahaman ini akan menimbulkan 
kesadaran bagi anak untuk bisa melihat bagaimana sibuknya orang tua kalau 
tidak dibantu. Nah diberikan pemahaman inilah yang tentunya... dengan 
pemahaman dan contoh...memberikan memberikan kesadaran anak untuk 
melakukan sendiri walaupun dia tidak diperintah, dia sudah mengetahui 
perannya. Jadi yang efektif awalnya adalah diberikan contoh dan 
pemahaman serta awalnya memang sedikit agak diperintah, tapi lama-lama 





kesadaran timbul sendiri untuk melakukan tanggung jawabnya" (Itok, Januari 
2021). 
 
 Pernyataan kedua belas adalah informan pernah mengalami kendala selama 
melakukan pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak karena anak pernah 
melakukan protes. Protes tersebut seringkali terjadi karena anak informan merasa lelah 
setelah seharian melaksanakan SFH atau pembelajaran daring. Menurut informan, 
gesekan atau kendala tersebut rawan menimbulkan konflik dalam rumah tangga. Maka, 
informan sebagai orang tua akan berusaha memberikan pemahaman serta didikan 
kepada anak untuk kembali bersedia mengerjakan kewajiban rumah tangga. Berikut 
adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kadang anak pernah protes untuk dia membantu urusan-urusan rumah 
tangga karena dia merasa capek sudah seharian belajar daring. Nah ini 
seringkali bisa menjadi kendala dan konflik di rumah tangga sehingga ini 
membutuhkan suatu...terus membutuhkan  pemahaman dan didikan orang 
tua untuk bisa menyadarkan anak bahwa dalam saat pandemi ini kita harus 
tidak boleh diam. Pada saat orang tua sibuk dalam bekerja di rumah, anak 
juga harus diberikan kesadaran secara penuh untuk membantu orang tua 
dalam menyelesaikan urusan-urusan rumah tangga yang sifatnya ringan saja 
untuk belajar itu. Sedangkan anak kadang-kadang juga pada saat dia belajar 
dia tidak mengerti  tentunya kita berikan kesadaran dulu untuk bisa minta 
tolong temannya untuk memberikan belajar bersama melalui daring, artinya 
telpon-telponan atau lewat daring untuk belajar bersama. Ini sangat 
membantu orang tua untuk bisa fokus pada pekerjaan kantor maupun rumah 
tangganya, karena kalau anak itu tidak bergaul dengan teman-temannya 
tentunya kan juga menyulitkan, kalau dia sudah bergaul bisa punya teman 
artinya dia bisa bantuan teman-temannya pelajaran yang dia tidak ngerti" 
(Itok, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga belas menunjukkan bahwa keluarga informan memiliki 
kebiasaan atau rutinitas baru selama WFH yaitu harus lebih bisa membagi waktu. 





 "Kalau sebelum tentunya ayah itu hanya fokus sehari-hari adalah fokus ke 
 urusan perkantoran, sedangkan ibu tentunya juga fokus di rumah tangga...ini 
bagi ibu-ibu yang rumah tangga tapi ibu yang kerja juga dia akan lebih fokus 
ke pekerjaan kantor saja. Dengan adanya WFH ini tentunya ada dua tugas 
yang harus diemban oleh ayah dan ibu untuk bisa bekerja di rumah maupun 
di...di bekerja di kantor yang dikerjakan di rumah  maupun pekerjaan di 
rumah yang harus dikerjakan di rumah juga. Nah ini kebiasaan ini 
 tentunya harus pintar-pintarnya membagi waktu tadi yang artinya dulu satu 
dikerjakan fokus satu, sekarang dua tugas fokus dalam satu pikiran dan itu 
harus dikerjakan. Inilah uniknya di WFH itu adalah pekerjaan kantor dan 
pekerjaan rumah dikerjakan dalam satu tempat tertentu di rumah dengan waktu 
yang tertentu di rumah juga. Sehingga mulai pagi  sampai malam pekerjaan 
itu dikerjakan dalam satu waktu tertentu. Kalau sebelum WFH dia...orang tua 
atau anak-anak juga fokus kepada belajar di sekolah setelah itu pulang, dia 
akan mengerjakan di rumah. Sekarang dia juga belajar di rumah juga 
membantu orang tua di rumah juga. Nah ini yang membedakan antara 
kebiasaan kondisi sebelum WFH maupun setelah WFH. " (Itok, Januari 2021) 
 
 Pernyataan keempat belas menunjukkan bahwa sikap informan ketika salah 
satu anggota keluarga tidak melaksanakan peran dan tanggung jawabnya yaitu dengan 
menegur serta memberikan pemahaman. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Kalau saya sikapnya adalah menegur mereka, memberikan pemahaman 
kepada mereka...anggota yang lain...bahwa kalau ini tidak dijalankan maka 
salah satu pasti akan  terjadi konflik. Sehingga ini perlu dimengerti, dipahami, 
kemudian diberikan kesadaran secara penuh anggota keluarga supaya 
aktivitas yang sehari-hari ini bisa berjalan dengan  baik dan lancar" (Itok, 
Januari 2021).  
 
 Dalam situasi WFH saat inim, informan dan istri harus selalu melakukan 
pembagian peran dan tanggung jawab karena WFH seringkali tidak mengenal jam kerja 
sehingga informan harus selalu siap sedia, maka istri atau anggota keluarga lainnya 
turut membantu untuk menangani pekerjaan rumah tangga lainnya. Berkaitan dengan 





mandiri dalam melakukan tugas sekolahnya sehingga informan jarang melakukan 
pendampingan langsung ketika pembelajaran daring dilaksanakan. Bentuk komunikasi 
yang dilakukan lebih berfokus pada pembagian peran dan tanggung jawab terhadap 
anak serta serta saling mengingatkan terkait aktivitas yang akan dikerjakan selama 
WFH dan SFH.  
4.2.4 Significant Statement Informan 4 
Tabel 5. Significant Statement Informan 4: Rosa 
Significant Statement 
1. Informan dan suami selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH karena pekerjaan saat WFH tidak ada habisnya.  
2. Sebelum situasi WFH, pembagian peran dan tanggung jawab antara informan 
dan suami lebih sering dilakukan pada malam hari serta lebih sering 
dilakukan dengan pembantu dan supir. 
3. Penetapan peran dan tanggung jawab antara informan dengan suami selama 
WFH lebih sering ditentukan oleh informan. 
4. Pembagian peran dan tanggung jawab antara informan dengan suami selalu 
berubah-ubah. 
5. Informan sama-sama memprioritaskan kewajiban kantor dan kewajiban 
rumah tangga. 
6. Informan pernah mengalami kendala selama menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan suami, yakni pernah terjadi jadwal meeting yang 
bentrok. 
7. Informan lebih sering berperan dalam menyelesaikan gesekan atau kendala 
yang terjadi selama menentukan pembagian peran dan tanggung jawab 
dengan suami. 
8. Informan selalu memberikan penjelasan dan pengertian terkait perubahan 
kondisi akibat COVID-19 yakni berkaitan dengan aktivitas sehari-hari 
selama WFH dan SFH. 
9. Anak informan jarang membutuhkan pendampingan saat pembelajaran 
daring karena sudah mandiri. 
10. Jadwal pelaksanaan sekolah daring anak tidak pernah bertabrakan dengan 
jadwal operasional WFH informan karena anak dapat menyelesaikannya 
sendiri. 
11. Anak informan memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri selama WFH, 





12. Penetapan peran dan tanggung jawab terhadap anak selalu dikoordinasikan 
terlebih dahulu oleh informan sebagai orang tua. 
13. Informan pernah mengalami kendala selama menetapkan peran dan tanggung 
jawab terhadap anak yakni adanya pemberontakan kecil dari anak. 
14. Informan sebagai orang tua berperan dalam menyelesaikan kendala atau 
gesekan yang terjadi selama menentukan pembagian peran dan tanggung 
jawab kepada anak. 
15. Rutinitas atau kebiasaan baru yang diberlakukan dalam keluarga informan 
selama WFH yakni ruangan dan makanan harus selalu dipersiapkan sebelum 
WFH dan SFH berlangsung. 
16. Sikap informan ketika salah satu anggota keluarga tidak melaksanakan 
pembagian peran dan tanggung jawab yang telah ditentukan yakni dibiarkan 
terlebih dahulu.  
Sumber: Hasil olah data penulis, 2021 
 
 Berdasarkan tabel temuan significant statement pada informan 4, peneliti akan 
membuat deskripsi sesuai dengan pernyataan di atas. Pernyataan pertama menunjukkan 
bahwa informan dan suami selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH. Informan mengungkapkan bahwa WFH membuat pekerjaan kantor 
menjadi tidak ada habisnya, sehingga harus melakukan pembagian dengan suami. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya selama WFH iya karena kan...kalau WFH itu kan jujur pekerjaan itu tidak 
ada habisnya. Kalau di kantor ada jamnya ya, jam delapan sampai jam lima. 
Biarpun sampai malam pun, tapi malam itu karena saya harus menyelesaikan 
pekerjaan saya. Tapi kalau di rumah itu kadang-kadang masih ada meeting 
tambahan, lah seperti nanti malam saya harus meeting setengah delapan, nah 
berarti kan waktunya panjang ya. Nah selama ada WFH ini saya terbantukan 
karena misalnya saya yang biasanya nangani sendiri, beli makanan sendiri, 
ada suami itu suami ikut bantu. Misalnya saya nyapu, suami ngepel jadi kita 
sama-sama oh jam setengah delapan itu sudah selesai supaya cepat gimana 
 pembagiannya. Jadi ya memang kami atur, kami bagi. Dan untuk saat ini saya 
yang biasanya bagi, karena saya sebagai seorang ibu kan otomatis harus 
pekerjaannya lebih banyak lah dari suami karena ya mungkin dia mungkin 






 "Kalau sama-sama WFH itu karena kita pagi-pagi sudah membutuhkan waktu 
untuk ready ya, jadi supaya pagi itu sudah start dimulai ya kita 
bagi...hmm...karena kan posisi juga  pembantu sudah freelance, jarang stand 
by. Jadi pagi saya melakukan pekerjaan nyapu, suami bantu ngepel, terus nanti 
untuk masak ya saya juga, supaya nanti begitu jam delapan kita sudah ready 
tempat masing-masing. Karena pagi anak itu jam tujuh dia itu sudah 
 harus daring makanya kami harus sepakat kerja sama. Jadi selama WFH ini 
saya  dibantukan, biasanya yang saya lakukan sendiri kadang dibantu 
pembantu, ini jadi suami ikut membantu juga. Jadi kita ada pembagian sesuai 
porsinya masing-masing, jadi ritmenya sudah terbiasa karena suami juga 
merasa kalau nggak gerak dia nggak bisa, anggap aja ini pekerjaan rumah 
adalah olahraga" (Rosa, Januari 2021) 
 
 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa sebelum situasi WFH, pembagian peran 
dan tanggung jawab antara informan dan suami lebih sering dilakukan pada malam hari 
serta lebih sering dilakukan dengan pembantu dan supir. Pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut lebih menyangkut hal-hal yang bersifat insidentil, seperti 
mengantar anak untuk membeli keperluan-keperluan sekolah di luar rumah. Selain itu, 
pembagian peran dan tanggung jawab sebelum WFH lebih sering dilakukan antara 
informan dengan pembantu atau supir karena suami informan sering melaksanakan 
dinas di luar kota. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kalau sebelum WFH itu kan suami saya itu kan sering dinas keluar kota ya, 
 jadi semua saya lakukannya sendiri bersama ini...pembagiannya berdasarkan 
dengan pembantu dan supir. Jadi kalau misalnya pagi berangkat nanti siang 
mungkin untuk makanan, pembantu  saya suruh nyiapin, kalau ada keperluan-
keperluan dan saya masih di kantor, nanti supir yang membelikan keperluan 
pekerjaan-pekerjaan atau bahan-bahan untuk prakarya anak saya. Jadi 
pembagiannya itu malah dengan pembantu atau supir. Kalau misalnya suami 
 saya lagi ndak dinas di luar kota, juga pembagiannya mungkin ndak juga ya 
karena suami  berangkat sudah pagi ya, malam pulang itupun dia harus sudah 
mempersiapkan untuk besok. Jadi kalau misalnya pekerjaan yang dibantu itu 
mungkin hal-hal yang katakanlah bersifat insidentil ya, mungkin anak 
membutuhkan beli apa keperluan sekolah yang untuk di luar ya...ini kita bicara 
sebelum WFH pas posisi suami di rumah ya itu aja. Karena kan jujur kalau 





 beli-beli keluar males. Jadi pembagiannya gitu kalau sudah malam gitu ya 
suami yang melakukan hal-hal yang di luar saya lakukan, jadi kayak keperluan-
keperluan anak di malam hari" (Rosa, Januari 2021).  
 
 Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung jawab 
antara informan dengan suami selama WFH lebih sering ditentukan oleh informan. 
Informan menjelaskan bahwa ia sebagai seorang istri lebih dominan dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah, sedangkan suami informan hanya mengerjakan 
kewajiban rumah tangga yang bersifat ringan. Berikut adalah kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Saya yang lebih ini, karena sebenarnya pekerjaan rumah itu bisa saya lakukan 
 sendiri. Bisa...cuman karena waktu saja, jadi pagi tuh kan jam tujuh harus 
daring anak saya, otomatis kan harus dilakukan secepat mungkin. Semua 
pekerjaan lebih banyak ke saya, suami hanya pekerjaan yang bersifat penting. 
Jadi kayak misalnya kalau sudah ngepel kan daring sudah dilakukan, 
sedangkan urusan belakang seperti menjemur, menata makanan itu kan bisa 
dilakukan di luar ruangan itu. Jadi tetap dominan saya karena saya tahu porsi 
 yang bisa dilakukan laki-laki...seorang suami...jadi cukup membantu 
seperlunya saja, kalau menurut saya ya. Karena saya orangnya sifatnya itu 
pengen sebenarnya melakukan sendiri, rasanya itu tidak enak kalau nggak saya 
lakukan sendiri....kurang lego gitu lho mbak. Saya modelnya itu orangnya 
harus perfect gitu, cuma karena ini daring semua, harus butuh waktu yang 
cepat. Suami juga...hmm...saya tuh kadang-kadang bisa lakukan sendiri, 
duduklah manis...tapi kadang suami itu kan pengennya ingin melakukan hal 
yang sama, ya akhirnya saya kasih porsi-porsi yang sekiranya hal-hal sepele, 
kecil gitu mbak ndak berat gitu lho mbak" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keempat menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung 
jawab antara informan dengan suami selama WFH lebih sering ditentukan oleh 
informan. Pembagian peran dan tanggung jawab sering dilakukan setiap satu minggu 
sekali agar dapat saling merasakan pekerjaan lainnya. Berikut merupakan kutipan 





 "Oh iya kita selalu berubah-ubah. Hmm..semua peran itu tidak harus dilakukan 
 satu orang supaya mereka sama-sama merasakan. Suatu contoh katakanlah 
yang satu nyapu, satunya ngepel, nanti bergantian seminggu lagi mungkin dia 
perannya berbeda. Kita lakukan seperti itu supaya apa? supaya saling 
mengerti dan saling memahami. Itu adalah bentuk apa ya...bentuk koordinasi, 
bentuk kebersamaan. Jadi selalu berubah-ubah karena kan di dalam WFH itu 
pun mereka juga waktunya berubah-ubah, misalnya yang kecil daringnya 
biasanya jam 7 terus yang ngepel atau nyapu biasanya saya, nah tiba-tiba saya 
harus jam 7 sudah siap sedangkan si kecil itu katakanlah dia daringnya siang 
atau katakanlah libur lah kan berubah, dia nanti yang gantian nyapu. 
Begitupun juga suami, kalau dia bisa lagi lowong nggak ada meeting atau 
pekerjaannya bisa ditunda, seringkali juga gantiin saya nyapu atau mungkin 
juga ngepel" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kelima adalah informan sama-sama memprioritaskan kewajiban 
kantor serta kewajiban rumah tangga. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Sama-sama penting, sama-sama diselesaikan. Jadi supaya imbang makanya 
 dibuat skala prioritas. Ya kayak contoh suami saya atau saya ada meeting jam 
8 pagi, ya ditugasin ngepelnya jam 6 pagi mau tidak mau ya harus mau. Bangun 
lebih awal pokoknya supaya  kerjaan rumah bisa diselesaikan lebih dulu, 
nggak keteteran lah" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keenam adalah informan pernah mengalami kendala selama 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan suami, yakni pernah terjadi 
jadwal meeting yang bentrok. Menurut informan, jadwal yang bentrok tersebut pernah 
berpotensi menimbulkan pertengkaran. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Oh pernah. Kendalanya itu biasanya pada saat kami sama-sama meeting, di 
 saat saya jam meeting saya bentrok, itu suami juga meeting. Nah pada saat itu 
si anak membutuhkan  barang yang harus dibeli di luar, itu satu. Terus yang 
kedua pernah kejadian anak  sakit...tiba-tiba sakit di saat WFH. Nah akhirnya 
kita pembagian, saya kebetulan meetingnya kalau nggak salah pagi suami 
siang, jadi akhirnya saya meeting dulu terus suami pergi nganter ke dokter, 





lanjutin meeting. Itu sempet kejadian, tapi sempet bentrok, sempat ya 
 ada pertengkaran gitu lho karena kan...nah itu tadi saya bilang bahwa di dalam 
keluarga saya itu saya yang berperan dalam membagi waktu karena suami itu 
kan jujur panikan ya mbak ya, jadi misalnya ada hal...lho ini ini ini gimana 
meeting....nah kalau saya kan berpikir, udah coba saya selesaikan dulu, 
porsinya suami seberapa biar saya yang lakukan. Nah kebetulan mungkin saya 
bisa fleksibel ya untuk konfirmasi dengan kantor. Jadi tetap bentrok itu kadang 
ada, karena ya itu tadi namanya dalam satu  rumah sama-sama sibuk ya 
 mbak tapi tetap kami bisa selesaikan" (Rosa, Januari 2021) 
 
 Pernyataan ketujuh adalah informan lebih sering berperan dalam 
menyelesaikan gesekan atau kendala yang terjadi selama menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan suami. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Kalau biasanya itu saya lebih mengalah. Sebenarnya itu nantinya endingnya 
 sebenarnya akhirnya sama-sama mengalah. Tapi cuman saya tahu kan kalau 
suami agak keras ya, jadi kalau urusan kantor kalau ini ya ini, ya sudah nanti 
saya yang lebih fleksibel. Tapi nanti  berjalannyawaktu, akhirnya saling 
sama-sama menyadari. Jadi intinya pertamanya mesti saya dulu yang action, 
nanti akhirnya suami juga paham oh saya juga harus action" (Rosa, 
 Januari 2021). 
 
 Pernyataan kedelapan adalah informan selalu memberikan penjelasan dan 
pengertian terkait perubahan kondisi akibat COVID-19. Namun, penjelasan atau 
pengertian ini lebih mengarah untuk mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan sehari-hari yang harus dilakukan ketika situasi WFH dan SFH. Berikut 
merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh karena kan mungkin anak saya sudah besar ya, jadi sudah mengerti ya. 
 Jadi untuk kondisi WFH mungkin lebih kayak nekenin daily activity masing-
masing mbak. Jadi malam itu kita mesti konfirmasi...kayak malam ini gini anak 
saya langsung konfirmasi, ma aku besok ulangan atau ma besok aku daring 
jam sekian bangun jam sekian. Demikian juga suami, saya besok ada meeting 
jam segini jadi longgarnya jam sekian. Jadi kita di dalam keluarga ini saling 





activity nya biar bisa saling mengingatkan kalau misalnya anak saya lupa, atau 
 mungkin mama papanya lupa" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa anak informan jarang 
membutuhkan pendampingan saat pembelajaran daring karena sudah mandiri. 
Pendampingan tersebut lebih sering dilakukan pada saat awal-awal diberlakukannya 
WFH dan SFH. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Hmm ini kan anak saya sudah mandiri ya, tapi ya mungkin kadang-kadang sih 
 dia cuman ada hal-hal kecil aja. Tapi sudah lama sudah biasa daring ini jadi 
sudah bisa lakukan sendiri. Kalau dulu awal-awalnya mungkin masih banyak 
ya harus dilakukan, karena dulu awalnya mungkin agak kaget dengan daring 
ya, nah sekarang ini sudah bisa lakukan sendiri tanpa bantuan" (Rosa, Januari 
2021).  
 
 Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa jadwal pelaksanaan sekolah daring 
anak tidak pernah bertabrakan dengan jadwal operasional WFH informan karena anak 
dapat menyelesaikannya sendiri. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Oh ndak. Ndak ada, jadi dengan ritmenya daring sudah biasa ini sudah 
 dilakukan sendiri. Kalau butuh itu untuk hal-hal ini aja, misalnya koneksi yang 
di luar rumah misalnya bantu menjilidkan gitu-gitu aja sih. Tapi kalau untuk 
hal pembelajaran bisa dilakukan sendiri" (Rosa, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesebelas menunjukkan bahwa anak informan memiliki peran dan 
tanggung jawabnya sendiri selama WFH, terutama kewajiban di rumah. Berikut 
merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh ya. Jadi tanggung jawabnya mungkin kalau misalnya kita konfirmasi di 
 saat sore saya atau suami misalnya meeting sedangkan dia longgar, ya 
mungkin nanti dia bantu untuk menyapu atau apa, itu aja sih perannya dia" 






 Pernyataan kedua belas menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung 
jawab terhadap selalu dikoordinasikan terlebih dahulu oleh informan sebagai orang tua. 
Menurut informan, koordinasi ini penting untuk memperkirakan aktivitas anak yang 
bersifat insidentil atau sewaktu-waktu. Berikut merupakan kutipan wawancara yang 
telah dilakukan:  
 "Oh tetap kita koordinasikan...kita konfirmasi, karena kan keadaan gitu itu kan 
 keadaan yang insidentil ya, yang tidak rutinitas. Jadi kan tidak tahu kalau 
misalnya hari ini saya tidak bisa melakukan ini, saya butuh bantuan, jadi saya 
harus tetap mengkoordinasi,  mengonfirmasi juga. Dan itupun kadang, 
misalnya saya konfirmasi untuk dia melakukan hal ini gitu, dia juga kan belum 
tentu bisa, misalnya dia ada PR olahraga, saya harus ada  shooting. Nah jadi 
tetap saya pun harus mengkoordinasi ke anggota keluarga, ya ke suami,  ke 
anak juga. Kalau misalnya semua nggak bisa ya sudah, berarti kita lakukan 
semampu kita" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga belas adalah informan pernah mengalami kendala selama 
menetapkan peran dan tanggung jawab terhadap anak adanya pemberontakan kecil dari 
anak. Namun, informan dapat mengatasinya melalui komunikasi. Berikut merupakan 
kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh itu biasanya kalau bersifat insidentil memang. Jadi kalau misalnya seperti 
 yang saya bilang misalnya pagi saya harus ada dikondisikan pekerjaan yang 
numpuk atau meeting  banyak, nah misalnya anak tiba-tiba harus sedia lebih 
pagi bangun, atau lebih siap bantu apa, nah itu kadang kan ada pemberontakan 
kecil. Tapi tetap dikomunikasikan dengan baik" (Rosa, Januari 2021).  
 
 Pernyataan keempat belas adalah informan sebagai orang tua berperan dalam 
menyelesaikan kendala atau gesekan yang terjadi selama menentukan pembagian peran 






 "Orang tua. Tetap orang tua, karena kalau misalnya anak tidak bisa 
 menyelesaikan ya kami yang melakukan gimana supaya ada baiknya. 
Sebenarnya kan semuanya itu bisa dilakukan oleh orang tua, cuma kami ingin 
anak juga ikut merasakan kondisi ini juga bisa dilakukan bersama-sama, itu 
aja. Jadi biar dia ikut tahu pekerjaan yang bisa dilakukan di rumah, karena 
kan selama ini mungkin kalau di sekolah dia kan lepas dari pekerjaan 
 rumah to. Nah dengan adanya dia daring, biar dia juga ikut merasakan 
bagaimana membagi antara sekolah dengan pekerjaan rumah, supaya tidak 
ada kejenuhan...maksud saya gitu" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kelima belas menunjukkan bahwa rutinitas atau kebiasaan baru 
yang diberlakukan dalam keluarga informan selama WFH yakni ruangan dan makanan 
harus selalu dipersiapkan sebelum WFH dan SFH berlangsung. Berikut merupakan 
kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Hmm...kalau selama WFH ini ya itu tadi semua makanan empat sehat lima 
 sempurna harus siap mbak, dan kondisi juga pandemi ini semua vitamin apa-
apa siap karena semua ada di rumah jadi segala kebutuhan harus siap di 
rumah. Terus dikondisikan ruangan itu sudah siap masing-masing karena 
sekolah dan kantor pindah di rumah. Kalau dulu mungkin semua siap di kantor, 
kita asal berangkat. Tapi kan sekarang nggak, ruangan memang harus 
dipersiapkan yang biasanya untuk anak daring, untuk suami WFH, untuk 
 saya WFH nah itu harus benar-benar sudah dipersiapkan dengan kondisi WFH 
ini" (Rosa, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keenam belas menunjukkan bahwa sikap informan ketika salah satu 
anggota keluarga tidak melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab yang telah 
ditentukan yakni dibiarkan, namun akan dibicarakan atau dikomunikasikan lagi setelah 
kegiatan daring pada hari itu sudah selesai. Berikut merupakan kutipan wawancara 
yang telah dilakukan:  
 "Hmm...ya biasanya ini saya ini kan tipenya males marah-marah ya. Jadi 
 kadang saya action lakukan sendiri. Tapi nanti di saat kondisi sudah enak baru 
saya ngobrol sama anak atau suami, karena kan saya tahu juga kondisi WFH 
ini sekolah di rumah, kerja di rumah  itukan monoton dan jenuh. 





kayak hal-hal sepele kayak gesekan gitu bisa menjadi pertengkaran. 
 Makanya kalau misalnya satu tidak melakukan yowis, tapi nanti setelah 
itu...setelah kita kondisi enak baru kita ngobrol-ngobrol. Karena kan mereka 
mungkin juga butuh suasana  luar ya, jadi kadang-kadang kalau ditegur malah 
rame. Jadi biasanya saya biarkan, saya lakukan sendiri, nanti pada saat 
semuanya selesai daring baru nanti kita saling mengingatkan" (Rosa, Januari 
2021).  
 
 Informan selalu melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab dengan 
suami, khususnya selama situasi WFH. Pembagian peran dan tanggung jawab dengan 
tersebut lebih sering dilakukan setelah situasi WFH dibandingkan sebelum WFH. 
Sebelum WFH, informan lebih banyak melakukan pembagian peran dan tanggung 
jawab dengan pembantu atau supir, sedangkan dengan suami hanya dilakukan pada 
malam hari atau ketika suami tidak melakukan dinas di luar kota. Berkaitan dengan 
komunikasi yang dibangun dengan anak selama WFH dan SFH, anak informan sudah 
bersikap mandiri serta telah memahami adanya perubahan kondisi akibat COVID-19. 
Maka, bentuk komunikasi yang dilakukan terhadap anak hanya berfokus pada 
pengingat aktivitas sehari-hari serta pembagian peran dan tanggung jawab terhadap 
anak.  
4.2.5 Significant Statement Informan 5 
Tabel 6. Significant Statement Informan 5: Gabby 
Significant Statement 
1. Pembagian peran dan tanggung jawab antara informan serta istri selama 
WFH maupun sebelum WFH adalah sama saja, tidak berubah atau sesuai 
dengan kesepakatan awal. 
2. Penetapan peran dan tanggung jawab ditentukan oleh kedua belah pihak, baik 
informan maupun istri. 
3. Informan sama-sama memprioritaskan kewajiban kantor dan kewajiban 





4. Informan pernah mengalami kendala selama menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan istri karena adanya perbedaan pendapat. 
5. Informan serta istri sama-sama berperan dalam menyelesaikan gesekan atau 
kendala yang terjadi ketika berusaha membagi peran dan tanggung jawab. 
6. Informan selalu memberikan penjelasan dan pengertian kepada anak terkait 
perubahan kondisi akibat COVID-19 yakni melalui penjelasan lisan secara 
sederhana, menggunakan media komik, serta melalui permainan. 
7. Anak informan masih membutuhkan bimbingan atau pendampingan ketika 
melaksanakan pembelajaran daring. 
8. Jadwal pelaksanaan sekolah daring anak tidak pernah bertabrakan dengan 
jadwal operasional WFH informan karena dapat dilakukan secara 
berdampingan atau dibantu oleh istri. 
9. Anak informan memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri selama WFH, 
baik di sekolah maupun di rumah. 
10. Pembagian peran dan tanggung jawab anak dikoordinasikan oleh orang tua 
terlebih dahulu. 
11. Informan pernah mengalami kendala selama menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab kepada anak yakni anak enggan melakukan peran atau 
tanggung jawab sesuai waktunya. 
12. Informan sebagai orang tua lebih berperan untuk mengatasi gesekan atau 
kendala selama menentukan pembagian peran dan tanggung jawab kepada 
anak. 
13. Kebiasaan baru dalam keluarga informan adalah informan sebagai orang tua 
dapat lebih berperan dalam pembelajaran anak daripada sebelum adanya 
WFH. 
14. Sikap informan ketika salah satu anggota keluarga tidak melaksanakan 
pembagian peran dan tanggung jawab selama WFH yakni dengan 
memberikan teguran. 
      Sumber: Hasil olah data penulis, 2021 
 
 Berdasarkan tabel temuan significant statement pada informan 5, peneliti akan 
membuat deskripsi sesuai dengan pernyataan di atas. Pernyataan pertama menunjukkan 
bahwa pembagian peran dan tanggung jawab antara informan serta istri selama WFH 
maupun sebelum WFH adalah sama saja, tidak berubah atau sesuai dengan kesepakatan 





dan tanggung jawabnya sebelum WFH. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Oh kalau peran dan tanggung jawab kalau di WFH sebenarnya yo dari 
 sebelum ada situasi seperti ini, dari awal-awal dulu memang sudah saling 
 mengisi lah gitu. Di awal sebelum masa-masa pandemi kayak gini itu saling 
ngisi, misale mamanya ngelembur gitu yo aku biasane pas jadwal e bentrok 
gitu yo aku seng ngalah, aku tak tuker jadwal piket  gitu. Tapi misale mama e 
pas gak repot, aku seng gantian lemburan. Jadi waktu di WFH kayak gini jadi 
yo sudah nggak ada bagi-bagian gitu. Jadi wis pokoke sapa sing iso yo 
 dikerjakan, misale mamane pas WFH gitu yo terus moro aku baru ngisi 
pekerjaanku sing sebelum e tertunda gitu, tak selesaikan dulu baru gantian 
mama e...gitu wes pokoke saling ngisi gitu. Nggak misale karena gara-gara 
pendemi gini saling bagi waktu, nggak kok.  Jadi yo sama, soale dari awal 
memang sudah saling ngisi jadi santai, gak ada opo yo...gak ada karena situasi 
gitu, sudah jalan dari awal kayak gitu" (Gabby, Januari 2021). 
 "He eh, sesuai dengan kesepakatan awal. Kalau misal e keadaan e kayak gini 
 yo mengikuti ae. Sebenare e yo ndak ada perubahan seh, dari dulu ya gitu" 
 (Gabby, Januari 2021). 
 
 
 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa penetapan peran dan tanggung jawab 
ditentukan oleh kedua belah pihak, baik informan maupun istri. Berikut adalah kutipan 
wawancara yang telah dilakukan: 
 "Dua duanya he eh. Untuk penentuan dua-duanya, masalahnya kan sama-sama 
 kerja. Di situasi pekerjaannya mamanya dengan situasi pekerjaan e aku kan 
harus disinkronkan, disamakan. Jadi misale mama e pas repot...repot-repot e 
mama e, yowis lah aku tak ngisi kekosongan itu misale yawis aku gantian gitu. 
Tapi lek  misale mamane ludeng gitu, yawis  berarti aku sing pas ngerjakan 
pekerjaanku sing tertunda. Kalau aku kan pelayanan e online semua jadi misale 
anak-anak wis tidur, aku bisa kerja gitu" (Gabby, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga adalah informan sama-sama memprioritaskan kewajiban 
kantor dan kewajiban rumah tangga, termasuk mengasuh anak. Informan juga kembali 
mengungkapkan bahwa keadaan sebelum WFH dan WFO sama saja, namun hanya 





untuk mengurus anak-anaknya, baru kemudian dapat kembali menyelesaikan 
pekerjaannya. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh ya. Kalau aku ya...sebenare WFH sama WFO itu sama saja, nggak ada 
 bedanya karena cuman yang beda itu tempatnya. Kalau semisalnya WFH ya 
mau nggak mau ya waktu kebagian WFH kita bekerjanya tetep kerja laporan 
ya tetep, cuman kadang keselingan misale anake minta dikeloni atau misale 
minta didulang. Biasane aku kalau ndulang atau ngeloni gitu sering e Gefa lek 
e  si Trisha e itu kan dipegang rewang. Tapi kalau kadung ngalem e semua 
yowis ngalah e sebentar, toh yo gak sampe sak jam sampe  dua jam gitu ndak, 
paling yo setengah jam ngono atine anak-anak itu wis seneng. Nah 
 begitu atine wis seneng bisa ditinggal, balik lagi kerja. Sama hal e kayak di 
kantor, kan lek di kantor kan  kadang ada seng ngopi, ada seng rokokan kan 
gitu itu to...kan kepotong gitu. Yo sama aja lah, lek ndek sini yo aku kan 
berhubung lek  di kantor kan  paling yo ngopi, ngeteh gitu  tok...nah ndek sini 
yo sama ae tapi tak ganti ndulang anake gitu tok wis. Yo sama aja, ndak ada 
bedane sebenare WFO sama WFH, sama-sama kerja tetep" (Gabby, November 
2021). 
 
 Pernyataan keempat adalah informan pernah mengalami kendala selama 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan istri karena adanya 
perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat tersebut dapat terjadi ketika ada suatu hal 
mendadak diinformasikan. Menurut informan, kendala yang disebabkan oleh 
perbedaan pendapat tersebut merupakan hal yang wajar. Berikut adalah kutipan 
wawancara yang telah dilakukan: 
 "Sebenare kalau untuk perbedaan pendapat seh mesti ada, masalahe itu 
 wajar...lumrah seh. Biasanya perbedaan pendapat itu ada jadwal yang moro-
moro ndadak di saat sudah  yo...misale pa aku nanti kerjaannya mek sampai 
sore yo...ternyata pas sore sik ada kerjaan  banyak, ndak bisa gantian. Lah 
ya itu, lho tadi kok katane cuma sampai sore...iyo wes nganu bosku gini 
wes....ya karena laporannya harus segera yowis mau nggak mau kan 
 yowis ngalah ae lah gitu, pokoke anake gak sampai keteteran. Lek e  kalau aku 
kan online, lebih banyak online nya fleksibel jadi yo aku ngalah, malem e anak-
anak wis tidur, aku ngerjakan. Jadi yowis sebenare yo cuman gesekan e yo mek 
gitu tok, biasa gitu itu...yo mek gitu tok karena dadakan, kon ndadak gitu tok" 






 Pernyataan kelima menunjukkan bahwa informan serta istri sama-sama 
berperan dalam menyelesaikan gesekan atau kendala yang terjadi ketika berusaha 
membagi peran dan tanggung jawab. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Sama-sama seh, biasanya yo dua-duanya saling ngerti lah...kondisinya saling 
 ngerti.  Masalahe lek e situasinya kayak gini kan ndak mungkin harus saling 
otot-ototan opo ya ndak...pokoke iso ngisi gitu lah, sama-sama" (Gabby, 
Januari 2021). 
 
 Pernyataan keenam adalah informan selalu memberikan penjelasan dan 
pengertian kepada anak terkait perubahan kondisi akibat COVID-19. Anak informan 
belum terlalu paham mengenai situasi COVID-19, sehingga informan lebih berfokus 
untuk menunjukkan gambaran COVID-19 dengan lebih sederhana atau tidak 
mendetail. Bentuk penjelasan tersebut dibantu dengan media komik yang menjelaskan 
tentang virus. Selain itu, informan juga berusaha untuk mengatasi kebosanan anak 
selama di rumah. Usaha-usaha tersebut dengan cara membelikan mainan serta 
membuat prakarya di rumah. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh ya. Sebenare kalau anak-anak kan untuk pengetahuan kondisi semacam 
 ini kan nggak  begitu paham ya, tapi lebih ke itu...ditunjukkan aja kalau 
misalnya nanti kalau ada virus itu nanti bikin sakit, bikin ini bikin itu dengan 
gambarannya dia. Dia menggambarkan sakit itu seperti apa, jadi gambaran 
anak-anak lah, soale lek  digambarno terlalu detail kan  kadang anak-anak 
'wah apa itu' kan gitu...nggak nyambung tambahan. Nah cuma 
 digambarkan aja, kadang ada juga...sekarang kan banyak itu to komik-komik 
sing tentang virus itu ke anak anak...ya itu ditunjukkan. Lek pertamane awal-
awal yo kebosanan itu....bosen e itu yang nggak bisa dianu...pertama sih, awal-
awal dulu memang kok kenapa sih kok gitu, akhire yo pelan-pelan lah gimana 
carane. Yo pertamane yo ngalah i, belikan mainan lah supaya dia tuh nggak 
bosen, atau bikin kerajinan tangan...biasane yo dari stick e ice cream atau 





 menerima kondisi mereka dari bu gurunya juga diberi tahu, ndak boleh mainan 
ya...dia sudah paham karena teman-temannya, bu gurunya bilang gitu akhirnya 
iya ya virus itu...gak boleh ke mana-mana" (Gabby, Januari 2021).  
 
 Pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa anak informan masih membutuhkan 
bimbingan atau pendampingan ketika melaksanakan pembelajaran daring. Berikut 
adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "He eh" (Gabby, Januari 2021). 
 Pernyataan kedelapan menunjukkan bahwa jadwal pelaksanaan sekolah daring 
anak tidak pernah bertabrakan dengan jadwal operasional WFH informan karena dapat 
dilakukan secara berdampingan atau dibantu oleh istri. Berikut adalah kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ndak seh. Masalahnya kan dulu...kalau sekolah kan dia sudah konsentrasi di 
 bu gurunya, di handphone nya. Nah pekerjaan saya kan di laptop, jadi 
 misalnya anaknya di samping saya, di depan saya, di depan HP, nah 
 saya di sampingnya, di depan laptop, jadi ndak sampai ganggu...sama-
 sama dia sekolah, saya kerja gitu aja. Tapi awal-awal dulu yo masih 
 bimbing, masih kesulitan. Lek e  dulu pertamane...awal-awal dulu itu kan pas 
 Trisha  masih kecil yo, mama e libur jadi mama e yang bimbing dulu awal-
 awal, soale kan mama e cuti melahirkan pas awal-awal itu...jadi mama e 
 awal dulu" (Gabby, Januari 2021). 
  
 Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa anak informan memiliki peran dan 
tanggung jawabnya sendiri selama WFH, baik di sekolah maupun di rumah. Jika di 
sekolah, kewajiban anak informan yakni belajar serta mempersiapkan keperluan 
sekolah sebelum pelaksanaan SFH dimulai. Sedangkan kewajiban di rumah misalnya 
kewajiban untuk mandi. Berikut adalah kutipan wawancara yang dilakukan:  
 "He eh. Ya kalau WFH itu ya itu dia mulai mandiri sekolahnya, dia harus 
 belajar mempersiapkan sebelum sekolah. Jadi misale bangun pagi, terus 





pelajarannya satu hari sebelumnya dikasih bu gurunya itu materinya apa aja 
yang besok diajarkan. Lah itu sama Gefa makan, sarapan sama baca-baca 
mana yang akan diajarkan bu gurunya. Jadi begitu sekolahnya siap, dia juga 
siap. Cuman tanggung jawabnya cuman itu aja, cuman mandi wis gitu itu" 
 (Gabby, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung 
jawab anak dikoordinasikan oleh orang tua terlebih dahulu. Koordinasi tersebut lebih 
bertujuan untuk membiasakan anak untuk melakukan peran dan tanggung jawabnya. 
Menurut informan, seiring berjalannya waktu, anak akan memiliki inisiatif untuk 
melaksanakan peran serta tanggung jawabnya tersebut. Berikut merupakan kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kalau itu biasanya saya atau mamanya yang ngasih tau. Biasanya 'ini nanti 
 kamu ada pelajaran ini' misalnya gitu 'kamu baca ini baca ini, nanti ini ini ini' 
gitu. Pertama kali kayak gitu dulu, awal-awal beberapa bulan itu kayak gitu. 
Membiasakan diri memang susah sih pertamane...mandi sendiri, soale kan juga 
pas barengan semua. Biasanya kan kalau sekolah kan biasa begitu mandi 
langsung makan terus berangkat. Lah ini kan ndak, harus belajar dulu sebelum 
e. Lah terus kadang mamanya juga gitu, 'nanti kamu belajarnya ini ini, nanti 
lek ditanya bu guru kamu harus jawab e ini ini ini, misale daun itu fungsinya 
apa, akar itu fungsinya apa' kalau pelajaran tumbuhan kayak gitu. Terus 
setelah ini lambat laun ya Gefa nya sendiri yang tanya, 'pa ma nanti belajar 
apa, besok belajar apa' gitu. Jadi kan sudah biasa to, sudah jadi kebiasaan, 
anaknya tanya, 'besok aku belajar apa?' gitu atau paginya 'nanti aku belajar 
apa?' gitu, karena sudah terlatih itu tadi. Itu aja" (Gabby, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesebelas adalah informan pernah mengalami kendala selama 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab kepada anak yakni anak enggan 
melakukan peran atau tanggung jawab sesuai waktunya. Berikut merupakan kutipan 
wawancara yang dilakukan:  
 "Pernah, he eh pernah. Yo kayak misale pas mandi gitu ya, aku masih bersih-





ae sampai mendekati  jam sekolah, padahal kan belum sarapan juga, belum 
membaca materi juga yang mau diajarkan bu guru e" (Gabby, Januari 2021).   
 
 Pernyataan kedua belas menunjukkan bahwa informan sebagai orang tua lebih 
berperan untuk mengatasi gesekan atau kendala selama menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab kepada anak. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Kalau Gefa begitu dimarahi atau ditegur gitu langsung wis besok e yo ndak 
 diulangi lagi. Soale tahu kalau kayak gitu itu bikin papa mama e marah. Ndak 
ngulangi lagi" (Gabby, Januari 2021).  
 
 Pernyataan ketiga belas menunjukkan bahwa kebiasaan atau rutinitas baru 
dalam keluarga informan adalah informan sebagai orang tua dapat lebih berperan 
dalam pembelajaran anak daripada sebelum adanya WFH. Berikut merupakan kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Rutinitas...apa ya...kalau rutinitas ya itu sebelumnya ndak mengikuti 
 sekolahnya Gefa. Kan kalau masa-masa biasa kan begitu sekolah yawes 
sekolah, kalau sudah sekolah kan apa kata bu gurunya, wes gitu kan. Merah 
atau birunya anakku apa kata bu gurune, nanti sore hari tinggal mengulang 
sekolahnya. Lah nek sekarang kan ndak. Sekarang harus  mulai awal, mulai 
nol, awal sampai akhir pelajarannya itu mengikuti. Belum lagi 
 mengulangi lagi, belum lagi misale butuh bahan ini bahan itu, maleh ikut-
ikutan nyariin. Kalau sebelum e kan ndak, sebelum e bahan-bahan untuk 
mengajar, misale butuh bahan kertas warna atau bahan tematik tentang 
tumbuhan atau buah gitu kan biasanya disiapkan  bu gurunya di sekolah. 
Nah kalau sekarang kayak gini ini kan ndak, orang tua masing-masing yang 
mempersiapkan. Jadi ndak disiapkan bu gurunya, orang tua masing-masing 
yang cari. Ya itu yang kebiasaan yang ndak biasa jadi biasa. Kebiasaan baru" 
(Gabby, Januari 2021). 
 
 Pernyataan keempat belas menunjukkan bahwa sikap informan ketika salah 
satu anggota keluarga tidak melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab 





peran dan tanggung jawab tidak dilaksanakan seperti biasanya, maka dapat 
menghambat hal penting lainnya. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah 
dilakukan:  
 "Yowis sebenare yo teguran biasa seh...teguran biasa. Masalah e kan kalau 
 ndak sampai  yang sudah biasa dijalankan ndak dijalankan, nanti mengambat 
yang lain. Misale kalau Gefa ndak sesuai jadwal mandi, biasane mandi 
setengah 7....anggap saja mandi sama ganti baju lima belas menit, jam 7 
kurang seperempat makan...persiapannya. Kalau itu ndak sesuai jadwal e kan 
terhambat semua, akhir e sekolah e telat...waktu jam sekolah sudah mulai, 
belum sarapan kan kasihan. Ya itu, ya efek e kayak gitu itu, kadang wes 
 tempuk-tempuk gitu, akhire kenak diri e sendiri sih sebenar e, kalau Gefanya 
sendiri gitu. Kalau misale seng dewasa kan biasanya yo bangun pagi...lebih 
pagi. Tapi kalau sudah biasanya pagi terus ternyata molor...yowis, yo maleh 
menganggu yang lain juga. Harus e sudah selesai maleh belum selesai. Nasi e 
harus e sudah matang setengah enam, belum mateng. Gitu kan malah jadi 
terlambat" (Gabby, Januari 2021). 
 
 . Dalam situasi WFH saat ini, informan menjelaskan bahwa pembagian peran 
dan tanggung yang dilakukan dengan istri bersifat tetap/sesuai kesepakatan awal, 
sehingga dianggap sama saja dengan situasi sebelum WFH. Kemudian, komunikasi 
orang tua dan anak juga lebih sering dibangun pada saat WFH yang bersamaan dengan 
pelaksanaan SFH. Komunikasi tersebut dalam hal memberikan penjelasan atau 
pemahaman kepada anak terkait perubahan kondisi akibat COVID-19, penetapan peran 
dan tanggung jawab anak, serta lebih sering membimbing atau mendampingi anak 
ketika melaksanakan pembelajaran daring. 
4.2.6 Significant Statement Informan 6 






1. Informan dan suami selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH. 
2. Pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung 
sebelum WFH selalu bergantian dengan suami  
3. Pembagian peran dan tanggung jawab lebih sering ditentukan oleh kedua 
belah pihak, baik informan maupun suami. 
4. Pembagian peran dan tanggung jawab antara informan dengan istri selalu 
berusaha sesuai dengan kesepakatan awal, namun terkadang fleksibel. 
5. Informan sering mendahulukan kewajiban kantor, namun selalu berusaha 
mengutamakan keluarga. 
6. Informan pernah mengalami kendala dalam menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan suami, yakni misscom dan menyebabkan 
cekcok. 
7. Suami informan lebih sering berperan dalam menyelesaikan gesekan atau 
kendala terkait pembagian peran dan tanggung jawab. 
8. Informan selalu memberikan penjelasan atau pengertian kepada anak terkait 
perubahan kondisi akibat COVID-19 yakni melalui penjelasan lisan, 
penjelasan melalui gambar dan animasi, menggunakan media hiburan di 
Instagram, serta memberikan hadiah atau reward. 
9. Anak informan masih membutuhkan bimbingan atau pendampingan saat 
melakukan pembelajaran daring. 
10. Jadwal pembelajaran daring belum pernah bertabrakan dengan jadwal WFH 
informan karena selalu disiplin waktu. 
11. Anak informan memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri selama WFH 
dan SFH, baik di rumah maupun kewajiban sekolah. 
12. Pembagian peran dan tanggung jawab anak lebih sering dikoordinasikan oleh 
orang tua, namun juga inisiatif dari anak. 
13. Informan sering mengalami kendala selama menentukan pembagian peran 
dan tanggung jawab terhadap anak selama WFH. 
14. Informan dan anak sama-sama berperan dalam menyelesaikan gesekan atau 
kendala yang terjadi saat pembagian peran dan tanggung jawab. 
15. Kebiasaan atau rutinitas baru dalam keluarga selama WFH yakni informan 
menjadi lebih sering membimbing anak saat belajar pada malam hari. 
16. Sikap informan ketika salah satu anggota keluarga tidak melakukan 
pembagian peran dan tanggung jawab yakni menegur dengan halus. 
Sumber: Hasil olah data penulis, 2021 
 
 Berdasarkan tabel temuan significant statement pada informan 6, peneliti akan 





bahwa informan dan suami selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH. Pembagian peran dan tanggung jawab tersebut dilakukan karena anak 
informan yang juga harus melaksanakan pembelajaran daring atau SFH atau Belajar 
dari Rumah (BDR). Berkaitan dengan kewajiban anak dalam pembelajaran daring, 
informan selalu berbagi peran untuk mengajari anaknya. Pada pagi hari, anak akan 
lebih banyak dibimbing oleh suami informan ketika melakukan pembelajaran daring. 
Ketika malam hari, peran untuk mengajari anak tersebut akan dilakukan oleh informan. 
Selain itu, informan dan suami juga selalu bergantian peran dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah lainnya, seperti bersih-bersih, menyiapkan kopi, menanak nasi, 
merapikan tempat tidur, serta menyiapkan perlengkapan sekolah anak. Dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah tersebut, informan juga dibantu oleh seorang pembantu 
untuk memasak. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Iya memang, banyak membagi pekerjaan ya. Karena WFH ini kan akhirnya 
 anak-anak pun juga ikut WFH juga kan di rumah, maksudnya belajarnya juga 
ikut di rumah...BDR kalo misalnya di sekolah itu BDR...itu jadi belajar di 
rumah gitu (tertawa). Bahasanya anak-anak tuh kalo di sekolah BDR, kalau 
mama papanya WFH" (Fara, Januari 2021).  
 "Jadi waktu itu yang lebih banyak megang anak-anak untuk belajar...Gefa 
 apalagi kan udah sekolah ya...itu setiap pagi itu sama papanya karena papanya 
seringnya bisa mulai  WFH itu jam sembilan. Nah kalau pembagian perannya 
itu mas lebih banyak ngajari  pada saat pagi hari, jadi nemenin Gefa waktu 
belajar karena mbak mulainya lebih  pagi dibandingkan mas karena direktur 
tuh bangunnya mesti pagi gitu jadi mau nggak mau aku harus ready 
 pagi. Terus akhirnya malamnya, mbak yang ambil peran mengajari 
 ketika di malamnya, jadi malamnya itu Gefa selalu belajar kecuali Jumat dan 
Sabtu.  Jumat dan Sabtu itu kan besoknya Sabtu biasanya itu kadang libur, 
kadang ndak kan. Kalau besok libur berarti Gefa nggak belajar biasanya gitu 
karena biasanya setiap malam itu mesti belajar sama mbak, tapi kalau pagi 
selalu sama papanya. Jadi peran itu  yang dibagi untuk ngajari anak-anak" 





 "Terus kalau masalah bersih-bersih rumah dan lain sebagainya itu kadang-
kadang ya kita mesti bagi-bagi, kadang siapa yang longgar...mbak yang 
nanganin misalnya. Misalnya ketika bangun tidur, mbak nyiapin kopi, mbak 
yang masak nasi dan lain sebagainya, berarti mas yang nata tempat tidur gitu. 
Kalau misalnya mbak nggak sempet masak, nggak sempet  bikin kopi atau 
kecapekan waktu pas kerja gitu, mas yang handle  kayak gitu. Jadi nggak 
selalu yang mbak terus atau mas terus, itu nggak. Jadi kayak ambil peran cepat 
gitu lho, misalnya 'oh mama e gak bangun-bangun' gitu misale, pokoknya 
selama sebelum jam lima nggak bangun berarti nggak usah dibangunin gitu. 
Kalau udah lebih dari jam lima pasti mas bangunin, atau mas pas kecapekan 
ya aku pasti bangunin. Jadi apa ya...ambil gerak cepat aja kayak gitu. Kalau 
misalnya mas udah nyiapin kopi atau masak nasi gitu, mbak bangun kecapekan 
kan ya waktu itu pernah, akhirnya mbak yang nata tempat tidur kayak gitu. 
Jadinya itu yang...apa...oh udah disiapin masak nasi sama kopi ya pa, oh oke 
aku tak nata tempat tidur kayak gitu. Terus kalau masalah mandiin anak-anak 
itu juga gantian kadang. Kadang kan mood nya Gefa itu kan agak labil ya, jadi 
kadang pengen sama  mamanya, kadang pengen sama papanya. Jadi kita, oh 
kalau udah sama papanya, yowis aku tak natain baju-bajunya sekolah terus 
sama nyiapin pekerjaan sekolahnya. Kalau mbak yang mandiin, berarti 
papanya yang nyiap-nyiapin sekolah kayak gitu, karena kita sudah tahu tugas 
kita masing-masing gitu. Kalau misalnya nggak bisa dihandle, artinya gantian 
aku. Kalau nggak bisa dihandle mas, berarti aku...gantian kayak gitu. Tapi kita 
juga umpama juga bisa...pa aku nggak bisa gini aku ini ya tolong ya...oh iya 
gitu, jadi nanti dihandle mas kayak gitu. Jadi kayak saling ngerti aja. Jadi kita 
selalu ganti peran, kadang mas yang masak, kadang mbak yang masak, tapi 
yang sering masak itu bu Bika sebenarnya (tertawa) soalnya aku nggak sempet 
banget kecuali Sabtu dan Minggu, kalau Sabtu dan Minggu mbak masih sempet 
masak karena mungkin sudah capek kerja, mikir kerja gitu ya jadinya kalau 
mau masak itu nggak mood. Mas pun juga gitu, kadang nunggu mood kalau 
 mau masak itu. Tapi semuanya bisa kehandle, kadang biasanya kan kalau 
masak itu ada  dua atau tiga masakan misalnya, tapi porsi kecil-kecil, tapi 
kadang masaknya cuma satu aja pokoknya buat anak-anak. Jadi kayak Gefa 
waktunya sarapan, ya kadang dimasakin sop atau sayur bayam atau kangkung 
yang buat dia sarapan, itu aja" (Fara, Januari 2021).  
 "Tapi kalau buat makan bersama, nah itu yang kadang dimasak sama bu Bika. 
Jadi ada bantuan orang untuk harus...kalau nggak ada bantuan itu kok 
kayaknya nggak bisa kita berdua" (Fara, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung 
sebelum WFH selalu bergantian dengan suami. Namun ketika sebelum WFH, ada 





Selain itu, suami informan juga memiliki peran dan tanggung jawab untuk mengantar 
informan ke kantor apabila informan sedang tidak melakukan lembur. Berikut adalah 
kutipan wawancara yang dilakukan:  
 "Kalau yang masalah dari bangun tidur sampai bikin nasi terus masak untuk 
 sarapan kayak gitu tuh kita mesti gantian, karena mas pun bisa masak, ya kan. 
Pokoknya yang penting kita masakin dulu untuk yang kakaknya, jadi kadang 
tuh 'lho kok belom ada makanan untuk sarapan ya' jadi kita bikin seadanya 
dulu misalnya sop sama telur  rebus, pokoknya harus ada makanan untuk 
sarapan untuk kakaknya...juga susu gitu. Terus kalau berangkat, mbak sama 
mas sering berangkat bareng sambil nganterin Gefa sekolah jadi selalu 
berangkat bareng, terus nanti pulang mesti bareng. Berusaha kalau mbak 
 berangkat bareng mas, berusaha untuk selalu pulang juga bareng. Tapi kalau 
udah ada niatan salah satu mesti lembur akhirnya kita pisah, jadi bawa motor 
sendiri-sendiri, kayak  gitu sih.Tapi kalau misalnya nggak ada niatan lembur 
tapi tiba-tiba lembur nah itu  akhirnya pulangnya mesti naik Gojek mbak. 
Terus masalah pembagian tugas misalnya nata dan lain sebagainya, bersih-
bersih, kita orangnya bisa enakan. Jadi misalnya ma tolong gini, oh ya tak 
handle, pa tolong gini ya bisa. Jadi kayak...nggak yang 'kok iso aku 
 kayak gini gini', jarang sih kayak gitu, jarang misskom juga" (Fara, Januari 
2021). 
 
 Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab 
lebih sering ditentukan oleh kedua belah pihak, baik informan maupun suami. Hal 
tersebut untuk mengurangi miscommunication antara informan dengan suami. Berikut 
adalah kutipan wawancara:  
 "Hmm....sama-sama ya. Kalau masalah misalnya....masalah tugas misalnya, 
 'ma tolong ini' kadang-kadang ya mas kayak gitu, kadang-kadang pun juga aku. 
Misalnya kebutuhan  siapa yang butuh untuk misalnya kalau mas mau 
berangkat pagi atau yak apa gitu, jadi mas yang menentukan, 'ma aku gini gini 
gini, tolong gini gini gini ya ma' kayak gitu. Tapi kalau misalnya mbak yang 
lagi butuh cepat untuk berangkat kerja atau mbak yang butuh kayak berangkat 
pagi lebih cepat akhirnya mbak yang menentukan, kayak gitu. Jadi kayak 






 Pernyataan keempat menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung 
jawab antara informan dengan istri selalu berusaha sesuai dengan kesepakatan awal, 
namun terkadang fleksibel. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kalau misalnya dari awal sudah nentukan situasi yang A gitu ya, kita 
 berusaha nggak keluar dari situ gitu. Tapi kalau misalnya kondisinya nggak 
bisa karena kita yang udah nentukan dari awal, kita orangnya fleksibel gitu, 
jadi yang ya udahlah menentukan kondisi aja gitu" (Fara, Januari 2021). 
 "Jadi kayak apa ya...kita tetap berusaha sesuai kesepakatan awal tapi kalau 
 ternyata nggak bisa ya yaudah kita fleksibel, mbak pun ya tetap nerima 
pokoknya ada  penggantinya, ada solusinya gitu lho. Jangan sampai kalau kita 
sesuai kesepakatan  awal tapi ternyata solusi untuk di awal itu nggak 
dilakukan ya kan nggak enak kan, jadi harus ada solusi... oh berarti 
penggantinya apa, jadi ada solusi kayak gitu...oh ya gantinya di sini. Jadi 
fleksibel sih sebenarnya dek, tapi tetep kita berusaha untuk di 
 kesepakatan awal, gitu. Tapi kalau nggak maksa, yaudah kita fleksibel aja" 
(Fara, Januari 2021). 
 
 Pernyataan kelima adalah informan sering mendahulukan kewajiban kantor, 
namun berusaha selalu berusaha mengutaman keluarga. Apabila informan memiliki 
kewajiban kantor yang harus diselesaikan secepatnya, maka peran untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga atau mengurus anak akan diambil alih oleh suami. Berikut 
adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kadang itu ada keegoisan dari mbak terutama ya di pekerjaan. Kadang di 
 pekerjaannya  mbak itu harus selesai dulu baru mbak bisa nangani pekerjaan 
rumah tangga. Itu yang sampai sekarang itu selalu melek at gitu. 
Hmm...keegoisan itu yang sampai sekarang mbak  pun sendiri benci X, 
soalnya apa tuh...kenapa ya...pekerjaannya mbak itu kayak selalu diuber-uber 
harus segera selesai, kalau nggak selesai nanti di kantor itu nanti 
 lalalililululelo kayak gitu kan nanti, malesnya tuh di situ" (Fara, Januari 2021). 
 "Jadi untungnya tuh suami itu sangat mengerti keadaan...sangat mengerti. Jadi 
 ketika  mbak  mengerjakan pekerjaan gitu akhirnya dia yang handle gitu, 'mas 
sorry ya mas iki aku lagi cepet-cepet butuh di kirim' kayak gitu. Akhirnya mas 
yang ambil peran mbak yang harusnya aku nyiapkan makanan sarapan kayak 
gitu akhirnya mas yang handle gitu. Begitupun juga mas, kalau misalnya mas 





diselesaikan, mbak akan melepas itu. Jadi kita saling mengerti aja gitu. Nanti 
walaupun nanti aku dimarahin ataupun nanti aku pun akan tidak  enak di 
kantor nanti, wis aku ga peduli yang penting nanti ada yang handle gitu lho 
 daripada nanti di rumah nggak ada yang handle nanti kan juga bahaya. Jadi 
mana  yang bisa dihandle itu yang ngerjakan gitu. Kalau misalnya dua-
duanya lagi sibuk itu kok jarang ya, jadi kita berusaha...kita tuh...misalnya 
mbak lagi sibuk pekerjaan gitu, mas yang lebih handle. Terus kalau mas pun 
juga lagi, 'ma aku cepet-cepet ning kantor, iki ono panggilan' oh ya gitu ya 
udah mbak mengerti, jadi aku tak berangkat  siang kayak gitu, nanti baru izin 
sama kantor aku berangkatnya siang kayak gitu" (Fara, Januari 2021).  
 "Tak akuin memang sampai sekarang pun berusaha untuk selalu 
 mengutamakan keluarga dulu, meskipun ada keegoisan aku mau ngerjakan 
pekerjaan. Tapi harus itu sudah jadi kewajiban kalau sudah di rumah, mbak 
berusaha untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga dulu. Kalau memang 
mau mengerjakan pekerjaan kantor, berusaha kalau dikerjakaan ya di kantor. 
Kalaupun enggak, berarti di luar dari jam bangunnya anak-
 anak...misalnya jam bangunnya kan jam lima gitu ya...jadi sebelum jam lima 
itu mbak jam tiga itu bangun ngerjakan pekerjaan kantor, jadi selesaikan itu 
kalau udah jam lima udah langsung pegang dapur kayak gitu" (Fara, Januari 
2021).  
 
 Pernyataan keenam adalah informan pernah mengalami kendala dalam 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan suami, yakni 
miscommunication dan menyebabkan cekcok. Miscommunication hingga cekcok 
tersebut seringkali timbul ketika informan dan suami berusaha ikut mengerjakan tugas 
dari pembelajaran daring anak. Seringkali tugas pembelajaran daring anak informan 
diberikan secara mendadak sehingga informan sebagai orang tua turut merasa stres dan 
kewalahan. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Jadi dulu pas kita tuh kan sama-sama WFH ya, dan yang terus yang waktu 
 itu...apa ya...mas itu waktu itu nggak ngelihat grupnya sekolahnya Gefa. Jadi 
sama-sama WFH udah di rumah, tapi WFH nya itu kita untungnya lagi nggak 
banyak pekerjaan terus habis itu mbak handle Gefa untuk sekolah. Nah tapi 
waktu itu tuh yang bener-bener ngikutin terus grupnya itu mbak, jadi mbak 
yang ngasih panduan 'pa aku butuh ini butuh ini butuh ini untuk Gefa' , jadi 
papanya yang keluar cari alat-alat untuk...apa tuh namanya...alat  tulis apa, 





kadang soalnya memang sekolahnya itu sering ndadak ngasih tahunya, 
misalnya buat pagi ini gitu,  kadang itu malam baru ngasih tahu kayak gitu , 
jadinya lho yok opo lah misale kita nggak  punya gimana kan maleh akhire 
bingung kan pagi-pagi mesti cari kan gitu kan. Akhirnya untungnya ternyata 
'oh ada ma aku dulu punya' gitu ya, terus habis gitu itu tuh mbak itu 
 salah ngomong kayak gini misalnya, 'lho sek ta lah aku tadi ngomong apa' kan 
gitu 'lho tadi kamu ngomong gini' 'lho bukan'....mbak pun lupa tadi habis 
ngomong apa itu lupa, akhire mas marah-marah. Aku ngomong apa, tapi mbak 
itu lupa aku ngomong apa. 'Lho tadi aku ngomong gitu?, Lho iya tadi kamu 
ngomong gitu'...loh yok opo sih aku tuh nggak tahu. Mungkin saking mikirnya 
jadi akhirnya cekcok lumayan gede, 'yok opo seh' marah-marah" (Fara, Januari 
2021). 
 "Karena mungkin kita keburu-buru pengen ndang ngerjakan pekerjaan tapi 
 juga direpotin  perkara anak-anak sekolah di rumah gitu ya, jadi akhirnya 
mbak yang nggak konsen habis ngomong apa gitu mungkin karena kepikiran 
mau kerja juga tapi kerjanya di rumah, terus mas pun juga paham dengan apa 
yang tak omongkan tapi ternyata aku sendiri yang lupa, jadi intinya yang salah 
aku gitu lho...cuman mas itu nangkepnya itu kan 'aku ngomong gitu 
 ta?' tapi aku tuh nggak terima akhirnya cekcok gitu lho, cekcok antara hal 
sepele  sebenarnya nah itu pernah terjadi. Akhirnya karena tugasnya anak 
sekolah di rumah, karena dampaknya dari gurunya yang ngasih tahunya tuh 
ndadak, jadi akhirnya kita tuh kayak  emosi sendiri gitu lho dek. Jadi WFH pun 
enak tapi ketika anak-anak sekolah di rumah itu stres, mama sama papanya 
yang stres kayak gitu sih" (Fara, Januari 2021).  
 
 Pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa suami informan lebih sering berperan 
dalam menyelesaikan gesekan atau kendala terkait pembagian peran dan tanggung 
jawab. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Seringnya yang selalu minta maaf emang mas meskipun mbak yang salah, 
 biasa  cewek  ya kayak gitu. Jadi akhirnya mas minta maaf yaudah, nek udah 
kayak gitu wes aku udah luluh terus aku habis itu udah selesai, kayak gitu" 
(Fara, Januari 2021). 
  
 Pernyataan kedelapan adalah informan selalu memberikan penjelasan atau 
pengertian kepada anak terkait perubahan kondisi akibat COVID-19. Bentuk 
penjelasan atau pengertian tersebut diberikan dalam bentuk omongan serta animasi 





hiburan bagi anak-anak. Selain itu, informan dan suami seringkali memberikan hadiah 
atau reward kepada anak. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Terus yang kedua akhirnya orang tua, dan waktu itu ngasih pengertiannya itu 
 tuh melalui kayak animasi gitu lho dek yang sakit kayak gitu, karena kalau 
ngasih tahu ke anak-anak hanya lewat omongan, mereka tuh hanya bisa 
mengerti ucapan tapi kadang nggak bisa mengerti ke dalam gitu ya, apa sih 
maksudnya tuh sakit kadang kayak gitu. Jadi mereka dikasih animasi COVID 
yang banyak kan sekarang ya...sekarang banyak...waktu itu kan masih awal-
awal kan jarang ya, jadi waktu itu mbak gambarin aja sih, kayak gambarin ini 
 tuh virus...virus yang bikin sakit kalau misalnya di luar, kebanyakan di luar, 
kebanyakan main di luar itu nanti bisa sakit, contohnya waktu itu virus pilek  
walaupun pilek  itu virus juga. Jadi akhirnya ngasih tahu ke Gefa jadi kalau 
Gefa sering nggak cuci tangan, makan makanan sembarangan nggak cuci 
tangan nanti Gefa bisa sakit, virus itu nggak kelihatan. Jadi nunjukinnya lewat 
omongan dan juga gambar waktu itu. Jadi akhirnya mereka paham kondisi saat 
ini" (Fara, Januari 2021).  
 "Cuman mereka yang nggak terima itu adalah keluar, misalnya...Gefa 
 sekarang saat ini hampir ndak pernah minta yang keluar-keluar ke playground 
gitu ya dek kan sering main  di situ, itu kan akhirnya yang bikin cepet 
tercemar virusnya dari situ-situ, itu yang Gefa hampir jarang tuh 'nggak mau 
ma aku yo ndak' kadang keluar bosennya itu kayak gitu. Tapi kita berusaha 
untuk ngasih pengertian gitu, jadi 'tolong nak virusnya itu kan belum 
 selesai, virusnya masih di mana-mana, tutup semua, nggak ada yang main-
main', jadi akhirnya terus lihat keadaan di depan rumah juga sepi, anak-
anaknya kan nggak ada yang  keluar itu kan lagi zaman-zamannya booming 
langsung lockdown itu kan nggak ada yang  keluar. Jadi akhirnya itu dia 
terbiasa untuk lihat kondisi itu, jadi mainnya di rumah kayak gitu. Tapi sering 
nanti suatu saat kalau inget gitu, 'aku bosen ma, gimana ini ma aku bosen' 
 kayak gitu, akhirnya mbak puter otak waktu itu cari permainan tapi sambil 
belajar. Waktu itu ada di Instagram tuh Kiddy Kids Official, jadi akhirnya itu 
permainan yang bikin dia akhirnya senang belajar tapi sambil bermain, jadi 
setiap malam belajar itu, main itu biar dia nggak bosen kayak gitu" (Fara, 
Januari 2021).  
 "Jadi terus kadang papanya juga kalau misalnya, 'kamu kalau belajar 
 daringnya semangat, nanti papa kasih bawa mainan' kayak gitu, mesti papanya 
kasih apresiasi. Kalau mbak itu random, kadang-kadang bawain mainan, 
kadang-kadang bawain baju,  jadi nggak ada momen" (Fara, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa anak informan masih 





Pendampingan tersebut dilakukan untuk mengurangi misscomunication kepada anak 
pada saat melaksanakan sekolah atau pembelajaran daring. Berikut adalah kutipan 
wawancara yang telah dilakukan:  
 "Ya masih membutuhkan. Jadi harus ada pendampingan, karena kan daring itu 
kan kadang mesti ada sesuatu yang misscom gitu kan ya dek ya. Beda kalau 
ketika online ya, kan kalau online itu anak-anak itu kan di dalam situ jadi 
harusnya memang di dalam situ itu....anak- anaknya yang di dalam daring itu 
dimute ya hanya suara e bu gurunya gitu lho harusnya ya. Jadi itu ketika biasa 
daring itu anak-anaknya mute semuanya itu ndak didiemin, jadi huaaa huaaaa 
gitu kan, jadi tuh kan kalau Gefa itu kan nggak bisa kayak gitu...bingung 
 opo seh yang didengerin kan gitu, jadi butuh bimbingan orang tua memang 
kayak gitu. Tapi kalau belajar daringnya anak-anak itu juga nggak bisa kalau 
dimute karena kan biasanya kan ada nyanyi-nyanyi kan gitu kan, nggak 
mungkin kan kalau dimute kan bingung juga bu gurunya sopo sing diajak 
nyanyi juga. Jadi susahnya belajar daringnya  anak kecil ya  kayak gitu. Jadi 
mereka kan nggak yang kayak mahasiswa ya, kalau kuliah kan pasti diem 
semua ya, kalau anak TK kan nggak bisa...pasti rame. Jadi makanya itu yang 
butuh pendampingan orang tua tuh di situ, anak-anak nggak bisa fokus ke  bu 
gurunya, beda kalau online" (Fara, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa jadwal pembelajaran daring belum 
pernah bertabrakan dengan jadwal WFH informan karena selalu disiplin waktu. 
Informan menjelaskan bahwa anggota keluarga yang paling memperhatikan waktu 
terkait pelaksanaan peran dan tanggung jawab sehari-hari adalah suami informan. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Hmm pernah nggak ya...sejauh ini ndak karena kita berusaha untuk disiplin 
 waktu,  apalagi papanya itu. Papanya itu disiplin waktunya tinggi banget, 
nggak kayak mbak, mbak ini orangnya kayak 'aduh nanti ae wes, aduh nanti ae 
wes' kayak gitu mbak, jadi harus ada yang nyeples 'ayo cepetan' nah itu papa 
e kayak gitu. Jadi 'ma ayo ma kesuen, noto baju ae', mesti mbak kan noto kamar 
tidur mesti hp an dulu, lihat Instagram gitu  ya...nah itu mbak. Jadi mesti yang 
papa e, 'ma ayo ma kesuen, mek ngono tok ae lho', kalo papa e kan ndang cepet 
ndang mari ndang wes gitu kan kalo papa e Gefa itu gitu. Jadi kadang tuh mesti 
ada yang mecuti gitu, jadi cepet-cepet gitu. Jadi sejauh ini tuh pokoknya 





sak lambat-lambate ya setengah enam, kalau udah lebih dari itu online telat 
semua wes gak karu-karuan. Jadi kayak...apa tuh...karena jam 7.30 tuh Gefa 
sudah mulai jadi gimana caranya anak-anak tuh jam 7 sudah mandi, sudah 
sarapan, sudah siap di depan HP ataupun laptop gitu untuk ya udah siap di 
situ. Jadi misalnya pekerjaan rumah tangga  kayak noto baju atau noto tempat 
tidur belum selesai, yang penting anak-anak mandi dulu, yang penting gitu sih 
jadi nggak akan pernah menganggu pekerjaan rumah tangga misale 
 kayak gitu. Karena memang kita bangun mesti bangun nggak pernah yang telat 
gitu, maksimal banget itu sudah setengah enam. Kalau jam 4 bangun tuh 
syukur-syukur, tapi jarang sih, Gefa mesti jam lima...kalau adiknya itu jam 4 
bangun tapi ya nggak ngapa-ngapain. Kalau Gefa itu mesti jam lima bangun, 
jadi nggak pernah yang susah bangunnya gitu" (Fara, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kesebelas menunjukkan bahwa anak informan memiliki peran dan 
tanggung jawabnya sendiri selama WFH dan SFH, baik di rumah maupun kewajiban 
sekolah. Peran dan tanggung jawabnya yang berhubungan dengan sekolah yakni 
belajar. Sedangkan peran dan tanggung jawabnya di rumah yaitu makan dengan teratur. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kalau Gefa itu perannya tuh cuman main, belajar, sama ngerjakan PR nya 
 sekolah, gitu tok seh dia tuh...sama makan teratur, kalau nggak makan teratur 
tuh juga nanti dia tuh  juga gampang sakit, jadi itu sih dek peran dia selama 
WFH. Jadi kayak hmm...dia tuh kan  orangnya misalnya kadang tuh mood nya 
lagi pengen main, ya main aja gitu jangan  diganggu, yaudah mama papanya 
berusaha 'biarin ma biarin ma main' ndak mau dia. Tapi kalau dia lagi mood 
belajar, dia belajar terus, sampai misalnya berhari-hari itu belajar 
 terus kayak gitu. Yaudah berarti kita udah tahu karakternya, udah tahu apa 
maunya, biarin diikuti ae. Tapi kalau misalnya dia harus waktunya belajar, dia 
nggak mau belajar, nah itu kadang tuh akhirnya kita yang keras. Jadi ya 
berusaha, 'lho kalau nggak mau belajar yak apa, nanti nggak bisa masuk SD' 
kayak gitu, ngasih gambaran aja ke dia kalau misalnya nggak belajar ataupun 
nggak makan. Kadang tuh susah juga nggak makan, jadi lihat adiknya makan 
baru mau makan, karena memang dia tuh orangnya mau makan karena maunya 
kayak gitu, terus suka pilih-pilih makanan itu ya kadang Gefa. Misalnya 
 ada ayam gitu, ayam maunya dikecap, nggak mau diopor, dikare, disoto itu 






 Pernyataan kedua belas menunjukkan pembagian peran dan tanggung jawab 
anak lebih sering dikoordinasikan oleh orang tua, namun juga inisiatif dari anak. 
Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Kadang pernah mama papanya itu lupa nggak ndang ngasih makan karena 
 waktu itu pas lagi sama-sama sibuk WFH, akhirnya dia yang bilang sendiri 'ma 
aku kok belum makan seh, aku laper lho' kayak gitu, jadi pernah kayak 
gitu....'oh iya ya, kamu laper ya nak ayo makan makan' itu sesekali pernah. Tapi 
kadang juga pernah sudah makan tapi akhirnya dia masih minta makan sendiri 
'ma aku kok masih laper ya ma' jadi minta sendiri, jadi ada inisiatif dia tuh 
ngomong gitu 'ma aku pengen makan lagi' gitu pernah. Jadi dia kadang 
 maunya, tapi kadang juga mama papanya juga yang ngatur. Kebanyakan sih 
mama  papanya, kalau dia tuh kadang kalau dia sudah makan tapi dia pengen 
lagi, nah itu yang dia sering 'ma aku kok masih laper ya' gitu. Kalau udah 
makan tapi ketika dia masih  merasa lapar nah itu dia mesti inisatif sendiri" 
(Fara, Januari 2021). 
 
 Pernyataan ketiga belas adalah informan sering mengalami kendala selama 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak selama WFH. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Oh ya ya itu sering banget" (Fara, Januari 2021). 
 Pernyataan keempat belas adalah informan dan anak sama-sama berperan 
dalam menyelesaikan gesekan atau kendala yang terjadi saat pembagian peran dan 
tanggung jawab. Baik informan maupun anak sama-sama memberikan solusi atau 
masukan dalam hal pembagian peran dan tanggung jawab. Menurut informan, anaknya 
seringkali bersikap ngambek jika ada hal yang tidak tercapai, namun memiliki inisiatif 
untuk meminta maaf kepada informan. Selain itu, informan juga selalu berusaha 
memberikan pengertian atau pemahaman kepada anak. Berikut adalah kutipan 





 "Misalnya dia kayak kemarin itu, pingin makan sesuatu gitu ya tapi dia bosan 
 sama apa yang dimasak sama kita, misalnya waktu itu kita masak apa tapi dia 
nggak mau kayak gitu. Akhinya dia ngomong sendiri, 'ma aku pengen makan 
ini ini sama ini, bisa nggak?' dia ngasih solusi, masukan gitu 'ma aku pengen 
gini' oh yowis akhirnya dibikinin. Tapi ketika dia minta tapi nggak dihabiskan, 
akhirnya gini 'lho tadi siapa yang minta?' 'oh ya ya, Gefa  yang minta', ya 
dihabiskan...dia baru inget kalau harus dihabiskan gitu. Jadi kadang tuh 
 kalau lagi nggak mood makan gitu, yowis akhirnya dia ngomong sendiri, 'ma 
aku lho pengen ini pa, aku pengen sate', yaudah kalau misale ada dibelikan, 
tapi kalau ketika nggak ada 'nggak ada nak sate nak, di luar kemarin nggak 
ada, mau cari yang jauh lagi  hujan, males mama...nggak usah' waktu itu mas 
juga nggak ada. Akhirnya solusinya dia ngambek gitu, tak biarin ngambek. 
Tapi dia mungkin 'kok ngambek' gitu ya, kadang kalau udah ngambek dia tuh 
kayak nggak mau dibilangin kayak gitu. Mbak pengalaman tuh capek-capek 
sendiri marahin itu, jadi kayak males marah-marah akhirnya nanti malah 
 kayak bengkrengan teriak-teriak gitu. Akhirnya mesti tak tinggalin ya udah, 
terus akhire dia dateng-dateng sendiri 'maa' 'lah lapo kamu marah-marah' 
kayak gitu, gitu sih. Jadi akhirnya dia mesti yang dateng kayak gitu, atapun 
kalau misalnya gak dateng-dateng ya mamanya tetep yang dateng kayak gitu 
'wes ayo ndang makan'. Dia termasuk anak yang nggak cepet-cepet marah gitu, 
misalnya dalam arti tuh dia udah marah tapi nggak yang lama-lama marahnya 
terus mesti langsung dateng 'ya ma minta maaf ya ma, kalau nggak 
 ada besok ya ma" pokoknya dia harus ada jawaban gitu. Misalnya pengen ke 
Indomaret saat ini terus mama papanya kayak capek gitu baru dateng, akhirnya 
Gefa 'terus yak apa aku lho pengen ke Indomaret sekarang' pernah marah-
marah kayak gitu, 'yaudah kalau mau ke Indomaret ya sana ke Indomaret 
sendiri, kamu nggak boleh suka marah-marah kayak gitu', terus akhire diem 
terus akhire 'yawis gapapa wis besok ke Indomaret ya ma,  besok ya ma'. 
Akhirnya ngasih pengertian aja sih gitu, pokoknya nggak sering teriak-
 teriak. Akhirnya tapi lama-lama akhirnya dia ngerti, pokoknya ada jawaban 
'ya ma ya ma  pokoknya diturutin ya ma, besok ya ma'. Tapi kalau besok nggak 
diturutin misalnya, 'lho kok katanya besok ma' 'oh iya ya besok ya' 'ah gajadi 
lagi', yowis yowis pokoknya kita turutin soalnya udah janji soalnya janjinya tuh 
ditagih sama dia, gitu dek" (Fara, Januari 2021).  
 
 Pernyataan kelima belas menunjukkan kebiasaan atau rutinitas baru dalam 
keluarga selama WFH yakni informan menjadi lebih sering membimbing anak saat 
belajar pada malam hari. Berikut adalah kutipan wawancara yang telah dilakukan:  
 "Apa ya, sek sek...hmm...itu sih ya kayak belajarin Gefa setiap malam sih. Dulu 





menggampangkan ke  gurunya. Jadi mbak sama mas kayak gampangin, oh 
yang penting belajar di sekolah kayak gitu, nanti pasti bisa kayak gitu. Kalau 
sekarang enggak, jadi kayak setiap malam itu harus rutin belajar karena setiap 
hari tuh kan belajar. Kadang-kadang tuh, entah itu cuman  membaca atau 
nulis atau apa pokoknya hari ini belajar, 'belajar hari ini membaca ini kak, 
 harus baca ini' beberapa kalimat gitu dia baca gitu. Pokoknya itu rutinitas yang 
terbaru. Kalau dulu tuh cuek kadang tuh, cuek banget, kayak harus belajar 
setiap hari itu cuek  banget. Jadi kayak gampangin ke gurunya, nanti kan 
diajarin gurunya, lagian nanti ada  les membaca ke gurunya kayak gitu sih. 
Jadi kayak jarang-jarang gitu lho dek kalau  belajar itu, jadi kadang belajar 
kadang enggak kayak gitu kan. Jadi kalau sekarang itu kan, besok Minggu 
ya...kadang tuh nggak belajar tak bebasin, nanti kalau besok Senin nah 
 baru belajar lagi. Jadi kadang bu gurunya udah ngasih topik, besok belajar ini, 
kadang topiknya itu papanya yang nyari bahan-bahan, nah mamanya nih yang 
belajari besok yang mau dipelajari gitu...ngasih wejangan, ngasih contoh. Jadi 
biar ketika besok pagi belajar tuh langsung paham, nggak yang 'hah hah hah 
hah' kayak gitu kan karena teman-temannya banyak juga yang kayak gitu, nah 
mesti akhirnya Gefa yang jawab jadi berusaha konsen" (Fara, Januari 2021).  
 
 Pernyataan keenam belas menunjukkan sikap informan ketika salah satu 
anggota keluarga tidak melakukan pembagian peran dan tanggung jawab yakni 
menegur dengan halus. Menurut informan, suami yang lebih sering menegur anak 
apabila mereka tidak melakukan pembagian peran dan tanggung jawabnya. Sedangkan 
informan lebih bersikap menenangkan atau memberikan pengertian kepada anaknya. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang dilakukan:  
 "Oh pernah sih. Misalnya waktu itu apa ya...seringnya Gefa ya. Misalnya Gefa 
tuh misalnya malas mandi padahal mau jam tujuh tuh belum 
 mandi...pernah dulu tuh. Waktu itu papanya juga lagi keluar cari sayur, 
 terus mbak juga lagi ngurusin adiknya, nah Gefa  tuh mbulet ae gak mandi-
 mandi. Jadi akhirnya waktu itu dia nggak mandi-mandi, nunggu  bu Bika 
 katanya, maunya mandi sama bu Bika, dia nggak mau mandi sendiri, akhirnya 
 tuh bingung ribut dewe gitu kan, 'Gefa kamu mau mandi sama siapa' 'aku 
 nggak mau mandi  sendiri' 'lah terus mau mandi sama siapa' 'mandi sama 
 bu Bika' 'bu Bika datangnya jam  setengah tujuh, masih lama, setengah 
 tujuh mepet jam tujuh, nanti kamu nggak bisa belajar dulu sama belajarnya 
 sekolah'. Akhirnya sampai papanya datang, ya udah akhirnya terjadilah 





 "Dan itu terjadi cuma sekali akhirnya membuat Gefa 'aku nggak boleh kayak 
 gitu' kayak dia merenung gitu sendirian, 'pa mari mbok seneni lho pa, sedih lho 
pa' tak gituin, terus ya udah akhire tak peluk 'udah udah ga boleh nangis'. Dia 
akhirnya kayak kapok gitu, akhirnya mesti kalau misalnya pas belum mandi, 
terus papanya kan mesti keluar tuh cari sayur ataupun cari bubur buat Trisha 
ya, nah itu mesti papanya dateng tapi dia belom mandi, dia akhirnya gupuh-
gupuh masuk ke dalam kamar mandi  (tertawa)...lucu. Pokoknya jadi papanya 
yang marah, ngasih tahu atau ngasih wejangan, kan sering papanya itu 
akhirnya jadi dia kayak nggak mau ngulangi lagi, jadi momen itu yang akhirnya 
kayak ada gesekan atau kendala ya itu tadi. Jadi bikin dia  akhirnya kayak 
'oh salah ya" (Fara, Januari 2021).  
 
 Selama WFH informan selalu melaksanakan pembagian peran dan tanggung 
jawab dengan suami, khususnya dalam membimbing anaknya yang juga melaksanakan 
SFH atau pembelajaran daring. Pembagian peran dan tanggung jawab tersebut sifatnya 
lebih tetap atau berusaha sesuai dengan kesepakatan awal. Selain itu, komunikasi orang 
tua dan anak juga turut dibangun dalam situasi WFH dan SFH. Komunikasi tersebut 
meliputi, selalu memberikan penjelasan atau pemahaman kepada anak terkait 
perubahan kondisi akibat COVID-19, penetapan peran dan tanggung jawab terhadap 
anak, serta lebih turut andil dalam membimbing atau mendampingi anak selama 
pembelajaran daring.  
 
4.2.7 Formulated Meanings of Significant Statement 
 Berdasarkan penuturan informan yang telah ditulis dalam significant statement 






Tabel 8. Formulated Meanings of Significant Statement 
Formulated Meanings of Significant Statement 
1. Seluruh informan selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
dengan pasangannya, baik istri atau suami, khususnya selama situasi WFH 
saat COVID-19. Terdapat informan yang melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut karena WFH membuatnya harus berbagi tempat dan 
waktu dengan anggota keluarga lainnya, terutama dengan pasangan. 
Terdapat informan yang menjelaskan bahwa pembagian peran dan tanggung 
jawab dengan pasangan dilakukan karena mereka sama-sama turut andil 
dalam mendampingi anak yang bersekolah secara daring sembari 
mengerjakan pekerjaan kantor dan rumah tangga lainnya. Terdapat informan 
yang mengatakan bahwa WFH membuat pekerjaan dapat menjadi tidak ada 
habisnya, sehingga harus melaksanakan pembagian peran dan tanggung 
jawab tersebut. Informan lainnya menambahkan bahwa pembagian peran dan 
tanggung jawab selama WFH harus membuatnya lebih cermat dalam 
menentukan waktu. 
2. Berkaitan dengan pembagian peran dan tanggung jawab antara suami dan 
istri, empat informan mengungkapkan adanya perbedaan ketika situasi 
sebelum WFH serta setelah WFH. Terdapat informan yang mengatakan 
bahwa sebelum WFH ia lebih menghabiskan aktivitas di luar rumah 
sedangkan selama WFH membuatnya lebih berbagi dalam hal peran maupun 
waktu dengan pasangannya. Terdapat informan yang menambahkan bahwa 
pembagian peran dan tanggung jawab sebelum WFH hanya dilakukan pada 
jangka waktu tertentu, seperti pagi hari atau sore hari atau malam hari saat 
sebelum atau setelah berangkat ke kantor. Terdapat informan yang 
menambahkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab lebih sering 
dilakukan dengan pembantu dan supir. Sedangkan dua informan lainnya 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan terkait pembagian peran dan 
tanggung jawab antara sebelum WFH dengan setelah WFH. 
3. Empat informan mengatakan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab 
antara informan dengan pasangannya (suami atau istri) ditentukan oleh kedua 
belah pihak atau berdasarkan kesepakatan bersama. Sedangkan dua informan 
lainnya mengatakan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab lebih 
sering ditentukan oleh salah satu pihak, yakni istri.  
4. Empat informan mengatakan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab 
antara informan dengan pasangannya (suami atau istri) selalu menyesuaikan 
keadaan (situasional) atau fleksibel atau berubah-ubah. Sedangkan dua 
informan lainnya mengatakan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab 
antara informan dengan pasangannya selalu berusaha sesuai kesepakatan 
awal atau bersifat tetap.  
5. Selama situasi WFH, seluruh informan selalu berusaha untuk 





secara seimbang. Salah satu informan mengungkapkan bahwa seringkali juga 
mendahulukan kewajiban kantor, namun ia selalu berusaha untuk 
mengutamakan keluarga. 
6. Seluruh informan pernah mengalami gesekan atau kendala ketika berusaha 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan pasangannya 
(suami atau istri). Terdapat informan yang mengungkapkan bahwa ia dan istri 
pernah mengalami miscommunication atau kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi ketika berusaha menentukan pembagian peran dan tanggung 
jawab tersebut. Terdapat informan yang mengatakan bahwa kendala tersebut 
terjadi ketika dua belah pihak (istri dan suami) sama-sama memiliki 
kewajiban kantor yang darurat atau urgent, misalnya ada jadwal meeting 
yang bentrok atau laporan yang harus segera dikumpulkan. Kemudian 
informan lainnya mengatakan bahwa pernah timbul perbedaan pendapat.  
7. Berkaitan dengan penyelesaian kendala dan gesekan yang terjadi dalam 
pembagian peran dan tanggung jawab selama WFH, tiga informan 
mengungkapkan bahwa kedua belah pihak yakni suami dan istri sama-sama 
berperan untuk menyelesaikannya. Salah satu informan mengatakan bahwa 
ia dapat menyiasati adanya kendala atau gesekan yang dapat terjadi ketika 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab dengan pasangannya 
(istri)  dengan melakukan komunikasi secara maksimal. Informan lainnya 
mengatakan bahwa ia berusaha saling menangani satu sama lain. Sedangkan 
dua informan lainnya mengatakan bahwa mengemukakan bahwa salah satu 
pihak, baik itu istri atau suami yang lebih sering berperan menyelesaikan 
kendala atau gesekan yang terjadi. 
8. Seluruh informan selalu memberikan pengertian dan penjelasan kepada anak 
terkait perubahan kondisi akibat COVID-19 dengan bentuk pengertian dan 
penjelasan yang beragam. Terdapat informan yang fokus menjelaskan 
mengenai arti COVID-19 itu sendiri, melalui lisan ataupun media pendukung 
seperti komik, media massa, animasi, serta gambar. Terdapat informan yang 
hanya menjelaskan pembagian peran dan tanggung jawab atau daily activity 
selama situasi WFH dan SFH karena anak sudah mengerti perubahan kondisi 
secara umum. 
9. Berkaitan pembelajaran daring anak dalam situasi saat ini, kelima informan 
masih selalu mendampingi serta membimbing anak-anak mereka. Salah satu 
informan mengungkapkan bahwa ia jarang membimbing serta mendampingi 
anak selama pembelajaran daring karena anak sudah bersikap mandiri. 
10. Ketiga informan mengatakan bahwa jadwal pelaksanaan sekolah daring anak 
tidak pernah bertabrakan dengan jadwal operasional WFH. Terdapat 
informan yang mengatakan bahwa anaknya telah mampu menyelesaikannya 
secara mandiri. Terdapat informan yang mengatakan bahwa bimbingan 
tersebut dapat dilakukan secara berdampingan serta dibantu oleh istri. 





menerapkan disiplin waktu. Sedangkan tiga informan lainnya mengatakan 
bahwa jadwal pelaksanaan sekolah daring anak pernah bertabrakan dengan 
jadwal operasional WFH, namun mereka dapat mengatasinya. Ketiga 
informan tersebut mengatasinya dengan cara menetapkan skala prioritas.  
11. Selama situasi WFH dan SFH, seluruh anak informan memiliki peran dan 
tanggung jawabnya sendiri, baik tanggung jawab di sekolah maupun di 
rumah.  
12. Keenam informan yang berperan sebagai orang tua selalu lebih dahulu 
menetapkan atau mengoordinasi pembagian peran dan tanggung jawab 
terhadap anak, khususnya selama situasi WFH yang berbarengan dengan 
SFH. Dua informan menambahkan bahwa koordinasi tersebut berguna untuk 
membentuk kesadaran atau inisatif terhadap anak-anak mereka dalam 
melaksanakan peran dan tanggung jawabnya. 
13. Seluruh informan mengatakan bahwa mereka pernah mengalami kendala 
atau gesekan ketika berusaha menentukan pembagian peran dan tanggung 
jawab terhadap anak. Terdapat informan menjelaskan bahwa gesekan dapat 
terjadi karena adanya pertentangan. Terdapat informan yang menjelaskan 
bahwa gesekan tersebut terjadi karena sifat anak yang mudah bosan. Terdapat 
informan yang menjelaskan bahwa gesekan tersebut dapat terjadi karena 
anak yang pernah melakukan protes terkait peran dan tanggung jawabnya. 
Terdapat informan yang mengatakan bahwa anak pernah enggan melakukan 
peran dan tanggung jawab sesuai waktunya. 
14. Jika terjadi kendala atau gesekan yang disebabkan oleh pembagian peran dan 
tanggung jawab terhadap anak, tiga informan mengungkapkan bahwa orang 
tua lebih sering berperan untuk menyelesaikannya. Kemudian terdapat satu 
informan yang mengungkapakan bahwa anak dan orang tua sama-sama 
berperan dalam menyelesaikan kendala atau gesekan tersebut. 
15. Keenam informan mengungkapkan bahwa terdapat kebiasaan baru yang 
berlaku dalam keluarga setelah situasi WFH. Terdapat informan yang 
menunjukkan kebiasaan baru tersebut yakni adanya pembagian peran dan 
tanggung jawab yang lebih fleksibel dan dimodifikasi dibandingkan sebelum 
WFH. Terdapat informan yang menunjukkan kebiasaan baru tersebut yakni 
menyiapkan segala kebutuhan seperti perangkat, makanan, dan ruangan bagi 
setiap anggota keluarga menjelang dimulainya WFH dan SFH. Terdapat 
informan yang menunjukkan kebiasaan barunya yakni lebih membagi waktu 
antara pekerjaan dengan rumah tangga. Dan dua informan lainnya 
mengatakan bahwa kebiasaan baru selama WFH yakni lebih berperan dalam 
aktivitas sekolah anak dibandingkan sebelum WFH. 
16. Berkaitan dengan sikap informan ketika salah satu anggota keluarga tidak 
melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawab yang telah ditentukan, 
terdapat informan yang menunjukkan sikapnya secara verbal maupun 





cerewet, melakukan koordinasi serta komunikasi, menegur dan memberikan 
pemahaman. Sedangkan satu informan lebih sering menunjukkan sikapnya 
secara nonverbal yakni dengan diam untuk sementara waktu atau dibiarkan.  
Sumber: Hasil olah data penulis, 2021 
 
4.2.8 Identifikasi Tema 
 
Tabel 9. Identifikasi Tema 









Orang tua Pekerja 
 
Alasan adanya 
pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu selama 
WFH 
1. Harus berbagi tempat 
dan waktu dengan 
anggota keluarga 
lainnya 




3. Pekerjaan WFH yang 
tidak ada habisnya 
4. WFH harus lebih 
cermat menentukan 
waktu 
Pembagian peran dan 
tanggung jawab ayah 
dan ibu sebelum WFH 
berbeda 
1. Pembagian hanya 
dilakukan pada jangka 
waktu tertentu, yakni 
pagi atau sore hari 
atau malam hari 
2. Lebih banyak berbagi 
peran dengan supir 
dan pembantu 
3. Suami memiliki lebih 
banyak waktu di luar 
rumah 
Pembagian peran dan 
tanggung jawab ayah 
dan ibu sebelum WFH 
sama saja 
1. Sudah berbagi peran 
dan tanggung jawab 





Sifat pembagian peran 
dan tanggung jawab 
antara ayah dan ibu 
1. Fleksibel, situasional, 
berubah-ubah 












namun berusaha  
mengutamakan 
keluarga 
Gesekan atau kendala 
selama menentukan 
pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 




2. Suami dan istri 
memiliki kewajiban 
kantor yang urgent 
secara bersamaan 




gesekan atau kendala 
dalam membagi peran 
dan tanggung jawab 
antara ayah dan ibu 
1. Ayah dan ibu sama-
sama menyelesaikan 





kendala atau gesekan 
dalam membagi peran 
dan tanggung jawab 




2. Saling menangani satu 
sama lain 
2. Komunikasi orang 
tua dan anak selama 
WFH dan SFH 
Informan memberikan 
pengertian dan 




1. Pemahaman umum 
mengenai COVID-19 
secara lisan serta 
media pendukung 
(komik, media massa, 
animasi, gambar) 
2. Hanya menjelaskan 
peran dan tanggung 





WFH dan SFH (daily 
activity) 













daring karena anak 
telah mandiri 
Jenis peran dan 
tanggung jawab anak 
selama WFH dan SFH 
1. Peran dan tanggung 
jawab di sekolah 
2. Peran dan tanggung 
jawab di rumah 
Penentuan peran dan 
tanggung jawab anak 
selama WFH dan SFH 
1. Ditetapkan atau 
dikoordinasi terlebih 
dahulu oleh orang tua 
Kendala atau gesekan 
dalam menentukan 
peran dan tanggung 
jawab kepada anak 
selama WFH dan SFH 
1. Adanya pertentangan 
atau protes dari anak 
2. Sifat anak yang mudah 
bosan 
3. Anak enggan 
melaksanakan peran 
dan tanggung jawab 
sesuai waktunya 
Peran informan dalam 
menyelesaikan kendala 
atau gesekan dalam 
pembagian peran dan 
tanggung jawab kepada 
anak selama WFH dan 
SFH 
1. Orang tua lebih sering 
berperan dalam 
menyelesaikan 
kendala atau gesekan 
2. Anak dan orang tua 
sama-sama berperan 
dalam menyelesaikan 
kendala atau gesekan 
Sikap ketika salah satu 
anggota keluarga tidak 
melaksanakan 
pembagian peran dan 
tanggung jawab selama 
WFH 
1. Menjadi cerewet 
2. Koordinasi dan 
komunikasi 
3. Menegur 





5. Diam untuk sementara 
waktu 
3. Rutinitas baru 
dalam keluarga 
selama WFH saat 
COVID-19 
Jenis rutinitas baru 
yang diterapkan dalam 
keluaga selama WFH 
saat COVID-19 
1. Pembagian peran dan 
tanggung jawab yang 
lebih fleksibel dan 
dimodifikasi  




WFH dan SFH 
3. Membagi waktu 
antara pekerjaan 
dengan rumah tangga 
1. Lebih berperan dalam 
aktivitas sekolah anak 
dibandingkan sebelum 
WFH 
 Selanjutnya, peneliti akan mendeskripsikan data-data sesuai dengan 
pengelompokkan tema tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah diperoleh, 
berikut merupakan deskripsi yang dibuat oleh peneliti. 
 
4.3 Pembahasan 
 4.3.1 Pembagian Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Pekerja selama 
WFH 
 Di dalam keluarga, peran dapat ditetapkan, tumbuh menjadi, tumbuh melalui, 
dibahas, dinegoisasikan, didefinisikan ulang, serta diterima maupun ditolak (Galvin, 
Braithwaite, & Bylund, 2016). Tipologi atau pola komunikasi keluarga dapat 
mengeksplorasi bagaimana peran berkembang melalui interaksi keluarga (Galvin, 





conversation), setiap anggota keluarganya secara bebas, sering, dan spontan 
berinteraksi satu sama lain, menghabiskan banyak waktu dalam interaksi, serta 
mendiskusikan berbagai topik yang substansial (Koerner & Fitzpatrick 2002). 
Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan yang merupakan orang tua pekerja 
selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab antar anggota keluarga, 
khususnya selama situasi WFH yang bersamaan dengan SFH.  Informan 2 dan 4 yang 
merupakan ibu pekerja mengungkapkan bahwa sebelum WFH pembagian peran dan 
tanggung jawab dengan suami lebih sering dilakukan dalam jangka waktu tertentu, 
yakni pada sore atau malam hari. Informan 4 juga menambahkan bahwa suami atau 
pasangannya sangat sering dinas di luar kota, sehingga pembagian peran atau tanggung 
jawab tersebut dilakukan oleh pembantu atau supir. Begitupun dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh informan 1 yakni seorang ayah pekerja yang mengungkapkan bahwa 
ia lebih sering melakukan aktivitas di luar rumah dibandingkan dengan istrinya. 
Kemudian informan 3 yang juga ayah pekerja menyatakan bahwa pembagian peran 
dengan istri sebelum WFH lebih sering dilakukan pada pagi hari sebelum berangkat 
kerja.  
 Setelah diberlakukannya kebijakan WFH, setiap anggota keluarga termasuk 
juga suami dan istri akan menghabiskan waktu di tempat yang sama dalam waktu yang 
lebih lama atau lebih sering dibandingkan sebelum WFH. Berdasarkan hasil 
wawancara, dua keluarga mengungkapkan bahwa pembagian peran dan tanggung 
jawab setelah WFH lebih sering dilakukan antara suami dan istri karena keduanya 





informan 1 menunjukkan bahwa situasi WFH saat ini membuat ia dan istri memiliki 
kesamaan dalam hal waktu sehingga keduanya akan secara otomatis sama-sama 
menangani pekerjaan rumah. Pernyataan dari informan 2 menunjukkan bahwa situasi 
WFH saat ini membuat ia dan istri memiliki kesamaan dalam hal waktu sehingga 
keduanya akan secara otomatis sama-sama menangani pekerjaan rumah. Kemudian 
menurut informan 3, situasi WFH membuat ia harus dibebani pula dengan kewajiban 
rumah tangga di samping mengerjakan pekerjaan kantor. Namun terdapat fakta lain 
yang ditemukan dari pernyataan informan 5 dan 6 yakni dari keluarga ketiga. 
Menurutnya, pembagian peran dan tanggung jawab yang dibangun antara suami dan 
istri untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan kantor pada masa sebelum WFH 
dan setelah WFH tidak mengalami perbedaan. Informan 5 menyatakan bahwa ia dan 
istri sudah mulai berbagi peran dan tanggung jawab sejak sebelum WFH. Meskipun 
begitu, pernyataan dari keseluruhan informan sama-sama menunjukkan bahwa mereka 
memiliki tambahan peran yakni harus mendampingi atau membimbing anak yang 
melakukan pembelajaran daring. Berkaitan pula dengan ada atau tidak adanya 
perubahan dalam pembagian peran dan tanggung jawab antara suami dan istri, hal 
tersebut menunjukkan sifat pembagian peran dan tanggung jawab dalam keluarga. 
Keluarga 1 dan 2 menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab bersifat 
fleksibel, situasional, serta selalu berubah-ubah. Sedangkan keluarga 3 
mengungkapkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab lebih bersifat tetap atau 





 Dimensi keluarga high conversation juga ditunjukkan dengan turut 
berperannya setiap anggota keluarga untuk dapat saling membahas maupun mengambil 
keputusan yang dibuat bersama (Koerner & Fitzpatrick, 2002). Berkaitan dengan hal 
tersebut, 4 informan mengatakan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab antar 
suami dan istri ditentukan oleh kedua belah pihak atau berdasarkan kesepakatan 
bersama. Penelitian yang dilakukan oleh Gray-Little & Burks, Lange & Worrall (dalam 
Bartley, Blanton, & Gilliard, 2005) menunjukkan bahwa pembagian yang setara dalam 
pengambilan keputusan terlihat paling bermanfaat untuk hubungan suami dan istri 
secara keseluruhan. Kemudian menurut Coltrane, Hochschild, dan Pleck (dalam 
Bartley, Blanton, & Gilliard, 2005), keluarga dengan orang tua pekerja telah 
melaporkan berkurangnya pengaruh suami dan peningkatan pengaruh istri dalam 
proses pengambilan keputusan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pernyataan dari 
informan 3 dan informan 4 yakni keluarga dua yang mengungkapkan bahwa istri yang 
justru lebih berperan dalam pembagian peran dan tanggung jawab di dalam keluarga.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Gray-Little & Burks, Lange & Worrall (dalam 
Bartley, Blanton, & Gilliard, 2005) menunjukkan bahwa pembagian yang setara dalam 
pengambilan keputusan terlihat paling bermanfaat untuk hubungan suami dan istri 
secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal tersebut, 4 informan mengatakan bahwa 
pembagian peran dan tanggung jawab antar suami dan istri ditentukan oleh kedua belah 
pihak atau berdasarkan kesepakatan bersama. Kemudian menurut Coltrane, 
Hochschild, dan Pleck (dalam Bartley, Blanton, & Gilliard, 2005), keluarga dengan 





pengaruh istri dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya pernyataan dari informan 3 dan informan 4 yakni keluarga dua yang 
mengungkapkan bahwa istri yang justru lebih berperan dalam pembagian peran dan 
tanggung jawab di dalam keluarga. 
 Dalam konteks komunikasi keluarga, Noller dan Fitzpatrick (1993) 
berpendapat bahwa dalam sistem keluarga segala sesuatu bisa menjadi masalah (dalam 
Segrin & Flora, 2005). Pembagian peran dan tanggung jawab terkait pekerjaan rumah 
tangga seringkali menimbulkan konflik (Galvin, Braithwaite, & Bylund, 2016). 
Menurut informan 1 dan 6, konflik tersebut dapat disebabkan oleh adanya 
miscommunication atau kesalahpahaman dalam berkomunikasi antara dirinya dengan 
pasangan. Hal tersebut pernah dialami pada masa-masa awal diberlakukannya WFH. 
Informan 2 dan 3 mengungkapkan bahwa konflik juga dapat disebabkan karena 
pekerjaan kantor yang harus sama-sama diselesaikan secepatnya atau bersifat urgent, 
seperti laporan kantor yang harus segera diselesaikan atau jadwal meeting yang 
bertabrakan dengan istri. Selain itu, informan 5 mengungkapkan bahwa konflik dapat 
terjadi karena timbulnya perbedaan pendapat dengan pasangan ketika berusaha 
melakukan pembagian peran dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil wawancara, 
konflik-konflik yang dapat terjadi khususnya selama WFH dapat diselesaikan dengan 
melakukan komunikasi secara maksimal serta berusaha tetap menangani satu sama 
lain. Konflik dapat diselesaikan dengan mengandalkan peran dari kedua pihak, baik 
suami maupun istri. Namun, konflik juga dapat diselesaikan dengan mengandalkan 






4.3.2 Komunikasi Orang tua dan Anak selama WFH dan SFH 
 Komunikasi di dalam keluarga merupakan komponen penting dari hubungan 
orang tua dan anak. Menurut Cho, Yoo, & Hwang (2015), komunikasi orang tua dan 
anak perlu dibangun untuk menjalin hubungan yang baik satu sama lain, serta 
mengurangi terjadinya miscommunication, serta percakapan yang berpotensi 
menimbulkan konflik. Berdasarkan hasil wawancara, setiap informan sebagai orang 
tua senantiasa membangun komunikasi dengan anak-anak, khususnya selama situasi 
WFH yang bersamaan dengan dilaksanakannya SFH (school from home) atau 
pembelajaran daring. Setiap informan dari tiga keluarga memiliki cara komunikasi 
yang berbeda dengan anak mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Wood (dalam 
Prabandari & Rahmiaji, 2019: 225), yakni setiap keluarga tentunya mempunyai 
berbagai macam bentuk dan ukuran, serta menerapkan gaya interaksi dan pola 
komunikasi yang berbeda. 
 Salah satu dimensi komunikasi keluarga yakni orientasi percakapan 
menekankan pada sejauh mana keluarga dapat menciptakan iklim untuk membuat 
seluruh anggota keluarga dapat turut berpartisipasi dalam interaksi mengenai beragam 
topik (Koerner & Cvancara, 2002). Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh, 
seluruh informan dari tiga keluarga mengemukakan bahwa mereka selalu memberikan 
pengertian serta penjelasan kepada anak mengenai perubahan kondisi akibat COVID-





oleh masing-masing informan untuk menjelaskan perubahan kondisi saat ini. Bagi 
keluarga 1 dan 3, topik informasi yang disampaikan adalah pemahaman umum 
mengenai COVID-19, serta membutuhkan media pendukung. Keluarga 1 
menunjukkan bahwa mereka seringkali menyampaikan informan tersebut secara lisan, 
serta menggunakan media massa yakni berita tentang COVID-19 kepada anak-anak 
mereka. Sedangkan keluarga 3 juga menyampaikan informasi tersebut secara lisan 
kepada anak-anak mereka, namun lebih sering menggunakan komik, atau animasi dan 
gambar agar anak lebih muda mengerti terhadap COVID-19. Berbeda halnya dengan 
keluarga 2 yang merasa bahwa anak mereka sudah memahami sendiri tentang 
perubahan kondisi serta informasi-informasi umum mengenai COVID-19. Keluarga 2 
mengungkapkan bahwa topik informasi yang dikomunikasikan dengan anak mereka 
pada saat COVID-19 lebih menekankan untuk saling mengingatkan aktivitas yang akan 
dilakukan keesokan harinya atau sebagai reminder daily activity.  
 Menurut Bahney (2020), adanya kebijakan physical distancing membuat orang 
terisolasi sehingga sekolah dan pekerjaan harus dilangsungkan di rumah dan sebagian 
besar dilakukan pada waktu yang bersamaan. Kondisi tersebut yang kemudian semakin 
menunjukkan bahwa semakin pentingnya peran orang tua dalam membimbing anak 
untuk belajar dari rumah menggantikan tugas guru di sekolah (Wardani & Ayriza, 
2020). Berdasarkan hasil wawancara, keluarga 1 dan keluarga 3 mengungkapkan 
bahwa informan sebagai orang tua selalu membimbing dan mendampingi anak yang 
bersekolah daring. Hal ini berkaitan dengan usia anak yang masih membutuhkan 





dasar (SD) menunjukkan bahwa seringkali anak sudah diajarkan untuk bersikap 
mandiri dalam pembelajaran daring, baik dalam hal mengerjakan tugas SFH maupun 
cara mengoperasikan pembelajaran daring. Namun, mereka masih belum dapat 
melepas secara penuh sehingga masih tetap membutuhkan pendampingan dan kontrol 
dari orang tua. Kemudian informan 5 dan 6 dari keluarga 3 yang memiliki anak usia 
dini atau duduk di bangku taman kanak-kanak (TK) menunjukkan bahwa anak masih 
sangat membutuhkan pendampingan penuh dari orang tua. Bahkan saat pembelajaran 
daring dilaksanakan, orang tua tetap harus menemani serta mengontrol anak. Berbeda 
dengan informan 3 dan 4 dari keluarga yang memiliki anak usia remaja atau duduk di 
sekolah menengah atas (SMA). Menurutnya, anak sudah bersikap mandiri ketika 
pembelajaran daring dilaksanakan. Menurut informan 3 dan 4, anak sudah mampu 
untuk menyelesaikan tugas atau kesulitan ketika tugas SFH diberikan. Peran orang tua 
untuk semakin turut mendampingi anak selama situasi WFH dan SFH serta 
memberikan pengertian mengenai perubahan situasi saat ini menunjukkan dimensi 
keluarga dengan high conversation yang memandang bahwa komunikasi yang sering 
dengan anak menjadi sarana utama untuk mendidik dan mensosialisasikan mereka 
(Koerner & Fitzpatrick, 2002)  
 Pendampingan atau bimbingan kepada anak selama pembelajaran daring saat 
ini secara otomatis akan dilakukan bersamaan dengan WFH bagi orang tua. 
Berdasarkan hasil wawancara, tiga informan mengungkapkan bahwa jadwal 
pelaksanaan SFH dan WFH pernah bertabrakan, sedangkan 3 informan lainnya 





1, 2, dan 3, ketika mereka berusaha untuk tetap mendampingi anak selama SFH, maka 
mereka akan menetapkan skala prioritas atau pekerjaan mana yang harus terlebih 
dahulu diselesaikan. Informan 2 menambahkan bahwa ia seringkali mendahulukan 
pendampingan anak saat SFH baru setelah itu dapat melanjutkan kewajiban WFH. 
Sedangkan informan 5 dan 6 menunjukkan bahwa jadwal WFH dan SFH sama sekali 
tidak pernah dianggap bertabrakan. Informan 4 mengungkapkan bahwa ia tidak merasa 
bahwa jadwal WFH dan SFH pernah bertabrakan atau bahkan saling mengganggu 
karena anak sudah dapat mengatasinya secara mandiri tanpa bimbingan langsung dari 
orang tua. Begitupun juga informan 5 yang mengungkapkan bahwa pelaksanaan SFH 
anak dapat dilakukan berdampingan atau bersamaan dengan pekerjaan WFH, serta 
adanya kerja sama dengan istri. Kemudian informan 6 mengungkapkan bahwa jadwal 
tersebut tidak pernah bertabrakan karena keluarganya sudah menerapkan disiplin 
waktu. Dapat disimpulkan bahwa jadwal pelaksanaan WFH dan SFH bisa saja saling 
bertabrakan, namun hal tersebut belum tentu mengganggu informan atau informan 
dapat mengatasinya dengan baik. Hasil wawancara menunjukkan diterapkannya salah 
satu dimensi komunikasi keluarga high conformity yang menunjukkan bahwa jadwal 
individu harus terlebih dahulu dikoordinasikan dengan anggota keluarga lainnya untuk 
memaksimalkan waktu keluarga, serta mendahulukan kepentingan keluarga di atas 
kepentingan pribadi (Koerner & Fitzpatrick, 2002). Informan dalam setiap keluarga 
selalu berusaha mengoordinasikan peran dan tanggung jawab terkait jadwal masing-
masing anggota selama WFH dan SFH agar tidak saling bertabrakan. Kemudian, 





kepentingan keluarga di atas kepentingan pribadi yang ditunjukkan dengan usaha 
mereka untuk tetap mendampingi anak-anak selama SFH di samping melakukan 
kewajiban WFH.  
 Dalam suatu keluarga juga berlaku kontrol bagi setiap anggotanya. Umumnya, 
orang tua yang memegang peranan tersebut. Berkaitan dengan peran orang tua yang 
memegang fungsi kontrol dalam keluarga, terdapat 4 karakteristik hubungan anggota 
keluarga yang dikemukakan oleh DeVito (2001) yakni adanya peran yang jelas dari 
masing-masing anggota keluarga meskipun tidak tertulis, setiap anggota memahami 
tanggung jawab masing-masing, menempatkan keluarga sebagai tempat berbagi cerita 
dan impian masa depan, serta peneguhan aturan di dalam keluarga. Berkaitan dengan 
hal ini, peneliti menemukan adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang 
diberlakukan oleh masing-masing keluarga, khususnya selama masa WFH yang 
berbarengan dengan pelaksanaan SFH. Peran dan tanggung jawab yang ditetapkan oleh 
anak selama WFH dan SFH ini juga meliputi peran dan tanggung jawab di sekolah 
serta rumah tangga. Hal ini berkaitan dengan struktur power dalam keluarga 
ditunjukkan dalam peran yang dimainkan oleh anggota keluarga serta aturan yang 
mereka tegakkan (Chris & Flora, 2011). Bagi keluarga 1 dan 2, mereka sudah mulai 
menetapkan peran dan tanggung jawab rumah yakni membantu orang tua dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah, seperti mengepel atau mencuci piring. Bagi keluarga 3, 
peran dan tanggung jawab anak masih seputar kebutuhan-kebutuhan dasar seperti 
belajar, mandi, dan makan. Dalam pertukaran antargenerasi, komunikasi dalam 





dewasa lainnya (Koerner & Fitzpatrick (2002). Berdasarkan hasil wawancara, seluruh 
informan menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab terhadap anak 
lebih dahulu ditentukan atau dikoordinasikan oleh orang tua. Hal ini menunjukkan 
bahwa orang tua memang memiliki fungsi kontrol dalam menentukan peran dan 
tanggung jawab bagi anggota keluarga lainnya, khususnya anak. Selain itu, hasil 
wawancara menunjukkan bahwa pembagian peran dan tanggung jawab oleh orang tua 
terhadap anak pernah mengalami adanya kendala atau gesekan terutama dalam situasi 
WFH dan SFH. Informan 2 mengungkapkan bahwa kendala atau gesekan itu dapat 
terjadi karena anak merasa bosan untuk melakukan peran dan tanggung jawab yang 
telah ditentukan. Kemudian informan 5 dan 6 mengatakan bahwa kendala atau gesekan 
tersebut dapat timbul ketika anak tidak melaksanakan peran dan tanggung jawab sesuai 
waktunya. Sedangkan informan 1, 3, dan 4 mengatakan bahwa seringkali anak 
melakukan protes atau pertentangan kecil terkait peran dan tanggung jawabnya selama 
situasi SFH. Dalam mengatasi kendala atau gesekan tersebut, hasil wawancara 
menunjukkan bahwa orang tua berperan untuk mengatasi gesekan atau kendala terlebih 
dahulu. Orang tua sebagai kontrol dalam keluarga juga menunjukkan tipe keluarga high 
conformity yakni orang tua berperan sebagai pengambil keputusan untuk keluarga, dan 
anak diharapkan untuk bertindak sesuai dengan keputusan dan keinginan orang tua 
(Koerner & Fitzpatrick 2002).  
 Berkaitan dengan pembagian peran dan tanggung jawab terhadap kepada setiap 
anggota keluarga, hasil wawancara menunjukkan bahwa seringkali terdapat anggota 





yang telah disepakati sebelumnya. Apabila salah satu anggota keluarga tidak 
melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawabnya, setiap informan menunjukkan 
sikap yang cukup beragam. Informan 1 akan menunjukkan sikap cerewet ketika salah 
satu anggota keluarga tidak melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawabnya, 
baik terhadap anak maupun istri. Kemudian informan 2 menunjukkan bahwa sikap 
yang diambil adalah kembali melakukan komunikasi dan koordinasi kepada anggota 
keluarga. Informan 3 dan 5 akan menegur dan memberikan pemahaman kepada 
anggota keluarga yang tidak melaksanakan pembagian peran dan tanggung jawabnya. 
Pernyataan keempat informan tersebut mencerminkan tipe konsensual yakni otoritas 
keluarga tetap berada pada peran orang tua namun saling berusaha menangani konflik 
secara positif dengan mengandalkan pembicaraan dengan anggota keluarga lainnya 
(Fitzpatrick dan Koerner , 2017) Sedangkan informan 4 bersikap diam atau 
membiarkan terlebih dahulu, baru setelah itu akan kembali membicarakan atau 
mengingatkan kembali. Informan 4 menjelaskan bahwa ia malas untuk marah-marah 
sehingga ia memilih untuk diam terlebih dahulu. Sikap yang ditunjukkan informan 4 
menunjukkan tipe laissez-faire yang menunjukkan bahwa konflik jarang terjadi karena 
biasanya lebih banyak dihindari (Fitzpatrick dan Koerner , 2017).  
 4.3.3 Rutinitas Baru dalam Keluarga Selama WFH saat COVID-19 
 Fenomena pandemi saat ini mengharuskan sebagian besar pekerja atau 
karyawan melaksanakan WFH, khususnya bagi para pekerja yang telah berperan 





agar lebih mampu mengubah kohesi dan fleksibilitasnya untuk mencapai tuntutan 
perkembangan dan situasional yang muncul (Olson dalam Smith, Freeman, & 
Zabriskie, 2009:79). Studi terbaru yang dilakukan oleh Fitzpatrick dan rekan-rekannya 
menunjukkan pengaruh orientasi kesesuaian atau high conformity pada berbagai hasil 
untuk keluarga, salah satunya adalah pemberlakuan ritual keluarga (Baxter & Clark, 
1996). Rutinitas keluarga digambarkan sebagai fenomena perilaku berkelanjutan yang 
mendefinisikan peran dan tanggung jawab biasa, mengatur kehidupan sehari-hari, serta 
mencerminkan karakteristik keluarga yang mendasarinya, seperti waktu makan, 
rutinitas waktu tidur, kegiatan waktu senggang, salam dan selamat tinggal, ataupun 
perlakuan terhadap tamu (Bennett, Wolin, & McAvity, 1988; Steinglass, et al., 1987). 
Baik ayah atau ibu memiliki kewajiban yang sama, yakni kewajiban mengerjakan tugas 
kantor ketika WFH serta mengurus kewajiban rumah tangga lainnya, termasuk 
mengurus anak. Adanya pembagian peran dan tanggung jawab antara ayah dan ibu 
selama WFH menunjukkan adanya kebiasaan baru yang akhirnya diberlakukan di 
dalam keluarga. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan mengungkapkan 
bahwa terdapat runititas baru tersebut muncul dan berkembang di dalam keluarga 
setelah situasi WFH saat COVID-19.   
 Informan 1 mengungkapkan bahwa rutinitas baru selama WFH saat ini yakni 
adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang lebih fleksibel dan lebih 
dimodifikasi dibandingkan sebelum WFH. Informan 2 menunjukkan rutinitas barunya 
selama WFH yang bersamaan dengan SFH yakni menyiapkan perangkat seperti laptop 





3 menunjukkan bahwa rutinitas baru dalam keluarga selama WFH yakni harus lebih 
cermat untuk membagi waktu antara mengerjakan kewajiban rumah tangga dan 
kewajiban kantor. Lalu, rutinitas baru dalam keluarga yang diungkapkan informan 4 
hampir sama dengan pernyataan informan 2 yakni menyiapkan segala hal yang 
diperlukan menjelang dimulainya SFH dan WFH. Namun, informan 4 lebih 
menunjukkan hal-hal yang diperlukan seperti ruangan dan makanan bagi setiap 
anggota keluarga. Informan 5 menjelaskan bahwa rutinitas baru dalam keluarga selama 
WFH yakni orang tua lebih dapat lebih berperan dalam pembelajaran anak daripada 
sebelum adanya WFH. Sama halnya dengan informan 6 yang juga lebih berperan dalam 
membimbing anak untuk menyiapkan pelajarannya pada malam hari. Rutinitas baru 
yang ditunjukkan oleh masing-masing informan dalam keluarga yang berbeda 
menunjukkan fungsi rutinitas dan ritual sebagai stabilitasi dan pendukung yang 
berpotensi untuk membantu keluarga dalam menghadapi stres serta transisi atau 
perubahan harian biasa (Chris & Flora, 2011). Rutinitas-rutinitas tersebut juga akan 
menstabilkan kehidupan keluarga di tengah krisis yang mampu mengubah pola 
keluarga secara drastis.  
 
4.3.4 Model komunikasi Keluarga WFH saat COVID-19 
Hasil penelitian yang telah ditemukan menunjukkan suatu model komunikasi 
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Kegiatan untuk saling berkomunikasi dapat menghasilkan bentuk-bentuk pola 
komunikasi, yakni pemahaman serta kompromi antara para anggota keluarga, sehingga 
nantinya dapat menciptakan penyesuaian atas kepentingan serta tujuan keharmonisan 
keluarga (Djuwitaningsih, 2018). Terdapat hubungan yang kuat antara peran keluarga 
serta aturan komunikasi karena masing-masing akan berkontribusi pada pemeliharaan 
atau perubahan yang lain. Selama situasi WFH, orang tua pekerja akan dihadapkan oleh 





situasi yang dapat berbeda dibandingkan dengan sebelum WFH. Baik ayah maupun ibu 
akan berada dalam waktu dan tempat yang sama, sehingga frekuensi komunikasi akan 
semakin sering belangsung. Hal ini juga berkenaan dengan peran dan tanggung jawab, 
baik peran dan tanggung jawab dalam rumah tangga, keluarga, maupun kantor. 
Pembagian peran selama WFH dapat menjadi berbeda dibandingkan sebelum WFH 
karena orang tua pekerja akan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, sehingga 
sama-sama dihadapkan oleh kewajiban kantor dan rumah tangga. Pembagian peran 
tersebut juga dilaksanakan karena situasi WFH yang dilakukan bersamaan dengan 
SFH, sehingga orang tua memiliki peran tambahan dalam membimbing atau 
mendanpingi anak selama pembelajaran daring. Berkaitan dengan SFH atau 
pembelajaran daring bagi anak, maka perlu dibangun adanya komunikasi orang tua dan 
anak. Model tersebut menunjukkan dimensi komunikasi keluarga high conversation, 
yakni ditunjukkan dengan peran orang tua untuk memberikan pemahaman mengenai 
situasi WFH dan SFH, serta bentuk koordinasi peran dan tanggung jawab anak selama 
SFH. Koordinasi peran dan tanggung jawab terhadap anak umumnya dilakukan oleh 
orang tua sebagai fungsi kontrol dalam keluarga, yang kemudian menunjukkan dimensi 
high conformity. Komunikasi yang dilakukan antara orang tua, baik suami dan istri 
serta orang tua dan anak selama WFH akan memunculkan rutinitas baru dalam 
keluarga. Model komunikasi keluarga yang diterapkan oleh masing-masing informan 
dalam keluarga selama situasi WFH yang bersamaan dengan SFH dapat menghasilkan 
rutinitas yang akan membantu keluarga sebagai fungsi stabilitas dan pendukung, 





perubahan jadwal harian biasa dalam keluarga. Hal ini sebagai bentuk penyesuaian 
keluarga terhadap situasi atau perubahan yang tidak terduga atau nyaris berbeda dengan 








 Menurut hasil temuan data mengenai "Model Komunikasi Keluarga selama 
Work From Home (WFH) saat COVID-19 " maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Selama situasi WFH, negoisasi peran dan tanggung jawab antara suami 
dan istri dapat berbeda dibandingkan sebelum situasi WFH. Setelah 
WFH, pembagian peran dan tanggung jawab lebih sering dilakukan 
dibandingkan sebelum WFH yang hanya dilakukan pada jangka waktu 
tertentu, seperti pagi atau sore atau malam hari. Situasi setelah WFH 
juga membuat suami dan istri memiliki kesamaan waktu untuk 
mengurus kewajiban rumah tangga, sedangkan sebelum WFH suami 
lebih banyak menghabiskan aktivitas di luar rumah dibandingkan 
dengan istri. Aktivitas suami yang lebih banyak di luar rumah membuat 
ibu pekerja lebih sering melakukan pembagian peran dan tanggung 
jawab dengan supir atau pembantu. Namun, pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut juga bisa sama saja dengan sebelum situasi 





yang seimbang antara suami dan istri untuk mengerjakan pekerjaan 
kantor dan rumah tangga sejak sebelum WFH.  
2. Orang tua berperan untuk menentukan peran dan tanggung jawab anak 
selama WFH dan SFH, memberikan pemahaman kepada anak terkait 
perubahan kondisi akibat COVID-19, serta memberikan bimbingan atau 
pendampingan kepada anak saat melaksanakan pembelajaran daring.  
3. Komunikasi keluarga dapat menghasilkan rutinitas baru dalam keluarga 
yang berfungsi sebagai stabilitas dan pendukung. Bentuk runitas 
tersebut yakni pembagian peran dan tanggung jawab yang lebih 
fleksibel dan dimodifikasi, menyiapkan segala kebutuhan setiap 
anggota keluarga menjelang dimulainya SFH dan WFH, membagi 
waktu antara pekerjaan dan rumah tangga, serta orang tua lebih berperan 
dalam aktivitas sekolah anak. 
 
5.2 Limitasi Penelitian  
  Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur penelitian ilmiah, namun dalam 
penelitian ini tidak luput dari adanya limitasi penelitian yang dialami oleh peneliti, 
limitasi tersebut di antaranya: 
1.  Penelitian ini hanya melihat dari sudut pandang orang tua pekerja yang 






2. Penelitian ini hanya diambil dari sudut pandang orang tua yang berperan 
sebagai fungsi kontrol dalam penentuan peran dan tanggung jawab di 
dalam keluarga.  
 
5.3 Rekomendasi Penelitian  
  Berdasarkan limitasi penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
terdapat beberapa rekomendasi untuk membantu penelitian selanjutnya yang dapat 
melengkapi kajian komunikasi keluarga dalam usaha mencapai work family 
balance, khususnya selama situasi WFH, yaitu:  
1. Penelitian selanjutnya dapat melihat dari sudut pandang orang tua 
pekerja yang tidak full hour WFH atau tetap bekerja di kantor kadang-
kadang sehingga dapat melihat pembagian peran dan tanggung jawab 
yang berbeda. 
2. Penelitian selanjutnya dapat membahas pola komunikasi keluarga 
secara keseluruhan, yakni orang tua kepada anak serta anak kepada 
orang tua selama situasi WFH dan pembelajaran daring. 
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Lampiran 1. Tabel Koding 
Hasil Wawancara 1  




Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
selama WFH saat 
COVID-19 
6 Januari 2021 P : Terutama dalam situasi 
WFH saat ini, apakah antara bapak 
dan ibu selalu melakukan pembagian 
peran dan tanggung jawab antar 
keduanya?  
I : Ya, secara otomatis akhirnya 
iya mbak begitu. Kenapa gini? Kalau 
biasanya ketika dulu pada waktu 
sebelum pandemi, otomatis kan 
ketika saya membantu anak dalam hal 
masalah tugas dan tanggung 
jawabnya dalam hal belajar, saya bisa 
membantunya hanya di waktu sore 
hari. Bahkan mungkin ketika saya 
mungkin sore hari posisinya ada 
kegiatan acara di luar rumah otomatis 
sangat minim sekali saya bisa berbagi 
peran itu. Nah ketika kami 
melakukannya secara daring dalam 
kondisi pandemi ini otomatis mau 
nggak mau akhirnya kita 
berbagi...berbagi waktu, berbagi 
tempat. Tempat mungkin memang sih 
dalam satu rumah, tetapi dalam satu 
meja kita berbagi peran untuk saling 
membantu dalam kontrol masalah 
pekerjaannya. Ketika anak kami 
melakukan pelaksanaannya tugasnya 
ya. Contoh nih, contoh... ketika anak 
saya ini ada tugas, tugas olahraga. 
Tugas olahraga itu disuruh untuk 





bermain eee… ini… ck apa…lari zig 
zag itu aja simple. Nah otomatis saya 
melakukan videonya, saya memvideo 
anak saya yang melakukan tugasnya. 
Ketika tugas itu sudah selesai, baru 
kami kirimkan kepada di aplikasi web 
yang ada di sekolah anak kami seperti 
itu. Dan itupun bergantian dengan 
istri saya begitu. Dan itu selalu kita 
berkoordinasi. Ketika ada tugas buat 
besok, atau buat kapan kita selalu  
koordinasi, kira-kira apa yang nggak 
bisa dikerjakan, apa yang bisa 
dikerjakan adalah pekerjaan anak 
kami ini bisa terselesaikan dengan 
tuntas begitu.  
P : Untuk pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut adakah 
kesepakatan bersama antara ayah dan 
ibu? 
I : Iya, pasti mbak. Karena 
begini, kalau tidak ada kesepakatan 
dalam ini ya…ck…dalam mengontrol 
anak kami melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya maka akan terjadi 
suatu ketimpangan. Hal yang paling 
simple adalah begini, ketika anak 
kami ini mengalami suatu kesulitan 
dalam hal melakukan pekerjaannya, 
haa… otomatis apabila saya tidak ada 
suatu…kami tidak ada kesepakatan 
antara saya dengan istri saya, maka 
yang terjadi adalah anak kami hanya 
mendengarkan atau mungkin hanya 
meminta bantuan hanya kepada istri 
saya saja, atau mungkin kepada saya 
saja. Nah itu akhirnya tidak ada suatu 
ini ya…tukar pikiran yang merata. 
Karena belum tentu ketika saya 
memberikan suatu bantuan untuk 
jawaban, apakah itu benar kesulitan 





pemikiran saya. Nah ketika itu di 
crosscheck an dengan istri saya 
otomatis ada suatu ini ya crosscheck 
silang, oh ini jawabannya itu tidak 
seperti ini, ini harus seperti ini. Lah 
akhirnya dari situ ketemu ada suatu 
titik diskusi, titik temunya dalam hal 
masalah diskusi. Secara otomatis, 
secara tidak langsung anak kami itu 
mendengarkan, akhirnya anak kami 
pun belajar dan bertanya akhirnya 
terjadilah suatu jawaban yang tepat 
untuk menyelesaikan tugasnya 
tersebut begitu. 
P : Dalam pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut apakah 
selalu sesuai dengan kesepakatan 
awal (tidak berubah) atau selalu 
menyesuaikan keadaan (selalu 
berubah)? 
I : Iya, menyesuaikan keadaan. 
Jadi fleksibel dan efisien mbak, itu 
kuncinya.   
Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
sebelum adanya WFH 
6 Januari 2021 P : Kemudian terkait dengan 
pembagian peran dan tanggung yang 
telah diceritakan bapak tadi apakah 
ada perbedaan dalam membagi peran 
dan tanggung jawab antara sebelum 
dan setelah WFH? Seperti apa bentuk 
perbedaan tersebut? 
I : Secara otomatis iya mbak, 
begitu. Karena kena apa kok ada 
perbedaan, karena dulu sebelum 
pandemi secara aktivitas pekerjaan 
dan aktivitas kegiatan di luar rumah 
memang saya lebih banyak 
dibandingkan dengan istri saya. 
Tetapi ketika kondisinya dalam masa 
pandemi otomatis kami memiliki 
suatu kesamaan atau kesetaraan 
dalam hal masalah waktu. Karena kan 





melakukan pekerjaan di rumah, nah 
itu. Akhirnya ketika kami mencoba 
untuk berbagi, ketika saya mungkin 
sibuk dengan pekerjaan saya di 
rumah, istri saya yang akan memback 
up. Ketika istri saya sibuk dengan 
pekerjaannya di rumah juga, saya 
yang akan membackup untuk anak 
saya, seperti itu. Jadi ada suatu 
kesinambungan yang seimbang, 
begitu mbak.  
Prioritas informan 
antara kewajiban kantor 
dengan kewajiban 
rumah tangga 
6 Januari 2021 P : Menurut bapak, mana yang 
lebih Anda prioritaskan apakah 
mengerjakan kewajiban pekerjaan 
kantor atau kewajiban rumah tangga. 
Mengapa demikian? 
I : Oke. Eee…kalau 
dipertanyakan tentang masalah 
manakah yang lebih diutamakan 
antara pekerjaan kantor dan rumah 
tangga. Nah kita melihat dari masalah 
waktunya dulu mbak ya. Jadi, contoh 
nih… ini contoh hal yang kami 
lakukan setiap hari. Ketika kami 
setiap harinya bangun pagi, kami 
selalu berusaha untuk menuntaskan 
pekerjaan di rumah dulu karena kalau 
untuk pekerjaan kantor secara 
operasional kami bisa melakukannya 
jam delapan kalau saya, kalau istri 
jam tujuh. Nah otomatis sebelum di 
jam-jam itu kami berusaha untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah 
tangga tuh. Contoh, mungkin 
membersihkan tempat tidur hal yang 
paling simple. Kemudian 
membersihkan rumah yang sifatnya 
memang tidak bisa dilakukan secara 
keseluruhan dalam waktu satu jam. 
Jadi kita lebih prioritaskan dulu aja, 
mana yang lebih dulu kita utamakan 





Setelah itu di jam-jam mulai jam 
operasional kantor, di jam 
operasional pekerjaan baru kami 
beralih ke masalah pekerjaan kantor 
seperti itu meskipun pekerjaannya 
dilakukan di rumah. Nah baru ketika 
waktu operasional kantor ini sudah 
memasuki waktu-waktu senggang ya, 
atau dalam artian tidak terlalu padat 
banget maka kami mencoba untuk 
mengalihkan lagi ke masalah urusan 
rumah tangga begitu. Ya kalau 
semisal jam operasional memang 
kantor sudah selesai anggaplah 
biasanya jam operasional kantor kan, 
kalau saya  jam 5 kalau istri saya kan 
jam setengah tiga. Maka setelah jam-
jam itu, baru kami fokus lagi ke 
urusan rumah tangga.  
Kendala dalam 
menentukan peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
6 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala dalam menentukan 
pembagian peran dan tanggung jawab 
antara bapak dan ibu atau suami dan 
istri? Dapat diceritakan dengan detail. 
I : Ya kalau dialami kendala 
memang iya mbak, awal-awal seperti 
itu begitu, hahaha jadi awal-awal 
seperti itu. Tapi kami mencoba 
menyiasatinya dengan cara yang 
simple saja lah, misalnya kan ya 
maklum kita juga keluarganya 
nggak… anggota keluarganya nggak 
banyak banyak banget ya, hanya 
suami istri dan anak dua nah. Hal 
yang paling simple aja begini, ketika 
eeee… kami melakukan haaa urusan 
cuci baju nih nah, cuci baju hal yang 
simple ya terkadang itu bisa kami 
lakukan pagi hari atau mungkin sore 
hari. Nah ketika di suatu saat istri 
melakukan cuci baju, nah berarti kan 





menjemur ya. Nah ketika di jam-jam 
tertentu, istri saya sudah memulai 
melakukan aktivitas jam 
operasionalnya ya jam tujuh lah. 
Maka otomatis kan waktunya nggak 
nututi mbak ya untuk melakukan 
penjemuran baju itu. Nah otomatis 
pekerjaan itu dialihkan kepada saya 
karena saya masih punya waktu satu 
jam lagi sebelum masa jam kerja 
operasional saya berjalan. Nah awal-
awal yang terjadi adalah ada miss 
komunikasi di sana. Miss 
komunikasinya apa? Ketika 
pekerjaan menjemur ini tidak 
dikomunikasikan dengan benar atau 
mungkin kurang maksimal maka saya 
lupa kalau ada suatu pekerjaan rumah 
tangga yang belum tuntas. Nah ketika 
pekerjaan rumah tangga itu belum 
tuntas otomatis ada warning nih ada 
suatu reminder dari istri saya, mau 
nggak mau otomatis ya saya 
memaksimalkan bagaimana caranya 
sebelum jam operasional saya mulai, 
saya harus menuntaskan itu dulu. Itu 
memang di awal-awal kami 
mengalami hal itu. Tetapi seiring 
dengan berjalannya waktu itu 
akhirnya bisa tersiasati mbak, begitu.  
P : Bagaimana cara menyiasati 
kendala-kendala yang terjadi dalam 
pembagian peran dan tanggung jawab 
tersebut?  
I : Ya cara menyiasatinya 
adalah dengan cara komunikasi. 
Sekali lagi dengan cara yang paling 
simple komunikasi. Karena begini 
memang sih kami ini keluarga yang 
anggota keluarga… anggota 
keluarganya kecil tidak banyak, tetapi 





melakukan komunikasi ini dengan 
maksimal. Bukan… bukan ini ya, 
bukan melakukan komunikasi dengan 
benar ya, benar saja kalau kurang 
maksimal belum sempurna itu 
namanya. Nah kami berusaha untuk 
melakukan maksimal. Apapun itu 
kondisinya, apapun itu dalam hal 
kami mengalaminya, entah itu kami 
melakukan yang namanya kegiatan 
aktivitas operasional, kerja di rumah. 
Ketika ada hal yang menurut kami itu 
kurang tepat atau mungki kurang 
benar, kami selalu me ini ya… 
mengingatkan, kami selalu 
menginformasikan. Tidak pandang 
mulu, kepada istri saya, istri kepada 
saya, atau kami kepada anak kami, 
entah itu anak kami yang sudah 
sekolah ataupun yang belum sekolah 
selalu itu kami komunikasikan. 
Memang kalau mungkin katanya 
anak-anak kami, katanya sih ini ya 
agak sedikit cerewet nah hahaha. Tapi 
ya bagi kami cerewetnya kami itu ya 
hanya tuntas ketika itu selesai, tapi 
kalau itu belum selesai ya sudah kami 
selalu mereminder dalam artian agar 
selalu ingat. Jadi belajar untuk 
bagaimana caranya bertanggung 
jawab. Begitu mbak.  
Usaha informan dalam 
memberikan pengertian 




6 Januari 2021 P : Kemudian terkait dengan 
kondisi anak, apakah bapak 
senantiasa memberikan pengertian 
atau penjelasan kepada anak bapak 
terkait perubahan kondisi saat ini, 
mulai dari kebijakan WFH hingga 
pembelajaran daring karena COVID-
19? Mohon diceritakan secara detail 
tentang bagaimana usaha yang bapak 
terapkan untuk memberikan 





dapat memahami kondisi yang baru 
ini. 
I : Ya jadi sejauh ini mbak, dari 
mulai awal ketika pandemi ini 
melanda dan ya khususnya melanda 
di keluarga kami otomatis pada waktu 
pelaksanaan daring pertama kali itu 
kami mau nggak mau memang kita 
harus mendampingi mbak, itu yang 
pertama kami lakukan. Kami 
mendampingi ketika mereka 
melakukan mengoperasionalkan 
untuk daring online nya, terus 
kemudian pasti dari anak-anak kami 
itu selalu bertanya, kapan sih bisa 
sekolah… sekolah di sekolah haa… 
hahaha… sekolah di sekolah ya 
bukan sekolah di rumah ya. Ya 
otomatis kami menjelaskan, nah 
menjelaskannya ini tidak hanya 
sekedar dengan omongan ya tapi 
ketika kami ini ada suatu saat, ada 
suatu momennya kami bersama-sama 
menonton televisi nih. Nah kami tidak 
hanya menonton televisi itu yang 
ceritanya hanya tentang masalah 
sinetron, film, dan kartun, tidak hanya 
itu saja tetapi kami selipkan yang 
namanya berita. Nah ketika berita ini 
muncul, apalagi tentang masalah, 
maaf… COVID ya. Nah anak kami 
bertanya apa itu COVID lah baru itu 
kami masuk di sana untuk 
menjelaskan, COVID itu ini, kenapa 
kok COVID terjadi, kenapa kok 
akhirnya dengan gara-gara 
pandemi… gara-gara COVID 
akhirnya terjadinya pandemi dan 
daring, nah itu kami masuknya di 
sana. Ketika pembicaraan itu sudah 
berjalan akhirnya anak kami 





agak sulit menerima karena eee… apa 
ya…yang terjadi dalam waktu kurun 
lama adalah bosen sekolah di rumah 
itu, jujur seperti itu. Bagi anak kami 
jarang ketemu dengan temen-
temennya secara face to face itu 
membuat ada suatu hal yang apa ya… 
nggak pede juga akhirnya karena apa, 
kalau dilaksanakan secara daring kan 
menyapanya terbatas mbak nggak 
bisa enak, nah. Ketika dia sudah 
mengeluhkan itu otomatis kami 
masuk lagi untuk menjelaskan, ya 
harus dipahami kondisinya pandemi 
seperti ini. Memang sih sesekali kami 
ajak keluar tapi kami ajak keluarnya 
hanya jalan-jalan saja atau mungkin 
kami ketemu dengan beberapa sanak 
saudara yang sifatnya memang tidak 
jauh banget, yang ya deket-deket saja 
yang masih inilah… masih dalam 
artian…dalam kontrol kami seperti 
itu. Jadi bisa kami siasati agar secara 
mentalitas anak kami juga tidak 
terlalu down kondisi di dalam 
pandemi ini.  




6 Januari 2021 P : Apakah anak bapak masih 
mengalami bimbingan dari orang tua 
untuk melaksanakan pembelajaran 
daring?  
I : Iya, pasti mbak. 
P : Dalam situasi WFH saat ini 
ketika harus dilaksanakan bersamaan 
dengan pembelajaran daring, apakah 
bapak pernah mengalami kesulitan 
ketika harus membimbing anak-anak 
namun tetap harus melakukan 
kewajiban pekerjaan kantor?  
I : Betul. Sekali lagi mbak jadi 
ketika kami melakukan yang 
namanya pembimbingan kepada anak 





otomatis kami harus melakukan yang 
namanya skala prioritas, nah sekali 
lagi. Memang sih jam operasional 
kami itu ada, tetapi ketika di jam-jam 
tertentu anak kami mengalami yang 
namanya proses pembelajaran 
melalui daring otomatis kami harus 
mensiapkan waktu untuk lebih khusus 
kepada anak kami dalam hal 
mendampingi proses belajarnya. 
Semisal contoh begini, anak kami ini 
melakukan jadwal daringnya dalam 
setiap harinya itu tidak full. Dari 
pihak sekolah itu terjadwalkan daring 
dimulai jam 8 pagi sampai maksimal 
pukul 11 siang dan itu tidak selalu 
setiap hari tetapi hanya di momen-
momen tertentu saja ya. Kadang jam 
8 pagi sampai jam 10 pagi. Nah di 
momen waktu tertentu tersebut kami 
berusaha untuk bagaimana caranya 
bisa memaksimalkan untuk 
memprioritaskan mendampingi anak 
kami yang pertama. Yang kedua baru 
kami melakukan pekerjaan kami yang 
secara otomatis kami mencoba untuk 
mensisipkan waktunya. Baru setelah 
jam operasional untuk kegiatan 
daring sekolah selesai, anggaplah ya 
jam 11 sudah selesai, maka kami 
fokus lagi ke masalah pekerjaan 
begitu. Itu yang sejauh ini kami selalu 
lakukan mbak.  
Peran dan tanggung 
jawab anak selama 
situasi WFH dan school 
from home (SFH) 
6 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH yang 
bersamaan dengan pembelajaran 
daring saat ini, apakah anak bapak 
memiliki peran dan tanggung 
jawabnya sendiri? Kalau ada seperti 
apa peran dan tanggung jawab 
tersebut?  
I : Iya betul jadi memang harus 





secara daring memang sih peran 
orang tua untuk mendampingi anak 
itu tidak boleh lepas. Mendampingi 
mbak, tidak mengerjakan lho ya 
hahaha. Kalau mendampingi sifatnya 
adalah kita mengontrol. Jadi ketika 
anak kami ini melakukan daring 
online…eee…dari pembelajaran 
secara online, dia mendapatkan 
pengarahan dari gurunya. Dia 
diberikan pengarahan apa saja sih 
materinya, kemudian setelah itu 
diberikan tugas. Nah setelah 
diberikan tugas kami mengarahkan 
anak kami untuk mengerjakan, sudah, 
kami berikan kebebasan anak kami 
untuk melakukan pekerjaan tersebut, 
tetapi kami berikan tanggung jawab 
sesuai dengan waktu yang sudah 
ditentukan. Anggaplah guru anak 
kami ini memberikan tugas dan 
memang harus dikumpulkan pada 
hari itu juga namun waktunya 
maksimal sampai pukul 18.00… jam 
enam malam. Tetapi kami secara 
pribadi berusaha memaksimalkan 
anak kami agar bisa mengerjakan atau 
menuntaskan pekerjaan itu jangan 
lebih dari pukul 12 siang. Ya kenapa 
kok seperti itu? Harapan kami adalah 
biarlah pekerjaan itu atau tugas itu 
dikerjakan anak kami secara mandiri 
dengan batas waktu yang kami 
tentukan. Harapannya apa? Jangan 
sampai pekerjaan ini dikerjakan 
dengan batas waktu yang tidak 
berbatas karena kalau semisal ada 
suatu kendala atau kesulitan yang 
tidak bisa kami tebak maka kami 
tidak akan bisa melakukan 
pembimbingan secara maksimal, 





secara maksimal. Karena apa? 
Kembali lagi operasional jam kerja 
kami juga ada waktunya. Lah kalau 
semisal anak kami melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya melakukan 
pekerjaan tersebut sampai jam 18 
malam otomatis kan kami tidak bisa 
mendampingi akhirnya. Kami hanya 
bisa mendampingi anggaplah sampai 
jam 12 siang saja, selebihnya kami 
tidak bisa mengontrol. Nah itu yang 
tidak boleh terjadi, kami harus 
lakukan bahwa pekerjaan itu harus 
tertuntaskan sampai jam 12, begitu. 
P : Selain peran dan tanggung 
jawab sebagai siswa, apakah anak 
bapak memiliki peran dan tanggung 
jawab lain, contohnya membantu di 
rumah?  
I : Ada mbak. Nah saat ini kami 
mencoba untuk ini ya mengajarin 
anak kami untuk belajar bertanggung 
jawab secara simple, nggak usah yang 
sulit-sulit ya. Contoh begini, ketika 
selesai makan kami biasakan anak 
kami untuk mencuci piringnya 
sendiri, itu yang pertama. Ketika dia 
bangun tidur, kami ajarin untuk dia 
belajar merapikan tempat tidurnya 
sendiri seperti itu. Dan bila tidak 
mungkin, kami juga memberikan 
suatu pembelajaran kepada anak kami 
untuk membantu membersihkan 
rumah yaitu menyapu di dalam 
rumah, walaupun tidak setiap hari 
tetapi sesekali waktu itu dilakukan, 
begitu. Dan dari pihak sekolahpun 
juga ada tugas seperti itu juga mbak. 
Jadi ketika dari pihak gurunya ini 
memberikan suatu tugas temanya 
adalah tentang membantu orang tua. 





mengirimkan fotonya ketika dia 
mencuci piring, dia membersihkan 
tempat tidur, dia menyapu rumah, 
kami foto kami kirimkan kepada 
gurunya, kepada sekolah, begitu. Jadi 
sedikit banyak akhirnya itu tantangan 
juga dari dua arah, dari dua sisi, dari 
kami secara keluarga, dari pihak 
sekolah, dan juga penilaian khusus 
dari pihak guru kepada siswa, begitu.  
P : Berkaitan dengan pembagian 
peran dan tanggung jawab anak 
tersebut, lebih sering diarahkan oleh 
orang tua atau kesadaran anak secara 
individu?  
I : Ya kami mencoba untuk 
memunculkan ini ya… apa…inisiatif. 
Jadi, memang sih seperti tadi di awal 
kan saya sempat ngomong ke mbak 
Abel ya tentang yang namanya orang 
tua cerewet itu pasti perlu dan 
memang diperlukan ya, nah itu mbak. 
Jadi awal-awal kami selalu ini ya 
ngomong kepada anak kami untuk 
memberikan pengarahan apa yang 
harus dia dilakukan hari ini, apa yang 
harus dia dilakukan jam ini, nah. 
Entah itu cuci piring, entah itu 
merapikan tempat tidur, entah itu 
menyapu. Awal-awal memang kami 
ini ya berkorban untuk menjadi 
cerewet akhirnya, nah hahaha. Tapi 
sesekali waktu akhirnya kami tidak 
mereminder, ketika kami melihat ada 
suatu lost control dalam hal itu, kami 
mencoba untuk mereminder lagi. Jadi 
ketika anak kami mungkin… maaf… 
mungkin agak ogah-ogahan atau 
mungkin agak wis ya namanya anak 
ya mungkin wis males lah, wis capek 
lah… nah otomatis mau nggak mau 





agak cerewet lagi. Tetapi ketika itu 
sudah dilakukan ya sudah selesai, dan 
bila perlu ya kita berikan namanya 
suatu pujian atau penghargaan. Tidak 
perlu banyak-banyak cukup ucapan 
terima kasih, wah itu sudah sangat-
sangat bagus sekali, dan itu sangat-
sangat diterima oleh anak-anak kami.   
Kendala selama 
menetapkan peran dan 
tanggung jawab 
terhadap anak 
6 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala dalam menetapkan 
pembagian peran dan tanggung jawab 
terhadap anak? (Contohnya anak-
anak kurang setuju, dll) 
I : Pasti. Jadi yang namanya 
anak-anak ya ketika diberikan suatu 
tugas itu pasti ada yang namanya 
suatu pertentangan ya. Otomatis 
begini, kami memahami bahwa di 
umur-umur yang masih muda ya, 
yang masih notabenenya anak kami 
ini yang sekolah kan SD ya yaitu 
memang secara dunia bermainnya itu 
rasa inginnya lebih besar 
mbak…begitu…karena memang 
masih menikmati dunia bermainnya 
begitu. Tetapi kami mencoba untuk 
memberikan suatu pengertian dan 
pemahaman ya bahwa ya okelah 
bolehlah bermain tetapi ketika 
pembelajarannya atau mungkin 
tugasnya itu sudah tuntas, sudah 
selesai baru bermain. Jadi ketika anak 
kami ini mencoba untuk, maaf…mau 
bermain ya anggaplah bermain di 
depan rumah, itu kami akan selalu 
ajarin dia untuk minta izin nah jadi 
tidak sembrono, tidak tiba-tiba 
langsung hilang gitu ndak (tertawa), 
tapi dia selalu… dia bertanya. Contoh 
nih, ketika dia melihat temannya di 
luar sudah manggil-manggil namanya 





izin main di luar apa belum, boleh apa 
tidak?”, nah yang kami tanyakan 
adalah satu, “Tugasnya sudah selesai 
atau belum? Kalau tugasnya selesai 
silahkan, tapi kalau belum selesai, 
selesaikan dulu” itu yang selalu kami 
tanyakan begitu. Jadi tidak serta 
merta kami mengekang anak untuk 
selalu harus tanggung jawab, harus 
tanggung jawab, tidak seperti itu, tapi 
intinya ada keseimbangan ya. Jadi 
tugas tanggung jawabnya harus tuntas 
dan benar. Kalau dia sudah tuntas ya 
sudah dia boleh melakukan pekerjaan 
yang lainnya, contoh bermain tadi.  
Kebiasaan baru dalam 
keluarga selama WFH 
dan SFH  
6 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH saat ini, 
apakah keluarga bapak memiliki 
kebiasaan atau atau rutinitas baru 
yang diberlakukan dalam keluarga? 
Jadi kebiasaan atau rutinitas yang 
sebelum WFH belum ada, tetapi baru 
ada ketika situasi WFH dan 
pembelajaran daring saat ini. Jika ada, 
kebiasaan atau rutinitas seperti apa 
itu? 
I : Ya kalau dibilang kebiasaan 
atau rutinitas baru, pada dasarnya 
rutinitas itu sudah ada sih mbak. 
Cuman rutinitas dalam kondisi 
pandemi ini… ini kami belajar untuk 
lebih ini ya… lebih fleksibel dan 
dimodifikasi. Maksudnya kenapa kok 
harus lebih fleksibel dan lebih 
dimodikasi lagi? Iya begini karena 
otomatis kami lebih banyak bertemu 
di rumah, kami lebih banyak 
bergumul di rumah, dan sering 
apapun yang kami lakukan ya di 
rumah (tertawa) seperti itu ya, 
bersama-sama dengan orang tua dan 
anak otomatis ada pola baru yang 





paling…yang paling apa ya… 
ck…paling menjadi waktu lebih 
banyak adalah ketika kami merasakan 
apapun pekerjaan itu dilakukan secara 
bersama-sama begitu. Jadi kalau 
ketika dulu mungkin pekerjaan 
dilakukan bersama-sama terbatas 
waktunya ya sekarang lebih banyak 
nah itu yang harus kami lakukan itu. 
Itu rutinitasnya. Jadi bukan hal baru 
tapi mungkin lebih ke ini ya… lebih 
menjadi lebih bervariasi mbak.  
Sikap informan ketika 
salah satu anggota 
keluarga tidak 
melaksanakan peran 
dan tanggung jawabnya 
6 Januari 2021 P : Bagaimana sikap bapak 
ketika ada salah satu anggota 
keluarga keluarga yang tidak mau 
melakukan peran dan tanggung yang 
sudah disepakati bersama? 
I : Nah sekali lagi, menjadi 
cerewet mbak (tertawa). Jadi cerewet 
ya, jadi karena kami itu selalu meweli 
ya, kalau katanya orang jawa itu 
meweli. Ndak, kami cerewetnya itu 
gini lho, kami itu selalu mereminder. 
Kalau semisal ada suatu pekerjaan 
yang seharusnya itu dilakukan tapi 
tidak dilakukan, otomatis kami 
cerewetnya ini jadi orangnya yang ini 
lho… secara lebih halusnya itu kami 
nyindir seperti itu. Jadi menyindir 
agar dia tuh inisiatifnya muncul, oh 
iya ya ini harus dilakukan ya. Dan itu 
tidak pandang bulu, sekali lagi tidak 
pandang bulu, entah itu saya kepada 
istri, istri kepada saya, entah itu kami 
kepada anak, anak kepada kami, itu 
juga sama. Jadi kami ya sama-sama 
berbagi peran untuk bagaimana 
caranya kami sama-sama tugas dan 
tanggung jawab yang berbeda tapi 
dilakukan bersama-sama.  
 










Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
selama WFH saat 
COVID-19 
7 Januari 2021 P : Dalam keluarga ibu dan 
bapak ini apakah terjadi pembagian 
peran dan tanggung jawab antar 
anggotanya begitu, terutama juga 
suami dan istri?  
I : Iya...iya 
P : Mungkin juga bisa 
dijabarkan bagaimana pembagian 
peran dan tanggung jawab antara ibu 
dan bapak khususnya dalam situasi 
COVID-19 saat ini sehingga antara 
ibu dan bapak dapat membagi urusan 
pekerjaan dan rumah tangga, 
termasuk juga mengurus anak? 
I : Ya, ok. Nah tadi seperti yang 
saya jelaskan bahwa ketika saya 
sudah memulai pekerjaan saya, jadi 
saya dibantu dengan suami untuk 
menghandle anak-anak saya dalam 
study from home. Nah setelah saya 
selesai, baru saya bergantian untuk 
berbagi peran. Saya berganti sebagai 
ibu  untuk mendampingi anak study 
from home kemudian suami istilahnya 
langsung mengerjakan pekerjaannya 
di rumah, jadi istilahnya saling 
bergantian ya posisinya. Dan 
kebetulan anak juga istilahnya 
menyadari dengan kondisi seperti itu, 
dia juga saya beri tanggung jawab 
istilahnya sampai jam 12 siang itu 
harus semua sudah selesai. Dan 
saya...dan saya memberikan 
istilahnya kedisplinan bahwa setelah 
jam 12 siang itu paling nggak tugas 
sudah selesai dan istilahnya dia juga 
bisa rileks. Kalau dia mau main 





Jadi saya beri kedisiplinan bahwa jam 
12 siang secara kegiatan sekolah, 
tugas-tugas sekolah itu harus selesai. 
Dan memang dari sekolah itu 
istilahnya pembelajaran mereka 
secara virtual itu memang kalau anak 
saya itu sampai jam 11 an. Kalau saya 
memang pembelajaran secara virtual 
sampai jam 12, jadi kalaupun 
misalkan andai kata pagi saya 
menghandle anak saya tapi paling 
nggak agak siangnya itu masih saya 
bisa melanjutkan pekerjaan saya. Jadi 
sebagian saya menghandle anak saya 
kemudian setelahnya baru saya 
melakukan pekerjaan. Jadi istilahnya 
kalau saya memang secara 
pembelajaran sampai jam 12 jadi 
diuntungkan seperti itu biar saya 
lanjutkan untuk pekerjaan yang lain.  
P : Dalam pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut apakah 
selalu sesuai dengan kesepakatan 
awal (tidak berubah) atau selalu 
menyesuaikan keadaan (selalu 
berubah)? 
I : Iya fleksibel mbak, 
menyesuaikan keadaan. 
P : Baik bu. Lalu dalam 
pembagian peran dan tanggung jawab 
ini lebih ditentukan oleh siapa, 
apakah ibu, bapak, atau justru 
keduanya?  
I : Oh kami berdua...kami 
berdua begitu.  
Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
sebelum adanya WFH  
7 Januari 2021 P : Lalu kalau sebelum situasi 
WFH ini, bagaimana pembagian 
peran dan tanggung jawab antara ibu 
dan bapak?  
I : Ada sih...ada sedikit 
perbedaan yang lebih istilahnya 





memang sebelum study from home, 
work from home pembagian perannya 
itu sore hari istilahnya ketika saya 
harus mengerjakan pekerjaan itu 
misalkan pekerjaan tugas rumah 
anak-anak itu biasanya dibantu 
dengan bapak, atau bapak lagi 
mengerjakan sesuatu sore hari saya 
mengajar anak saya untuk 
mengerjakan tugas-tugas sekolah dan 
PR nya begitu. Tetapi ini lebih lagi 
jadi diekstra lagi untuk 
istilahnya....eee...work balance nya 
saling bekerja sama istilahnya lebih 
lagi begitu mbak Abel.  
Prioritas informan 
antara kewajiban kantor 
dengan kewajiban 
rumah tangga 
7 Januari 2021 P : Menurut ibu, mana yang 
lebih Anda prioritaskan apakah 
mengerjakan kewajiban pekerjaan 
kantor atau kewajiban rumah tangga. 
Mengapa demikian? 
I : Kalau selama ini saya 
berusaha untuk semuanya balance 
tidak timpang satu. Jadi saya berusaha 
untuk semua balance. Kebetulan 
kalau sekarang saya mulai juga di 
kantor jadi balance nya akhirnya 
anak-anak saya ajak ke sekolah juga, 
ke kantor juga untuk istilahnya dia 
belajar juga. Jadi kalau ketika di 
rumahpun saya berusaha untuk bisa 
segala peran saya itu tetap seimbang, 
saya nggak mau timpang istilahnya 
anak saya juga...oh ini kok mama ini 
kok mengutamakan pekerjaannya tok 
gitu ya misalkan begitu. Kok saya 
sebagai istri istilahnya ketika suami 
bekerja jangan sampai merasa lho kok 
saya nggak dibantu sekali dengan 
adanya anak saya begitu. Jadi saya 
berusaha untuk tidak yang penting 









peran dan tanggung 
antara ayah dan ibu 
pekerja selama WFH 
7 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala atau gesekan dalam 
menentukan pembagian peran dan 
tanggung jawab antara bapak dan ibu 
atau suami dan istri? Dapat 
diceritakan dengan detail. 
I : Ya pastilah, pasti ada satu 
dua kali. Ya mungkin gesekannya 
begini pada jamnya yang sama 
misalkan sama-sama lagi urgent 
misalkan di akhir bulan itu kan bapak 
harus mendata untuk penggajian 
karyawan istilahnya apa ya yang 
harus kita utamakan dulu, bagaimana 
menghandle anak-anak saya begitu. 
Mungkin pada saat ayo duluan siapa, 
nah itu terjadi gesekan. Ada kalanya 
mungkin eyel-eyelan begitu 
(tertawa). 
P : Bagaimana cara mengatasi 
terjadinya kendala atau gesekan 
seperti itu?  
I : Nah kebetulan kalau 
misalkan saya sih istilahnya kalau 
misalnya doa pagi itu ya contoh kalau 
doa pagi itu setengah delapan 
akhirnya saya alternatifnya ini...untuk 
absesinya anak-anak akhirnya tidak 
ada doa pagi tetapi langsung presensi 
pagi. Jadi saya handle anak-anak ya 
itu, akhirnya saya istilahnya yang bisa 
fleksibel lah untuk menghandle, 
selama itu bukan pembelajaran saya 
pada jam itu. Tapi kalau pembelajaran 
itu secara virtual kadang saya bilang 
ke anak-anak juga maaf ya iklan dulu 
iklan dulu begitu, jadi masih bisa lah 
seperti itu. Kadang kala seperti itu 
hahaha, iklan lewat dulu ya, saya off 





Usaha informan dalam 
memberikan pengertian 
kepada anak terkait 
perubahan kondisi 
akibat COVID-19 
7 Januari 2021 P : Lalu kemudian berkaitan 
dengan situasi yang baru saat ini. 
Ketika dulu belum ada WFH 
sekarang harus ada WFH, kemudian 
pembelajaran daring untuk anak-
anak. Terkadang memang anak-anak 
ini harus turut menyesuaikan 
keadaan, mohon diceritakan 
bagaimana usaha yang ibu terapkan, 
apakah ibu juga turut memberikan 
pengertian kepada anak-anak untuk 
dapat memahami kondisi saat ini 
khususnya pembelajaran secara 
daring?  
I : Ya ok. Saya juga adanya 
pembelajaran secara daring karena 
saya juga mengalami langsung ke 
pekerjaan saya jadi istilahnya saya 
ambil juga apa yang saya lakukan 
untuk murid-murid saya, ke juga 
anak-anak saya. Jadi istilahnya ini 
mungkin misalkan bagaimana 
caranya membuka aplikasi untuk 
daring, itu juga saya juga ajari paling 
nggak dia juga harus tanggung jawab 
diri sendiri, oh bisa. Awalnya 
memang agak kesusahan, kebetulan 
kalau di sekolahnya anak saya itu kan 
ada program sendiri ya, jadi ketika 
login bagaimana, absensi pagi itu 
bagaimana,  setelah itu secara Zoom 
itu bagaimana. Nah awalnya memang 
pelan-pelan gitu, jadi saya 
aplikasikan apa yang saya sudah 
kerjakan, sudah saya lakukan ke 
anak-anak murid saya itu juga ke 
anak-anak saya sendiri, jadi istilahnya 
memang diajari untuk punya 
tanggung jawab dulu begitu. Jadi 
sama, saya seperti mengajar anak-
anak juga saya lakukan untuk anak-









7 Januari 2021 P : Terkait dengan pembelajaran 
daring saat ini, apakah anak ibu selalu 
membutuhkan bimbingan dari ibu 
dalam melaksanakan pembelajaran 
daring?  
I : Ya. Awalnya memang untuk 
bisa masuk pembelajaran daring 
memang saya harus istilahnya 
mendampingi ya. Istilahnya kalau di 
sekolah anak saya itu kan ada 
program khusus yang dia harus login 
untuk absensi pagi kemudian nanti 
pembelajaran secara Zoom. Itu 
awalnya memang dalam tempo satu 
dua minggu itu kami melakukan 
pembelajaran untuk anak saya 
istilahnya biar dia bisa oh bisa 
tanggung jawab...oh ini bisa sendiri 
jadi bisa mandiri lah begitu, jadi 
penting juga. Kemudian ada kalanya 
ketika mengerjakan suatu soal dia 
tidak mengerti, itu bertanya kepada 
saya. Jadi istilahnya saya juga tetap 
mendampingi walaupun...sampai 
sekarang pun tetap saya dampingi tapi 
sudah mulai ada segi positifnya lah 
istilahnya peningkatan gitu mbak 
Abel.  
P : Apakah ketika ibu 
membimbing anak-anak ibu itu 
pernah bertabrakan atau mengganggu 
kewajiban ibu dalam melaksanakan 
pekerjaan kantor atau melakukan 
urusan rumah tangga lainnya? 
I : Hmm...bertabrakan sih...ya 
pernah bertabrakan. Istilahnya 
berarti...eee...tapi paling nggak saya 
juga ini mendampingi anak saya 
supaya mandiri dulu baru saya 
mengerjakan pekerjaan saya. Jadi 
istilahnya juga ketika bertabrakan 





mendampingi sebentar supaya bisa 
mandiri baru saya mengerjakan 
pekerjaan saya begitu. 
Peran dan tanggung 
jawab anak selama 
situasi WFH dan SFH 
7 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH yang 
bersamaan dengan pembelajaran 
daring saat ini, apakah anak bapak 
memiliki peran dan tanggung 
jawabnya sendiri? Kalau ada seperti 
apa peran dan tanggung jawab 
tersebut? 
I : Ya, ada sih sudah mulai ada 
tanggung jawab. Istilahnya seperti 
contoh besok pembelajaran apa, dia 
sudah menyiapkan segala buku-
bukunya dan pembelajarannya. 
Kemudian ketika pagi dia harus 
secara virtual karena dia harus login 
dulu dalam program di sekolahnya, 
dia sudah bisa, dia mampu. Kemudian 
secara virtual Zoom dia juga sudah 
mulai bisa mengaplikasikannya. Nah, 
mungkin kadang kala saya juga ini ya 
masih tarik ulur ya...kadang kala saya 
juga istilahnya masih kurang bisa 
melepas ngelepas gitu ya. Jadi masih 
saya tetap dampingi. Jadi kayak kalau 
nggak saya dampingi itu rasanya 
nggak enak, jadi tetap...tetap saya 
dampingi. Memang sudah mandiri sih 
cuman kadang kala saya memang 
sedikit agak menggenggam sedikit 
begitu. Tapi sudah agak mandiri sih 
begitu (tertawa).  
P : Selain peran dan tanggung 
jawab sebagai siswa, apakah anak ibu 
memiliki peran dan tanggung jawab 
lainnya ketika situasi seperti in? 
I : Iya. Seperti contoh dalam 
study from home itu kan di sekolah itu 
kan juga diajarkan bagaimana 
tanggung jawab seorang anak di 





membantu orang tua, itu juga salah 
satu juga pendidikan karakter yang 
diberikan di sekolah. Nah akhirnya 
ketika itu diberikan kepada anak saya 
maka saya memberikan kesempatan 
untuk melakukan segala tanggung 
jawabnya misalkan membantu orang 
tua seperti contoh hal yang sudah dia 
laksanakan itu adalah mencuci piring. 
Ketika dia makan itu itu sudah dia 
cuci piringkan sendiri, kemudian 
membereskan tempat tidur ketika 
bangun tidur, dan kebetulan ya satu 
nilai plus kalau ini ada yang 
membereskan rumah seperti 
mengepel sedikit-sedikit itu 
istilahnya bisa begitu mbak Abel. Jadi 
istilahnya study from home yang 
diberikan...ketika dia mengalami 
study from home, di sekolah juga 
istilahnya diberikan tugas karakter, 
pendidikan karakter yang diterapkan 
juga di rumah. Jadi itu adalah nilai 
plus untuk dia bisa bertanggung 
jawab terhadap dirinya.  
P : Berkaitan dengan pembagian 
peran dan tanggung jawab anak 
tersebut, apakah lebih sering 
diarahkan oleh orang tua atau 
berdasarkan keinginan anak secara 
individu? 
I : Ya. Ya memang awalnya 
memang kita yang mengarahkan. 
Kalau kita istilahnya tidak 
mengarahkan bagaimana, karena 
masih anak-anak istilahnya masih 
kadang oh males atau misalkan lho 
bagaimana caranya untuk mencuci 
piring begitu kan. Jadi ya kita 
mengarahkan, memberikan contoh, 
nah secara nggak langsung seperti itu. 





ketika misalkan ketika saya mengepel 
itu kan bisa melihat oh ini caranya 
mengepel. Tapi tetap kembali lagi ke 
orang tua mengarahkan dulu baru 
mereka melakukan begitu.  
Kendala dalam 
menentukan pembagian 
peran dan tanggung 
jawab terhadap anak 
7 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala dalam menetapkan 
pembagian peran dan tanggung jawab 
terhadap anak? (Contohnya anak-
anak kurang setuju, dll) 
I : Ya pernah lah pernah 
(tertawa). Pernah misalkan 
saya...hmm...dia setelah makan 
kemudian setelah cuci piring, lho kan 
mama sekalian aja mama kan juga 
cuci piring to sekalian aja, nah seperti 
itu. Atau misalkan saya suruh untuk 
ngelap-ngelap...membersihkan 
itu...oh enggak usah ma aku yang 
ngepel aja...jadi istilahnya dia sudah 
mulai ada pilihan lain atau 
beragumentasi lah istilahnya. Jadi ada 
lah kendala-kendala dan gesekan 
seperti itu. Kalau waktu pembelajaran 
daring gini juga anak istilahnya jenuh 
ya ingin sekolah, istilahnya belajar di 
sekolah. Nah jadi ketika mungkin 
mereka jenuh akhirnya cenderung 
kemalasan itu sudah mulai nah seperti 
itu otomatis peran orang tua untuk 
bisa mengarahkan itu. Mungkin 
kadang kala orang tua juga agak 
sedikit keras karena memang 
menerapkan ini adalah tanggung 
jawab anak sekolah dan belajar 
meskipun belajar di rumah. Jadi bisa 
juga bergesekannya seperti itu.  
P : Siapa yang cenderung lebih 
berusaha untuk menyelesaikan 
kendala atau gesekan tersebut? 
Apakah lebih pada orang tua, anak, 





I : Ya. Kalau selama ini ya 
memang orang tua karena lebih lagi 
mengarahkan anak-anak. Jadi orang 
tua. Kalau anak-anak kadang kala sih, 
tapi seringkali orang tua.  
Kebiasaan baru dalam 
keluarga selama WFH 
7 Januari 2021 P : Baik ibu, lalu ini pertanyaan 
terakhir. Dalam situasi WFH saat ini, 
apakah keluarga ibu memiliki 
kebiasaan atau atau rutinitas baru 
yang diberlakukan dalam keluarga? 
Jadi kebiasaan atau rutinitas yang 
sebelum WFH belum ada, tetapi baru 
ada ketika situasi WFH dan 
pembelajaran daring saat ini. Jika ada, 
kebiasaan atau rutinitas seperti apa 
itu? 
I : Hm iya. Kalau rutinitasnya 
itu...hmm...kalau sebelum dan 
sesudah pandemi itu tetap doa pagi 
bersama itu tetap. Tapi rutinitasnya 
adalah ketika mulai pagi WFH dan 
SFH itu kita sudah menyiapkan 
perangkat kita masing-masing, dalam 
artian anak-anak seperti laptop 
itu...kebetulan sudah masing-masing 
ya...bapak ada laptop sendiri, saya 
ada laptop sendiri, anak saya ada 
laptop sendiri. Jadi istilahnya secara 
media kita sudah sesuai masing-
masing jadi tidak terganggu dengan 
alat medianya itu seperti itu jadi tetap 
rutinitasnya kita sudah menyiapkan 
semuanya. Kemudian rutinitas jadi 
kembali ke kerja sama dan kesadaran, 
saling bekerja sama. Jadi otomatis 
kerja sama ini lebih dipadu lagi, jadi 
menjadi lebih sulit untuk kerja 
samanya. Begitu mbak.  
Sikap informan ketika 
salah satu anggota 
keluarga tidak 
7 Januari 2021 P : Bagaimana sikap ibu ketika 
ada salah satu anggota keluarga 






dan tanggung jawabnya 
peran dan tanggung yang sudah 
disepakati bersama? 
I : Ya koordinasi. Istilahnya 
berkomunikasi, kembali lagi 
komunikasi itu penting. Jadi 
istilahnya dalam rumah tangga faktor 
utama yang penting itu adalah 
komunikasi. Mana yang istilahnya 
tidak sesuai dengan apa yang kita 
harapkan itu harus dikomunikasikan. 
Karena kita bukan ilmu kebatinan ya 
membatin gitu ya, jadi istilahnya 
harus berkomunikasi satu dengan 
yang lain. Komunikasi utama itu 
penting dalam rumah tangga gitu.  
P : Mungkin dari pengalaman 
ibu, bagaimana komunikasi tersebut 
dapat dilakukan ketika salah satu 
anggota keluarga tidak melakukan 
pembagian peran dan tanggung jawab 
tersebut? 
I : Ya kalau komunikasinya ya 
misalnya begini. Seperti bapak kalau 
misalkan pagi hari berarti oh nanti ini 
ya bantu anak-anak dulu untuk 
pembelajaran dulu di sekolah, nanti 
setelah saya menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan saya baru nanti saya bantu 
untuk menggantikan anak saya 
belajar. Jadi istilahnya saling 
koordinasi dulu bagaimana ini ayo 
caranya seperti ini bergantian, nah 
begitu. Jadi kembali lagi ke 
komunikasi tadi, dikomunikasikan 
peran masing-masing...mengingatkan 
kembali ya begitu...kembali sadar 
peran kita tetap utama sebagai suami, 
anak, istri, ibu, dan profesi masing-
masing. Jadi kembali lagi ya 
komunikasi dan kesadaran kita, 
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Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
selama WFH saat 
COVID-19 
18 Januari 2021 P : Apakah dalam keluarga 
bapak antara ayah dan ibu selalu 
memberikan pembagian peran dan 
tanggung jawab saat WFH ini? 
I : Ya. Setiap hari kita sudah 
punya platform untuk membagi, 
platform pekerjaan tertentu setiap hari 
dilakukan. Artinya contohnya adalah 
tiap pagi anak-anak mulai senin-jumat 
itu belajar, ada jam-jam belajar. 
Sedangkan ibu juga mempunyai 
platform untuk memasak, 
membersihkan rumah. Bapak juga 
membantu ibu dalam hal 
membersihkan rumah yang sifatnya 
bukan sifat pekerjaan wanita 
ya...kalau memasak itu banyak sekali 
ke tugas-tugas wanita. Nah ini dalam 
WFH ini harus lebih cermat dalam 
menentukan waktu-waktu, dan yang 
terpenting adalah membagi itu harus 
bisa dilaksanakan dengan baik dan 
dipahami oleh anggota keluarga. Saya 
kira itu.  
P : Setelah kondisi WFH ini, 
mungkin bisa lebih dijelaskan atau 
diceritakan untuk pembagian peran 
dan tanggung jawab antara bapak dan 
ibu?  
I : Setelah WFH tadi, ya kalau 
saya lebih fokus ke kantor karena di 
kantor itu kalau selama WFH ini tidak 
mengenal jam kerja artinya sewaktu-
waktu malam haripun kalau ada 





melalui Zoom ya harus hadir. Nah ini 
harus dipahami oleh anggota keluarga 
lainnya, artinya dalam hal normal 
tidak sibuk sekali ya saya bisa 
membantu anak-anak yang sekolah 
daring itu membantu belajarnya, dan 
sedikit ikut membantu ibu dalam 
membersihkan rumah, misalnya ikut 
membersihkan mobil, 
membersihkan...ikut mengepel. 
Sedangkan ibu sibuk di dapur, juga 
ibu pada saat tertentu ya harus 
mengerjakan tugas-tugas kantor juga.  
P : Siapa yang cenderung 
menentukan pembagian peran dan 
tanggung antara ayah dan ibu. Apakah 
ayah, ibu, atau justru keduanya?  
I : Bisa bapak atau ibu, tapi 
mungkin lebih sering kepada ibunya 
ya yang menentukan awal. Sedangkan 
jadwal itu setelah 
dibuat...direncanakan dan dibuat 
kemudian harus disepakati oleh 
anggota keluarga lainnya, atau...harus 
diberikan informasi kepada anak agar 
anak juga ikut mendukung dan 
menyepakati pembagian tugas itu.  
P : Terkait pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut apakah lebih 
mengutamakan kesadaran anggota 
keluarga secara pribadi atau 
kesepakatan bersama? 
I : Ya, yang pertama tentunya 
bapak sebagai kepala rumah tangga 
yang merencanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Kemudian orang 
tua kepala keluarga itu mendiskusikan 
ke ibu kemudian ibu memikirkan dan 
kemudian memberikan usulan serta 
apabila disepakati antara bapak dan 
ibu itu...memberikan informasi lagi 





tentang tugas-tugas dan 
pembagiannya. Dan kemudian anak 
juga harus diminta untuk menyepakati 
artinya tidak dipaksa tapi diberi 
kesadaran supaya tugas dan tanggung 
jawabnya bisa dijalankan dan tidak 
menganggu satu sama lainnya. 
Dipahami, disadari, dan dilakukan 
dengan senang hati supaya nantinya 
tidak terjadi konflik pada saat WFH.  
P : Dalam keluarga bapak 
apakah proses pembagian peran dan 
tanggung jawab antara ayah dan ibu 
sesuai dengan kesepakatan awal atau 
selalu berubah menyesuaikan 
keadaan? 
I : Ya. Tugas dan tanggung 
jawab antara rumah tangga dan kantor 
itu kan sifatnya situasional ya. Kita 
tidak tahu beban kerja yang...apa 
namanya itu...kantor, organisasi 
kantor. Kalau di rumah sudah 
kelihatan, mulai pagi sampai sore 
sudah kelihatan yang harus 
dikerjakan. Tapi untuk tugas-tugas 
kantor ini tentunya...apa namanya 
itu...fluktuatif ya berubah-ubah 
tergantung dari situasi, ndak bisa tetap 
jadi tergantung. Nah situasi itu harus 
disampaikan bahwa besok ada 
kepentingan-kepentingan mendesak 
dari kantor, misalnya ada rapat jam 
tertentu nah ini harus diinformasikan 
supaya pekerjaan rumah tangga juga 
harus jalan menyesuaikan tapi tidak 
boleh ditinggalkan, kalau 
ditinggalkan tentunya nanti menjadi 
nggak balance lagi ya jadi harus 
diinformasikan apabila ada 






Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
sebelum adanya WFH 
18 Januari 2021 P : Lalu ketika sebelum situasi 
WFH ini, bagaimana pembagian 
peran dan tanggung jawab antara ibu 
dan bapak tersebut? Jadi situasi yang 
dulu, yang belum ada WFH karena 
COVID-19 ini. 
I : Kalau sebelum WFH kan 
seorang ayah ini dari pagi...banyak 
waktu di kantor dari pagi sampai sore 
petang hari...ya tugas dari bapak. 
Sedangkan ibu juga tentunya waktu 
bekerja itu yang harus diatur adalah 
pada waktu pagi-pagi bangun pagi 
serta sebelum berangkat kantor semua 
kebutuhan rumah tangga harus 
terselesaikan, terutama dalam hal 
penyiapan anak-anak untuk berangkat 
sekolah ya. Sehingga pada saat 
setelah pergi dari rumah tentunya 
fokus orang tua lebih ringan karena 
dia akan fokus di kantor, sedangkan 
kalau WFH itu fokus mulai pagi 
sampai malam tentunya dibebani oleh 
tugas-tugas kantor dan tugas rumah, 






18 Januari 2021 P : Baik paham. Menurut bapak, 
mana yang lebih Anda prioritaskan 
apakah mengerjakan kewajiban 
pekerjaan kantor saat WFH atau 
kewajiban rumah tangga. Mengapa 
demikian? 
I : Eee..masing-masing 
mempunyai porsi yang berbeda ya 
ndak bisa dinilai bobotnya sama 
karena kantor ini juga kita harus 
tunduk pada aturan-aturan jam kerja 
kantor ya sehingga tidak boleh itu 
diabaikan. Artinya tugas-tugas yang 
diberikan oleh kantor itu juga harus 
diselesaikan sesuai dengan target-
target yang sudah ditentukan. 





dikerjakan tapi sifatnya biasanya 
lebih kalau rumah bisa disepakati, 
lebih fleksibel waktunya. Kalau 
kantor kan kalau ada perintah ya harus 
desain karena kalau nanti melanggar 
sanksinya lebih berat kalau tidak 
menyelesaikanpekerjaan 
kantor...sanksinya mungkin bisa ada 
teguran dari kantor. Sedangkan kalau 
rumah tangga ya apa...sifatnya paling 
ya hanya kalau belum dikerjakan ya 
ditunda untuk jam tertentu supaya 
dikerjakan di jam lain atau di hari lain. 
Jadi itu bobotnya seperti itu. Yang 
penting adalah kerjaan di kantor 




pembagian peran dan 
tanggung antara ayah 
dan ibu pekerja 
18 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala atau gesekan atau mungkin 
juga konflik dalam menentukan 
pembagian peran dan tanggung jawab 
antara bapak dan ibu atau suami dan 
istri? Dapat diceritakan dengan detail. 
I : Ya gesekan dan itu pernah 
ada. Karena apa? tadi saya diceritakan 
di awal bahwa dua tugas pokok itu 
dikerjakan dalam satu tempat tertentu 
yaitu di rumah ya. Pada saat hal-hal 
yang penting itu harus dijalankan 
contohnya si anak minta diberikan 
bimbingan untuk belajar ya karena dia 
harus segera untuk menyelesaikan 
ulangan. Sedangkan di satu sisi kantor 
sudah menjadwalkan untuk harus 
dilakukan rapat pada jam tertentu. 
Nah ini kantor ndak bisa ditinggalkan, 
harus dilaksanakan. Sedangkan anak 
pun juga harus diberikan pemahaman 
bahwa dia juga harus dilatih untuk 
belajar mandiri dulu supaya dia benar-
benar paham dan tentunya ibu kalau 





harus diberikan pengertian bahwa 
tugas ayah dan ibunya masih 
berkonsentrasi ke pekerjaan kantor. 
Ini yang seringkali menjadi kendala 
dalam hal mendidikan dan membuat 
balance bekerja di rumah itu.  
Usaha informan dalam 
memberikan 
pengertian kepada 
anak terkait adanya 
perubahan kondisi 
akibat COVID-19 
18 Januari 2021 P : Oke. Lalu kemudian 
berkaitan dengan situasi yang baru 
saat ini. Ketika dulu belum ada WFH 
sekarang harus ada WFH, kemudian 
pembelajaran daring untuk anak-
anak. Terkadang memang anak-anak 
ini harus turut menyesuaikan 
keadaan, mohon diceritakan 
bagaimana usaha yang bapak 
terapkan, apakah bapak juga turut 
memberikan pengertian kepada anak-
anak untuk dapat memahami kondisi 
saat ini khususnya pembelajaran 
secara daring? 
I : Ya terima kasih. Jadi setiap 
hari tentunya sudah ada komunikasi 
ya antara bapak, ibu, serta anak ya. 
Setiap hari harus ada informasi karena 
contohnya tadi kalau pada malam hari 
untuk h-1 sudah kelihatan nih kalau 
besok bapak akan melakukan 
kegiatan rapat di kantor melalui 
daring ya melalui Zoom, nah ini 
jamnya harus sudah diketahui. Dan 
anak juga harus memberikan 
informasi bahwa ada pelajaran 
tertentu pada jam tertentu. Nah ini 
anak harus mulai belajar lebih awal 
kira-kira kesulitan-kesulitan apa yang 
dihadapi dan apakah dia bisa 
menyelesaikan sendiri atau butuh 
bantuan dari orang tua. Nah 
sedangkan ibu juga demikian, ibu 
juga harus memberikan informasi 
secara detail kegiatan-kegiatan di 





rumah. Mana yang bisa ditunda itu 
disepakati juga, artinya kita harus 
punya skala prioritas apa yang harus 
dikerjakan lebih dulu sedangkan hal 
yang sifatnya bisa ditunda. Pekerjaan 
di rumah itu bisa ditunda dulu karena 
kalau memang itu tidak penting itu 
bisa ditunda lebih dulu demi untuk 
memberikan...apa namanya 
itu...prioritas kepada pekerjaan yang 
memang benar-benar harus 
dikerjakan pada waktu tertentu itu. 
Jadi tiap harus ada komunikasi 
tergantung dari situasi dan kondisi 
tugas-tugas kantor maupun rumah 
tangga. Demikian.  




18 Januari 2021 P : Terkait dengan pembelajaran 
daring saat ini, apakah anak bapak 
selalu membutuhkan bimbingan dari 
bapak dalam melaksanakan 
pembelajaran daring? 
I : Ya anak saya kebetulan 
sudah bisa mandiri. Artinya dia sudah 
bisa belajar, dan memahami, 
menyerap apa yang diajarkan oleh 
guru ya. Selama ini si anak sudah 
berusaha mandiri artinya dia bisa 
belajar dan mengejarkan sendiri 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
dan tanpa kesulitan-kesulitan yang 
berarti itu bisa membantu orang tua 
untuk tidak mengganggu atau menyita 
waktu orang tua untuk memberikan 
arahan-arahan dan bimbingan kepada 
si anak. Gitu.  
P : Nggih. Apakah kegiatan 
pembelajaran daring anak pernah 
mengganggu atau bertabrakan 
kewajiban bapak dalam 






I : Ya pernah adanya beberapa 
mata pembelajaran yang si anak pada 
saat itu belum memahami 100 % isi 
pelajarannya dan dia harus mendapat 
tugas untuk mengerjakan tugas itu 
harus selesai pada hari itu juga. Nah si 
anak kemudian minta tolong nah pada 
saat itu ayah dan ibunya juga sedang 
bertugas mengerjakan tugas-tugas 
kantor. Ini untung tugas bapak tidak 
dalam hal Zoom ya...hanya 
mengerjakan tugas...nah ini bisa 
disambi, bisa ditunda sementara 
untuk membantu anak memberikan 
bimbingan, garis-garis besarnya 
supaya anak itu bisa mengerjakan. 
Artinya kalau tugasnya itu tidak 
dalam arti Zoom itu masih bisa 
membantu lah, artinya kan tidak 
bersamaan. Katakanlah kalau misal 
ibunya tidak Zoom nanti ibunya yang 
mengajari, kalau bapaknya yang tidak 
Zoom ya bapaknya yang akan ngajari 
anaknya. Jadi itu pembagian 
tugasnya...jadi yang bisa ditunda ya 
ditunda jadi dinomordualah, ada skala 
prioritas untuk membantu anak.  
 
Peran dan tanggung 
jawab anak selama 
situasi WFH dan SFH 
18 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH yang 
bersamaan dengan pembelajaran 
daring saat ini, apakah anak bapak 
memiliki peran dan tanggung 
jawabnya sendiri? Kalau ada seperti 
apa peran dan tanggung jawab 
tersebut? 
I : Ya anak adalah tugas sekolah 
tapi tidak 100% dia harus sekolah dan 
setelah itu dia tidak mengerjakan apa-
apa. Nah anak tetap kita berikan 
tanggung jawab juga membantu 
memelihara kebersihan rumah. 





sudah selesai sekolah, anak juga harus 
diminta untuk ikut membersihkan 
rumah, membantu ibunya misalnya 
memasak pun ikut membantu masak, 
mengepel. Nah ini akan meringankan 
tugas orang tua dalam hal proses work 
family balance tadi...lebih 
meringankan ya.  
P : Berkaitan dengan pembagian 
peran dan tanggung jawab anak 
tersebut, apakah lebih sering 
diarahkan oleh orang tua atau 
berdasarkan keinginan anak secara 
individu? 
I : Memang awalnya anak 
diberikan contoh ya, kemudian anak 
diberikan pemahaman sehingga 
dengan contoh dan pemahaman ini 
akan menimbulkan kesadaran bagi 
anak untuk bisa melihat bagaimana 
sibuknya orang tua kalau tidak 
dibantu. Nah diberikan pemahaman 
inilah yang tentunya... dengan 
pemahaman dan 
contoh...memberikan memberikan 
kesadaran anak untuk melakukan 
sendiri walaupun dia tidak diperintah, 
dia sudah mengetahui perannya. Jadi 
yang efektif awalnya adalah diberikan 
contoh dan pemahaman serta awalnya 
memang sedikit agak diperintah, tapi 
lama-lama setelah anak tahu tentang 
peran orang tahu yang sangat berat, 
anak punya kesadaran timbul sendiri 
untuk melakukan tanggung jawabnya.  
Kendala selama 
menetapkan peran dan 
tanggung jawab 
terhadap anak 
18 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala dalam menetapkan 
pembagian peran dan tanggung jawab 
terhadap anak selama WFH ini? 






I : Ya. Kadang anak pernah 
protes untuk dia membantu urusan-
urusan rumah tangga karena dia 
merasa capek sudah seharian belajar 
daring. Nah ini seringkali bisa 
menjadi kendala dan konflik di rumah 
tangga sehingga ini membutuhkan 
suatu...terus membutuhkan 
pemahaman dan didikan orang tua 
untuk bisa menyadarkan anak bahwa 
dalam saat pandemi ini kita harus 
tidak boleh diam. Pada saat orang tua 
sibuk dalam bekerja di rumah, anak 
juga harus diberikan kesadaran secara 
penuh untuk membantu orang tua 
dalam menyelesaikan urusan-urusan 
rumah tangga yang sifatnya ringan 
saja untuk belajar itu. Sedangkan anak 
kadang-kadang juga pada saat dia 
belajar dia tidak mengerti tentunya 
kita berikan kesadaran dulu untuk bisa 
minta tolong temannya untuk 
memberikan belajar bersama melalui 
daring, artinya telpon-telponan atau 
lewat daring untuk belajar bersama. 
Ini sangat membantu orang tua untuk 
bisa fokus pada pekerjaan kantor 
maupun rumah tangganya, karena 
kalau anak itu tidak bergaul dengan 
teman-temannya tentunya kan juga 
menyulitkan, kalau dia sudah bergaul 
bisa punya teman artinya dia bisa 
bantuan teman-temannya pelajaran 
yang dia tidak ngerti. Seperti itu.  
Kebiasaan baru dalam 
keluarga selama situasi 
WFH 
18 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH saat ini, 
apakah keluarga bapak memiliki 
kebiasaan atau atau rutinitas baru 
yang diberlakukan dalam keluarga? 
Jadi kebiasaan atau rutinitas yang 
sebelum WFH belum ada, tetapi baru 
ada ketika situasi WFH dan 





kebiasaan atau rutinitas seperti apa 
itu? 
I : Yak. Kalau sebelum 
tentunya ayah itu hanya fokus sehari-
hari adalah fokus ke urusan 
perkantoran, sedangkan ibu tentunya 
juga fokus di rumah tangga...ini bagi 
ibu-ibu yang rumah tangga tapi ibu 
yang kerja juga dia akan lebih fokus 
ke pekerjaan kantor saja. Dengan 
adanya WFH ini tentunya ada dua 
tugas yang harus diemban oleh ayah 
dan ibu untuk bisa bekerja di rumah 
maupun di...di bekerja di kantor yang 
dikerjakan di rumah maupun 
pekerjaan di rumah yang harus 
dikerjakan di rumah juga. Nah ini 
kebiasaan ini tentunya harus pintar-
pintarnya membagi waktu tadi yang 
artinya dulu satu dikerjakan fokus 
satu, sekarang dua tugas fokus dalam 
satu pikiran dan itu harus dikerjakan. 
Inilah uniknya di WFH itu adalah 
pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah 
dikerjakan dalam satu tempat tertentu 
di rumah dengan waktu yang tertentu 
di rumah juga. Sehingga mulai pagi 
sampai malam pekerjaan itu 
dikerjakan dalam satu waktu tertentu. 
Kalau sebelum WFH dia...orang tua 
atau anak-anak juga fokus kepada 
belajar di sekolah setelah itu pulang, 
dia akan mengerjakan di rumah. 
Sekarang dia juga belajar di rumah 
juga membantu orang tua di rumah 
juga. Nah ini yang membedakan 
antara kebiasaan kondisi sebelum 
WFH maupun setelah WFH. 
Sikap informan ketika 
salah satu anggota 
keluarga tidak 
melaksanakan peran 
18 Januari 2021 P : Bagaimana sikap bapak 
ketika ada salah satu anggota keluarga 
keluarga yang tidak mau melakukan 







disepakati bersama? Mungkin bisa 
dari ibu atau anak-anak. 
I : Kalau saya sikapnya adalah 
menegur mereka, memberikan 
pemahaman kepada mereka...anggota 
yang lain...bahwa kalau ini tidak 
dijalankan maka salah satu pasti akan 
terjadi konflik. Sehingga ini perlu 
dimengerti, dipahami, kemudian 
diberikan kesadaran secara penuh 
anggota keluarga supaya aktivitas 
yang sehari-hari ini bisa berjalan 
dengan baik dan lancar. Demikian. 
 
Hasil wawancara 4  
Nama : Rosa (Informan 4) 
Kode Tanggal 
Wawancara 
Hasil Wawancara  
Pembagian peran dan 
tanggung antara ayah 
dan ibu pekerja selama 
WFH saat COVID-19 
21 Januari 2021 P : Apakah Anda, baik antara 
ayah dan ibu pekerja, selalu 
melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab saat WFH? 
I : Oh iya. Saya 
biasanya...selama WFH ya mbak ya? 
Halo? 
P : Nggih bu selama WFH. 
I : Ya selama WFH iya karena 
kan...kalau WFH itu kan jujur 
pekerjaan itu tidak ada habisnya. 
Kalau di kantor ada jamnya ya, jam 
delapan sampai jam lima. Biarpun 
sampai malam pun, tapi malam itu 
karena saya harus menyelesaikan 
pekerjaan saya. Tapi kalau di rumah 
itu kadang-kadang masih ada meeting 
tambahan, lah seperti nanti malam 
saya harus meeting setengah delapan, 
nah berarti kan waktunya panjang ya. 
Nah selama ada WFH ini saya 
terbantukan karena misalnya saya 
yang biasanya nangani sendiri, beli 





ikut bantu. Misalnya saya nyapu, 
suami ngepel jadi kita sama-sama oh 
jam setengah delapan itu sudah 
selesai supaya cepat gimana 
pembagiannya. Jadi ya memang kami 
atur, kami bagi. Dan untuk saat ini 
saya yang biasanya bagi, karena saya 
sebagai seorang ibu kan otomatis 
harus pekerjaannya lebih banyak lah 
dari suami karena ya mungkin dia 
mungkin hanya sekedar membantu 
saja. Jadi yang jelas pembagian itu 
ada.  
P : Siapa yang cenderung 
menentukan pembagian peran dan 
tanggung jawab ini? Apakah lebih 
sering oleh ayah, ibu, atau justru 
keduanya? 
I : Saya yang lebih ini, karena 
sebenarnya pekerjaan rumah itu bisa 
saya lakukan sendiri. Bisa...cuman 
karena waktu saja, jadi pagi tuh kan 
jam tujuh harus daring anak saya, 
otomatis kan harus dilakukan secepat 
mungkin. Semua pekerjaan lebih 
banyak ke saya, suami hanya 
pekerjaan yang bersifat penting. Jadi 
kayak misalnya kalau sudah ngepel 
kan daring sudah dilakukan, 
sedangkan urusan belakang seperti 
menjemur, menata makanan itu kan 
bisa dilakukan di luar ruangan itu. 
Jadi tetap dominan saya karena saya 
tahu porsi yang bisa dilakukan laki 
laki...seorang suami...jadi cukup 
membantu seperlunya saja, kalau 
menurut saya ya. Karena saya 
orangnya sifatnya itu pengen 
sebenarnya melakukan sendiri, 
rasanya itu tidak enak kalau nggak 
saya lakukan sendiri....kurang lego 





orangnya harus perfect gitu, cuma 
karena ini daring semua, harus butuh 
waktu yang cepat. Suami 
juga...hmm...saya tuh kadang-kadang 
bisa lakukan sendiri, duduklah 
manis...tapi kadang suami itu kan 
pengennya ingin melakukan hal yang 
sama, ya akhirnya saya kasih porsi-
porsi yang sekiranya hal-hal sepele, 
kecil gitu mbak ndak berat gitu lho 
mbak.  
P : Dalam keluarga Anda, 
apakah pembagian peran dan 
tanggung jawab antara ayah dan ibu 
ini bersifat tetap sesuai kesepakatan 
awal atau dapat berubah 
menyesuaikan keadaan? 
I : Oh iya kita selalu berubah-
ubah. Hmm..semua peran itu tidak 
harus dilakukan satu orang supaya 
mereka sama-sama merasakan. Suatu 
contoh katakanlah yang satu nyapu, 
satunya ngepel, nanti bergantian 
seminggu lagi mungkin dia perannya 
berbeda. Kita lakukan seperti itu 
supaya apa? supaya saling mengerti 
dan saling memahami. Itu adalah 
bentuk apa ya...bentuk koordinasi, 
bentuk kebersamaan. Jadi selalu 
berubah-ubah karena kan di dalam 
WFH itu pun mereka juga waktunya 
berubah-ubah, misalnya yang kecil 
daringnya biasanya jam 7 terus yang 
ngepel atau nyapu biasanya saya, nah 
tiba-tiba saya harus jam 7 sudah siap 
sedangkan si kecil itu katakanlah dia 
daringnya siang atau katakanlah libur 
lah kan berubah, dia nanti yang 
gantian nyapu. Begitupun juga 
suami, kalau dia bisa lagi lowong 
nggak ada meeting atau pekerjaannya 





saya nyapu atau mungkin juga 
ngepel.  
Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
sebelum adanya WFH 
21 Januari 2021 P : Kalau dalam situasi sebelum 
WFH karena COVID-19, bagaimana 
pembagian peran dan tanggung 
jawab antara ayah dan ibu atau suami 
dan istri untuk dapat membagi urusan 
pekerjaan dan rumah tangga? 
I : Kalau sebelum WFH itu kan 
suami saya itu kan sering dinas keluar 
kota ya, jadi semua saya lakukannya 
sendiri bersama ini...pembagiannya 
berdasarkan dengan pembantu dan 
supir. Jadi kalau misalnya pagi 
berangkat nanti siang mungkin untuk 
makanan, pembantu saya suruh 
nyiapin, kalau ada keperluan-
keperluan dan saya masih di kantor, 
nanti supir yang membelikan 
keperluan pekerjaan-pekerjaan atau 
bahan-bahan untuk prakarya anak 
saya. Jadi pembagiannya itu malah 
dengan pembantu atau supir. Kalau 
misalnya suami saya lagi ndak dinas 
di luar kota, juga pembagiannya 
mungkin ndak juga ya karena suami 
berangkat sudah pagi ya, malam 
pulang itupun dia harus sudah 
mempersiapkan untuk besok. Jadi 
kalau misalnya pekerjaan yang 
dibantu itu mungkin hal-hal yang 
katakanlah bersifat insidentil ya, 
mungkin anak membutuhkan beli apa 
keperluan sekolah yang untuk di luar 
ya...ini kita bicara sebelum WFH pas 
posisi suami di rumah ya itu aja. 
Karena kan jujur kalau saya pulang 
kerja sudah capek mbak, jadi kalau 
sudah di rumah gitu untuk beli-beli 
keluar males. Jadi pembagiannya gitu 
kalau sudah malam gitu ya suami 





saya lakukan, jadi kayak keperluan-






21 Januari 2021 P : Menurut Anda, mana yang 
lebih anda prioritaskan antara 
melaksanakan kewajiban kantor saat 
WFH atau mengerjakan kewajiban 
rumah tangga, termasuk mengasuh 
anak? Mengapa demikian?   
I : Sama-sama penting, sama-
sama diselesaikan. Jadi supaya 
imbang makanya dibuat skala 
prioritas. Ya kayak contoh suami 
saya atau saya ada meeting jam 8 
pagi, ya ditugasin ngepelnya jam 6 
pagi mau tidak mau ya harus mau. 
Bangun lebih awal pokoknya supaya 
kerjaan rumah bisa diselesaikan lebih 
dulu, nggak keteteran lah. 
Kendala dalam 
menentukan 
pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
21 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala atau gesekan saat Anda, baik 
antara ayah dan ibu pekerja, 
melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab selama WFH saat 
ini? Mungkin bisa diceritakan. 
I : Oh pernah. Kendalanya itu 
biasanya pada saat kami sama-sama 
meeting, di saat saya jam meeting 
saya bentrok, itu suami juga meeting. 
Nah pada saat itu si anak 
membutuhkan barang yang harus 
dibeli di luar, itu satu. Terus yang 
kedua pernah kejadian anak 
sakit...tiba-tiba sakit di saat WFH. 
Nah akhirnya kita pembagian, saya 
kebetulan meetingnya kalau nggak 
salah pagi suami siang, jadi akhirnya 
saya meeting dulu terus suami pergi 
nganter ke dokter, habis gitu setelah 
saya meeting saya baru nunggu ke 
dokter, terus suami pulang lanjutin 
meeting. Itu sempet kejadian, tapi 





pertengkaran gitu lho karena 
kan...nah itu tadi saya bilang bahwa 
di dalam keluarga saya itu saya yang 
berperan dalam membagi waktu 
karena suami itu kan jujur panikan ya 
mbak ya, jadi misalnya ada hal...lho 
ini ini ini gimana meeting....nah kalau 
saya kan berpikir, udah coba saya 
selesaikan dulu, porsinya suami 
seberapa biar saya yang lakukan. Nah 
kebetulan mungkin saya bisa 
fleksibel ya untuk konfirmasi dengan 
kantor. Jadi tetap bentrok itu kadang 
ada, karena ya itu tadi namanya 
dalam satu rumah sama-sama sibuk 
ya mbak tapi tetap kami bisa 
selesaikan.  
P : Dalam usaha menyelesaikan 
gesekan atau kendala tersebut, siapa 
yang lebih berperan dalam 
menyelesaikanya, apakah ayah, ibu, 
atau justru keduanya? 
I : Kalau biasanya itu saya 
lebih mengalah. Sebenarnya itu 
nantinya endingnya sebenarnya 
akhirnya sama-sama mengalah. Tapi 
cuman saya tahu kan kalau suami 
agak keras ya, jadi kalau urusan 
kantor kalau ini ya ini, ya sudah nanti 
saya yang lebih fleksibel. Tapi nanti 
berjalannya waktu, akhirnya saling 
sama-sama menyadari. Jadi intinya 
pertamanya mesti saya dulu yang 
action, nanti akhirnya suami juga 
paham oh saya juga harus action.  
Usaha informan dalam 
memberikan 




21 Januari 2021 P : Apakah Anda senantiasa 
memberikan pengertian atau 
penjelasan kepada anak Anda terkait 
perubahan kondisi saat ini, mulai dari 
kebijakan WFH hingga pembelajaran 
daring karena COVID-19? Mohon 





bagaimana usaha yang Anda 
terapkan untuk memberikan 
pengertian kepada anak agar mereka 
dapat memahami kondisi yang baru 
ini. 
I : Oh karena kan mungkin 
anak saya sudah besar ya, jadi sudah 
mengerti ya. Jadi untuk kondisi WFH 
mungkin lebih kayak nekenin daily 
activity masing-masing mbak. Jadi 
malam itu kita mesti 
konfirmasi...kayak malam ini gini 
anak saya langsung konfirmasi, ma 
aku besok ulangan atau ma besok aku 
daring jam sekian bangun jam sekian. 
Demikian juga suami, saya besok ada 
meeting jam segini jadi longgarnya 
jam sekian. Jadi kita di dalam 
keluarga ini saling ada komunikasi 
untuk kegiatan besok. Jadi di dalam 
keluarga mesti ada daily activity nya 
biar bisa saling mengingatkan kalau 
misalnya anak saya lupa, atau 
mungkin mama papanya lupa.  




21 Januari 2021 P : Apakah anak Anda masih 
membutuhkan bimbingan saat 
melaksanakan pembelajaran daring? 
I : Hmm ini kan anak saya 
sudah mandiri ya, tapi ya mungkin 
kadang-kadang sih dia cuman ada 
hal-hal kecil aja. Tapi sudah lama 
sudah biasa daring ini jadi sudah bisa 
lakukan sendiri. Kalau dulu awal-
awalnya mungkin masih banyak ya 
harus dilakukan, karena dulu awalnya 
mungkin agak kaget dengan daring 
ya, nah sekarang ini sudah bisa 
lakukan sendiri tanpa bantuan.  
P : Kemudian terkait dengan 
kewajiban membimbing anak ketika 
WFH, hal itu belum pernah 





melaksanakan pekerjaan kantor 
ataupun melakukan urusan rumah 
tangga lainnya online? 
I : Oh ndak. Ndak ada, jadi 
dengan ritmenya daring sudah biasa 
ini sudah dilakukan sendiri. Kalau 
butuh itu untuk hal-hal ini aja, 
misalnya koneksi yang di luar rumah 
misalnya bantu menjilidkan gitu-gitu 
aja sih. Tapi kalau untuk hal 
pembelajaran bisa dilakukan sendiri.  
Peran dan tanggung 
jawab anak selama 
situasi WFH dan SFH 
21 Januari 2021 P : Apakah anak Anda memiliki 
peran dan tanggung jawabnya 
sendiri, khususnya selama situasi 
WFH saat ini? Jika iya, peran dan 
tanggung jawab seperti apa itu? 
I : Oh ya. Jadi tanggung 
jawabnya mungkin kalau misalnya 
kita konfirmasi di saat sore saya atau 
suami misalnya meeting sedangkan 
dia longgar, ya mungkin nanti dia 
bantu untuk menyapu atau apa, itu aja 
sih perannya dia.  
P : Bagaimana cara Anda 
menentukan peran dan tanggung 
jawab untuk anak Anda? Apakah 
cenderung ditentukan atau 
dikoordinasikan oleh orang tua, atau 
berdasarkan kesadaran atau 
keinginan anak secara individu?  
I : Oh tetap kita 
koordinasikan...kita konfirmasi, 
karena kan keadaan gitu itu kan 
keadaan yang insidentil ya, yang 
tidak rutinitas. Jadi kan tidak tahu 
kalau misalnya hari ini saya tidak 
bisa melakukan ini, saya butuh 
bantuan, jadi saya harus tetap 
mengkoordinasi, mengonfirmasi 
juga. Dan itupun kadang, misalnya 
saya konfirmasi untuk dia melakukan 





bisa, misalnya dia ada PR olahraga, 
saya harus ada shooting. Nah jadi 
tetap saya pun harus mengkoordinasi 
ke anggota keluarga, ya ke suami, ke 
anak juga. Kalau misalnya semua 
nggak bisa ya sudah, berarti kita 
lakukan semampu kita.  
Kendala selama 
menetapkan peran dan 
tanggung jawab 
terhadap anak 
21 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala atau gesekan antara orang tua 
dan anak saat melakukan penentuan 
peran dan tanggung jawab selama 
WFH? 
I : Oh itu biasanya kalau 
bersifat insidentil memang. Jadi 
kalau misalnya seperti yang saya 
bilang misalnya pagi saya harus ada 
dikondisikan pekerjaan yang numpuk 
atau meeting banyak, nah misalnya 
anak tiba-tiba harus sedia lebih pagi 
bangun, atau lebih siap bantu apa, 
nah itu kadang kan ada 
pemberontakan kecil. Tapi tetap 
dikomunikasikan dengan baik.  
P : Siapa yang cenderung lebih 
dahulu berusaha menyelesaikan 
kendala atau gesekan tersebut, 
apakah orang tua, anak, atau justru 
keduanya? 
I : Orang tua. Tetap orang tua, 
karena kalau misalnya anak tidak bisa 
menyelesaikan ya kami yang 
melakukan gimana supaya ada 
baiknya. Sebenarnya kan semuanya 
itu bisa dilakukan oleh orang tua, 
cuma kami ingin anak juga ikut 
merasakan kondisi ini juga bisa 
dilakukan bersama-sama, itu aja. Jadi 
biar dia ikut tahu pekerjaan yang bisa 
dilakukan di rumah, karena kan 
selama ini mungkin kalau di sekolah 
dia kan lepas dari pekerjaan rumah to. 





dia juga ikut merasakan bagaimana 
membagi antara sekolah dengan 
pekerjaan rumah, supaya tidak ada 
kejenuhan...maksud saya gitu.  
Kebiasaan baru dalam 
keluarga selama situasi 
WFH dan SFH 
21 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH saat ini, 
apakah terdapat rutinitas atau 
kebiasaan baru yang diberlakukan di 
dalam keluarga? Jadi kebiasaan yang 
sebelum WFH belum ada, namun 
baru ada setelah WFH ini. Jika ada, 
kebiasaan atau rutinitas seperti apa 
itu? 
I : Hmm...kalau selama WFH 
ini ya itu tadi semua makanan empat 
sehat lima sempurna harus siap 
mbak, dan kondisi juga pandemi ini 
semua vitamin apa-apa siap karena 
semua ada di rumah jadi segala 
kebutuhan harus siap di rumah. Terus 
dikondisikan ruangan itu sudah siap 
masing-masing karena sekolah dan 
kantor pindah di rumah. Kalau dulu 
mungkin semua siap di kantor, kita 
asal berangkat. Tapi kan sekarang 
nggak, ruangan memang harus 
dipersiapkan yang biasanya untuk 
anak daring, untuk suami WFH, 
untuk saya WFH nah itu harus benar-
benar sudah dipersiapkan dengan 
kondisi WFH ini. 
Sikap informan ketika 





21 Januari 2021 P : Baik bu. Lalu ini pertanyaan 
terakhir, sikap ibu ketika ada salah 
satu anggota keluarga yang tidak 
melakukan peran dan tanggung 
jawab yang telah disepakati? 
I : Hmm...ya biasanya ini saya 
ini kan tipenya males marah-marah 
ya. Jadi kadang saya action lakukan 
sendiri. Tapi nanti di saat kondisi 
sudah enak baru saya ngobrol sama 
anak atau suami, karena kan saya 





rumah, kerja di rumah itukan 
monoton dan jenuh. Bagaimanapun 
manusia membutuhkan untuk 
bersosialisasi, jadi kadang kan kayak 
hal-hal sepele kayak gesekan gitu 
bisa menjadi pertengkaran. Makanya 
kalau misalnya satu tidak melakukan 
yowis, tapi nanti setelah itu...setelah 
kita kondisi enak baru kita ngobrol-
ngobrol. Karena kan mereka 
mungkin juga butuh suasana luar ya, 
jadi kadang-kadang kalau ditegur 
malah rame. Jadi biasanya saya 
biarkan, saya lakukan sendiri, nanti 
pada saat semuanya selesai daring 
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Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
selama WFH saat 
COVID-19 
30 Januari 2021 P : Apakah Anda, baik antara 
ayah dan ibu pekerja, selalu 
melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab saat WFH? 
I : Oh kalau peran dan 
tanggung jawab kalau di WFH 
sebenarnya yo dari sebelum ada 
situasi seperti ini, dari awal-awal dulu 
memang sudah saling mengisi lah 
gitu. Di awal sebelum masa-masa 
pandemi kayak gini itu saling ngisi, 
misale mamanya ngelembur gitu yo 
aku biasane pas jadwal e bentrok gitu 
yo aku seng ngalah, aku tak tuker 
jadwal piket gitu. Tapi misale mama 
e pas gak repot, aku seng gantian 
lemburan. Jadi waktu di WFH kayak 
gini jadi yo sudah nggak ada bagi-





iso yo dikerjakan, misale mamane pas 
WFH gitu yo terus moro aku baru 
ngisi pekerjaanku sing sebelum e 
tertunda gitu, tak selesaikan dulu baru 
gantian mama e...gitu wes pokoke 
saling ngisi gitu. Nggak misale 
karena gara-gara pendemi gini saling 
bagi waktu, nggak kok. Jadi yo sama, 
soale dari awal memang sudah saling 
ngisi jadi santai, gak ada opo yo...gak 
ada karena situasi gitu, sudah jalan 
dari awal kayak gitu. 
P : Siapa yang cenderung 
menentukan pembagian peran dan 
tanggung jawab ini? Apakah lebih 
sering oleh ayah, ibu, atau justru 
keduanya? 
I : Dua duanya he eh. Untuk 
penentuan dua-duanya, masalahnya 
kan sama-sama kerja. Di situasi 
pekerjaannya mamanya dengan 
situasi pekerjaan e aku kan harus 
disinkronkan, disamakan. Jadi misale 
mama e pas repot...repot-repot e 
mama e, yowis lah aku tak ngisi 
kekosongan itu misale yawis aku 
gantian gitu. Tapi lek  misale mamane 
ludeng gitu, yawis berarti aku sing 
pas ngerjakan pekerjaanku sing 
tertunda. Kalau aku kan pelayanan e 
online semua jadi misale anak-anak 
wis tidur, aku bisa kerja gitu.  
I : Untuk penentuan peran dan 
tanggung jawab antara mas dan mbak 
itu sesuai dengan kesepakatan awal 
ya, bukan menyesuaikan keadaan?  
P : He eh, sesuai dengan 
kesepakatan awal. Kalau misal e 
keadaan e kayak gini yo mengikuti 
ae. Sebenare e yo ndak ada perubahan 










30 Januari 2021 P : Menurut Anda, mana yang 
lebih anda prioritaskan antara 
melaksanakan kewajiban kantor saat 
WFH atau mengerjakan kewajiban 
rumah tangga, termasuk mengasuh 
anak? Mengapa demikian?   
I : Oh ya. Kalau aku 
ya...sebenare WFH sama WFO itu 
sama saja, nggak ada bedanya karena 
cuman yang beda itu tempatnya. 
Kalau semisalnya WFH ya mau 
nggak mau ya waktu kebagian WFH 
kita bekerjanya tetep kerja laporan ya 
tetep, cuman kadang keselingan 
misale anake minta dikeloni atau 
misale minta didulang. Biasane aku 
kalau ndulang atau ngeloni gitu 
sering e Gefa lek e  si Trisha e itu kan 
dipegang rewang. Tapi kalau kadung 
ngalem e semua yowis ngalah e 
sebentar, toh yo gak sampe sak jam 
sampe dua jam gitu ndak, paling yo 
setengah jam ngono atine anak-anak 
itu wis seneng. Nah begitu atine wis 
seneng bisa ditinggal, balik lagi kerja. 
Sama hal e kayak di kantor, kan lek di 
kantor kan kadang ada seng ngopi, 
ada seng rokokan kan gitu itu to...kan 
kepotong gitu. Yo sama aja lah, lek 
ndek sini yo aku kan berhubung lek  
di kantor kan paling yo ngopi, ngeteh 
gitu tok...nah ndek sini yo sama ae 
tapi tak ganti ndulang anake gitu tok 
wis. Yo sama aja, ndak ada bedane 
sebenare WFO sama WFH, sama-
sama kerja tetep. 
Kendala dalam 
menentukan 
pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
30 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
kendala atau gesekan saat mas sama 
mbak sebagai orang tua pekerja 
berusaha melakukan pembagian 
peran dan tanggung jawab selama 





I : Sebenare kalau untuk 
perbedaan pendapat seh mesti ada, 
masalahe itu wajar...lumrah seh. 
Biasanya perbedaan pendapat itu ada 
jadwal yang moro-moro ndadak di 
saat sudah yo...misale pa aku nanti 
kerjaannya mek sampai sore 
yo...ternyata pas sore sik ada kerjaan 
banyak, ndak bisa gantian. Lah ya itu, 
lho tadi kok katane cuma sampai 
sore...iyo wes nganu bosku gini 
wes....ya karena laporannya harus 
segera yowis mau nggak mau kan 
yowis ngalah ae lah gitu, pokoke 
anake gak sampai keteteran. Lek e  
kalau aku kan online, lebih banyak 
online nya fleksibel jadi yo aku 
ngalah, malem e anak-anak wis tidur, 
aku ngerjakan. Jadi yowis sebenare yo 
cuman gesekan e yo mek gitu tok, 
biasa gitu itu...yo mek gitu tok karena 
dadakan, kon ndadak gitu tok.  
P : Lalu kalau ada gesekan atau 
kendala kayak gitu tadi, siapa yang 
lebih berperan dalam menyelesaikan 
gesekan atau kendala tersebut? Apa 
lebih sering mas, mbak, atau dua-
duanya? 
I : Sama-sama seh, biasanya yo 
dua-duanya saling ngerti 
lah...kondisinya saling ngerti. 
Masalahe lek e situasinya kayak gini 
kan ndak mungkin harus saling otot-
ototan opo ya ndak...pokoke iso ngisi 
gitu lah, sama-sama.  
Usaha informan dalam 
memberikan 
pengertian kepada 
anak terkait adanya 
perubahan kondisi 
akibat COVID-19 
30 Januari 2021 P : Apakah mas senantiasa 
memberikan pengertian atau 
penjelasan kepada anak Anda terkait 
perubahan kondisi saat ini, mulai dari 
kebijakan WFH hingga pembelajaran 
daring karena COVID-19? Mohon 





bagaimana usaha yang Anda terapkan 
untuk memberikan pengertian kepada 
anak agar mereka dapat memahami 
kondisi yang baru ini. 
I : Oh ya. Sebenare kalau anak-
anak kan untuk pengetahuan kondisi 
semacam ini kan nggak begitu paham 
ya, tapi lebih ke itu...ditunjukkan aja 
kalau misalnya nanti kalau ada virus 
itu nanti bikin sakit, bikin ini bikin itu 
dengan gambarannya dia. Dia 
menggambarkan sakit itu seperti apa, 
jadi gambaran anak-anak lah, soale 
lek  digambarno terlalu detail kan 
kadang anak-anak 'wah apa itu' kan 
gitu...nggak nyambung tambahan. 
Nah cuma digambarkan aja, kadang 
ada juga...sekarang kan banyak itu to 
komik-komik sing tentang virus itu 
ke anak anak...ya itu ditunjukkan. Lek  
pertamane awal-awal yo kebosanan 
itu....bosen e itu yang nggak bisa 
dianu...pertama sih, awal-awal dulu 
memang kok kenapa sih kok gitu, 
akhire yo pelan-pelan lah gimana 
carane. Yo pertamane yo ngalah i, 
belikan mainan lah supaya dia tuh 
nggak bosen, atau bikin kerajinan 
tangan...biasane yo dari stick e ice 
cream atau kertas lipat 
gitu...kondisine biar nggak bosan. 
Sebenare yo lek e untuk menerima 
kondisi mereka dari bu gurunya juga 
diberi tahu, ndak boleh mainan 
ya...dia sudah paham karena teman-
temannya, bu gurunya bilang gitu 
akhirnya iya ya virus itu...gak boleh 
ke mana-mana. 




30 Januari 2021 P : Apakah anak mas masih 
membutuhkan bimbingan saat 
melaksanakan pembelajaran daring? 





P : Nah itu apakah hal tersebut 
dapat mengganggu kewajiban Anda 
dalam melaksanakan pekerjaan 
kantor saat WFH ataupun melakukan 
urusan rumah tangga lainnya? 
I : Ndak seh. Masalahnya kan 
dulu...kalau sekolah kan dia sudah 
konsentrasi di bu gurunya, di 
handphone nya. Nah pekerjaan saya 
kan di laptop, jadi misalnya anaknya 
di samping saya, di depan saya, di 
depan HP, nah saya di sampingnya, di 
depan laptop, jadi ndak sampai 
ganggu...sama-sama dia sekolah, 
saya kerja gitu aja. Tapi awal-awal 
dulu yo masih bimbing, masih 
kesulitan. Lek e  dulu 
pertamane...awal-awal dulu itu kan 
pas Trisha masih kecil yo, mama e 
libur jadi mama e yang bimbing dulu 
awal-awal, soale kan mama e cuti 
melahirkan pas awal-awal itu...jadi 
mama e awal dulu.  
Peran dan tanggung 
jawab anak selama 
situasi WFH dan SFH 
30 Januari 2021 P : Apakah anak mas memiliki 
peran dan tanggung jawabnya sendiri, 
khususnya selama situasi WFH saat 
ini? Jika iya, peran dan tanggung 
jawab seperti apa itu? 
I : He eh. Ya kalau WFH itu ya 
itu dia mulai mandiri sekolahnya, dia 
harus belajar mempersiapkan 
sebelum sekolah. Jadi misale bangun 
pagi, terus nyiapin mandinya, terus 
ganti baju, belajar baca dulu sebelum 
pelajaran...kan pelajarannya satu hari 
sebelumnya dikasih bu gurunya itu 
materinya apa aja yang besok 
diajarkan. Lah itu sama Gefa makan, 
sarapan sama baca-baca mana yang 
akan diajarkan bu gurunya. Jadi 





Cuman tanggung jawabnya cuman itu 
aja, cuman mandi wis gitu itu.  
P : Terus seperti penentuan 
peran dan tanggung jawab anak 
tersebut lebih sering dikoordinasikan 
oleh orang tua atau berdasarkan 
keinginan atau kesadaran anak secara 
individu?  
I : Kalau itu biasanya saya atau 
mamanya yang ngasih tau. Biasanya 
'ini nanti kamu ada pelajaran ini' 
misalnya gitu 'kamu baca ini baca ini, 
nanti ini ini ini' gitu. Pertama kali 
kayak gitu dulu, awal-awal beberapa 
bulan itu kayak gitu. Membiasakan 
diri memang susah sih 
pertamane...mandi sendiri, soale kan 
juga pas barengan semua. Biasanya 
kan kalau sekolah kan biasa begitu 
mandi langsung makan terus 
berangkat. Lah ini kan ndak, harus 
belajar dulu sebelum e. Lah terus 
kadang mamanya juga gitu, 'nanti 
kamu belajarnya ini ini, nanti lek 
ditanya bu guru kamu harus jawab e 
ini ini ini, misale daun itu fungsinya 
apa, akar itu fungsinya apa' kalau 
pelajaran tumbuhan kayak gitu. Terus 
setelah ini lambat laun ya Gefa nya 
sendiri yang tanya, 'pa ma nanti 
belajar apa, besok belajar apa' gitu. 
Jadi kan sudah biasa to, sudah jadi 
kebiasaan, anaknya tanya, 'besok aku 
belajar apa?' gitu atau paginya 'nanti 
aku belajar apa?' gitu, karena sudah 
terlatih itu tadi. Itu aja.  
Kendala selama 
menetapkan peran dan 
tanggung jawab 
terhadap anak 
30 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
gesekan atau kendala antara orang tua 
dan anak saat melakukan penentuan 






I : Pernah, he eh pernah. Yo 
kayak misale pas mandi gitu ya, aku 
masih bersih-bersih atau apa. Sudah 
disiapno air e tapi anak e gak mandi-
mandi, nonton TV ae sampai 
mendekati jam sekolah, padahal kan 
belum sarapan juga, belum membaca 
materi juga yang mau diajarkan bu 
guru e. Yawis tak tegur, yo tak marahi 
seh...tapi yo nama e anak kecil yowis 
gitu itu, tapi akhir e kan bisa jadi 
pelajaran, akhir e dia bisa disiplin 
gitu.  
P : Siapa yang cenderung lebih 
dahulu berusaha menyelesaikan 
gesekan atau kendala tersebut, 
apakah orang tua, anak, atau justru 
keduanya? 
I : Kalau Gefa begitu dimarahi 
atau ditegur gitu langsung wis besok 
e yo ndak diulangi lagi. Soale tahu 
kalau kayak gitu itu bikin papa mama 
e marah. Ndak ngulangi lagi. 
Kebiasaan baru dalam 
keluarga selama situasi 
WFH dan SFH 
30 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH saat ini, 
apakah terdapat rutinitas atau 
kebiasaan baru yang diberlakukan di 
dalam keluarga? Jika iya, rutinitas 
seperti apa itu? 
I : Rutinitas...apa ya...kalau 
rutinitas ya itu sebelumnya ndak 
mengikuti sekolahnya Gefa. Kan 
kalau masa-masa biasa kan begitu 
sekolah yawes sekolah, kalau sudah 
sekolah kan apa kata bu gurunya, wes 
gitu kan. Merah atau birunya anakku 
apa kata bu gurune, nanti sore hari 
tinggal mengulang sekolahnya. Lah 
nek sekarang kan ndak. Sekarang 
harus mulai awal, mulai nol, awal 
sampai akhir pelajarannya itu 
mengikuti. Belum lagi mengulangi 





ini bahan itu, maleh ikut-ikutan 
nyariin. Kalau sebelum e kan ndak, 
sebelum e bahan-bahan untuk 
mengajar, misale butuh bahan kertas 
warna atau bahan tematik tentang 
tumbuhan atau buah gitu kan 
biasanya disiapkan bu gurunya di 
sekolah. Nah kalau sekarang kayak 
gini ini kan ndak, orang tua masing-
masing yang mempersiapkan. Jadi 
ndak disiapkan bu gurunya, orang tua 
masing-masing yang cari. Ya itu yang 
kebiasaan yang ndak biasa jadi biasa. 
Kebiasaan baru.  
Sikap informan ketika 





30 Januari 2021 P : Bagaimana sikap mas ketika 
ada salah satu anggota keluarga yang 
tidak melakukan peran dan tanggung 
jawab yang telah disepakati? 
I : Yowis sebenare yo teguran 
biasa seh...teguran biasa. Masalah e 
kan kalau ndak sampai yang sudah 
biasa dijalankan ndak dijalankan, 
nanti mengambat yang lain. Misale 
kalau Gefa ndak sesuai jadwal mandi, 
biasane mandi setengah 7....anggap 
saja mandi sama ganti baju lima belas 
menit, jam 7 kurang seperempat 
makan...persiapannya. Kalau itu ndak 
sesuai jadwal e kan terhambat semua, 
akhir e sekolah e telat...waktu jam 
sekolah sudah mulai, belum sarapan 
kan kasihan. Ya itu, ya efek e kayak 
gitu itu, kadang wes tempuk-tempuk 
gitu, akhire kenak diri e sendiri sih 
sebenar e, kalau Gefanya sendiri gitu. 
Kalau misale seng dewasa kan 
biasanya yo bangun pagi...lebih pagi. 
Tapi kalau sudah biasanya pagi terus 
ternyata molor...yowis, yo maleh 
menganggu yang lain juga. Harus e 
sudah selesai maleh belum selesai. 





enam, belum mateng. Gitu kan malah 
jadi terlambat.  
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Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
selama WFH saat 
COVID-19 
31 Januari 2021 P : Oh ya benar. Lalu apakah 
antara mbak dan mas selalu 
melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab saat WFH, 
khususnya kan dua-duanya bekerja 
juga? 
I : Iya memang, banyak 
membagi pekerjaan ya. Karena WFH 
ini kan akhirnya anak-anak pun juga 
ikut WFH juga kan di rumah, 
maksudnya belajarnya juga ikut di 
rumah...BDR kalo misalnya di 
sekolah itu BDR...itu jadi belajar di 
rumah gitu (tertawa). Bahasanya 
anak-anak tuh kalo di sekolah BDR, 
kalau mama papanya WFH.  
P : (tertawa) Aku baru denger 
BDR mbak. 
I : (tertawa) Aku juga. Aku 
bingung waktu sosialisasi guru-guru. 
Jadi waktu itu yang lebih banyak 
megang anak-anak untuk 
belajar...Gefa apalagi kan udah 
sekolah ya...itu setiap pagi itu sama 
papanya karena papanya seringnya 
bisa mulai WFH itu jam sembilan. 
Nah kalau pembagian perannya itu 
mas lebih banyak ngajari pada saat 
pagi hari, jadi nemenin Gefa waktu 
belajar karena mbak mulainya lebih 
pagi dibandingkan mas karena 
direktur tuh bangunnya mesti pagi 
gitu jadi mau nggak mau aku harus 





malamnya, mbak yang ambil peran 
mengajari ketika di malamnya, jadi 
malamnya itu Gefa selalu belajar 
kecuali Jumat dan Sabtu. Jumat dan 
Sabtu itu kan besoknya Sabtu 
biasanya itu kadang libur, kadang 
ndak kan. Kalau besok libur berarti 
Gefa nggak belajar biasanya gitu 
karena biasanya setiap malam itu 
mesti belajar sama mbak, tapi kalau 
pagi selalu sama papanya. Jadi peran 
itu yang dibagi untuk ngajari anak-
anak. Terus kalau masalah bersih-
bersih rumah dan lain sebagainya itu 
kadang-kadang ya kita mesti bagi-
bagi, kadang siapa yang 
longgar...mbak yang nanganin 
misalnya. Misalnya ketika bangun 
tidur, mbak nyiapin kopi, mbak yang 
masak nasi dan lain sebagainya, 
berarti mas yang nata tempat tidur 
gitu. Kalau misalnya mbak nggak 
sempet masak, nggak sempet bikin 
kopi atau kecapekan waktu pas kerja 
gitu, mas yang handle kayak gitu. 
Jadi nggak selalu yang mbak terus 
atau mas terus, itu nggak. Jadi kayak 
ambil peran cepat gitu lho, misalnya 
'oh mama e gak bangun-bangun' gitu 
misale, pokoknya selama sebelum 
jam lima nggak bangun berarti nggak 
usah dibangunin gitu. Kalau udah 
lebih dari jam lima pasti mas 
bangunin, atau mas pas kecapekan ya 
aku pasti bangunin. Jadi apa 
ya...ambil gerak cepat aja kayak gitu. 
Kalau misalnya mas udah nyiapin 
kopi atau masak nasi gitu, mbak 
bangun kecapekan kan ya waktu itu 
pernah, akhirnya mbak yang nata 
tempat tidur kayak gitu. Jadinya itu 





nasi sama kopi ya pa, oh oke aku tak 
nata tempat tidur kayak gitu. Terus 
kalau masalah mandiin anak-anak itu 
juga gantian kadang. Kadang kan 
mood nya Gefa itu kan agak labil ya, 
jadi kadang pengen sama mamanya, 
kadang pengen sama papanya. Jadi 
kita, oh kalau udah sama papanya, 
yowis aku tak natain baju-bajunya 
sekolah terus sama nyiapin pekerjaan 
sekolahnya. Kalau mbak yang 
mandiin, berarti papanya yang nyiap-
nyiapin sekolah kayak gitu, karena 
kita sudah tahu tugas kita masing-
masing gitu. Kalau misalnya nggak 
bisa dihandle, artinya gantian aku. 
Kalau nggak bisa dihandle mas, 
berarti aku...gantian kayak gitu. Tapi 
kita juga umpama juga bisa...pa aku 
nggak bisa gini aku ini ya tolong 
ya...oh iya gitu, jadi nanti dihandle 
mas kayak gitu. Jadi kayak saling 
ngerti aja. Jadi kita selalu ganti peran, 
kadang mas yang masak, kadang 
mbak yang masak, tapi yang sering 
masak itu bu Bika sebenarnya 
(tertawa) soalnya aku nggak sempet 
banget kecuali Sabtu dan Minggu, 
kalau Sabtu dan Minggu mbak masih 
sempet masak karena mungkin sudah 
capek kerja, mikir kerja gitu ya 
jadinya kalau mau masak itu nggak 
mood. Mas pun juga gitu, kadang 
nunggu mood kalau mau masak itu. 
Tapi semuanya bisa kehandle, 
kadang biasanya kan kalau masak itu 
ada dua atau tiga masakan misalnya, 
tapi porsi kecil-kecil, tapi kadang 
masaknya cuma satu aja pokoknya 
buat anak-anak. Jadi kayak Gefa 
waktunya sarapan, ya kadang 





kangkung yang buat dia sarapan, itu 
aja. Tapi kalau buat makan bersama, 
nah itu yang kadang dimasak sama bu 
Bika. Jadi ada bantuan orang untuk 
harus...kalau nggak ada bantuan itu 
kok kayaknya nggak bisa kita berdua.  
P : Ok mbak. Siapa yang 
cenderung menentukan pembagian 
peran dan tanggung jawab ini? 
Apakah lebih sering oleh ayah, ibu, 
atau justru keduanya? 
I : Hmm....sama-sama ya. 
Kalau masalah misalnya....masalah 
tugas misalnya, 'ma tolong ini' 
kadang-kadang ya mas kayak gitu, 
kadang-kadang pun juga aku. 
Misalnya kebutuhan siapa yang butuh 
untuk misalnya kalau mas mau 
berangkat pagi atau yak apa gitu, jadi 
mas yang menentukan, 'ma aku gini 
gini gini, tolong gini gini gini ya ma' 
kayak gitu. Tapi kalau misalnya 
mbak yang lagi butuh cepat untuk 
berangkat kerja atau mbak yang 
butuh kayak berangkat pagi lebih 
cepat akhirnya mbak yang 
menentukan, kayak gitu. Jadi kayak 
seimbang sih kayaknya antara siapa 
yang menentukan. Kalau masalah 
mau masak apa, mau makan apa itu 
kita sering kok sharing, misalnya 'ma 
mau makan apa, mau masak apa, hari 
ini enaknya makan apa' kayak gitu, 
jadi sering sharing dulu nggak yang 
aku langsung nentukan gitu. Kadang 
soalnya mas, 'aku males ma, wingi 
wis maem iku' kadang kan gitu, 
daripada nanti ada miss di situ 
akhirnya mesti selalu tanya, 'pingin 
makan apa, masak apa' kayak gitu. 
Jadi mas pun juga gitu, kalau 





pekerjaannya Gefa ya, misalnya 
apalagi sering BDR gini banyak 
pekerjaan-pekerjaan yang aneh-aneh 
dari gurunya, entah suruh buat video 
lah, video sekolahnya, terus tiba-tiba 
disuruh buat tiktok...aduh itu yang 
kadang (tertawa) GJ...anak-anak 
sekarang kok suruh buat Tiktok yo 
lapo (tertawa)....kayak gitu-gitu to. 
Terus habis itu ada lagi akhirnya mas 
sering sharing ke mbak, 'ma ini 
enaknya dibuat gimana Tiktoknya' 
mesti ngomong dulu ke mbak, jadi 
kayak gitu sih. Pernah juga aku nggak 
bisa mikir gitu 'opo yo pa yo' yowis 
akhirnya mas yang menentukan. Jadi 
kalau misalnya aku nggak ngasih 
jawaban, dia yang menentukan 
sendiri gitu. Tapi mesti kadang-
kadang, 'aku mau buat gini ma, gini 
gini gini gini buat videonya Gefa yok 
opo bagus gak' jadi kayak minta 
masukan kayak gitu. Kalau misalnya 
nggak setuju dia pun paling, 'oh yo 
gak papa lho sakjane', yaudah aku 
nggak mau yang ngerecokin gitu, oh 
yowis lah terserah kamu. Jadi 
berusaha untuk nggak yang membuat 
misscom....membuat nggak enak di 
antara kita, gitu. 
P : Ok mbak sip. Terus apakah 
pembagian peran dan tanggung jawab 
antara ayah dan ibu ini bersifat tetap 
sesuai kesepakatan awal atau dapat 
berubah menyesuaikan keadaan? 
I : Oh ya. Kalau misalnya dari 
awal sudah nentukan situasi yang A 
gitu ya, kita berusaha nggak keluar 
dari situ gitu. Tapi kalau misalnya 
kondisinya nggak bisa karena kita 
yang udah nentukan dari awal, kita 





udahlah menentukan kondisi aja gitu. 
Misalnya kayak pingin ke suatu ke 
tempat gitu, pingin jenguk siapa gitu 
misalnya, waktu itu pernah 
jenguk...'hari ini ya pa gitu' 'oh yawes 
hari ini gitu', ternyata hari itu ternyata 
nggak bisa, tapi mas berusaha untuk 
bisa tapi ternyata tetap nggak bisa 
gitu yaudah akhirnya online kita cari 
hari lain untuk jenguk. Jadi kayak apa 
ya...kita tetap berusaha sesuai 
kesepakatan awal tapi kalau ternyata 
nggak bisa ya yaudah kita fleksibel, 
mbak pun ya tetap nerima pokoknya 
ada penggantinya, ada solusinya gitu 
lho. Jangan sampai kalau kita sesuai 
kesepakatan awal tapi ternyata solusi 
untuk di awal itu nggak dilakukan ya 
kan nggak enak kan, jadi harus ada 
solusi... oh berarti penggantinya apa, 
jadi ada solusi kayak gitu...oh ya 
gantinya di sini. Jadi fleksibel sih 
sebenarnya dek , tapi tetep kita 
berusaha untuk di kesepakatan awal, 
gitu. Tapi kalau nggak maksa, yaudah 
kita fleksibel aja.  
Pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
sebelum adanya WFH 
31 Januari 2021 P : Kalau sebelum WFH dulu, 
waktu mbak dan mas masih WFO ya 
istilahnya, nah itu pembagian peran 
dan tanggung jawabnya bagaimana? 
I : Oh ya. Kalau yang masalah 
dari bangun tidur sampai bikin nasi 
terus masak untuk sarapan kayak gitu 
tuh kita mesti gantian, karena mas 
pun bisa masak, ya kan. Pokoknya 
yang penting kita masakin dulu untuk 
yang kakaknya, jadi kadang tuh 'lho 
kok belom ada makanan untuk 
sarapan ya' jadi kita bikin seadanya 
dulu misalnya sop sama telur rebus, 
pokoknya harus ada makanan untuk 





gitu. Terus kalau berangkat, mbak 
sama mas sering berangkat bareng 
sambil nganterin Gefa sekolah jadi 
selalu berangkat bareng, terus nanti 
pulang mesti bareng. Berusaha kalau 
mbak berangkat bareng mas, 
berusaha untuk selalu pulang juga 
bareng. Tapi kalau udah ada niatan 
salah satu mesti lembur akhirnya kita 
pisah, jadi bawa motor sendiri-
sendiri, kayak gitu sih. Tapi kalau 
misalnya nggak ada niatan lembur 
tapi tiba-tiba lembur nah itu akhirnya 
pulangnya mesti naik Gojek mbak. 
Terus masalah pembagian tugas 
misalnya nata  
dan lain sebagainya, bersih-bersih, 
kita orangnya bisa enakan. Jadi 
misalnya ma tolong gini, oh ya tak 
handle, pa tolong gini ya bisa. Jadi 
kayak...nggak yang 'kok iso aku 
kayak gini gini', jarang sih kayak gitu, 
jarang misskom juga. Masalah 
misskom itu aja paling karena 
misalnya mas nggak ngasih kabar 
kalau pulangnya lembur, misalnya 
pulangnya lembur tapi ternyata 
akhirnya bannya bocor kayak gitu 
pernah nggak ngasih tau akhirnya 
bingung kan, terus hanya itu kadang 
yang sering misskomnya di situ. Tapi 
kalau masalah pekerjaan di rumah itu 
kita nggak pernah yang sampai 
berantem gitu nggak pernah, kayak 
misskom gitu jarang banget, kayak 
pembagian pekerjaan di rumah gitu 
karena memang mas pun bisa 
mengerjakan seperti apa yang tak 




31 Januari 2021 P : Kalau menurut mbak, mana 
yang lebih anda prioritaskan antara 







WFH atau mengerjakan kewajiban 
rumah tangga, termasuk mengasuh 
anak? Mengapa demikian?   
I : Oh iya. Kadang itu ada 
keegoisan dari mbak terutama ya di 
pekerjaan. Kadang di pekerjaannya 
mbak itu harus selesai dulu baru 
mbak bisa nangani pekerjaan rumah 
tangga. Itu yang sampai sekarang itu 
selalu melek at gitu. 
Hmm...keegoisan itu yang sampai 
sekarang mbak pun sendiri benci X 
(tertawa), soalnya apa tuh...kenapa 
ya...pekerjaannya mbak itu kayak 
selalu diuber-uber harus segera 
selesai, kalau nggak selesai nanti di 
kantor itu nanti lalalililululelo kayak 
gitu kan nanti, malesnya tuh di situ. 
Jadi untungnya tuh suami itu sangat 
mengerti keadaan...sangat mengerti. 
Jadi ketika mbak mengerjakan 
pekerjaan gitu akhirnya dia yang 
handle gitu, 'mas sorry ya mas iki aku 
lagi cepet-cepet butuh di kirim' kayak 
gitu. Akhirnya mas yang ambil peran 
mbak yang harusnya aku nyiapkan 
makanan sarapan kayak gitu akhirnya 
mas yang handle gitu. Begitupun juga 
mas, kalau misalnya mas waktu itu 
dapat pekerjaan, mbak meskipun ada 
pekerjaan yang harus diselesaikan, 
mbak akan melepas itu. Jadi kita 
saling mengerti aja gitu. Nanti 
walaupun nanti aku dimarahin 
ataupun nanti aku pun akan tidak 
enak di kantor nanti, wis aku ga 
peduli yang penting nanti ada yang 
handle gitu lho daripada nanti di 
rumah nggak ada yang handle nanti 
kan juga bahaya. Jadi mana yang bisa 
dihandle itu yang ngerjakan gitu. 





sibuk itu kok jarang ya, jadi kita 
berusaha...kita tuh...misalnya mbak 
lagi sibuk pekerjaan gitu, mas yang 
lebih handle. Terus kalau mas pun 
juga lagi, 'ma aku cepet-cepet ning 
kantor, iki ono panggilan' oh ya gitu 
ya udah mbak mengerti, jadi aku tak 
berangkat siang kayak gitu, nanti 
baru izin sama kantor aku 
berangkatnya siang kayak gitu. Tak 
akuin memang sampai sekarang pun 
berusaha untuk selalu mengutamakan 
keluarga dulu, meskipun ada 
keegoisan aku mau ngerjakan 
pekerjaan. Tapi harus itu sudah jadi 
kewajiban kalau sudah di rumah, 
mbak berusaha untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga dulu. Kalau 
memang mau mengerjakan pekerjaan 
kantor, berusaha kalau dikerjakaan ya 
di kantor. Kalaupun enggak, berarti 
di luar dari jam bangunnya anak-
anak...misalnya jam bangunnya kan 
jam lima gitu ya...jadi sebelum jam 
lima itu mbak jam tiga itu bangun 
ngerjakan pekerjaan kantor, jadi 
selesaikan itu kalau udah jam lima 
udah langsung pegang dapur kayak 
gitu. Jadi itu yang...mas pun tahu, jadi 
misalnya 'mas aku bangunin ya 
bangun jam tiga, aku mau ngerjain 
biasa...kantor' 'oh ya', kadang-kadang 
soalnya kalau nggak dibangunin aku 
yo ndelewes gitu nggak bangun, jadi 
akhirnya sering dibangunin mas 
untuk ngerjakan pekerjaan 
kantor...jadi meskipun ada alarm gitu 
mbak tetep kadang-kadang nggak 
bisa bangun gitu, nggak tau tuh 
kenapa (tertawa). 





I : Iyo capek yo, capek mikir. 
Mesti berusaha kalau misale 
ngerjakan pekerjaan kantor itu di luar 
jam bangunnya anak-anak gitu, 
misale jam tiga ataupun setelah jam 
tidurnya anak-anak, misalnya kalau 
Gefa sama Trisha sudah bobok gitu, 
baru mbak ngerjakan pekerjaan 
kantor gitu. Terus kalau mau misale 
nggak kuat, nggak bisa ngerjain pas 
anak-anak sudah tidur berarti 
sebelum jam anak-anak bangun gitu 
sih dek.  
Kendala dalam 
menentukan 
pembagian peran dan 
tanggung jawab antara 
ayah dan ibu pekerja 
31 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
gesekan atau kendala saat mbak, baik 
antara ayah dan ibu pekerja, 
melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab selama WFH saat 
ini?  
I : Gesekan itu kayak misalnya 
gimana dek? Kayak cekcok? 
P : Iya he eh mbak cekcok, atau 
mungkin misalnya misscom juga. 
I : Oh iya iya. Pernah nggak 
ya...sek sek sek...oh pernah sih dulu 
pernah. Jadi dulu pas kita tuh kan 
sama-sama WFH ya, dan yang terus 
yang waktu itu...apa ya...mas itu 
waktu itu nggak ngelihat grupnya 
sekolahnya Gefa. Jadi sama-sama 
WFH udah di rumah, tapi WFH nya 
itu kita untungnya lagi nggak banyak 
pekerjaan terus habis itu mbak handle 
Gefa untuk sekolah. Nah tapi waktu 
itu tuh yang bener-bener ngikutin 
terus grupnya itu mbak, jadi mbak 
yang ngasih panduan 'pa aku butuh 
ini butuh ini butuh ini untuk Gefa' , 
jadi papanya yang keluar cari alat-
alat untuk...apa tuh namanya...alat 
tulis apa, terus butuh pewarna 





gitu, Kadang-kadang soalnya 
memang sekolahnya itu sering 
ndadak ngasih tahunya, misalnya 
buat pagi ini gitu, kadang itu malam 
baru ngasih tahu kayak gitu , jadinya 
lho yok opo lah misale kita nggak 
punya gimana kan maleh akhire 
bingung kan pagi-pagi mesti cari kan 
gitu kan. Akhirnya untungnya 
ternyata 'oh ada ma aku dulu punya' 
gitu ya, terus habis gitu itu tuh mbak 
itu salah ngomong kayak gini 
misalnya, 'lho sek ta lah aku tadi 
ngomong apa' kan gitu 'lho tadi kamu 
ngomong gini' 'lho bukan'....mbak 
pun lupa tadi habis ngomong apa itu 
lupa, akhire mas marah-marah 
(tertawa). 
P : Oalah (tertawa). 
I : Aku ngomong apa, tapi 
mbak itu lupa aku ngomong apa. 'Lho 
tadi aku ngomong gitu?, Lho iya tadi 
kamu ngomong gitu'...loh yok opo sih 
aku tuh nggak tahu. Mungkin saking 
mikirnya jadi akhirnya cekcok 
lumayan gede, 'yok opo seh' marah-
marah. Karena mungkin kita keburu-
buru pengen ndang ngerjakan 
pekerjaan tapi juga direpotin perkara 
anak-anak sekolah di rumah gitu ya, 
jadi akhirnya mbak yang nggak 
konsen habis ngomong apa gitu 
mungkin karena kepikiran mau kerja 
juga tapi kerjanya di rumah, terus 
mas pun juga paham dengan apa yang 
tak omongkan tapi ternyata aku 
sendiri yang lupa, jadi intinya yang 
salah aku gitu lho...cuman mas itu 
nangkepnya itu kan 'aku ngomong 
gitu ta?' tapi aku tuh nggak terima 
akhirnya cekcok gitu lho, cekcok 





pernah terjadi. Akhirnya karena 
tugasnya anak sekolah di rumah, 
karena dampaknya dari gurunya yang 
ngasih tahunya tuh ndadak, jadi 
akhirnya kita tuh kayak emosi sendiri 
gitu lho dek. Jadi WFH pun enak tapi 
ketika anak-anak sekolah di rumah 
itu stres, mama sama papanya yang 
stres (tertawa), kayak gitu sih. Orang 
tuanya itu lho...pernah tahu kan 
ya...ibunya ngajarin anak pancasila 
itu kan marah-marah, nah kayak gitu 
lho rasane itu. Yo WFH tapi yo 
ngajari anak-anaknya sekolah, itu kan 
rasanya kayak campur aduk gitu lho 
dek, wes gitu itu rasanya amazing 
gitu, momen yang nggak akan pernah 
terlupakan (tertawa). 
P : Biasanya kalau ada kendala 
atau gesekan kayak gitu, siapa yang 
lebih berperan dalam menyelesaikan 
gesekan atau kendala itu, apakah 
mbak, mas, atau justru keduanya? 
I : Jadi kalau kita itu ya dari 
awal tuh kalau misalnya kalau kita 
bertengkar gitu, misalnya kalau ada 
kendala kayak gitu ya atau cekcok, 
misscom gitu, prinsipnya kalau hari 
itu misscom berarti hari itu juga harus 
selesai, jadi hari itu harus 
diselesaikan. Jadi nggak mau yang 
berlarut-larut, ngambek, atau lama 
gitu nggak suka, jadi takutnya nanti 
kan mempengaruhi kesehatan di 
pekerjaan di rumah tangga juga kan 
gitu kan. Jadi akhirnya mbak mesti 
nyelesaikan apa sih, lho tadi itu 
ngapain sih, aku salah ngomong tah, 
jadi kan harus diselesaikan di situ, 
'iya kamu gini gini', jadi wis daripada 
runyam yaudah akhirnya minta maaf. 





emang mas meskipun mbak yang 
salah (tertawa), biasa cewek ya kayak 
gitu. Jadi akhirnya mas minta maaf 
yaudah, nek udah kayak gitu wes aku 
udah luluh terus aku habis itu udah 
selesai, kayak gitu. Jadi selalu kalau 
udah cekcoknya atau missom nya 
hari itu, ya harus selesaikan hari itu 
nggak mau yang harus besok gitu 
selesai, oh nggak bisa...nggak bisa 
mbak kayak gitu. Jadi harus itu 
misalnya misscom ataupun nggak 
enak atau kendala gitu, harus 
selesaikan hari itu juga, lho tadi 
kenapa ya pa kayak gini gini'. 
Misalnya ada pekerjaan nggak selesai 
atau pekerjaan mbak kantor pun juga 
nggak itu mesti curhatnya ke mas, 
jadi harus ada jawaban hari itu juga 
gitu biar selesai, nggak yang 
menunda-nunda gitu.  
Usaha informan dalam 
memberikan 




31 Januari 2021 P : Terus apakah mbak 
senantiasa memberikan pengertian 
atau penjelasan kepada anak Anda 
terkait perubahan kondisi saat ini, 
mulai dari kebijakan WFH hingga 
pembelajaran daring karena COVID-
19? Mohon diceritakan secara detail 
tentang bagaimana usaha yang mbak 
terapkan untuk memberikan 
pengertian kepada anak agar mereka 
dapat memahami kondisi yang baru 
ini. 
I : Oh ya. Ketika waktu itu lagi 
booming besar, Gefa waktu itu 
langsung dapat tugas dari bu gurunya 
tentang COVID gitu. Jadi bu gurunya 
tuh daring ke anak-anak pada saat itu 
juga, anak-anak dikasih pengertian 
terus jadi akhirnya mereka tuh ngerti 
kalau kondisi saat ini tuh ndak bagus 





banyak yang sakit kayak gitu, dan 
itupun dari pertama dari gurunya 
waktu itu karena memang waktu itu 
kondisinya pada saat langsung der, 
gurunya langsung gercep buka 
daring. Terus yang kedua akhirnya 
orang tua, dan waktu itu ngasih 
pengertiannya itu tuh melalui kayak 
animasi gitu lho dek yang sakit kayak 
gitu, karena kalau ngasih tahu ke 
anak-anak hanya lewat omongan, 
mereka tuh hanya bisa mengerti 
ucapan tapi kadang nggak bisa 
mengerti ke dalam gitu ya, apa sih 
maksudnya tuh sakit kadang kayak 
gitu. Jadi mereka dikasih animasi 
COVID yang banyak kan sekarang 
ya...sekarang banyak...waktu itu kan 
masih awal-awal kan jarang ya, jadi 
waktu itu mbak gambarin aja sih, 
kayak gambarin ini tuh virus...virus 
yang bikin sakit kalau misalnya di 
luar, kebanyakan di luar, kebanyakan 
main di luar itu nanti bisa sakit, 
contohnya waktu itu virus pilek  
walaupun pilek  itu virus juga. Jadi 
akhirnya ngasih tahu ke Gefa jadi 
kalau Gefa sering nggak cuci tangan, 
makan makanan sembarangan nggak 
cuci tangan nanti Gefa bisa sakit, 
virus itu nggak kelihatan. Jadi 
nunjukinnya lewat omongan dan juga 
gambar waktu itu. Jadi akhirnya 
mereka paham kondisi saat ini. 
Cuman mereka yang nggak terima itu 
adalah keluar, misalnya...Gefa 
sekarang saat ini hampir ndak pernah 
minta yang keluar-keluar ke 
playground gitu ya dek kan sering 
main di situ, itu kan akhirnya yang 
bikin cepet tercemar virusnya dari 





tuh 'nggak mau ma aku yo ndak' 
kadang keluar bosennya itu kayak 
gitu. Tapi kita berusaha untuk ngasih 
pengertian gitu, jadi 'tolong nak 
virusnya itu kan belum selesai, 
virusnya masih di mana-mana, tutup 
semua, nggak ada yang main-main', 
jadi akhirnya terus lihat keadaan di 
depan rumah juga sepi, anak-anaknya 
kan nggak ada yang keluar itu kan 
lagi zaman-zamannya booming 
langsung lockdown itu kan nggak ada 
yang keluar. Jadi akhirnya itu dia 
terbiasa untuk lihat kondisi itu, jadi 
mainnya di rumah kayak gitu. Tapi 
sering nanti suatu saat kalau inget 
gitu, 'aku bosen ma, gimana ini ma 
aku bosen' kayak gitu, akhirnya mbak 
puter otak waktu itu cari permainan 
tapi sambil belajar. Waktu itu ada di 
Instagram tuh Kiddy Kids Official, 
jadi akhirnya itu permainan yang 
bikin dia akhirnya senang belajar tapi 
sambil bermain, jadi setiap malam 
belajar itu, main itu biar dia nggak 
bosen kayak gitu. Jadi terus kadang 
papanya juga kalau misalnya, 'kamu 
kalau belajar daringnya semangat, 
nanti papa kasih bawa mainan' kayak 
gitu, mesti papanya kasih apresiasi. 
Kalau mbak itu random, kadang-
kadang bawain mainan, kadang-
kadang bawain baju, jadi nggak ada 
moment. Sedangkan kalau papanya 
itu harus ada momen misalnya kalau 
momen Gefa sudah pinter ngapain 
gitu, pinter sepedaan waktu itu, 
papanya kasih sesuatu. Terus habis 
itu misalnya Gefa menang lomba 
melukis topeng meskipun dibantuin 
papanya, papanya kasih apresiasi. 





temennya mbak yang kena COVID, 
terus mbak tes juga positif kan 
akhirnya satu keluarga bingung kan, 
akhirnya kan tes semua tuh. Gefa kan 
juga SWAB juga, dia akhirnya 
berani, karena berani dikasih 
apresiasi papanya, dikasih mainan 
barbie-barbie an gitu. Kalau mbak 
random, kadang ngasih kadang 
nggak, kalau papanya harus ada 
momen. 




31 Januari 2021 P : Apakah anak mbak masih 
membutuhkan bimbingan saat 
melaksanakan pembelajaran daring? 
I : Ya masih membutuhkan. 
Jadi harus ada pendampingan, karena 
kan daring itu kan kadang mesti ada 
sesuatu yang misscom gitu kan ya 
dek ya. Beda kalau ketika online ya, 
kan kalau online itu anak-anak itu kan 
di dalam situ jadi harusnya memang 
di dalam situ itu....anak-anaknya 
yang di dalam daring itu dimute ya 
hanya suara e bu gurunya gitu lho 
harusnya ya. Jadi itu ketika biasa 
daring itu anak-anaknya mute 
semuanya itu ndak didiemin, jadi 
huaaa huaaaa gitu kan, jadi tuh kan 
kalau Gefa itu kan nggak bisa kayak 
gitu...bingung opo seh yang 
didengerin kan gitu, jadi butuh 
bimbingan orang tua memang kayak 
gitu. Tapi kalau belajar daringnya 
anak-anak itu juga nggak bisa kalau 
dimute karena kan biasanya kan ada 
nyanyi-nyanyi kan gitu kan, nggak 
mungkin kan kalau dimute kan 
bingung juga bu gurunya sopo sing 
diajak nyanyi juga. Jadi susahnya 
belajar daringnya anak kecil ya kayak 
gitu. Jadi mereka kan nggak yang 





kan pasti diem semua ya, kalau anak 
TK kan nggak bisa...pasti rame. Jadi 
makanya itu yang butuh 
pendampingan orang tua tuh di situ, 
anak-anak nggak bisa fokus ke bu 
gurunya, beda kalau online.  
P : Lalu apakah kemudian hal 
tersebut dapat mengganggu 
kewajiban mbak dalam 
melaksanakan pekerjaan kantor 
ataupun melakukan urusan rumah 
tangga lainnya? 
I : Hmm pernah nggak 
ya...sejauh ini ndak karena kita 
berusaha untuk disiplin waktu, 
apalagi papanya itu. Papanya itu 
disiplin waktunya tinggi banget, 
nggak kayak mbak, mbak ini 
orangnya kayak 'aduh nanti ae wes, 
aduh nanti ae wes' kayak gitu mbak, 
jadi harus ada yang nyeples 'ayo 
cepetan' nah itu papa e kayak gitu. 
Jadi 'ma ayo ma kesuen, noto baju ae', 
mesti mbak kan noto kamar tidur 
mesti hp an dulu, lihat Instagram gitu 
ya...nah itu mbak. Jadi mesti yang 
papa e, 'ma ayo ma kesuen, mek 
ngono tok ae lho', kalo papa e kan 
ndang cepet ndang mari ndang wes 
gitu kan kalo papa e Gefa itu gitu. 
Jadi kadang tuh mesti ada yang 
mecuti gitu, jadi cepet-cepet gitu. 
Jadi sejauh ini tuh pokoknya kita tahu 
jamnya, misalnya jam lima, jam lima 
itu harus bangun memang, kalau sak 
lambat-lambate ya setengah enam, 
kalau udah lebih dari itu online telat 
semua wes gak karu-karuan. Jadi 
kayak...apa tuh...karena jam 7.30 tuh 
Gefa sudah mulai jadi gimana 
caranya anak-anak tuh jam 7 sudah 





depan HP ataupun laptop gitu untuk 
ya udah siap di situ. Jadi misalnya 
pekerjaan rumah tangga kayak noto 
baju atau noto tempat tidur belum 
selesai, yang penting anak-anak 
mandi dulu, yang penting gitu sih jadi 
nggak akan pernah menganggu 
pekerjaan rumah tangga misale kayak 
gitu. Karena memang kita bangun 
mesti bangun nggak pernah yang telat 
gitu, maksimal banget itu sudah 
setengah enam. Kalau jam 4 bangun 
tuh syukur-syukur, tapi jarang sih, 
Gefa mesti jam lima...kalau adiknya 
itu jam 4 bangun tapi ya nggak ngapa-
ngapain. Kalau Gefa itu mesti jam 
lima bangun, jadi nggak pernah yang 
susah bangunnya gitu. Tapi kalau 
lihat curhat-curhatan dari temen-
temennya Gefa itu ada beberapa 
temen-temennya Gefa itu yang nggak 
bisa bangun pagi, mungkin karena 
orang tuanya mungkin nggak pernah 
membiasakan anaknya bangun pagi 
mungkin ya jadinya akhirnya 
kesusahannya di situ, jadi mesti ambil 
jam waktunya tuh mesti sesi yang 
kedua. Jadi mesti sesi yang pertama 
itu anak-anak yang bisa bangun pagi 
kayak gitu. Kayak gitu-gitu tuh 
belum pernah menganggu. 
Peran dan tanggung 
jawab anak selama 
WFH dan SFH 
31 Januari 2021 P : Apakah anak mbak memiliki 
peran dan tanggung jawabnya 
sendiri, khususnya selama situasi 
WFH saat ini? Jika iya, peran dan 
tanggung jawab seperti apa itu? 
I : Oh ya. Kalau Gefa itu 
perannya tuh cuman main, belajar, 
sama ngerjakan PR nya sekolah, gitu 
tok seh dia tuh...sama makan teratur, 
kalau nggak makan teratur tuh juga 





itu sih dek peran dia selama WFH. 
Jadi kayak hmm...dia tuh kan 
orangnya misalnya kadang tuh mood 
nya lagi pengen main, ya main aja 
gitu jangan diganggu, yaudah mama 
papanya berusaha 'online ma biarin 
ma main' ndak mau dia. Tapi kalau 
dia lagi mood belajar, dia belajar 
terus, sampai misalnya berhari-hari 
itu belajar terus kayak gitu. Yaudah 
berarti kita udah tahu karakternya, 
udah tahu apa maunya, online diikuti 
ae. Tapi kalau misalnya dia harus 
waktunya belajar, dia nggak mau 
belajar, nah itu kadang tuh akhirnya 
kita yang keras. Jadi ya berusaha, 'lho 
kalau nggak mau belajar yak apa, 
nanti nggak bisa masuk SD' kayak 
gitu, ngasih gambaran aja ke dia 
kalau misalnya nggak belajar ataupun 
nggak makan. Kadang tuh susah juga 
nggak makan, jadi lihat adiknya 
makan baru mau makan, karena 
memang dia tuh orangnya mau 
makan karena maunya kayak gitu, 
terus suka pilih-pilih makanan itu ya 
kadang Gefa. Misalnya ada ayam 
gitu, ayam maunya dikecap, nggak 
mau diopor, dikare, disoto itu nggak 
mau. Gitu, pokoknya maunya ayam 
kecap.  
P : Bagaimana cara mbak 
menentukan peran dan tanggung 
jawab untuk anak Anda? Apakah 
cenderung ditentukan atau 
dikoordinasikan oleh orang tua, atau 
berdasarkan kesadaran atau 
keinginan anak secara individu? 
I : Oh ya. Kadang pernah mama 
papanya itu lupa nggak ndang ngasih 
makan karena waktu itu pas lagi 





yang bilang sendiri 'ma aku kok 
belum makan seh, aku laper lho' 
kayak gitu, jadi pernah kayak 
gitu....'oh iya ya, kamu laper ya nak 
ayo makan makan' itu sesekali 
pernah. Tapi kadang juga pernah 
sudah makan tapi akhirnya dia masih 
minta makan sendiri 'ma aku kok 
masih laper ya ma' jadi minta sendiri, 
jadi ada inisiatif dia tuh ngomong gitu 
'ma aku pengen makan lagi' gitu 
pernah. Jadi dia kadang maunya, tapi 
kadang juga mama papanya juga 
yang ngatur. Kebanyakan sih mama 
papanya, kalau dia tuh kadang kalau 
dia sudah makan tapi dia pengen lagi, 
nah itu yang dia sering 'ma aku kok 
masih laper ya' gitu. Kalau udah 
makan tapi ketika dia masih merasa 
lapar nah itu dia mesti inisatif sendiri.  
Kendala selama 
menentukan peran dan 
tanggung jawab 
terhadap anak 
31 Januari 2021 P : Apakah pernah terjadi 
gesekan atau kendala antara orang tua 
dan anak saat melakukan penentuan 
peran dan tanggung jawab selama 
WFH? 
I : Oh ya ya itu sering banget.  
P : Siapa yang cenderung lebih 
dahulu berusaha menyelesaikan 
kendala atau gesekan tersebut, 
apakah orang tua, anak, atau justru 
keduanya? 
I : Oh ya. Misalnya dia kayak 
kemarin itu, pingin makan sesuatu 
gitu ya tapi dia bosan sama apa yang 
dimasak sama kita, misalnya waktu 
itu kita masak apa tapi dia nggak mau 
kayak gitu. Akhinya dia ngomong 
sendiri, 'ma aku pengen makan ini ini 
sama ini, bisa nggak?' dia ngasih 
solusi, masukan gitu 'ma aku pengen 
gini' oh yowis akhirnya dibikinin. 





dihabiskan, akhirnya gini 'lho tadi 
siapa yang minta?' 'oh ya ya, Gefa 
yang minta', ya dihabiskan...dia baru 
inget kalau harus dihabiskan gitu. 
Jadi kadang tuh kalau lagi nggak 
mood makan gitu, yowis akhirnya dia 
ngomong sendiri, 'ma aku lho pengen 
ini pa, aku pengen sate', yaudah kalau 
misale ada dibelikan, tapi kalau 
ketika nggak ada 'nggak ada nak sate 
nak, di luar kemarin nggak ada, mau 
cari yang jauh lagi hujan, males 
mama...nggak usah' waktu itu mas 
juga nggak ada. Akhirnya solusinya 
dia ngambek gitu, tak biarin 
ngambek. Tapi dia mungkin 'kok 
ngambek' gitu ya, kadang kalau udah 
ngambek dia tuh kayak nggak mau 
dibilangin kayak gitu. Mbak 
pengalaman tuh capek-capek sendiri 
marahin itu, jadi kayak males marah-
marah akhirnya nanti malah kayak 
bengkrengan teriak-teriak gitu. 
Akhirnya mesti tak tinggalin ya udah, 
terus akhire dia dateng-dateng sendiri 
'maa' 'lah lapo kamu marah-marah' 
kayak gitu, gitu sih. Jadi akhirnya dia 
mesti yang dateng kayak gitu, atapun 
kalau misalnya gak dateng-dateng ya 
mamanya tetep yang dateng kayak 
gitu 'wes ayo ndang makan'. Dia 
termasuk anak yang nggak cepet-
cepet marah gitu, misalnya dalam arti 
tuh dia udah marah tapi nggak yang 
lama-lama marahnya terus mesti 
langsung dateng 'ya ma minta maaf 
ya ma, kalau nggak ada besok ya ma" 
pokoknya dia harus ada jawaban gitu. 
Misalnya pengen ke Indomaret saat 
ini terus mama papanya kayak capek 
gitu baru dateng, akhirnya Gefa 'terus 





sekarang' pernah marah-marah kayak 
gitu, 'yaudah kalau mau ke Indomaret 
ya sana ke Indomaret sendiri, kamu 
nggak boleh suka marah-marah 
kayak gitu', terus akhire diem terus 
akhire 'yawis gapapa wis besok ke 
Indomaret ya ma, besok ya ma'. 
Akhirnya ngasih pengertian aja sih 
gitu, pokoknya nggak sering teriak-
teriak. Akhirnya tapi lama-lama 
akhirnya dia ngerti, pokoknya ada 
jawaban 'ya ma ya ma pokoknya 
diturutin ya ma, besok ya ma'. Tapi 
kalau besok nggak diturutin 
misalnya, 'lho kok katanya besok ma' 
'oh iya ya besok ya' 'ah gajadi lagi', 
yowis yowis pokoknya kita turutin 
soalnya udah janji soalnya janjinya 
tuh ditagih sama dia, gitu dek. 
Kebiasaan baru dalam 
keluarga selama WFH 
dan SFH 
31 Januari 2021 P : Dalam situasi WFH saat ini, 
apakah terdapat rutinitas atau 
kebiasaan baru yang diberlakukan di 
dalam keluarga? Jika iya, rutinitas 
seperti apa itu? Jadi kebiasaan yang 
dulu belum ada, tapi sekarang baru 
ada waktu WFH. 
I : Apa ya, sek sek...hmm...itu 
sih ya kayak belajarin Gefa setiap 
malam sih. Dulu tuh kan jarang ya, 
kadang-kadang belajar, kadang-
kadang tuh nggak karena 
menggampangkan ke gurunya. Jadi 
mbak sama mas kayak gampangin, oh 
yang penting belajar di sekolah kayak 
gitu, nanti pasti bisa kayak gitu. 
Kalau sekarang enggak, jadi kayak 
setiap malam itu harus rutin belajar 
karena setiap hari tuh kan belajar. 
Kadang-kadang tuh, entah itu cuman 
membaca atau nulis atau apa 
pokoknya hari ini belajar, 'belajar hari 





beberapa kalimat gitu dia baca gitu. 
Pokoknya itu rutinitas yang terbaru. 
Kalau dulu tuh cuek kadang tuh, cuek 
banget, kayak harus belajar setiap 
hari itu cuek banget. Jadi kayak 
gampangin ke gurunya, nanti kan 
diajarin gurunya, lagian nanti ada les 
membaca ke gurunya kayak gitu sih. 
Jadi kayak jarang-jarang gitu lho dek 
kalau belajar itu, jadi kadang belajar 
kadang enggak kayak gitu kan. Jadi 
kalau sekarang itu kan, besok Minggu 
ya...kadang tuh nggak belajar tak 
bebasin, nanti kalau besok Senin nah 
baru belajar lagi. Jadi kadang bu 
gurunya udah ngasih topik, besok 
belajar ini, kadang topiknya itu 
papanya yang nyari bahan-bahan, nah 
mamanya nih yang belajari besok 
yang mau dipelajari gitu...ngasih 
wejangan, ngasih contoh. Jadi biar 
ketika besok pagi belajar tuh 
langsung paham, nggak yang 'hah hah 
hah hah' kayak gitu kan karena 
teman-temannya banyak juga yang 
kayak gitu, nah mesti akhirnya Gefa 
yang jawab jadi berusaha konsen. 
Kadang nggak enaknya daring tuh, 
anak tuh jadi kurang konsen ya 
karena kan bu gurunya kayak terbagi-
bagi gitu kan ya, kotak-kotak gitu kan 
ya, jadi tuh dia tuh nggak lihat ke 
gurunya tapi ke temen-temennya. 
Akhirnya papanya tuh ngelihatin ke 
gurunya tok, jadi dibesarin kalau di 
HP kan bisa ya, jadi mesti lihat ke 
gurunya tok akhire. 
Sikap informan ketika 
salah satu anggota 
keluarga tidak 
melaksanakan peran 
31 Januari 2021 P : Bagaimana sikap  ketika ada 
salah satu anggota keluarga yang 
tidak melakukan peran dan tanggung 







I : Oh pernah sih. Misalnya 
waktu itu apa ya...seringnya Gefa ya. 
Misalnya Gefa tuh misalnya malas 
mandi padahal mau jam tujuh tuh 
belum mandi...pernah dulu tuh. 
Waktu itu papanya juga lagi keluar 
cari sayur, terus mbak juga lagi 
ngurusin adiknya, nah Gefa tuh 
mbulet ae gak mandi-mandi. Jadi 
akhirnya waktu itu dia nggak mandi-
mandi, nunggu bu Bika katanya, 
maunya mandi sama bu Bika, dia 
nggak mau mandi sendiri, akhirnya 
tuh bingung ribut dewe gitu  
kan, 'Gefa kamu mau mandi sama 
siapa' 'aku nggak mau mandi sendiri' 
'lah terus mau mandi sama siapa' 
'mandi sama bu Bika' 'bu Bika 
datangnya jam setengah tujuh, masih 
lama, setengah tujuh mepet jam 
tujuh, nanti kamu nggak bisa belajar 
dulu sama belajarnya sekolah'. 
Akhirnya sampai papanya datang, ya 
udah akhirnya terjadilah marah e 
papa e besar-besaran kayak gitu. Dan 
itu terjadi cuma sekali akhirnya 
membuat Gefa 'aku nggak boleh 
kayak gitu' kayak dia merenung gitu 
sendirian, 'pa mari mbok seneni lho 
pa, sedih lho pa' tak gituin, terus ya 
udah akhire tak peluk 'udah udah ga 
boleh nangis'. Dia akhirnya kayak 
kapok gitu, akhirnya mesti kalau 
misalnya pas belum mandi, terus 
papanya kan mesti keluar tuh cari 
sayur ataupun cari bubur buat Trisha 
ya, nah itu mesti papanya dateng tapi 
dia belom mandi, dia akhirnya 
gupuh-gupuh masuk ke dalam kamar 
mandi (tertawa)...lucu. Pokoknya jadi 
papanya yang marah, ngasih tahu 





papanya itu akhirnya jadi dia kayak 
nggak mau ngulangi lagi, jadi momen 
itu yang akhirnya kayak ada gesekan 
atau kendala ya itu tadi. Jadi bikin dia 









Lampiran 2. Transkrip Wawancara Pra Penelitian 
Tabel 10. Hasil Wawancara Pra Penelitian 
No Aspek yang 
Ditanyakan 
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anak selama WFH 
dan sekolah 
daring, baik oleh 









Lampiran 3. Transkrip Wawancara 
Informan 1 
Nama    : Efan  
Usia    : 39 tahun  
Domisili   : Sidoarjo 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Jenis Pekerjaan  : Administrasi HRD 
Jumlah Keluarga  : 4 (suami, istri, dua anak) 
Jumlah Anak Sekolah Daring : 1 
Usia Anak Sekolah Daring : 9 tahun  
Keterangan   : P (Peneliti), I (Informan) 
Tempat   : Zoom Meeting 
 
P : Selamat malam pak 
I : Malam mbak 
P : Wawancara bisa langsung kita mulai nggih pak 
I : Ya, he’eh 
P : Terutama dalam situasi WFH saat ini, apakah antara bapak dan ibu selalu 
melakukan pembagian peran dan tanggung jawab antar keduanya?  
I : Ya, secara otomatis akhirnya iya mbak begitu. Kenapa gini? Kalau biasanya 
ketika dulu pada waktu sebelum pandemi, otomatis kan ketika saya membantu anak 
dalam hal masalah tugas dan tanggung jawabnya dalam hal belajar, saya bisa 
membantunya hanya di waktu sore hari. Bahkan mungkin ketika saya mungkin sore 
hari posisinya ada kegiatan acara di luar rumah otomatis sangat minim sekali saya bisa 
berbagi peran itu. Nah ketika kami melakukannya secara daring dalam kondisi pandemi 
ini otomatis mau nggak mau akhirnya kita berbagi...berbagi waktu, berbagi tempat. 
Tempat mungkin memang sih dalam satu rumah, tetapi dalam satu meja kita berbagi 





melakukan pelaksanaannya tugasnya ya. Contoh nih, contoh... ketika anak saya ini ada 
tugas, tugas olahraga. Tugas olahraga itu disuruh untuk merekam tentang pembelajaran 
bermain eee… ini… ck apa…lari zig zag itu aja simple. Nah otomatis saya melakukan 
videonya, saya memvideo anak saya yang melakukan tugasnya. Ketika tugas itu sudah 
selesai, baru kami kirimkan kepada di aplikasi web yang ada di sekolah anak kami 
seperti itu. Dan itupun bergantian dengan istri saya begitu. Dan itu selalu kita 
berkoordinasi. Ketika ada tugas buat besok, atau buat kapan kita selalu  
koordinasi, kira-kira apa yang nggak bisa dikerjakan, apa yang bisa dikerjakan adalah 
pekerjaan anak kami ini bisa terselesaikan dengan tuntas begitu.  
P : Untuk pembagian peran dan tanggung jawab tersebut adakah kesepakatan 
bersama antara ayah dan ibu? 
I : Iya, pasti mbak. Karena begini, kalau tidak ada kesepakatan dalam ini 
ya…ck…dalam mengontrol anak kami melakukan tugas dan tanggung jawabnya maka 
akan terjadi suatu ketimpangan. Hal yang paling simple adalah begini, ketika anak kami 
ini mengalami suatu kesulitan dalam hal melakukan pekerjaannya, haa… otomatis 
apabila saya tidak ada suatu…kami tidak ada kesepakatan antara saya dengan istri saya, 
maka yang terjadi adalah anak kami hanya mendengarkan atau mungkin hanya 
meminta bantuan hanya kepada istri saya saja, atau mungkin kepada saya saja. Nah itu 
akhirnya tidak ada suatu ini ya…tukar pikiran yang merata. Karena belum tentu ketika 
saya memberikan suatu bantuan untuk jawaban, apakah itu benar kesulitan belum tentu 
karena berdasarkan dari pemikiran saya. Nah ketika itu di crosscheck an dengan istri 
saya otomatis ada suatu ini ya crosscheck silang, oh ini jawabannya itu tidak seperti 
ini, ini harus seperti ini. Lah akhirnya dari situ ketemu ada suatu titik diskusi, titik 
temunya dalam hal masalah diskusi. Secara otomatis, secara tidak langsung anak kami 
itu mendengarkan, akhirnya anak kami pun belajar dan bertanya akhirnya terjadilah 
suatu jawaban yang tepat untuk menyelesaikan tugasnya tersebut begitu.  
P : Kemudian terkait dengan pembagian peran dan tanggung yang telah 
diceritakan bapak tadi apakah ada perbedaan dalam membagi peran dan tanggung 





I : Secara otomatis iya mbak, begitu. Karena kena apa kok ada perbedaan, karena 
dulu sebelum pandemi secara aktivitas pekerjaan dan aktivitas kegiatan di luar rumah 
memang saya lebih banyak dibandingkan dengan istri saya. Tetapi ketika kondisinya 
dalam masa pandemi otomatis kami memiliki suatu kesamaan atau kesetaraan dalam 
hal masalah waktu. Karena kan otomatis mau nggak mau keduanya melakukan 
pekerjaan di rumah, nah itu. Akhirnya ketika kami mencoba untuk berbagi, ketika saya 
mungkin sibuk dengan pekerjaan saya di rumah, istri saya yang akan memback up. 
Ketika istri saya sibuk dengan pekerjaannya di rumah juga, saya yang akan membackup 
untuk anak saya, seperti itu. Jadi ada suatu kesinambungan yang seimbang, begitu 
mbak.  
P : Dalam pembagian peran dan tanggung jawab tersebut apakah selalu sesuai 
dengan kesepakatan awal (tidak berubah) atau selalu menyesuaikan keadaan (selalu 
berubah)? 
I : Iya, menyesuaikan keadaan. Jadi fleksibel dan efisien mbak, itu kuncinya.  
P : Menurut bapak, mana yang lebih Anda prioritaskan apakah mengerjakan 
kewajiban pekerjaan kantor atau kewajiban rumah tangga. Mengapa demikian? 
I : Oke. Eee…kalau dipertanyakan tentang masalah manakah yang lebih 
diutamakan antara pekerjaan kantor dan rumah tangga. Nah kita melihat dari masalah 
waktunya dulu mbak ya. Jadi, contoh nih… ini contoh hal yang kami lakukan setiap 
hari. Ketika kami setiap harinya bangun pagi, kami selalu berusaha untuk menuntaskan 
pekerjaan di rumah dulu karena kalau untuk pekerjaan kantor secara operasional kami 
bisa melakukannya jam delapan kalau saya, kalau istri jam tujuh. Nah otomatis sebelum 
di jam-jam itu kami berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tangga tuh. 
Contoh, mungkin membersihkan tempat tidur hal yang paling simple. Kemudian 
membersihkan rumah yang sifatnya memang tidak bisa dilakukan secara keseluruhan 
dalam waktu satu jam. Jadi kita lebih prioritaskan dulu aja, mana yang lebih dulu kita 
utamakan untuk pekerjaan rumah tangga. Setelah itu di jam-jam mulai jam operasional 
kantor, di jam operasional pekerjaan baru kami beralih ke masalah pekerjaan kantor 





operasional kantor ini sudah memasuki waktu-waktu senggang ya, atau dalam artian 
tidak terlalu padat banget maka kami mencoba untuk mengalihkan lagi ke masalah 
urusan rumah tangga begitu. Ya kalau semisal jam operasional memang kantor sudah 
selesai anggaplah biasanya jam operasional kantor kan, kalau saya  jam 5 kalau istri 
saya kan jam setengah tiga. Maka setelah jam-jam itu, baru kami fokus lagi ke urusan 
rumah tangga.  
P : Apakah pernah terjadi kendala dalam menentukan pembagian peran dan 
tanggung jawab antara bapak dan ibu atau suami dan istri? Dapat diceritakan dengan 
detail. 
I : Ya kalau dialami kendala memang iya mbak, awal-awal seperti itu begitu, 
hahaha jadi awal-awal seperti itu. Tapi kami mencoba menyiasatinya dengan cara yang 
simple saja lah, misalnya kan ya maklum kita juga keluarganya nggak… anggota 
keluarganya nggak banyak banyak banget ya, hanya suami istri dan anak dua nah. Hal 
yang paling simple aja begini, ketika eeee… kami melakukan haaa urusan cuci baju nih 
nah, cuci baju hal yang simple ya terkadang itu bisa kami lakukan pagi hari atau 
mungkin sore hari. Nah ketika di suatu saat istri melakukan cuci baju, nah berarti kan 
tinggal ini ya tinggal proses untuk menjemur ya. Nah ketika di jam-jam tertentu, istri 
saya sudah memulai melakukan aktivitas jam operasionalnya ya jam tujuh lah. Maka  
otomatis kan waktunya nggak nututi mbak ya untuk melakukan penjemuran baju itu. 
Nah otomatis pekerjaan itu dialihkan kepada saya karena saya masih punya waktu satu 
jam lagi sebelum masa jam kerja operasional saya berjalan. Nah awal-awal yang terjadi 
adalah ada miss komunikasi di sana. Miss komunikasinya apa? Ketika pekerjaan 
menjemur ini tidak dikomunikasikan dengan benar atau mungkin kurang maksimal 
maka saya lupa kalau ada suatu pekerjaan rumah tangga yang belum tuntas. Nah ketika 
pekerjaan rumah tangga itu belum tuntas otomatis ada warning nih ada suatu reminder 
dari istri saya, mau nggak mau otomatis ya saya memaksimalkan bagaimana caranya 
sebelum jam operasional saya mulai, saya harus menuntaskan itu dulu. Itu memang di 
awal-awal kami mengalami hal itu. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu itu 





P : Bagaimana cara menyiasati kendala-kendala yang terjadi dalam pembagian 
peran dan tanggung jawab tersebut?  
I : Ya cara menyiasatinya adalah dengan cara komunikasi. Sekali lagi dengan 
cara yang paling simple komunikasi. Karena begini memang sih kami ini keluarga yang 
anggota keluarga… anggota keluarganya kecil tidak banyak, tetapi kami selalu 
mencoba untuk melakukan komunikasi ini dengan maksimal. Bukan… bukan ini ya, 
bukan melakukan komunikasi dengan benar ya, benar saja kalau kurang maksimal 
belum sempurna itu namanya. Nah kami berusaha untuk melakukan maksimal. Apapun 
itu kondisinya, apapun itu dalam hal kami mengalaminya, entah itu kami melakukan 
yang namanya kegiatan aktivitas operasional, kerja di rumah. Ketika ada hal yang 
menurut kami itu kurang tepat atau mungki kurang benar, kami selalu me ini ya… 
mengingatkan,  
kami selalu menginformasikan. Tidak pandang mulu, kepada istri saya, istri kepada 
saya, atau kami kepada anak kami, entah itu anak kami yang sudah sekolah ataupun 
yang belum sekolah selalu itu kami komunikasikan. Memang kalau mungkin katanya 
anak-anak kami, katanya sih ini ya agak sedikit cerewet nah hahaha. Tapi ya bagi kami 
cerewetnya kami itu ya hanya tuntas ketika itu selesai, tapi kalau itu belum selesai ya 
sudah kami selalu mereminder dalam artian agar selalu ingat. Jadi belajar untuk 
bagaimana caranya bertanggung jawab. Begitu mbak.  
P : Kemudian terkait dengan kondisi anak, apakah bapak senantiasa memberikan 
pengertian atau penjelasan kepada anak bapak terkait perubahan kondisi saat ini, mulai 
dari kebijakan WFH hingga pembelajaran daring karena COVID-19? Mohon 
diceritakan secara detail tentang bagaimana usaha yang bapak terapkan untuk 
memberikan pengertian kepada anak agar mereka dapat memahami kondisi yang baru 
ini. 
I : Ya jadi sejauh ini mbak, dari mulai awal ketika pandemi ini melanda dan ya 
khususnya melanda di keluarga kami otomatis pada waktu pelaksanaan daring pertama 
kali itu kami mau nggak mau memang kita harus mendampingi mbak, itu yang pertama 





untuk daring online nya, terus kemudian pasti dari anak-anak kami itu selalu bertanya, 
kapan sih bisa sekolah… sekolah di sekolah haa… hahaha… sekolah di sekolah ya 
bukan sekolah di rumah ya. Ya otomatis kami menjelaskan, nah menjelaskannya ini 
tidak hanya sekedar dengan omongan ya tapi ketika kami ini ada suatu saat, ada suatu 
momennya kami bersama-sama menonton televisi nih. Nah kami tidak hanya 
menonton televisi itu yang ceritanya hanya tentang masalah sinetron, film, dan kartun, 
tidak hanya itu saja tetapi kami selipkan yang namanya berita. Nah ketika berita ini 
muncul, apalagi tentang masalah, maaf… COVID ya. Nah anak kami bertanya apa itu 
COVID lah baru itu kami masuk di sana untuk menjelaskan, COVID itu ini, kenapa 
kok COVID terjadi, kenapa kok akhirnya dengan gara-gara pandemi… gara-gara 
COVID akhirnya terjadinya pandemi dan daring, nah itu kami masuknya di sana. 
Ketika pembicaraan itu sudah berjalan akhirnya anak kami memahami dan ya awalnya 
memang agak sulit menerima karena eee… apa ya…yang terjadi dalam waktu kurun 
lama adalah bosen sekolah di rumah itu, jujur seperti itu. Bagi anak kami jarang ketemu 
dengan temen-temennya secara face to face itu membuat ada suatu hal yang apa ya… 
nggak pede juga akhirnya karena apa, kalau dilaksanakan secara daring kan 
menyapanya terbatas mbak nggak bisa enak, nah. Ketika dia sudah mengeluhkan itu 
otomatis kami masuk lagi untuk menjelaskan, ya harus dipahami kondisinya pandemi 
seperti ini. Memang sih sesekali kami ajak keluar tapi kami ajak keluarnya hanya jalan-
jalan saja atau mungkin kami ketemu dengan beberapa sanak saudara yang sifatnya 
memang tidak jauh banget, yang ya deket-deket saja yang masih inilah… masih dalam 
artian…dalam kontrol kami seperti itu. Jadi bisa kami siasati agar secara mentalitas 
anak kami juga tidak terlalu down kondisi di dalam pandemi ini.  
P : Apakah anak bapak masih mengalami bimbingan dari orang tua untuk 
melaksanakan pembelajaran daring?  
I : Iya, pasti mbak. 
P : Dalam situasi WFH saat ini ketika harus dilaksanakan bersamaan dengan 
pembelajaran daring, apakah bapak pernah mengalami kesulitan ketika harus 





I : Betul. Sekali lagi mbak jadi ketika kami melakukan yang namanya 
pembimbingan kepada anak kami yang statusnya masih sekolah otomatis kami harus 
melakukan yang namanya skala prioritas, nah sekali lagi. Memang sih jam operasional 
kami itu ada, tetapi ketika di jam-jam tertentu anak kami mengalami yang namanya 
proses pembelajaran melalui daring otomatis kami harus mensiapkan waktu untuk 
lebih khusus kepada anak kami dalam hal mendampingi proses belajarnya. Semisal 
contoh begini, anak kami ini melakukan jadwal daringnya dalam setiap harinya itu 
tidak full. Dari pihak sekolah itu terjadwalkan daring dimulai jam 8 pagi sampai 
maksimal pukul 11 siang dan itu tidak selalu setiap hari tetapi hanya di momen-momen 
tertentu saja ya. Kadang jam 8 pagi sampai jam 10 pagi. Nah di momen waktu tertentu 
tersebut kami berusaha untuk bagaimana caranya bisa memaksimalkan untuk 
memprioritaskan mendampingi anak kami yang pertama. Yang kedua baru kami 
melakukan pekerjaan kami yang secara otomatis kami mencoba untuk mensisipkan 
waktunya. Baru setelah jam operasional untuk kegiatan daring sekolah selesai, 
anggaplah ya jam 11 sudah selesai, maka kami fokus lagi ke masalah pekerjaan begitu. 
Itu yang sejauh ini kami selalu lakukan mbak.  
P : Dalam situasi WFH yang bersamaan dengan pembelajaran daring saat ini, 
apakah anak bapak memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri? Kalau ada seperti 
apa peran dan tanggung jawab tersebut?  
I : Iya betul jadi memang harus ada. Jadi ketika anak kami ini belajar secara 
daring memang sih peran orang tua untuk mendampingi anak itu tidak boleh lepas. 
Mendampingi mbak, tidak mengerjakan lho ya hahaha. Kalau mendampingi sifatnya 
adalah kita mengontrol. Jadi ketika anak kami ini melakukan daring online…eee…dari 
pembelajaran secara online, dia mendapatkan pengarahan dari gurunya. Dia diberikan 
pengarahan apa saja sih materinya, kemudian setelah itu diberikan tugas. Nah setelah 
diberikan tugas kami mengarahkan anak kami untuk mengerjakan, sudah, kami berikan 
kebebasan anak kami untuk melakukan pekerjaan tersebut, tetapi kami berikan 
tanggung jawab sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Anggaplah guru anak 





waktunya maksimal sampai pukul 18.00… jam enam malam. Tetapi kami secara 
pribadi berusaha memaksimalkan anak kami agar bisa mengerjakan atau menuntaskan 
pekerjaan itu jangan lebih dari pukul 12 siang. Ya kenapa kok seperti itu? Harapan 
kami adalah biarlah pekerjaan itu atau tugas itu dikerjakan anak kami secara mandiri 
dengan batas waktu yang kami tentukan. Harapannya apa? Jangan sampai pekerjaan 
ini dikerjakan dengan batas waktu yang tidak berbatas karena kalau semisal ada suatu 
kendala atau kesulitan yang tidak bisa kami tebak maka kami tidak akan bisa 
melakukan pembimbingan secara maksimal, kami tidak bisa melakukan kontrol secara 
maksimal. Karena apa? Kembali lagi operasional jam kerja kami juga ada waktunya. 
Lah kalau semisal anak kami melakukan tugas dan tanggung jawabnya melakukan 
pekerjaan tersebut sampai jam 18 malam otomatis kan kami tidak bisa mendampingi 
akhirnya. Kami hanya bisa mendampingi anggaplah sampai jam 12 siang saja, 
selebihnya kami tidak bisa mengontrol. Nah itu yang tidak boleh terjadi, kami harus 
lakukan bahwa pekerjaan itu harus tertuntaskan sampai jam 12, begitu. 
P : Selain peran dan tanggung jawab sebagai siswa, apakah anak bapak memiliki 
peran dan tanggung jawab lain, contohnya membantu di rumah?  
I : Ada mbak. Nah saat ini kami mencoba untuk ini ya mengajarin anak kami 
untuk belajar bertanggung jawab secara simple, nggak usah yang sulit-sulit ya. Contoh 
begini, ketika selesai makan kami biasakan anak kami untuk mencuci piringnya sendiri, 
itu yang pertama. Ketika dia bangun tidur, kami ajarin untuk dia belajar merapikan 
tempat tidurnya sendiri seperti itu. Dan bila tidak mungkin, kami juga memberikan 
suatu pembelajaran kepada anak kami untuk membantu membersihkan rumah yaitu 
menyapu di dalam rumah, walaupun tidak setiap hari tetapi sesekali waktu itu 
dilakukan, begitu. Dan dari pihak sekolahpun juga ada tugas seperti itu juga mbak. Jadi 
ketika dari pihak gurunya ini memberikan suatu tugas temanya adalah tentang 
membantu orang tua. Nah akhirnya kami harus mengirimkan fotonya ketika dia 
mencuci piring, dia membersihkan tempat tidur, dia menyapu rumah, kami foto kami 





tantangan juga dari dua arah, dari dua sisi, dari kami secara keluarga, dari pihak 
sekolah, dan juga penilaian khusus dari pihak guru kepada siswa, begitu.  
P : Berkaitan dengan pembagian peran dan tanggung jawab anak tersebut, lebih 
sering diarahkan oleh orang tua atau kesadaran anak secara individu?  
I : Ya kami mencoba untuk memunculkan ini ya… apa…inisiatif. Jadi, memang 
sih seperti tadi di awal kan saya sempat ngomong ke mbak Abel ya tentang yang 
namanya orang tua cerewet itu pasti perlu dan memang diperlukan ya, nah itu mbak. 
Jadi awal-awal kami selalu ini ya ngomong kepada anak kami untuk memberikan 
pengarahan apa yang harus dia dilakukan hari ini, apa yang harus dia dilakukan jam 
ini, nah. Entah itu cuci piring, entah itu merapikan tempat tidur, entah itu menyapu. 
Awal-awal memang kami ini ya berkorban untuk menjadi cerewet akhirnya, nah 
hahaha. Tapi sesekali waktu akhirnya kami tidak mereminder, ketika kami melihat ada 
suatu lost control dalam hal itu, kami mencoba untuk mereminder lagi. Jadi ketika anak 
kami mungkin… maaf… mungkin agak ogah-ogahan atau mungkin agak wis ya 
namanya anak ya mungkin wis males lah, wis capek lah… nah otomatis mau nggak 
mau kita harus menjadi orang tua yang agak cerewet lagi. Tetapi ketika itu sudah 
dilakukan ya sudah selesai, dan bila perlu ya kita berikan namanya suatu pujian atau 
penghargaan. Tidak perlu banyak-banyak cukup ucapan terima kasih, wah itu sudah 
sangat-sangat bagus sekali, dan itu sangat-sangat diterima oleh anak-anak kami.   
P : Apakah pernah terjadi kendala dalam menetapkan pembagian peran dan 
tanggung jawab terhadap anak? (Contohnya anak-anak kurang setuju, dll) 
I : Pasti. Jadi yang namanya anak-anak ya ketika diberikan suatu tugas itu pasti 
ada yang namanya suatu pertentangan ya. Otomatis begini, kami memahami bahwa di 
umur-umur yang masih muda ya, yang masih notabenenya anak kami ini yang sekolah 
kan SD ya yaitu memang secara dunia bermainnya itu rasa inginnya lebih besar 
mbak…begitu…karena memang masih menikmati dunia bermainnya begitu. Tetapi 
kami mencoba untuk memberikan suatu pengertian dan pemahaman ya bahwa ya 
okelah bolehlah bermain tetapi ketika pembelajarannya atau mungkin tugasnya itu 





maaf…mau bermain ya anggaplah bermain di depan rumah, itu kami akan selalu ajarin 
dia untuk minta izin nah jadi tidak sembrono, tidak tiba-tiba langsung hilang gitu ndak 
(tertawa), tapi dia selalu… dia bertanya. Contoh nih, ketika dia melihat temannya di 
luar sudah manggil-manggil namanya pasti dia tanya, “Pa, ma saya boleh izin main di 
luar apa belum, boleh apa tidak?”, nah yang kami tanyakan adalah satu, “Tugasnya 
sudah selesai atau belum? Kalau tugasnya selesai silahkan, tapi kalau belum selesai, 
selesaikan dulu” itu yang selalu kami tanyakan begitu. Jadi tidak serta merta kami 
mengekang anak untuk selalu harus tanggung jawab, harus tanggung jawab, tidak 
seperti itu, tapi intinya ada keseimbangan ya. Jadi tugas tanggung jawabnya harus 
tuntas dan benar. Kalau dia sudah tuntas ya sudah dia boleh melakukan pekerjaan yang 
lainnya, contoh bermain tadi.  
P : Dalam situasi WFH saat ini, apakah keluarga bapak memiliki kebiasaan atau 
atau rutinitas baru yang diberlakukan dalam keluarga? Jadi kebiasaan atau rutinitas 
yang sebelum WFH belum ada, tetapi baru ada ketika situasi WFH dan pembelajaran 
daring saat ini. Jika ada, kebiasaan atau rutinitas seperti apa itu? 
I : Ya kalau dibilang kebiasaan atau rutinitas baru, pada dasarnya rutinitas itu 
sudah ada sih mbak. Cuman rutinitas dalam kondisi pandemi ini… ini kami belajar 
untuk lebih ini ya… lebih fleksibel dan dimodifikasi. Maksudnya kenapa kok harus 
lebih fleksibel dan lebih dimodikasi lagi? Iya begini karena otomatis kami lebih banyak 
bertemu di rumah, kami lebih banyak bergumul di rumah, dan sering apapun yang kami 
lakukan ya di rumah (tertawa) seperti itu ya, bersama-sama dengan orang tua dan anak 
otomatis ada pola baru yang menjadi rutinitas kami. Yang paling…yang paling apa 
ya… ck…paling menjadi waktu lebih banyak adalah ketika kami merasakan apapun 
pekerjaan itu dilakukan secara bersama-sama begitu. Jadi kalau ketika dulu mungkin 
pekerjaan dilakukan bersama-sama terbatas waktunya ya sekarang lebih banyak nah 
itu yang harus kami lakukan itu. Itu rutinitasnya. Jadi bukan hal baru tapi mungkin 
lebih ke ini ya… lebih menjadi lebih bervariasi mbak.  
P : Bagaimana sikap bapak ketika ada salah satu anggota keluarga keluarga yang 





I : Nah sekali lagi, menjadi cerewet mbak (tertawa). Jadi cerewet ya, jadi karena 
kami itu selalu meweli ya, kalau katanya orang jawa itu meweli. Ndak, kami cerewetnya 
itu gini lho, kami itu selalu mereminder. Kalau semisal ada suatu pekerjaan yang 
seharusnya itu dilakukan tapi tidak dilakukan, otomatis kami cerewetnya ini jadi 
orangnya yang ini lho… secara lebih halusnya itu kami nyindir seperti itu. Jadi 
menyindir agar dia tuh inisiatifnya muncul, oh iya ya ini harus dilakukan ya. Dan itu 
tidak pandang bulu, sekali lagi tidak pandang bulu, entah itu saya kepada istri, istri 
kepada saya, entah itu kami kepada anak, anak kepada kami, itu juga sama. Jadi kami 
ya sama-sama berbagi peran untuk bagaimana caranya kami sama-sama tugas dan 
tanggung jawab yang berbeda tapi dilakukan bersama-sama.  
P : Baik, sudah selesai pak untuk wawancaranya. Terima kasih banyak online pak 
telah bersedia untuk menjadi narasumber.  
I : Ya, sama-sama mbak Abel.  
P : Online, kalau begitu bapak sudah diizinkan untuk meninggalkan meeting 
room ini. Semoga sehat selalu online untuk bapak dan keluarga. Terima kasih pak, 
selamat malam. 
I : Terima kasih mbak Abel, selamat malam.  
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P : Selamat malam bu 
I : Ya, selamat malam mbak Abel  
P : Kita bisa langsung mulai ke pertanyaannya. Dalam keluarga ibu dan bapak ini 
apakah terjadi pembagian peran dan tanggung jawab antar anggotanya begitu, terutama 
juga suami dan istri?  
I : Iya...iya 
P : Mungkin juga bisa dijabarkan bagaimana pembagian peran dan tanggung 
jawab antara ibu dan bapak khususnya dalam situasi COVID-19 saat ini sehingga 
antara ibu dan bapak dapat membagi urusan pekerjaan dan rumah tangga, termasuk 
juga mengurus anak? 
I : Ya, ok. Nah tadi seperti yang saya jelaskan bahwa ketika saya sudah memulai 
pekerjaan saya, jadi saya dibantu dengan suami untuk menghandle anak-anak saya 
dalam study from home. Nah setelah saya selesai, baru saya bergantian untuk berbagi 
peran. Saya berganti sebagai ibu  untuk mendampingi anak study from home kemudian 
suami istilahnya langsung mengerjakan pekerjaannya di rumah, jadi istilahnya saling 
bergantian ya posisinya. Dan kebetulan anak juga istilahnya menyadari dengan kondisi 
seperti itu, dia juga saya beri tanggung jawab istilahnya sampai jam 12 siang itu harus 
semua sudah selesai. Dan saya...dan saya memberikan istilahnya kedisplinan bahwa 
setelah jam 12 siang itu paling nggak tugas sudah selesai dan istilahnya dia juga bisa 
rileks. Kalau dia mau main silahkan mau relaksasi seperti itu. Jadi saya beri 
kedisiplinan bahwa jam 12 siang secara kegiatan sekolah, tugas-tugas sekolah itu harus 
selesai. Dan memang dari sekolah itu istilahnya pembelajaran mereka secara virtual itu 
memang kalau anak saya itu sampai jam 11 an. Kalau saya memang pembelajaran 
secara virtual sampai jam 12, jadi kalaupun misalkan andai kata pagi saya menghandle 
anak saya tapi paling nggak agak siangnya itu masih saya bisa melanjutkan pekerjaan 
saya. Jadi sebagian saya menghandle anak saya kemudian setelahnya baru saya 
melakukan pekerjaan. Jadi istilahnya kalau saya memang secara pembelajaran sampai 





P : Lalu kalau sebelum situasi WFH ini, bagaimana pembagian peran dan 
tanggung jawab antara ibu dan bapak?  
I : Ada sih...ada sedikit perbedaan yang lebih istilahnya berbagi perannya lebih 
lagi ya. Kalau memang sebelum study from home, work from home pembagian 
perannya itu sore hari istilahnya ketika saya harus mengerjakan pekerjaan itu misalkan 
pekerjaan tugas rumah anak-anak itu biasanya dibantu dengan bapak, atau bapak lagi 
mengerjakan sesuatu sore hari saya mengajar anak saya untuk mengerjakan tugas-tugas 
sekolah dan PR nya begitu. Tetapi ini lebih lagi jadi diekstra lagi untuk 
istilahnya....eee...work balance nya saling bekerja sama istilahnya lebih lagi begitu 
mbak Abel.  
P : Dalam pembagian peran dan tanggung jawab tersebut apakah selalu sesuai 
dengan kesepakatan awal (tidak berubah) atau selalu menyesuaikan keadaan (selalu 
berubah)? 
I : Iya fleksibel mbak, menyesuaikan keadaan. 
P : Baik bu. Lalu dalam pembagian peran dan tanggung jawab ini lebih ditentukan 
oleh siapa, apakah ibu, bapak, atau justru keduanya?  
I : Oh kami berdua...kami berdua begitu. 
P : Terkait pembagian peran dan tanggung jawab tersebut apakah lebih 
mengutamakan kesadaran anggota keluarga secara pribadi atau kesepakatan bersama?  
I : Kalau kayaknya ini ya kalau saya lihat istilahnya kombinasi 
ya...kadang...kebetulan kombinasi istilahnya koordinasi juga, juga 
kesadaran...kesadaran dalam arti peran kita masing-masing. Kembali lagi ke peran kita 
masing-masing seperti apa, jadi istilahnya koordinasi ayo yang bantu ini tetapi kita 
sadar diri kita seperti apa. Jadi disesuaikan dengan peran.  
P : Menurut ibu, mana yang lebih Anda prioritaskan apakah mengerjakan 
kewajiban pekerjaan kantor atau kewajiban rumah tangga. Mengapa demikian? 
I : Kalau selama ini saya berusaha untuk semuanya balance tidak timpang satu. 
Jadi saya berusaha untuk semua balance. Kebetulan kalau sekarang saya mulai juga di 





untuk istilahnya dia belajar juga. Jadi kalau ketika di rumahpun saya berusaha untuk 
bisa segala peran saya itu tetap seimbang, saya nggak mau timpang istilahnya anak 
saya juga...oh ini kok mama ini kok mengutamakan pekerjaannya tok gitu ya misalkan 
begitu. Kok saya sebagai istri istilahnya ketika suami bekerja jangan sampai merasa 
lho kok saya nggak dibantu sekali dengan adanya anak saya begitu. Jadi saya berusaha 
untuk tidak yang penting mana tetapi paling nggak semua balance istilahnya semua 
bisa tertangani.  
P : Apakah pernah terjadi kendala atau gesekan dalam menentukan pembagian 
peran dan tanggung jawab antara bapak dan ibu atau suami dan istri? Dapat diceritakan 
dengan detail. 
I : Ya pastilah, pasti ada satu dua kali. Ya mungkin gesekannya begini pada 
jamnya yang sama misalkan sama-sama lagi urgent misalkan di akhir bulan itu kan 
bapak harus mendata untuk penggajian karyawan istilahnya apa ya yang harus kita 
utamakan dulu, bagaimana menghandle anak-anak saya begitu. Mungkin pada saat ayo 
duluan siapa, nah itu terjadi gesekan. Ada kalanya mungkin eyel-eyelan begitu 
(tertawa). 
P : Bagaimana cara mengatasi terjadinya kendala atau gesekan seperti itu?  
I : Nah kebetulan kalau misalkan saya sih istilahnya kalau misalnya doa pagi itu 
ya contoh kalau doa pagi itu setengah delapan akhirnya saya alternatifnya ini...untuk 
absesinya anak-anak akhirnya tidak ada doa pagi tetapi langsung presensi pagi. Jadi 
saya handle anak-anak ya itu, akhirnya saya istilahnya yang bisa fleksibel lah untuk 
menghandle, selama itu bukan pembelajaran saya pada jam itu. Tapi kalau 
pembelajaran itu secara virtual kadang saya bilang ke anak-anak juga maaf ya iklan 
dulu iklan dulu begitu, jadi masih bisa lah seperti itu. Kadang kala seperti itu hahaha, 
iklan lewat dulu ya, saya off kan sebentar begitu.  
P : Lalu kemudian berkaitan dengan situasi yang baru saat ini. Ketika dulu belum 
ada WFH sekarang harus ada WFH, kemudian pembelajaran daring untuk anak-anak. 
Terkadang memang anak-anak ini harus turut menyesuaikan keadaan, mohon 





pengertian kepada anak-anak untuk dapat memahami kondisi saat ini khususnya 
pembelajaran secara daring?  
I : Ya ok. Saya juga adanya pembelajaran secara daring karena saya juga 
mengalami langsung ke pekerjaan saya jadi istilahnya saya ambil juga apa yang saya 
lakukan untuk murid-murid saya, ke juga anak-anak saya. Jadi istilahnya ini mungkin 
misalkan bagaimana caranya membuka aplikasi untuk daring, itu juga saya juga ajari 
paling nggak dia juga harus tanggung jawab diri sendiri, oh bisa. Awalnya memang 
agak kesusahan, kebetulan kalau di sekolahnya anak saya itu kan ada program sendiri 
ya, jadi ketika login bagaimana, absensi pagi itu bagaimana,  setelah itu secara Zoom 
itu bagaimana. Nah awalnya memang pelan-pelan gitu, jadi saya aplikasikan apa yang 
saya sudah kerjakan, sudah saya lakukan ke anak-anak murid saya itu juga ke anak-
anak saya sendiri, jadi istilahnya memang diajari untuk punya tanggung jawab dulu 
begitu. Jadi sama, saya seperti mengajar anak-anak juga saya lakukan untuk anak-anak 
saya. Begitu mbak Abel.  
P : Terkait dengan pembelajaran daring saat ini, apakah anak ibu selalu 
membutuhkan bimbingan dari ibu dalam melaksanakan pembelajaran daring?  
I : Ya. Awalnya memang untuk bisa masuk pembelajaran daring memang saya 
harus istilahnya mendampingi ya. Istilahnya kalau di sekolah anak saya itu kan ada 
program khusus yang dia harus login untuk absensi pagi kemudian nanti pembelajaran 
secara Zoom. Itu awalnya memang dalam tempo satu dua minggu itu kami melakukan 
pembelajaran untuk anak saya istilahnya biar dia bisa oh bisa tanggung jawab...oh ini 
bisa sendiri jadi bisa mandiri lah begitu, jadi penting juga. Kemudian ada kalanya 
ketika mengerjakan suatu soal dia tidak mengerti, itu bertanya kepada saya. Jadi 
istilahnya saya juga tetap mendampingi walaupun...sampai sekarang pun tetap saya 
dampingi tapi sudah mulai ada segi positifnya lah istilahnya peningkatan gitu mbak 
Abel.  
P : Apakah ketika ibu membimbing anak-anak ibu itu pernah bertabrakan atau 
mengganggu kewajiban ibu dalam melaksanakan pekerjaan kantor atau melakukan 





I : Hmm...bertabrakan sih...ya pernah bertabrakan. Istilahnya berarti...eee...tapi 
paling nggak saya juga ini mendampingi anak saya supaya mandiri dulu baru saya 
mengerjakan pekerjaan saya. Jadi istilahnya juga ketika bertabrakan berarti saya 
istilahnya bisa mendampingi sebentar supaya bisa mandiri baru saya mengerjakan 
pekerjaan saya begitu. 
P : Dalam situasi WFH yang bersamaan dengan pembelajaran daring saat ini, 
apakah anak bapak memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri? Kalau ada seperti 
apa peran dan tanggung jawab tersebut? 
I : Ya, ada sih sudah mulai ada tanggung jawab. Istilahnya seperti contoh besok 
pembelajaran apa, dia sudah menyiapkan segala buku-bukunya dan pembelajarannya. 
Kemudian ketika pagi dia harus secara virtual karena dia harus login dulu dalam 
program di sekolahnya, dia sudah bisa, dia mampu. Kemudian secara virtual Zoom dia 
juga sudah mulai bisa mengaplikasikannya. Nah, mungkin kadang kala saya juga ini 
ya masih tarik ulur ya...kadang kala saya juga istilahnya masih kurang bisa melepas 
ngelepas gitu ya. Jadi masih saya tetap dampingi. Jadi kayak kalau nggak saya 
dampingi itu rasanya nggak enak, jadi tetap...tetap saya dampingi. Memang sudah 
mandiri sih cuman kadang kala saya memang sedikit agak menggenggam sedikit 
begitu. Tapi sudah agak mandiri sih begitu (tertawa).  
P : Selain peran dan tanggung jawab sebagai siswa, apakah anak ibu memiliki 
peran dan tanggung jawab lainnya ketika situasi seperti in? 
I : Iya. Seperti contoh dalam study from home itu kan di sekolah itu kan juga 
diajarkan bagaimana tanggung jawab seorang anak di rumah tangga istilahnya 
bagaimana membantu orang tua, itu juga salah satu juga pendidikan karakter yang 
diberikan di sekolah. Nah akhirnya ketika itu diberikan kepada anak saya maka saya 
memberikan kesempatan untuk melakukan segala tanggung jawabnya misalkan 
membantu orang tua seperti contoh hal yang sudah dia laksanakan itu adalah mencuci 
piring. Ketika dia makan itu itu sudah dia cuci piringkan sendiri, kemudian 
membereskan tempat tidur ketika bangun tidur, dan kebetulan ya satu nilai plus kalau 





begitu mbak Abel. Jadi istilahnya study from home yang diberikan...ketika dia 
mengalami study from home, di sekolah juga istilahnya diberikan tugas karakter, 
pendidikan karakter yang diterapkan juga di rumah. Jadi itu adalah nilai plus untuk dia 
bisa bertanggung jawab terhadap dirinya.  
P : Berkaitan dengan pembagian peran dan tanggung jawab anak tersebut, apakah 
lebih sering diarahkan oleh orang tua atau berdasarkan keinginan anak secara individu? 
I : Ya. Ya memang awalnya memang kita yang mengarahkan. Kalau kita 
istilahnya tidak mengarahkan bagaimana, karena masih anak-anak istilahnya masih 
kadang oh males atau misalkan lho bagaimana caranya untuk mencuci piring begitu 
kan. Jadi ya kita mengarahkan, memberikan contoh, nah secara nggak langsung seperti 
itu. Kemudian mungkin dia juga melihat ketika misalkan ketika saya mengepel itu kan 
bisa melihat oh ini caranya mengepel. Tapi tetap kembali lagi ke orang tua 
mengarahkan dulu baru mereka melakukan begitu.  
P : Apakah pernah terjadi kendala dalam menetapkan pembagian peran dan 
tanggung jawab terhadap anak? (Contohnya anak-anak kurang setuju, dll) 
I : Ya pernah lah pernah (tertawa). Pernah misalkan saya...hmm...dia setelah 
makan kemudian setelah cuci piring, lho kan mama sekalian aja mama kan juga cuci 
piring to sekalian aja, nah seperti itu. Atau misalkan saya suruh untuk ngelap-
ngelap...membersihkan itu...oh enggak usah ma aku yang ngepel aja...jadi istilahnya 
dia sudah mulai ada pilihan lain atau beragumentasi lah istilahnya. Jadi ada lah kendala-
kendala dan gesekan seperti itu. Kalau waktu pembelajaran daring gini juga anak 
istilahnya jenuh ya ingin sekolah, istilahnya belajar di sekolah. Nah jadi ketika 
mungkin mereka jenuh akhirnya cenderung kemalasan itu sudah mulai nah seperti itu 
otomatis peran orang tua untuk bisa mengarahkan itu. Mungkin kadang kala orang tua 
juga agak sedikit keras karena memang menerapkan ini adalah tanggung jawab anak 
sekolah dan belajar meskipun belajar di rumah. Jadi bisa juga bergesekannya seperti 
itu.  
P : Siapa yang cenderung lebih berusaha untuk menyelesaikan kendala atau 





I : Ya. Kalau selama ini ya memang orang tua karena lebih lagi mengarahkan 
anak-anak. Jadi orang tua. Kalau anak-anak kadang kala sih, tapi seringkali orang tua.  
P : Bagaimana sikap ibu ketika ada salah satu anggota keluarga keluarga yang 
tidak mau melakukan peran dan tanggung yang sudah disepakati bersama? 
I : Ya koordinasi. Istilahnya berkomunikasi, kembali lagi komunikasi itu penting. 
Jadi istilahnya dalam rumah tangga faktor utama yang penting itu adalah komunikasi. 
Mana yang istilahnya tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan itu harus 
dikomunikasikan. Karena kita bukan ilmu kebatinan ya membatin gitu ya, jadi 
istilahnya harus berkomunikasi satu dengan yang lain. Komunikasi utama itu penting 
dalam rumah tangga gitu.  
P : Mungkin dari pengalaman ibu, bagaimana komunikasi tersebut dapat 
dilakukan ketika salah satu anggota keluarga tidak melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut? 
I : Ya kalau komunikasinya ya misalnya begini. Seperti bapak kalau misalkan 
pagi hari berarti oh nanti ini ya bantu anak-anak dulu untuk pembelajaran dulu di 
sekolah, nanti setelah saya menyelesaikan tugas dan pekerjaan saya baru nanti saya 
bantu untuk menggantikan anak saya belajar. Jadi istilahnya saling koordinasi dulu 
bagaimana ini ayo caranya seperti ini bergantian, nah begitu. Jadi kembali lagi ke 
komunikasi tadi, dikomunikasikan peran masing-masing...mengingatkan kembali ya 
begitu...kembali sadar peran kita tetap utama sebagai suami, anak, istri, ibu, dan profesi 
masing-masing. Jadi kembali lagi ya komunikasi dan kesadaran kita, begitu mbak 
Abel.  
P : Baik ibu, lalu ini pertanyaan terakhir. Dalam situasi WFH saat ini, apakah 
keluarga ibu memiliki kebiasaan atau atau rutinitas baru yang diberlakukan dalam 
keluarga? Jadi kebiasaan atau rutinitas yang sebelum WFH belum ada, tetapi baru ada 
ketika situasi WFH dan pembelajaran daring saat ini. Jika ada, kebiasaan atau rutinitas 
seperti apa itu? 
I : Hm iya. Kalau rutinitasnya itu...hmm...kalau sebelum dan sesudah pandemi 





dan SFH itu kita sudah menyiapkan perangkat kita masing-masing, dalam artian anak-
anak seperti laptop itu...kebetulan sudah masing-masing ya...bapak ada laptop sendiri, 
saya ada laptop sendiri, anak saya ada laptop sendiri. Jadi istilahnya secara media kita 
sudah sesuai masing-masing jadi tidak terganggu dengan alat medianya itu seperti itu 
jadi tetap rutinitasnya kita sudah menyiapkan semuanya. Kemudian rutinitas jadi 
kembali ke kerja sama dan kesadaran, saling bekerja sama. Jadi otomatis kerja sama 
ini lebih dipadu lagi, jadi menjadi lebih sulid untuk kerja samanya. Begitu mbak.  
P : Ini sudah selesai ibu untuk wawancaranya. Terima kasih untuk 
kesempatannya, semoga sehat selalu nggih bu. Tuhan Yesus memberkati bu.  
I : Sama-sama mbak Abel, Tuhan Yesus memberkati.  
 
Informan 3 
Nama    : Itok  
Usia    : 51 tahun  
Domisili   : Sidoarjo 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Jenis Pekerjaan  : Karyawan BUMN 
Jumlah Keluarga  : 4 (suami, istri, dua anak) 
Jumlah Anak Sekolah Daring : 1 
Usia Anak Sekolah Daring : 15 tahun  
Keterangan   : P (Peneliti), I (Informan) 
Tempat   : Zoom Meeting 
 
P : Selamat malam pak 
I : Malam mbak. 
P : Bisa saya mulai nggih pak untuk wawancaranya? 
I : Ya, silahkan.  
P : Apakah dalam keluarga bapak antara ayah dan ibu selalu memberikan 





I : Ya. Setiap hari kita sudah punya platform untuk membagi, platform pekerjaan 
tertentu setiap hari dilakukan. Artinya contohnya adalah tiap pagi anak-anak mulai 
senin-jumat itu belajar, ada jam-jam belajar. Sedangkan ibu juga mempunyai platform 
untuk memasak, membersihkan rumah. Bapak juga membantu ibu dalam hal 
membersihkan rumah yang sifatnya bukan sifat pekerjaan wanita ya...kalau memasak 
itu banyak sekali ke tugas-tugas wanita. Nah ini dalam WFH ini harus lebih cermat 
dalam menentukan waktu-waktu, dan yang terpenting adalah membagi itu harus bisa 
dilaksanakan dengan baik dan dipahami oleh anggota keluarga. Saya kira itu.  
P : Lalu ketika sebelum situasi WFH ini, bagaimana pembagian peran dan 
tanggung jawab antara ibu dan bapak tersebut? Jadi situasi yang dulu, yang belum ada 
WFH karena COVID-19 ini. 
I : Kalau sebelum WFH kan seorang ayah ini dari pagi...banyak waktu di kantor 
dari pagi sampai sore petang hari...ya tugas dari bapak. Sedangkan ibu juga tentunya 
waktu bekerja itu yang harus diatur adalah pada waktu pagi-pagi bangun pagi serta 
sebelum berangkat kantor semua kebutuhan rumah tangga harus terselesaikan, 
terutama dalam hal penyiapan anak-anak untuk berangkat sekolah ya. Sehingga pada 
saat setelah pergi dari rumah tentunya fokus orang tua lebih ringan karena dia akan 
fokus di kantor, sedangkan kalau WFH itu fokus mulai pagi sampai malam tentunya 
dibebani oleh tugas-tugas kantor dan tugas rumah, itu yang lebih berat dan menantang.  
P : Setelah kondisi WFH ini, mungkin bisa lebih dijelaskan atau diceritakan untuk 
pembagian peran dan tanggung jawab antara bapak dan ibu?  
I : Setelah WFH tadi, ya kalau saya lebih fokus ke kantor karena di kantor itu 
kalau selama WFH ini tidak mengenal jam kerja artinya sewaktu-waktu malam haripun 
kalau ada panggilan untuk melakukan rapat melalui Zoom ya harus hadir. Nah ini harus 
dipahami oleh anggota keluarga lainnya, artinya dalam hal normal tidak sibuk sekali 
ya saya bisa membantu anak-anak yang sekolah daring itu membantu belajarnya, dan 
sedikit ikut membantu ibu dalam membersihkan rumah, misalnya ikut membersihkan 
mobil, membersihkan...ikut mengepel. Sedangkan ibu sibuk di dapur, juga ibu pada 





P : Siapa yang cenderung menentukan pembagian peran dan tanggung antara 
ayah dan ibu. Apakah ayah, ibu, atau justru keduanya?  
I : Bisa bapak atau ibu, tapi mungkin lebih sering kepada ibunya ya yang 
menentukan awal. Sedangkan jadwal itu setelah dibuat...direncanakan dan dibuat 
kemudian harus disepakati oleh anggota keluarga lainnya, atau...harus diberikan 
informasi kepada anak agar anak juga ikut mendukung dan menyepakati pembagian 
tugas itu.  
P : Terkait pembagian peran dan tanggung jawab tersebut apakah lebih 
mengutamakan kesadaran anggota keluarga secara pribadi atau kesepakatan bersama? 
I : Ya, yang pertama tentunya bapak sebagai kepala rumah tangga yang 
merencanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kemudian orang tua kepala keluarga itu 
mendiskusikan ke ibu kemudian ibu memikirkan dan kemudian memberikan usulan 
serta apabila disepakati antara bapak dan ibu itu...memberikan informasi lagi kepada 
anak untuk diceritakan tentang tugas-tugas dan pembagiannya. Dan kemudian anak 
juga harus diminta untuk menyepakati artinya tidak dipaksa tapi diberi kesadaran 
supaya tugas dan tanggung jawabnya bisa dijalankan dan tidak menganggu satu sama 
lainnya. Dipahami, disadari, dan dilakukan dengan senang hati supaya nantinya tidak 
terjadi konflik pada saat WFH.  
P : Dalam keluarga bapak apakah proses pembagian peran dan tanggung jawab 
antara ayah dan ibu sesuai dengan kesepakatan awal atau selalu berubah menyesuaikan 
keadaan? 
I : Ya. Tugas dan tanggung jawab antara rumah tangga dan kantor itu kan sifatnya 
situasional ya. Kita tidak tahu beban kerja yang...apa namanya itu...kantor, organisasi 
kantor. Kalau di rumah sudah kelihatan, mulai pagi sampai sore sudah kelihatan yang 
harus dikerjakan. Tapi untuk tugas-tugas kantor ini tentunya...apa namanya 
itu...fluktuatif ya berubah-ubah tergantung dari situasi, ndak bisa tetap jadi tergantung. 
Nah situasi itu harus disampaikan bahwa besok ada kepentingan-kepentingan 
mendesak dari kantor, misalnya ada rapat jam tertentu nah ini harus diinformasikan 





ditinggalkan, kalau ditinggalkan tentunya nanti menjadi nggak balance lagi ya jadi 
harus diinformasikan apabila ada perubahan-perubahan yang sifatnya 
situasi...situasional. Gitu.  
P : Baik paham. Menurut bapak, mana yang lebih Anda prioritaskan apakah 
mengerjakan kewajiban pekerjaan kantor saat WFH atau kewajiban rumah tangga. 
Mengapa demikian? 
I : Eee..masing-masing mempunyai porsi yang berbeda ya ndak bisa dinilai 
bobotnya sama karena kantor ini juga kita harus tunduk pada aturan-aturan jam kerja 
kantor ya sehingga tidak boleh itu diabaikan. Artinya tugas-tugas yang diberikan oleh 
kantor itu juga harus diselesaikan sesuai dengan target-target yang sudah ditentukan. 
Sedangkan di rumah pun juga harus dikerjakan tapi sifatnya biasanya lebih kalau rumah 
bisa disepakati, lebih fleksibel waktunya. Kalau kantor kan kalau ada perintah ya harus 
desain karena kalau nanti melanggar sanksinya lebih berat kalau tidak menyelesaikan 
pekerjaan kantor...sanksinya mungkin bisa ada teguran dari kantor. Sedangkan kalau 
rumah tangga ya apa...sifatnya paling ya hanya kalau belum dikerjakan ya ditunda 
untuk jam tertentu supaya dikerjakan di jam lain atau di hari lain. Jadi itu bobotnya 
seperti itu. Yang penting adalah kerjaan di kantor selesai sesuai dengan target yang 
telah ditentukan. 
P : Apakah pernah terjadi kendala atau gesekan atau mungkin juga konflik dalam 
menentukan pembagian peran dan tanggung jawab antara bapak dan ibu atau suami 
dan istri? Dapat diceritakan dengan detail. 
I : Ya gesekan dan itu pernah ada. Karena apa? tadi saya diceritakan di awal 
bahwa dua tugas pokok itu dikerjakan dalam satu tempat tertentu yaitu di rumah ya. 
Pada saat hal-hal yang penting itu harus dijalankan contohnya si anak minta diberikan 
bimbingan untuk belajar ya karena dia harus segera untuk menyelesaikan ulangan. 
Sedangkan di satu sisi kantor sudah menjadwalkan untuk harus dilakukan rapat pada 
jam tertentu. Nah ini kantor ndak bisa ditinggalkan, harus dilaksanakan. Sedangkan 
anak pun juga harus diberikan pemahaman bahwa dia juga harus dilatih untuk belajar 





membantu tentunya anak harus diberikan pengertian bahwa tugas ayah dan ibunya 
masih berkonsentrasi ke pekerjaan kantor. Ini yang seringkali menjadi kendala dalam 
hal mendidikan dan membuat balance bekerja di rumah itu.  
P : Oke. Lalu kemudian berkaitan dengan situasi yang baru saat ini. Ketika dulu 
belum ada WFH sekarang harus ada WFH, kemudian pembelajaran daring untuk anak-
anak. Terkadang memang anak-anak ini harus turut menyesuaikan keadaan, mohon 
diceritakan bagaimana usaha yang bapak terapkan, apakah bapak juga turut 
memberikan pengertian kepada anak-anak untuk dapat memahami kondisi saat ini 
khususnya pembelajaran secara daring? 
I : Ya terima kasih. Jadi setiap hari tentunya sudah ada komunikasi ya antara 
bapak, ibu, serta anak ya. Setiap hari harus ada informasi karena contohnya tadi kalau 
pada malam hari untuk h-1 sudah kelihatan nih kalau besok bapak  akan melakukan 
kegiatan rapat di kantor melalui daring ya melalui Zoom, nah ini jamnya harus sudah 
diketahui. Dan anak juga harus memberikan informasi bahwa ada pelajaran tertentu 
pada jam tertentu. Nah ini anak harus mulai belajar lebih awal kira-kira kesulitan-
kesulitan apa yang dihadapi dan apakah dia bisa menyelesaikan sendiri atau butuh 
bantuan dari orang tua. Nah sedangkan ibu juga demikian, ibu juga harus memberikan 
informasi secara detail kegiatan-kegiatan di kantor maupun kegiatan-kegiatan di 
rumah. Mana yang bisa ditunda itu disepakati juga, artinya kita harus punya skala 
prioritas apa yang harus dikerjakan lebih dulu sedangkan hal yang sifatnya bisa 
ditunda. Pekerjaan di rumah itu bisa ditunda dulu karena kalau memang itu tidak 
penting itu bisa ditunda lebih dulu demi untuk memberikan...apa namanya 
itu...prioritas kepada pekerjaan yang memang benar-benar harus dikerjakan pada waktu 
tertentu itu. Jadi tiap harus ada komunikasi tergantung dari situasi dan kondisi tugas-
tugas kantor maupun rumah tangga. Demikian.  
P : Terkait dengan pembelajaran daring saat ini, apakah anak bapak selalu 
membutuhkan bimbingan dari bapak dalam melaksanakan pembelajaran daring? 
I : Ya anak saya kebetulan sudah bisa mandiri. Artinya dia sudah bisa belajar, 





berusaha mandiri artinya dia bisa belajar dan mengejarkan sendiri tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru dan tanpa kesulitan-kesulitan yang berarti itu bisa membantu orang 
tua untuk tidak mengganggu atau menyita waktu orang tua untuk memberikan arahan-
arahan dan bimbingan kepada si anak. Gitu.  
P : Nggih. Apakah kegiatan pembelajaran daring anak pernah mengganggu atau 
bertabrakan kewajiban bapak dalam melaksanakan WFH? Mungkin bisa dicerikan. 
I : Ya pernah adanya beberapa mata pembelajaran yang si anak pada saat itu 
belum memahami 100 % isi pelajarannya dan dia harus mendapat tugas untuk 
mengerjakan tugas itu harus selesai pada hari itu juga. Nah si anak kemudian minta 
tolong nah pada saat itu ayah dan ibunya juga sedang bertugas mengerjakan tugas-tugas 
kantor. Ini untung tugas bapak tidak dalam hal Zoom ya...hanya mengerjakan 
tugas...nah ini bisa disambi, bisa ditunda sementara untuk membantu anak memberikan 
bimbingan, garis-garis besarnya supaya anak itu bisa mengerjakan. Artinya kalau 
tugasnya itu tidak dalam arti Zoom itu masih bisa membantu lah, artinya kan tidak 
bersamaan. Katakanlah kalau misal ibunya tidak Zoom nanti ibunya yang mengajari, 
kalau bapaknya yang tidak Zoom ya bapaknya yang akan ngajari anaknya. Jadi itu 
pembagian tugasnya...jadi yang bisa ditunda ya ditunda jadi dinomordualah, ada skala 
prioritas untuk membantu anak.  
P : Dalam situasi WFH yang bersamaan dengan pembelajaran daring saat ini, 
apakah anak bapak memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri? Kalau ada seperti 
apa peran dan tanggung jawab tersebut? 
I : Ya anak adalah tugas sekolah tapi tidak 100% dia harus sekolah dan setelah 
itu dia tidak mengerjakan apa-apa. Nah anak tetap kita berikan tanggung jawab juga 
membantu memelihara kebersihan rumah. Artinya pada saat jam-jam tertentu dia sudah 
selesai sekolah, anak juga harus diminta untuk ikut membersihkan rumah, membantu 
ibunya misalnya memasak pun ikut membantu masak, mengepel. Nah ini akan 
meringankan tugas orang tua dalam hal proses work family balance tadi...lebih 





P : Berkaitan dengan pembagian peran dan tanggung jawab anak tersebut, apakah 
lebih sering diarahkan oleh orang tua atau berdasarkan keinginan anak secara individu? 
I : Memang awalnya anak diberikan contoh ya, kemudian anak diberikan 
pemahaman sehingga dengan contoh dan pemahaman ini akan menimbulkan kesadaran 
bagi anak untuk bisa melihat bagaimana sibuknya orang tua kalau tidak dibantu. Nah 
diberikan pemahaman inilah yang tentunya... dengan pemahaman dan 
contoh...memberikan memberikan kesadaran anak untuk melakukan sendiri walaupun 
dia tidak diperintah, dia sudah mengetahui perannya. Jadi yang efektif awalnya adalah 
diberikan contoh dan pemahaman serta awalnya memang sedikit agak diperintah, tapi 
lama-lama setelah anak tahu tentang peran orang tahu yang sangat berat, anak punya 
kesadaran timbul sendiri untuk melakukan tanggung jawabnya.  
P : Apakah pernah terjadi kendala dalam menetapkan pembagian peran dan 
tanggung jawab terhadap anak selama WFH ini? (Contohnya anak-anak kurang setuju, 
dll) 
I : Ya. Kadang anak pernah protes untuk dia membantu urusan-urusan rumah 
tangga karena dia merasa capek sudah seharian belajar daring. Nah ini seringkali bisa 
menjadi kendala dan konflik di rumah tangga sehingga ini membutuhkan suatu...terus 
membutuhkan pemahaman dan didikan orang tua untuk bisa menyadarkan anak bahwa 
dalam saat pandemi ini kita harus tidak boleh diam. Pada saat orang tua sibuk dalam 
bekerja di rumah, anak juga harus diberikan kesadaran secara penuh untuk membantu 
orang tua dalam menyelesaikan urusan-urusan rumah tangga yang sifatnya ringan saja 
untuk belajar itu. Sedangkan anak kadang-kadang juga pada saat dia belajar dia tidak 
mengerti tentunya kita berikan kesadaran dulu untuk bisa minta tolong temannya untuk 
memberikan belajar bersama melalui daring, artinya telpon-telponan atau lewat daring 
untuk belajar bersama. Ini sangat membantu orang tua untuk bisa fokus pada pekerjaan 
kantor maupun rumah tangganya, karena kalau anak itu tidak bergaul dengan teman-
temannya tentunya kan juga menyulitkan, kalau dia sudah bergaul bisa punya teman 





P : Dalam situasi WFH saat ini, apakah keluarga bapak memiliki kebiasaan atau 
atau rutinitas baru yang diberlakukan dalam keluarga? Jadi kebiasaan atau rutinitas 
yang sebelum WFH belum ada, tetapi baru ada ketika situasi WFH dan pembelajaran 
daring saat ini. Jika ada, kebiasaan atau rutinitas seperti apa itu? 
I : Yak. Kalau sebelum tentunya ayah itu hanya fokus sehari-hari adalah fokus 
ke urusan perkantoran, sedangkan ibu tentunya juga fokus di rumah tangga...ini bagi 
ibu-ibu yang rumah tangga tapi ibu yang kerja juga dia akan lebih fokus ke pekerjaan 
kantor saja. Dengan adanya WFH ini tentunya ada dua tugas yang harus diemban oleh 
ayah dan ibu untuk bisa bekerja di rumah maupun di...di bekerja di kantor yang 
dikerjakan di rumah maupun pekerjaan di rumah yang harus  
dikerjakan di rumah juga. Nah ini kebiasaan ini tentunya harus pintar-pintarnya 
membagi waktu tadi yang artinya dulu satu dikerjakan fokus satu, sekarang dua tugas 
fokus dalam satu pikiran dan itu harus dikerjakan. Inilah uniknya di WFH itu adalah 
pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah dikerjakan dalam satu tempat tertentu di rumah 
dengan waktu yang tertentu di rumah juga. Sehingga mulai pagi sampai malam 
pekerjaan itu dikerjakan dalam satu waktu tertentu Kalau sebelum WFH dia...orang tua 
atau anak-anak juga fokus kepada belajar di sekolah setelah itu pulang, dia akan 
mengerjakan di rumah. Sekarang dia juga belajar di rumah juga membantu orang tua 
di rumah juga. Nah ini yang membedakan antara kebiasaan kondisi sebelum WFH 
maupun setelah WFH. 
P : Baik ini pertanyaan terakhir nggih pak. Bagaimana sikap bapak ketika ada 
salah satu anggota keluarga keluarga yang tidak mau melakukan peran dan tanggung 
yang sudah disepakati bersama? Mungkin bisa dari ibu atau anak-anak. 
I : Kalau saya sikapnya adalah menegur mereka, memberikan pemahaman 
kepada mereka...anggota yang lain...bahwa kalau ini tidak dijalankan maka salah satu 
pasti akan terjadi konflik. Sehingga ini perlu dimengerti, dipahami, kemudian diberikan 
kesadaran secara penuh anggota keluarga supaya aktivitas yang sehari-hari ini bisa 





P : Nggih ini sudah selesai bapak untuk wawancaranya. Terima kasih atas 
kesempatannya, semoga sehat selalu online pak. Terima kasih semoga sehat selalu pak.  
I : Nggih sama-sama. 
 
Informan 4 
Nama    : Rosa  
Usia    : 44 tahun  
Domisili   : Sidoarjo 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Jenis Pekerjaan  : Karyawan swasta 
Jumlah Keluarga  : 4 (suami, istri, dua anak) 
Jumlah Anak Sekolah Daring : 1 
Usia Anak Sekolah Daring : 15 tahun  
Keterangan   : P (Peneliti), I (Informan) 
Tempat   : Zoom Meeting 
 
P : Selamat sore ibu Rosa 
I : Ya selamat sore 
P : Kita bisa mulai ya wawancaranya. Apakah Anda, baik antara ayah dan ibu 
pekerja, selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab saat WFH? 
I : Oh iya. Saya biasanya...selama WFH ya mbak ya? Halo? 
P : Nggih bu selama WFH. 
I : Ya selama WFH iya karena kan...kalau WFH itu kan jujur pekerjaan itu tidak 
ada habisnya. Kalau di kantor ada jamnya ya, jam delapan sampai jam lima. Biarpun 
sampai malam pun, tapi malam itu karena saya harus menyelesaikan pekerjaan saya. 
Tapi kalau di rumah itu kadang-kadang masih ada meeting tambahan, lah seperti nanti 
malam saya harus meeting setengah delapan, nah berarti kan waktunya panjang ya. Nah 
selama ada WFH ini saya terbantukan karena misalnya saya yang biasanya nangani 





suami ngepel jadi kita sama-sama oh jam setengah delapan itu sudah selesai supaya 
cepat gimana pembagiannya. Jadi ya memang kami atur, kami bagi. Dan untuk saat ini 
saya yang biasanya bagi, karena saya sebagai seorang ibu kan otomatis harus 
pekerjaannya lebih banyak lah dari suami karena ya mungkin dia mungkin hanya 
sekedar membantu saja. Jadi yang jelas pembagian itu ada.  
P : Kalau dalam situasi sebelum WFH karena COVID-19, bagaimana pembagian 
peran dan tanggung jawab antara ayah dan ibu atau suami dan istri untuk dapat 
membagi urusan pekerjaan dan rumah tangga? 
I : Kalau sebelum WFH itu kan suami saya itu kan sering dinas keluar kota ya, 
jadi semua saya lakukannya sendiri bersama ini...pembagiannya berdasarkan dengan 
pembantu dan supir. Jadi kalau misalnya pagi berangkat nanti siang mungkin untuk 
makanan, pembantu saya suruh nyiapin, kalau ada keperluan-keperluan dan saya masih 
di kantor, nanti supir yang membelikan keperluan pekerjaan-pekerjaan atau bahan-
bahan untuk prakarya anak saya. Jadi pembagiannya itu malah dengan pembantu atau 
supir. Kalau misalnya suami saya lagi ndak dinas di luar kota, juga pembagiannya 
mungkin ndak juga ya karena suami berangkat sudah pagi ya, malam pulang itupun dia 
harus sudah mempersiapkan untuk besok. Jadi kalau misalnya pekerjaan yang dibantu 
itu mungkin hal-hal yang katakanlah bersifat insidentil ya, mungkin anak 
membutuhkan beli apa keperluan sekolah yang untuk di luar ya...ini kita bicara sebelum 
WFH pas posisi suami di rumah ya itu aja. Karena kan jujur kalau saya pulang kerja 
sudah capek mbak, jadi kalau sudah di rumah gitu untuk beli-beli keluar males. Jadi 
pembagiannya gitu kalau sudah malam gitu ya suami yang melakukan hal-hal yang di 
luar saya lakukan, jadi kayak keperluan-keperluan anak di malam hari.  
P : Kalau dalam situasi setelah WFH dilaksanakan, bagaimana pembagian peran 
dan tanggung jawab antara ayah dan ibu atau suami dan istri untuk dapat membagi 
urusan pekerjaan dan rumah tangga? 
I : Kalau sama-sama WFH itu karena kita pagi-pagi sudah membutuhkan waktu 
untuk ready ya, jadi supaya pagi itu sudah start dimulai ya kita bagi...hmm...karena 





pekerjaan nyapu, suami bantu ngepel, terus nanti untuk masak ya saya juga, supaya 
nanti begitu jam delapan kita sudah ready tempat masing-masing. Karena pagi anak itu 
jam tujuh dia itu sudah harus daring makanya kami harus sepakat kerja sama. Jadi 
selama WFH ini saya dibantukan, biasanya yang saya lakukan sendiri kadang dibantu 
pembantu, ini jadi suami ikut membantu juga. Jadi kita ada pembagian sesuai porsinya 
masing-masing, jadi ritmenya sudah terbiasa karena suami juga merasa kalau nggak 
gerak dia nggak bisa, anggap aja ini pekerjaan rumah adalah olahraga. Gitu.  
P : Siapa yang cenderung menentukan pembagian peran dan tanggung jawab ini? 
Apakah lebih sering oleh ayah, ibu, atau justru keduanya? 
I : Saya yang lebih ini, karena sebenarnya pekerjaan rumah itu bisa saya lakukan 
sendiri. Bisa...cuman karena waktu saja, jadi pagi tuh kan jam tujuh harus daring anak 
saya, otomatis kan harus dilakukan secepat mungkin. Semua pekerjaan lebih banyak 
ke saya, suami hanya pekerjaan yang bersifat penting. Jadi kayak misalnya kalau sudah 
ngepel kan daring sudah dilakukan, sedangkan urusan belakang seperti menjemur, 
menata makanan itu kan bisa dilakukan di luar ruangan itu. Jadi tetap dominan saya 
karena saya tahu porsi yang bisa dilakukan laki laki...seorang suami...jadi cukup 
membantu seperlunya saja, kalau menurut saya ya. Karena saya orangnya sifatnya itu 
pengen sebenarnya melakukan sendiri, rasanya itu tidak enak kalau nggak saya lakukan 
sendiri....kurang lego gitu lho mbak. Saya modelnya itu orangnya harus perfect gitu, 
cuma karena ini daring semua, harus butuh waktu yang cepat. Suami juga...hmm...saya 
tuh kadang-kadang bisa lakukan sendiri, duduklah manis...tapi kadang suami itu kan 
pengennya ingin melakukan hal yang sama, ya akhirnya saya kasih porsi-porsi yang 
sekiranya hal-hal sepele, kecil gitu mbak ndak berat gitu lho mbak.  
P : Dalam keluarga Anda, bagaimana cara mengkoordinasikan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan anggota keluarga lainnya? Apakah lebih mengutamakan 
kesadaran anggota keluarga secara pribadi atau kesepakatan bersama? Mengapa 
demikian? 
I :  Oh. Gitu dulu sek waktu awal-awal kan kita kan masih belum tentu ritme 





kamu harus bagaimana, bangun jam sekian, gitu. Tetep...tetep kita harus ini...harus 
koordinasi kerja sama, di manapun kita nggak akan mungkin bisa melakukan kalau kita 
tanpa koordinasi dulu karena kalau nggak ada pembagian peran atau koordinasi nanti 
malah saling menyalahkan. Jadi memang kami di awal sudah...kamu nanti bisanya apa, 
kamu nanti jam sekian ya...ini ini ini, karena kalau nggak gitu namanya juga keluarga 
yang terdiri berbagai macam sifat dan juga keperluan yang kita sama-sama juga punya 
keperluan sendiri-sendiri urgent. Jadi kita memang koordinasi, kamu harus bagian ini 
bagian ini, dan kita memang terapkan mulai dari kecil ya. Dari kecil kita tuh segala 
sesuatu kita komunikasikan, karena kita nggak bisa menebak-nebak, nanti malah 
satunya katakanlah kita nggak ngomong semuanya satu karena kan nggak ada 
koordinasi...aku pengen nyapu pengen nyapu nah. Karena kita ingin suatu 
kenyamanan, kebersamaan jadi kita memang ada koordinasi, siapa bagian ini siapa 
bagian ini dalam hal sekecil apapun saya selalu mengkomunikasikan. Di awal itu saya  
sudah bicarakan bahwa komunikasi adalah titik utama untuk membalancekan, 
menyeimbangkan semua apapun bentuknya. Jadi kami tetep mengkomunikasikan lebih 
dulu untuk sebelum action. 
P : Dalam keluarga Anda, apakah pembagian peran dan tanggung jawab antara 
ayah dan ibu ini bersifat tetap sesuai kesepakatan awal atau dapat berubah 
menyesuaikan keadaan? 
I : Oh iya kita selalu berubah-ubah. Hmm..semua peran itu tidak harus dilakukan 
satu orang supaya mereka sama-sama merasakan. Suatu contoh katakanlah yang satu 
nyapu, satunya ngepel, nanti bergantian seminggu lagi mungkin dia perannya berbeda. 
Kita lakukan seperti itu supaya apa? supaya saling mengerti dan saling memahami. Itu 
adalah bentuk apa ya...bentuk koordinasi, bentuk kebersamaan. Jadi selalu berubah-
ubah karena kan di dalam WFH itu pun mereka juga waktunya berubah-ubah, misalnya 
yang kecil daringnya biasanya jam 7 terus yang ngepel atau nyapu biasanya saya, nah 
tiba-tiba saya harus jam 7 sudah siap sedangkan si kecil itu katakanlah dia daringnya 





juga suami, kalau dia bisa lagi lowong nggak ada meeting atau pekerjaannya bisa 
ditunda, seringkali juga gantiin saya nyapu atau mungkin juga ngepel.  
P : Menurut Anda, mana yang lebih anda prioritaskan antara melaksanakan 
kewajiban kantor saat WFH atau mengerjakan kewajiban rumah tangga, termasuk 
mengasuh anak? Mengapa demikian?   
I : Sama-sama penting, sama-sama diselesaikan. Jadi supaya imbang makanya 
dibuat skala prioritas. Ya kayak contoh suami saya atau saya ada meeting jam 8 pagi, 
ya ditugasin ngepelnya jam 6 pagi mau tidak mau ya harus mau. Bangun lebih awal 
pokoknya supaya kerjaan rumah bisa diselesaikan lebih dulu, nggak keteteran lah. 
P : Apakah pernah terjadi kendala atau gesekan saat Anda, baik antara ayah dan 
ibu pekerja, melakukan pembagian peran dan tanggung jawab selama WFH saat ini? 
Mungkin bisa diceritakan. 
I : Oh pernah. Kendalanya itu biasanya pada saat kami sama-sama meeting, di 
saat saya jam meeting saya bentrok, itu suami juga meeting. Nah pada saat itu si anak 
membutuhkan barang yang harus dibeli di luar, itu satu. Terus yang kedua pernah 
kejadian anak sakit...tiba-tiba sakit di saat WFH. Nah akhirnya kita pembagian, saya 
kebetulan meetingnya kalau nggak salah pagi suami siang, jadi akhirnya saya meeting 
dulu terus suami pergi nganter ke dokter, habis gitu setelah saya meeting saya baru 
nunggu ke dokter, terus suami pulang lanjutin meeting. Itu sempet kejadian, tapi sempet 
bentrok, sempat ya ada pertengkaran gitu lho karena kan...nah itu tadi saya bilang 
bahwa di dalam keluarga saya itu saya yang berperan dalam membagi waktu karena 
suami itu kan jujur panikan ya mbak ya, jadi misalnya ada hal...lho ini ini ini gimana 
meeting....nah kalau saya kan berpikir, udah coba saya selesaikan dulu, porsinya suami 
seberapa biar saya yang lakukan. Nah kebetulan mungkin saya bisa fleksibel ya untuk 
konfirmasi dengan kantor. Jadi tetap bentrok itu kadang ada, karena ya itu tadi namanya 
dalam satu rumah sama-sama sibuk ya mbak tapi tetap kami bisa selesaikan.  
P : Dalam usaha menyelesaikan gesekan atau kendala tersebut, siapa yang lebih 





I : Kalau biasanya itu saya lebih mengalah. Sebenarnya itu nantinya endingnya 
sebenarnya akhirnya sama-sama mengalah. Tapi cuman saya tahu kan kalau suami 
agak keras ya, jadi kalau urusan kantor kalau ini ya ini, ya sudah nanti saya yang lebih 
fleksibel. Tapi nanti berjalannya waktu, akhirnya saling sama-sama menyadari. Jadi 
intinya pertamanya mesti saya dulu yang action, nanti akhirnya suami juga paham oh 
saya juga harus action.  
P : Apakah Anda senantiasa memberikan pengertian atau penjelasan kepada anak 
Anda terkait perubahan kondisi saat ini, mulai dari kebijakan WFH hingga 
pembelajaran daring karena COVID-19? Mohon diceritakan secara detail tentang 
bagaimana usaha yang Anda terapkan untuk memberikan pengertian kepada anak agar 
mereka dapat memahami kondisi yang baru ini. 
I : Oh karena kan mungkin anak saya sudah besar ya, jadi sudah mengerti ya. 
Jadi untuk kondisi WFH mungkin lebih kayak nekenin daily activity masing-masing 
mbak. Jadi malam itu kita mesti konfirmasi...kayak malam ini gini anak saya langsung 
konfirmasi, ma aku besok ulangan atau ma besok aku daring jam sekian bangun jam 
sekian. Demikian juga suami, saya besok ada meeting jam segini jadi longgarnya jam 
sekian. Jadi kita di dalam keluarga ini saling ada komunikasi untuk kegiatan besok. 
Jadi di dalam keluarga mesti ada daily activity nya biar bisa saling mengingatkan kalau 
misalnya anak saya lupa, atau mungkin mama papanya lupa.  
P : Apakah anak Anda masih membutuhkan bimbingan saat melaksanakan 
pembelajaran daring? 
I : Hmm ini kan anak saya sudah mandiri ya, tapi ya mungkin kadang-kadang sih 
dia cuman ada hal-hal kecil aja. Tapi sudah lama sudah biasa daring ini jadi sudah bisa 
lakukan sendiri. Kalau dulu awal-awalnya mungkin masih banyak ya harus dilakukan, 
karena dulu awalnya mungkin agak kaget dengan daring ya, nah sekarang ini sudah 
bisa lakukan sendiri tanpa bantuan.  
P : Kemudian terkait dengan kewajiban membimbing anak ketika WFH, hal itu 
belum pernah mengganggu ibu dalam melaksanakan pekerjaan kantor ataupun 





I : Oh ndak. Ndak ada, jadi dengan ritmenya daring sudah biasa ini sudah 
dilakukan sendiri. Kalau butuh itu untuk hal-hal ini aja, misalnya koneksi yang di luar 
rumah misalnya bantu menjilidkan gitu-gitu aja sih. Tapi kalau untuk hal pembelajaran 
bisa dilakukan sendiri.  
P : Apakah anak Anda memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri, khususnya 
selama situasi WFH saat ini? Jika iya, peran dan tanggung jawab seperti apa itu? 
I : Oh ya. Jadi tanggung jawabnya mungkin kalau misalnya kita konfirmasi di 
saat sore saya atau suami misalnya meeting sedangkan dia longgar, ya mungkin nanti 
dia bantu untuk menyapu atau apa, itu aja sih perannya dia.  
P : Bagaimana cara Anda menentukan peran dan tanggung jawab untuk anak 
Anda? Apakah cenderung ditentukan atau dikoordinasikan oleh orang tua, atau 
berdasarkan kesadaran atau keinginan anak secara individu?  
I : Oh tetap kita koordinasikan...kita konfirmasi, karena kan keadaan gitu itu kan 
keadaan yang insidentil ya, yang tidak rutinitas. Jadi kan tidak tahu kalau misalnya hari 
ini saya tidak bisa melakukan ini, saya butuh bantuan, jadi saya harus tetap 
mengkoordinasi, mengonfirmasi juga. Dan itupun kadang, misalnya saya konfirmasi 
untuk dia melakukan hal ini gitu, dia juga kan belum tentu bisa, misalnya dia ada PR 
olahraga, saya harus ada shooting. Nah jadi tetap saya pun harus mengkoordinasi ke 
anggota keluarga, ya ke suami, ke anak juga. Kalau misalnya semua nggak bisa ya 
sudah, berarti kita lakukan semampu kita.  
P : Apakah pernah terjadi kendala atau gesekan antara orang tua dan anak saat 
melakukan penentuan peran dan tanggung jawab selama WFH? 
I : Oh itu biasanya kalau bersifat insidentil memang. Jadi kalau misalnya seperti 
yang saya bilang misalnya pagi saya harus ada dikondisikan pekerjaan yang numpuk 
atau meeting banyak, nah misalnya anak tiba-tiba harus sedia lebih pagi bangun, atau 
lebih siap bantu apa, nah itu kadang kan ada pemberontakan kecil. Tapi tetap 
dikomunikasikan dengan baik.  
P : Siapa yang cenderung lebih dahulu berusaha menyelesaikan kendala atau 





I : Orang tua. Tetap orang tua, karena kalau misalnya anak tidak bisa 
menyelesaikan ya kami yang melakukan gimana supaya ada baiknya. Sebenarnya kan 
semuanya itu bisa dilakukan oleh orang tua, cuma kami ingin anak juga ikut merasakan 
kondisi ini juga bisa dilakukan bersama-sama, itu aja. Jadi biar dia ikut tahu pekerjaan 
yang bisa dilakukan di rumah, karena kan selama ini mungkin kalau di sekolah dia kan 
lepas dari pekerjaan rumah to. Nah dengan adanya dia daring, biar dia juga ikut 
merasakan bagaimana membagi antara sekolah dengan pekerjaan rumah, supaya tidak 
ada kejenuhan...maksud saya gitu.  
P : Dalam situasi WFH saat ini, apakah terdapat rutinitas atau kebiasaan baru 
yang diberlakukan di dalam keluarga? Jadi kebiasaan yang sebelum WFH belum ada, 
namun baru ada setelah WFH ini. Jika ada, kebiasaan atau rutinitas seperti apa itu? 
I : Hmm...kalau selama WFH ini ya itu tadi semua makanan empat sehat lima 
sempurna harus siap mbak, dan kondisi juga pandemi ini semua vitamin apa-apa siap 
karena semua ada di rumah jadi segala kebutuhan harus siap di rumah. Terus 
dikondisikan ruangan itu sudah siap masing-masing karena sekolah dan kantor pindah 
di rumah. Kalau dulu mungkin semua siap di kantor, kita asal berangkat. Tapi kan 
sekarang nggak, ruangan memang harus dipersiapkan yang biasanya untuk anak 
daring, untuk suami WFH, untuk saya WFH nah itu harus benar-benar sudah 
dipersiapkan dengan kondisi WFH ini. 
P : Baik bu. Lalu ini pertanyaan terakhir, sikap ibu ketika ada salah satu anggota 
keluarga yang tidak melakukan peran dan tanggung jawab yang telah disepakati? 
I : Hmm...ya biasanya ini saya ini kan tipenya males marah-marah ya. Jadi 
kadang saya action lakukan sendiri. Tapi nanti di saat kondisi sudah enak baru saya 
ngobrol sama anak atau suami, karena kan saya tahu juga kondisi WFH ini sekolah di 
rumah, kerja di rumah itukan monoton dan jenuh. Bagaimanapun manusia 
membutuhkan untuk bersosialisasi, jadi kadang kan kayak hal-hal sepele kayak 
gesekan gitu bisa menjadi pertengkaran. Makanya kalau misalnya satu tidak melakukan 
yowis, tapi nanti setelah itu...setelah kita kondisi enak baru kita ngobrol-ngobrol. 





ditegur malah rame. Jadi biasanya saya biarkan, saya lakukan sendiri, nanti pada saat 
semuanya selesai daring baru nanti kita saling mengingatkan.  
P : Nggih baik. Terima kasih bu Rosa, wawancaranya sudah selesai. Selamat 
malam ibu. 
I : Ya sama-sama selamat malam juga. Mungkin nanti kalau ada yang kurang 
bisa info lagi. Makasih, Tuhan Yesus memberkati. 
P : Nggih bu, Tuhan Yesus memberkati.  
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P : Halo mas, selamat malam. 
I : Ya, halo dek. Gimana?  
P : Ini aku record ya mas. 
I : Hmm yoo.... 
P : Kita mulai ya mas wawancaranya. Apakah Anda, baik antara ayah dan ibu 
pekerja, selalu melakukan pembagian peran dan tanggung jawab saat WFH? 
I : Oh kalau peran dan tanggung jawab kalau di WFH sebenarnya yo dari sebelum 
ada situasi seperti ini, dari awal-awal dulu memang sudah saling mengisi lah gitu. Di 





ngelembur gitu yo aku biasane pas jadwal e bentrok gitu yo aku seng ngalah, aku tak 
tuker jadwal piket gitu. Tapi misale mama e pas gak repot, aku seng gantian lemburan. 
Jadi waktu di WFH kayak gini jadi yo sudah nggak ada bagi-bagian gitu. Jadi wis 
pokoke sapa sing iso yo dikerjakan, misale mamane pas WFH gitu yo terus moro aku 
baru ngisi pekerjaanku sing sebelum e tertunda gitu, tak selesaikan dulu baru gantian 
mama e...gitu wes pokoke saling ngisi gitu. Nggak misale karena gara-gara pendemi 
gini saling bagi waktu, nggak kok. Jadi yo sama, soale dari awal memang sudah saling 
ngisi jadi santai, gak ada opo yo...gak ada karena situasi gitu, sudah jalan dari awal 
kayak gitu. 
P : Siapa yang cenderung menentukan pembagian peran dan tanggung jawab ini? 
Apakah lebih sering oleh ayah, ibu, atau justru keduanya? 
I : Dua duanya he eh. Untuk penentuan dua-duanya, masalahnya kan sama-sama 
kerja. Di situasi pekerjaannya mamanya dengan situasi pekerjaan e aku kan harus 
disinkronkan, disamakan. Jadi misale mama e pas repot...repot-repot e mama e, yowis 
lah aku tak ngisi kekosongan itu misale yawis aku gantian gitu. Tapi lek  misale 
mamane ludeng gitu, yawis berarti aku sing pas ngerjakan pekerjaanku sing tertunda. 
Kalau aku kan pelayanan e online semua jadi misale anak-anak wis tidur, aku bisa kerja 
gitu.  
P : Dalam keluarga Anda, bagaimana cara mengkoordinasikan pembagian peran 
dan tanggung jawab dengan anggota keluarga lainnya? Apakah lebih mengutamakan 
kesadaran anggota keluarga secara pribadi atau kesepakatan bersama? 
I : Kesepakatan bareng. Soalnya tanggung jawab e sama-sama ditanggung 
bareng, terus yo karena kan namane keluarga ya misale ada kesulitan kan yo ditanggung 
bareng. Jadi mau nggak mau ya harus dibicarakan bareng. Masalahe yo ada anak-anak 
juga. Pokoknya ada yang ngisi lah. 
I : Untuk penentuan peran dan tanggung jawab antara mas dan mbak itu sesuai 
dengan kesepakatan awal ya, bukan menyesuaikan keadaan?  
P : He eh, sesuai dengan kesepakatan awal. Kalau misal e keadaan e kayak gini 





P : Menurut Anda, mana yang lebih anda prioritaskan antara melaksanakan 
kewajiban kantor saat WFH atau mengerjakan kewajiban rumah tangga, termasuk 
mengasuh anak? Mengapa demikian?   
I : Oh ya. Kalau aku ya...sebenare WFH sama WFO itu sama saja, nggak ada 
bedanya karena cuman yang beda itu tempatnya. Kalau semisalnya WFH ya mau nggak 
mau ya waktu kebagian WFH kita bekerjanya tetep kerja laporan ya tetep, cuman 
kadang keselingan misale anake minta  
dikeloni atau misale minta didulang. Biasane aku kalau ndulang atau ngeloni gitu 
sering e Gefa lek e  si Trisha e itu kan dipegang rewang. Tapi kalau kadung ngalem e 
semua yowis ngalah e sebentar, toh yo gak sampe sak jam sampe dua jam gitu ndak, 
paling yo setengah jam ngono atine anak-anak itu wis seneng. Nah begitu atine wis 
seneng bisa ditinggal, balik lagi kerja. Sama hal e kayak di kantor, kan lek di kantor 
kan kadang ada seng ngopi, ada seng rokokan kan gitu itu to...kan kepotong gitu. Yo 
sama aja lah, lek ndek sini yo aku kan berhubung lek  di kantor kan paling yo ngopi, 
ngeteh gitu tok...nah ndek sini yo sama ae tapi tak ganti ndulang anake gitu tok wis. Yo 
sama aja, ndak ada bedane sebenare WFO sama WFH, sama-sama kerja tetep. 
P : Apakah pernah terjadi kendala atau gesekan saat mas sama mbak sebagai 
orang tua pekerja berusaha melakukan pembagian peran dan tanggung jawab selama 
WFH saat ini? 
I : Sebenare kalau untuk perbedaan pendapat seh mesti ada, masalahe itu 
wajar...lumrah seh. Biasanya perbedaan pendapat itu ada jadwal yang moro-moro 
ndadak di saat sudah yo...misale pa aku nanti kerjaannya mek sampai sore yo...ternyata 
pas sore sik ada kerjaan banyak, ndak bisa gantian. Lah ya itu, lho tadi kok katane cuma 
sampai sore...iyo wes nganu bosku gini wes....ya karena laporannya harus segera yowis 
mau nggak mau kan yowis ngalah ae lah gitu, pokoke anake gak sampai keteteran. Lek 
e  kalau aku kan online, lebih banyak online nya fleksibel jadi yo aku ngalah, malem e 
anak-anak wis tidur, aku ngerjakan. Jadi yowis sebenare yo cuman gesekan e yo mek 





P : Lalu kalau ada gesekan atau kendala kayak gitu tadi, siapa yang lebih berperan 
dalam menyelesaikan gesekan atau kendala tersebut? Apa lebih sering mas, mbak, atau 
dua-duanya? 
I : Sama-sama seh, biasanya yo dua-duanya saling ngerti lah...kondisinya saling 
ngerti. Masalahe lek e situasinya kayak gini kan ndak mungkin harus saling otot-ototan 
opo ya ndak...pokoke iso ngisi gitu lah, sama-sama.  
P : Apakah mas senantiasa memberikan pengertian atau penjelasan kepada anak 
Anda terkait perubahan kondisi saat ini, mulai dari kebijakan WFH hingga 
pembelajaran daring karena COVID-19? Mohon diceritakan secara detail tentang 
bagaimana usaha yang Anda terapkan untuk memberikan pengertian kepada anak agar 
mereka dapat memahami kondisi yang baru ini. 
I : Oh ya. Sebenare kalau anak-anak kan untuk pengetahuan kondisi semacam ini 
kan nggak begitu paham ya, tapi lebih ke itu...ditunjukkan aja kalau misalnya nanti 
kalau ada virus itu nanti bikin sakit, bikin ini bikin itu dengan gambarannya dia. Dia 
menggambarkan sakit itu seperti apa, jadi gambaran anak-anak lah, soale lek  
digambarno terlalu detail kan kadang anak-anak 'wah apa itu' kan gitu...nggak 
nyambung tambahan. Nah cuma digambarkan aja, kadang ada juga...sekarang kan 
banyak itu to komik-komik sing tentang virus itu ke anak anak...ya itu ditunjukkan. Lek  
pertamane awal-awal yo kebosanan itu....bosen e itu yang nggak bisa dianu...pertama 
sih, awal-awal dulu memang kok kenapa sih kok gitu, akhire yo pelan-pelan lah gimana 
carane. Yo pertamane yo ngalah i, belikan mainan lah supaya dia tuh nggak bosen, atau 
bikin kerajinan tangan...biasane yo dari stick e ice cream atau kertas lipat 
gitu...kondisine biar nggak bosan. Sebenare yo lek e untuk menerima kondisi mereka 
dari bu gurunya juga diberi tahu, ndak boleh mainan ya...dia sudah paham karena 
teman-temannya, bu gurunya bilang gitu akhirnya iya ya virus itu...gak boleh ke mana-
mana. 
P : Apakah anak mas masih membutuhkan bimbingan saat melaksanakan 
pembelajaran daring? 





P : Nah itu apakah hal tersebut dapat mengganggu kewajiban Anda dalam 
melaksanakan pekerjaan kantor saat WFH ataupun melakukan urusan rumah tangga 
lainnya? 
I : Ndak seh. Masalahnya kan dulu...kalau sekolah kan dia sudah konsentrasi di 
bu gurunya, di handphone nya. Nah pekerjaan saya kan di laptop, jadi misalnya 
anaknya di samping saya, di depan saya, di depan HP, nah saya di sampingnya, di 
depan laptop, jadi ndak sampai ganggu...sama-sama dia sekolah, saya kerja gitu aja. 
Tapi awal-awal dulu yo masih bimbing, masih kesulitan. Lek e  dulu pertamane...awal-
awal dulu itu kan pas Trisha masih kecil yo, mama e libur jadi mama e yang bimbing 
dulu awal-awal, soale kan mama e cuti melahirkan pas awal-awal itu...jadi mama e 
awal dulu.  
P : Apakah anak mas memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri, khususnya 
selama situasi WFH saat ini? Jika iya, peran dan tanggung jawab seperti apa itu? 
I : He eh. Ya kalau WFH itu ya itu dia mulai mandiri sekolahnya, dia harus 
belajar mempersiapkan sebelum sekolah. Jadi misale bangun pagi, terus nyiapin 
mandinya, terus ganti baju, belajar baca dulu sebelum pelajaran...kan pelajarannya satu 
hari sebelumnya dikasih bu gurunya itu materinya apa aja yang besok diajarkan. Lah 
itu sama Gefa makan, sarapan sama baca-baca mana yang akan diajarkan bu gurunya. 
Jadi begitu sekolahnya siap, dia juga siap. Cuman tanggung jawabnya cuman itu aja, 
cuman mandi wis gitu itu.  
P : Terus seperti penentuan peran dan tanggung jawab anak tersebut lebih sering 
dikoordinasikan oleh orang tua atau berdasarkan keinginan atau kesadaran anak secara 
individu?  
I : Kalau itu biasanya saya atau mamanya yang ngasih tau. Biasanya 'ini nanti 
kamu ada pelajaran ini' misalnya gitu 'kamu baca ini baca ini, nanti ini ini ini' gitu. 
Pertama kali kayak gitu dulu, awal-awal beberapa bulan itu kayak gitu. Membiasakan 
diri memang susah sih pertamane...mandi sendiri, soale kan juga pas barengan semua. 
Biasanya kan kalau sekolah kan biasa begitu mandi langsung makan terus berangkat. 





'nanti kamu belajarnya ini ini, nanti lek ditanya bu guru kamu harus jawab e ini ini ini, 
misale daun itu fungsinya apa, akar itu fungsinya apa' kalau pelajaran tumbuhan kayak 
gitu. Terus setelah ini lambat laun ya Gefa nya sendiri yang tanya, 'pa ma nanti belajar 
apa, besok belajar apa' gitu. Jadi kan sudah biasa to, sudah jadi kebiasaan, anaknya 
tanya, 'besok aku belajar apa?' gitu atau paginya 'nanti aku belajar apa?' gitu, karena 
sudah terlatih itu tadi. Itu aja.  
P : Apakah pernah terjadi gesekan atau kendala antara orang tua dan anak saat 
melakukan penentuan peran dan tanggung jawab selama WFH? 
I : Pernah, he eh pernah. Yo kayak misale pas mandi gitu ya, aku masih bersih-
bersih atau apa. Sudah disiapno air e tapi anak e gak mandi-mandi, nonton TV ae 
sampai mendekati jam sekolah, padahal kan belum sarapan juga, belum membaca 
materi juga yang mau diajarkan bu guru e. Yawis tak tegur, yo tak marahi seh...tapi yo 
nama e anak kecil yowis gitu itu, tapi akhir e kan bisa jadi pelajaran, akhir e dia bisa 
disiplin gitu.  
P : Siapa yang cenderung lebih dahulu berusaha menyelesaikan gesekan atau 
kendala tersebut, apakah orang tua, anak, atau justru keduanya? 
I : Kalau Gefa begitu dimarahi atau ditegur gitu langsung wis besok e yo ndak 
diulangi lagi. Soale tahu kalau kayak gitu itu bikin papa mama e marah. Ndak ngulangi 
lagi. 
P : Dalam situasi WFH saat ini, apakah terdapat rutinitas atau kebiasaan baru 
yang diberlakukan di dalam keluarga? Jika iya, rutinitas seperti apa itu? 
I : Rutinitas...apa ya...kalau rutinitas ya itu sebelumnya ndak mengikuti 
sekolahnya Gefa. Kan kalau masa-masa biasa kan begitu sekolah yawes sekolah, kalau 
sudah sekolah kan apa kata bu gurunya, wes gitu kan. Merah atau birunya anakku apa 
kata bu gurune, nanti sore hari tinggal mengulang sekolahnya. Lah nek sekarang kan 
ndak. Sekarang harus mulai awal, mulai nol, awal sampai akhir pelajarannya itu 
mengikuti. Belum lagi mengulangi lagi, belum lagi misale butuh bahan ini bahan itu, 
maleh ikut-ikutan nyariin. Kalau sebelum e kan ndak, sebelum e bahan-bahan untuk 





buah gitu kan biasanya disiapkan bu gurunya di sekolah. Nah kalau sekarang kayak 
gini ini kan ndak, orang tua masing-masing yang mempersiapkan. Jadi ndak disiapkan 
bu gurunya, orang tua masing-masing yang cari. Ya itu yang kebiasaan yang ndak biasa 
jadi biasa. Kebiasaan baru.  
P : Bagaimana sikap mas ketika ada salah satu anggota keluarga yang tidak 
melakukan peran dan tanggung jawab yang telah disepakati? 
I : Yowis sebenare yo teguran biasa seh...teguran biasa. Masalah e kan kalau ndak 
sampai yang sudah biasa dijalankan ndak dijalankan, nanti mengambat yang lain. 
Misale kalau Gefa ndak sesuai jadwal mandi, biasane mandi setengah 7....anggap saja 
mandi sama ganti baju lima belas menit, jam 7 kurang seperempat 
makan...persiapannya. Kalau itu ndak sesuai jadwal e kan terhambat semua, akhir e 
sekolah e telat...waktu jam sekolah sudah mulai, belum sarapan kan kasihan. Ya itu, ya 
efek e kayak gitu itu, kadang wes tempuk-tempuk gitu, akhire kenak diri e sendiri sih 
sebenar e, kalau Gefanya sendiri gitu. Kalau misale seng dewasa kan biasanya yo 
bangun pagi...lebih pagi. Tapi kalau sudah biasanya pagi terus ternyata molor...yowis, 
yo maleh menganggu yang lain juga. Harus e sudah selesai maleh belum selesai. Nasi 
e harus e sudah matang setengah enam, belum mateng. Gitu kan malah jadi terlambat.  
I : Oke mas. Sudah selesai wawancaranya. Terima kasih mas. 
P : Ya dik sama-sama. Nanti kalau ada yang kurang bisa nanya o lagi.  
I : Siap mas. Salam mas buat mbak sama Gefa.  
P : Ya, salam juga ya buat semuanya. 
I : Oke mas. Dadah. 
P : Iya Dadah. 
 
Informan 6 
Nama    : Fara 
Usia    : 29 
Domisili   : Sidoarjo 





Jenis Pekerjaan  : Karyawan Swasta 
Jumlah Keluarga  : 4 (suami, istri, dua anak) 
Jumlah Anak Sekolah Daring : 1 
Usia Anak Sekolah Daring : 6 tahun  
Keterangan   : P (Peneliti), I (Informan) 
Tempat   : Zoom Meeting 
 
P : Halo mbak, apa kabar? 
I : Halo dek, baik. Yuk, direcord dulu ya ini? 
P : Iya mbak ini tak record sik. Oke udah, yuk mulai. 
I : Okeee.... 
P : Pertama, apakah antara mbak dan mas selalu melakukan pembagian peran dan 
tanggung jawab saat WFH, khususnya kan dua-duanya bekerja juga? 
I : Iya memang, banyak membagi pekerjaan ya. Karena WFH ini kan akhirnya 
anak-anak pun juga ikut WFH juga kan di rumah, maksudnya belajarnya juga ikut di 
rumah...BDR kalo misalnya di sekolah itu BDR...itu jadi belajar di rumah gitu 
(tertawa). Bahasanya anak-anak tuh kalo di sekolah BDR, kalau mama papanya WFH.  
P : (tertawa) Aku baru denger BDR mbak. 
I : (tertawa) Aku juga. Aku bingung waktu sosialisasi guru-guru. Jadi waktu itu 
yang lebih banyak megang anak-anak untuk belajar...Gefa apalagi kan udah sekolah 
ya...itu setiap pagi itu sama papanya karena papanya seringnya bisa mulai WFH itu jam 
sembilan. Nah kalau pembagian perannya itu mas lebih banyak ngajari pada saat pagi 
hari, jadi nemenin Gefa waktu belajar karena mbak mulainya lebih pagi dibandingkan 
mas karena direktur tuh bangunnya mesti pagi gitu jadi mau nggak mau aku harus ready 
pagi. Terus akhirnya malamnya, mbak yang ambil peran mengajari ketika di 
malamnya, jadi malamnya itu Gefa selalu belajar kecuali Jumat dan Sabtu. Jumat dan 
Sabtu itu kan besoknya Sabtu biasanya itu kadang libur, kadang ndak kan. Kalau besok 
libur berarti Gefa nggak belajar biasanya gitu karena biasanya setiap malam itu mesti 





untuk ngajari anak-anak. Terus kalau masalah bersih-bersih rumah dan lain sebagainya 
itu kadang-kadang ya kita mesti bagi-bagi, kadang siapa yang longgar...mbak yang 
nanganin misalnya. Misalnya ketika bangun tidur, mbak nyiapin kopi, mbak yang 
masak nasi dan lain sebagainya, berarti mas yang nata tempat tidur gitu. Kalau 
misalnya mbak nggak sempet masak, nggak sempet bikin kopi atau kecapekan waktu 
pas kerja gitu, mas yang handle kayak gitu. Jadi nggak selalu yang mbak terus atau mas 
terus, itu nggak. Jadi kayak ambil peran cepat gitu lho, misalnya 'oh mama e gak 
bangun-bangun' gitu misale, pokoknya selama sebelum jam lima nggak bangun berarti 
nggak usah dibangunin gitu. Kalau udah lebih dari jam lima pasti mas bangunin, atau 
mas pas kecapekan ya aku pasti bangunin. Jadi apa ya...ambil gerak cepat aja kayak 
gitu. Kalau misalnya mas udah nyiapin kopi atau masak nasi gitu, mbak bangun 
kecapekan kan ya waktu itu pernah, akhirnya mbak yang nata tempat tidur kayak gitu. 
Jadinya itu yang...apa...oh udah disiapin masak nasi sama kopi ya pa, oh oke aku tak 
nata tempat tidur kayak gitu. Terus kalau masalah mandiin anak-anak itu juga gantian 
kadang. Kadang kan mood nya Gefa itu kan agak labil ya, jadi kadang pengen sama 
mamanya, kadang pengen sama papanya. Jadi kita, oh kalau udah sama papanya, yowis 
aku tak natain baju-bajunya sekolah terus sama nyiapin pekerjaan sekolahnya. Kalau 
mbak yang mandiin, berarti papanya yang nyiap-nyiapin sekolah kayak gitu, karena 
kita sudah tahu tugas kita masing-masing gitu. Kalau misalnya nggak bisa dihandle, 
artinya gantian aku. Kalau nggak bisa dihandle mas, berarti aku...gantian kayak gitu. 
Tapi kita juga umpama juga bisa...pa aku nggak bisa gini aku ini ya tolong ya...oh iya 
gitu, jadi nanti dihandle mas kayak gitu. Jadi kayak saling ngerti aja. Jadi kita selalu 
ganti peran, kadang mas yang masak, kadang mbak yang masak, tapi yang sering masak 
itu bu Bika sebenarnya (tertawa) soalnya aku nggak sempet banget kecuali Sabtu dan 
Minggu, kalau Sabtu dan Minggu mbak masih sempet masak karena mungkin sudah 
capek kerja, mikir kerja gitu ya jadinya kalau mau masak itu nggak mood. Mas pun 
juga gitu, kadang nunggu mood kalau mau masak itu. Tapi semuanya bisa kehandle, 
kadang biasanya kan kalau masak itu ada dua atau tiga masakan misalnya, tapi porsi 





Gefa waktunya sarapan, ya kadang dimasakin sop atau sayur bayam atau kangkung 
yang buat dia sarapan, itu aja. Tapi kalau buat makan bersama, nah itu yang kadang 
dimasak sama bu Bika. Jadi ada bantuan orang untuk harus...kalau nggak ada bantuan 
itu kok kayaknya nggak bisa kita berdua.  
P : Kalau sebelum WFH dulu, waktu mbak dan mas masih WFO ya istilahnya, 
nah itu pembagian peran dan tanggung jawabnya bagaimana? 
I : Oh ya. Kalau yang masalah dari bangun tidur sampai bikin nasi terus masak 
untuk sarapan kayak gitu tuh kita mesti gantian, karena mas pun bisa masak, ya kan. 
Pokoknya yang penting kita masakin dulu untuk yang kakaknya, jadi kadang tuh 'lho 
kok belom ada makanan untuk sarapan ya' jadi kita bikin seadanya dulu misalnya sop 
sama telur rebus, pokoknya harus ada makanan untuk sarapan untuk kakaknya...juga 
susu gitu. Terus kalau berangkat, mbak sama mas sering berangkat bareng sambil 
nganterin Gefa sekolah jadi selalu berangkat bareng, terus nanti pulang mesti bareng. 
Berusaha kalau mbak berangkat bareng mas, berusaha untuk selalu pulang juga bareng. 
Tapi kalau udah ada niatan salah satu mesti lembur akhirnya kita pisah, jadi bawa motor 
sendiri-sendiri, kayak gitu sih. Tapi kalau misalnya nggak ada niatan lembur tapi tiba-
tiba lembur nah itu akhirnya pulangnya mesti naik Gojek mbak. Terus masalah 
pembagian tugas misalnya nata  
dan lain sebagainya, bersih-bersih, kita orangnya bisa enakan. Jadi misalnya ma tolong 
gini, oh ya tak handle, pa tolong gini ya bisa. Jadi kayak...nggak yang 'kok iso aku 
kayak gini gini', jarang sih kayak gitu, jarang misskom juga. Masalah misskom itu aja 
paling karena misalnya mas nggak ngasih kabar kalau pulangnya lembur, misalnya 
pulangnya lembur tapi ternyata akhirnya bannya bocor kayak gitu pernah nggak ngasih 
tau akhirnya bingung kan, terus hanya itu kadang yang sering misskomnya di situ. Tapi 
kalau masalah pekerjaan di rumah itu kita nggak pernah yang sampai berantem gitu 
nggak pernah, kayak misskom gitu jarang banget, kayak pembagian pekerjaan di rumah 
gitu karena memang mas pun bisa mengerjakan seperti apa yang tak kerjakan gitu. 





P : Ok mbak. Siapa yang cenderung menentukan pembagian peran dan tanggung 
jawab ini? Apakah lebih sering oleh ayah, ibu, atau justru keduanya? 
I : Hmm....sama-sama ya. Kalau masalah misalnya....masalah tugas misalnya, 
'ma tolong ini' kadang-kadang ya mas kayak gitu, kadang-kadang pun juga aku. 
Misalnya kebutuhan siapa yang butuh untuk misalnya kalau mas mau berangkat pagi 
atau yak apa gitu, jadi mas yang menentukan, 'ma aku gini gini gini, tolong gini gini 
gini ya ma' kayak gitu. Tapi kalau misalnya mbak yang lagi butuh cepat untuk 
berangkat kerja atau mbak yang butuh kayak berangkat pagi lebih cepat akhirnya mbak 
yang menentukan, kayak gitu. Jadi kayak seimbang sih kayaknya antara siapa yang 
menentukan. Kalau masalah mau masak apa, mau makan apa itu kita sering kok 
sharing, misalnya 'ma mau makan apa, mau masak apa, hari ini enaknya makan apa' 
kayak gitu, jadi sering sharing dulu nggak yang aku langsung nentukan gitu. Kadang 
soalnya mas, 'aku males ma, wingi wis maem iku' kadang kan gitu, daripada nanti ada 
miss di situ akhirnya mesti selalu tanya, 'pingin makan apa, masak apa' kayak gitu. Jadi 
mas pun juga gitu, kalau misalnya ada pekerjaan di...apalagi pekerjaannya Gefa ya, 
misalnya apalagi sering BDR gini banyak pekerjaan-pekerjaan yang aneh-aneh dari 
gurunya, entah suruh buat video lah, video sekolahnya, terus tiba-tiba disuruh buat 
tiktok...aduh itu yang kadang (tertawa) GJ...anak-anak sekarang kok suruh buat Tiktok 
yo lapo (tertawa)....kayak gitu-gitu to. Terus habis itu ada lagi akhirnya mas sering 
sharing ke mbak, 'ma ini enaknya dibuat gimana Tiktoknya' mesti ngomong dulu ke 
mbak, jadi kayak gitu sih. Pernah juga aku nggak bisa mikir gitu 'opo yo pa yo' yowis 
akhirnya mas yang menentukan. Jadi kalau misalnya aku nggak ngasih jawaban, dia 
yang menentukan sendiri gitu. Tapi mesti kadang-kadang, 'aku mau buat gini ma, gini 
gini gini gini buat videonya Gefa yok opo bagus gak' jadi kayak minta masukan kayak 
gitu. Kalau misalnya nggak setuju dia pun paling, 'oh yo gak papa lho sakjane', yaudah 
aku nggak mau yang ngerecokin gitu, oh yowis lah terserah kamu. Jadi berusaha untuk 





P : Ok mbak sip. Terus apakah pembagian peran dan tanggung jawab antara ayah 
dan ibu ini bersifat tetap sesuai kesepakatan awal atau dapat berubah menyesuaikan 
keadaan? 
I : Oh ya. Kalau misalnya dari awal sudah nentukan situasi yang A gitu ya, kita 
berusaha nggak keluar dari situ gitu. Tapi kalau misalnya kondisinya nggak bisa karena 
kita yang udah nentukan dari awal, kita orangnya fleksibel gitu, jadi yang ya udahlah 
menentukan kondisi aja gitu. Misalnya kayak pingin ke suatu ke tempat gitu, pingin 
jenguk siapa gitu misalnya, waktu itu pernah jenguk...'hari ini ya pa gitu' 'oh yawes hari 
ini gitu', ternyata hari itu ternyata nggak bisa, tapi mas berusaha untuk bisa tapi ternyata 
tetap nggak bisa gitu yaudah akhirnya online kita cari hari lain untuk jenguk. Jadi kayak 
apa ya...kita tetap berusaha sesuai kesepakatan awal tapi kalau ternyata nggak bisa ya 
yaudah kita fleksibel, mbak pun ya tetap nerima pokoknya ada penggantinya, ada 
solusinya gitu lho. Jangan sampai kalau kita sesuai kesepakatan awal tapi ternyata 
solusi untuk di awal itu nggak dilakukan ya kan nggak enak kan, jadi harus ada solusi... 
oh berarti penggantinya apa, jadi ada solusi kayak gitu...oh ya gantinya di sini. Jadi 
fleksibel sih sebenarnya dek , tapi tetep kita berusaha untuk di kesepakatan awal, gitu. 
Tapi kalau nggak maksa, yaudah kita fle sibel aja.  
P : Kalau menurut mbak, mana yang lebih anda prioritaskan antara melaksanakan 
kewajiban kantor saat WFH atau mengerjakan kewajiban rumah tangga, termasuk 
mengasuh anak? Mengapa demikian?   
I : Oh iya. Kadang itu ada keegoisan dari mbak terutama ya di pekerjaan. Kadang 
di pekerjaannya mbak itu harus selesai dulu baru mbak bisa nangani pekerjaan rumah 
tangga. Itu yang sampai sekarang itu selalu melek at gitu. Hmm...keegoisan itu yang 
sampai sekarang mbak pun sendiri benci X (tertawa), soalnya apa tuh...kenapa 
ya...pekerjaannya mbak itu kayak selalu diuber-uber harus segera selesai, kalau nggak 
selesai nanti di kantor itu nanti lalalililululelo kayak gitu kan nanti, malesnya tuh di 
situ. Jadi untungnya tuh suami itu sangat mengerti keadaan...sangat mengerti. Jadi 
ketika mbak mengerjakan pekerjaan gitu akhirnya dia yang handle gitu, 'mas sorry ya 





mbak yang harusnya aku nyiapkan makanan sarapan kayak gitu akhirnya mas yang 
handle gitu. Begitupun juga mas, kalau misalnya mas waktu itu dapat pekerjaan, mbak 
meskipun ada pekerjaan yang harus diselesaikan, mbak akan melepas itu. Jadi kita 
saling mengerti aja gitu. Nanti walaupun nanti aku dimarahin ataupun nanti aku pun 
akan tidak enak di kantor nanti, wis aku ga peduli yang penting nanti ada yang handle 
gitu lho daripada nanti di rumah nggak ada yang handle nanti kan juga bahaya. Jadi 
mana yang bisa dihandle itu yang ngerjakan gitu. Kalau misalnya dua-duanya lagi 
sibuk itu kok jarang ya, jadi kita berusaha...kita tuh...misalnya mbak lagi sibuk 
pekerjaan gitu, mas yang lebih handle. Terus kalau mas pun juga lagi, 'ma aku cepet-
cepet ning kantor, iki ono panggilan' oh ya gitu ya udah mbak mengerti, jadi aku tak 
berangkat siang kayak gitu, nanti baru izin sama kantor aku berangkatnya siang kayak 
gitu. Tak akuin memang sampai sekarang pun berusaha untuk selalu mengutamakan 
keluarga dulu, meskipun ada keegoisan aku mau ngerjakan pekerjaan. Tapi harus itu 
sudah jadi kewajiban kalau sudah di rumah, mbak berusaha untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga dulu. Kalau memang mau mengerjakan pekerjaan kantor, 
berusaha kalau dikerjakaan ya di kantor. Kalaupun enggak, berarti di luar dari jam 
bangunnya anak-anak...misalnya jam bangunnya kan jam lima gitu ya...jadi sebelum 
jam lima itu mbak jam tiga itu bangun ngerjakan pekerjaan kantor, jadi selesaikan itu 
kalau udah jam lima udah langsung pegang dapur kayak gitu. Jadi itu yang...mas pun 
tahu, jadi misalnya 'mas aku bangunin ya bangun jam tiga, aku mau ngerjain 
biasa...kantor' 'oh ya', kadang-kadang soalnya kalau nggak dibangunin aku yo ndelewes 
gitu nggak bangun, jadi akhirnya sering dibangunin mas untuk ngerjakan pekerjaan 
kantor...jadi meskipun ada alarm gitu mbak tetep kadang-kadang nggak bisa bangun 
gitu, nggak tau tuh kenapa (tertawa). 
P : Capek paling mbak... 
I : Iyo capek yo, capek mikir. Mesti berusaha kalau misale ngerjakan pekerjaan 
kantor itu di luar jam bangunnya anak-anak gitu, misale jam tiga ataupun setelah jam 





ngerjakan pekerjaan kantor gitu. Terus kalau mau misale nggak kuat, nggak bisa 
ngerjain pas anak-anak sudah tidur berarti sebelum jam anak-anak bangun gitu sih dek.  
P : Apakah pernah terjadi gesekan atau kendala saat mbak, baik antara ayah dan 
ibu pekerja, melakukan pembagian peran dan tanggung jawab selama WFH saat ini?  
I : Gesekan itu kayak misalnya gimana dek? Kayak cekcok? 
P : Iya he eh mbak cekcok, atau mungkin misalnya misscom juga. 
I : Oh iya iya. Pernah nggak ya...sek sek sek...oh pernah sih dulu pernah. Jadi 
dulu pas kita tuh kan sama-sama WFH ya, dan yang terus yang waktu itu...apa ya...mas 
itu waktu itu nggak ngelihat grupnya sekolahnya Gefa. Jadi sama-sama WFH udah di 
rumah, tapi WFH nya itu kita untungnya lagi nggak banyak pekerjaan terus habis itu 
mbak handle Gefa untuk sekolah. Nah tapi waktu itu tuh yang bener-bener ngikutin 
terus grupnya itu mbak, jadi mbak yang ngasih panduan 'pa aku butuh ini butuh ini 
butuh ini untuk Gefa' , jadi papanya yang keluar cari alat-alat untuk...apa tuh 
namanya...alat tulis apa, terus butuh pewarna pakaian untuk kegiatan kerajinannya gitu, 
Kadang-kadang soalnya memang sekolahnya itu sering ndadak ngasih tahunya, 
misalnya buat pagi ini gitu, kadang itu malam baru ngasih tahu kayak gitu , jadinya lho 
yok opo lah misale kita nggak punya gimana kan maleh akhire bingung kan pagi-pagi 
mesti cari kan gitu kan. Akhirnya untungnya ternyata 'oh ada ma aku dulu punya' gitu 
ya, terus habis gitu itu tuh mbak itu salah ngomong kayak gini misalnya, 'lho sek ta lah 
aku tadi ngomong apa' kan gitu 'lho tadi kamu ngomong gini' 'lho bukan'....mbak pun 
lupa tadi habis ngomong apa itu lupa, akhire mas marah-marah (tertawa). 
P : Oalah (tertawa). 
I : Aku ngomong apa, tapi mbak itu lupa aku ngomong apa. 'Lho tadi aku 
ngomong gitu?, Lho iya tadi kamu ngomong gitu'...loh yok opo sih aku tuh nggak tahu. 
Mungkin saking mikirnya jadi akhirnya cekcok lumayan gede, 'yok opo seh' marah-
marah. Karena mungkin kita keburu-buru pengen ndang ngerjakan pekerjaan tapi juga 
direpotin perkara anak-anak sekolah di rumah gitu ya, jadi akhirnya mbak yang nggak 
konsen habis ngomong apa gitu mungkin karena kepikiran mau kerja juga tapi kerjanya 





sendiri yang lupa, jadi intinya yang salah aku gitu lho...cuman mas itu nangkepnya itu 
kan 'aku ngomong gitu ta?' tapi aku tuh nggak terima akhirnya cekcok gitu lho, cekcok 
antara hal sepele sebenarnya nah itu pernah terjadi. Akhirnya karena tugasnya anak 
sekolah di rumah, karena dampaknya dari gurunya yang ngasih tahunya tuh ndadak, 
jadi akhirnya kita tuh kayak emosi sendiri gitu lho dek. Jadi WFH pun enak tapi ketika 
anak-anak sekolah di rumah itu stres, mama sama papanya yang stres (tertawa), kayak 
gitu sih. Orang tuanya itu lho...pernah tahu kan ya...ibunya ngajarin anak pancasila itu 
kan marah-marah, nah kayak gitu lho rasane itu. Yo WFH tapi yo ngajari anak-anaknya 
sekolah, itu kan rasanya kayak campur aduk gitu lho dek, wes gitu itu rasanya amazing 
gitu, momen yang nggak akan pernah terlupakan (tertawa). 
P : Biasanya kalau ada kendala atau gesekan kayak gitu, siapa yang lebih berperan 
dalam menyelesaikan gesekan atau kendala itu, apakah mbak, mas, atau justru 
keduanya? 
I : Jadi kalau kita itu ya dari awal tuh kalau misalnya kalau kita bertengkar gitu, 
misalnya kalau ada kendala kayak gitu ya atau cekcok, misscom gitu, prinsipnya kalau 
hari itu misscom berarti hari itu juga harus selesai, jadi hari itu harus diselesaikan. Jadi 
nggak mau yang berlarut-larut, ngambek, atau lama gitu nggak suka, jadi takutnya nanti 
kan mempengaruhi kesehatan di pekerjaan di rumah tangga juga kan gitu kan. Jadi 
akhirnya mbak mesti nyelesaikan apa sih, lho tadi itu ngapain sih, aku salah ngomong 
tah, jadi kan harus diselesaikan di situ, 'iya kamu gini gini', jadi wis daripada runyam 
yaudah akhirnya minta maaf. Seringnya yang selalu minta maaf emang mas meskipun 
mbak yang salah (tertawa), biasa cewek ya kayak gitu. Jadi akhirnya mas minta maaf 
yaudah, nek udah kayak gitu wes aku udah luluh terus aku habis itu udah selesai, kayak 
gitu. Jadi selalu kalau udah cekcoknya atau missom nya hari itu, ya harus selesaikan 
hari itu nggak mau yang harus besok gitu selesai, oh nggak bisa...nggak bisa mbak 
kayak gitu. Jadi harus itu misalnya misscom ataupun nggak enak atau kendala gitu, 
harus selesaikan hari itu juga, lho tadi kenapa ya pa kayak gini gini'. Misalnya ada 





ke mas, jadi harus ada jawaban hari itu juga gitu biar selesai, nggak yang menunda-
nunda gitu.  
P : Terus apakah mbak senantiasa memberikan pengertian atau penjelasan kepada 
anak Anda terkait perubahan kondisi saat ini, mulai dari kebijakan WFH hingga 
pembelajaran daring karena COVID-19? Mohon diceritakan secara detail tentang 
bagaimana usaha yang mbak terapkan untuk memberikan pengertian kepada anak agar 
mereka dapat memahami kondisi yang baru ini. 
I : Oh ya. Ketika waktu itu lagi booming besar, Gefa waktu itu langsung dapat 
tugas dari bu gurunya tentang COVID gitu. Jadi bu gurunya tuh daring ke anak-anak 
pada saat itu juga, anak-anak dikasih pengertian terus jadi akhirnya mereka tuh ngerti 
kalau kondisi saat ini tuh ndak bagus waktu itu, kondisi di mana itu virus, banyak yang 
sakit kayak gitu, dan itupun dari pertama dari gurunya waktu itu karena memang waktu 
itu kondisinya pada saat langsung der, gurunya langsung gercep buka daring. Terus 
yang kedua akhirnya orang tua, dan waktu itu ngasih pengertiannya itu tuh melalui 
kayak animasi gitu lho dek yang sakit kayak gitu, karena kalau ngasih tahu ke anak-
anak hanya lewat omongan, mereka tuh hanya bisa mengerti ucapan tapi kadang nggak 
bisa mengerti ke dalam gitu ya, apa sih maksudnya tuh sakit kadang kayak gitu. Jadi 
mereka dikasih animasi COVID yang banyak kan sekarang ya...sekarang 
banyak...waktu itu kan masih awal-awal kan jarang ya, jadi waktu itu mbak gambarin 
aja sih, kayak gambarin ini tuh virus...virus yang bikin sakit kalau misalnya di luar, 
kebanyakan di luar, kebanyakan main di luar itu nanti bisa sakit, contohnya waktu itu 
virus pilek  walaupun pilek  itu virus juga. Jadi akhirnya ngasih tahu ke Gefa jadi kalau 
Gefa sering nggak cuci tangan, makan makanan sembarangan nggak cuci tangan nanti 
Gefa bisa sakit, virus itu nggak kelihatan. Jadi nunjukinnya lewat omongan dan juga 
gambar waktu itu. Jadi akhirnya mereka paham kondisi saat ini. Cuman mereka yang 
nggak terima itu adalah keluar, misalnya...Gefa sekarang saat ini hampir ndak pernah 
minta yang keluar-keluar ke playground gitu ya dek kan sering main di situ, itu kan 
akhirnya yang bikin cepet tercemar virusnya dari situ-situ, itu yang Gefa hampir jarang 





berusaha untuk ngasih pengertian gitu, jadi 'tolong nak virusnya itu kan belum selesai, 
virusnya masih di mana-mana, tutup semua, nggak ada yang main-main', jadi akhirnya 
terus lihat keadaan di depan rumah juga sepi, anak-anaknya kan nggak ada yang keluar 
itu kan lagi zaman-zamannya booming langsung lockdown itu kan nggak ada yang 
keluar. Jadi akhirnya itu dia terbiasa untuk lihat kondisi itu, jadi mainnya di rumah 
kayak gitu. Tapi sering nanti suatu saat kalau inget gitu, 'aku bosen ma, gimana ini ma 
aku bosen' kayak gitu, akhirnya mbak puter otak waktu itu cari permainan tapi sambil 
belajar. Waktu itu ada di Instagram tuh Kiddy Kids Official, jadi akhirnya itu permainan 
yang bikin dia akhirnya senang belajar tapi sambil bermain, jadi setiap malam belajar 
itu, main itu biar dia nggak bosen kayak gitu. Jadi terus kadang papanya juga kalau 
misalnya, 'kamu kalau belajar daringnya semangat, nanti papa kasih bawa mainan' 
kayak gitu, mesti papanya kasih apresiasi. Kalau mbak itu random, kadang-kadang 
bawain mainan, kadang-kadang bawain baju, jadi nggak ada moment. Sedangkan kalau 
papanya itu harus ada momen misalnya kalau momen Gefa sudah pinter ngapain gitu, 
pinter sepedaan waktu itu, papanya kasih sesuatu. Terus habis itu misalnya Gefa 
menang lomba melukis topeng meskipun dibantuin papanya, papanya kasih apresiasi. 
Terus waktu itu pernah kondisi temennya mbak yang kena COVID, terus mbak tes juga 
positif kan akhirnya satu keluarga bingung kan, akhirnya kan tes semua tuh. Gefa kan 
juga SWAB juga, dia akhirnya berani, karena berani dikasih apresiasi papanya, dikasih 
mainan barbie-barbie an gitu. Kalau mbak random, kadang ngasih kadang nggak, kalau 
papanya harus ada momen. 
P : Apakah anak mbak masih membutuhkan bimbingan saat melaksanakan 
pembelajaran daring? 
I : Ya masih membutuhkan. Jadi harus ada pendampingan, karena kan daring itu 
kan kadang mesti ada sesuatu yang misscom gitu kan ya dek ya. Beda kalau ketika 
online ya, kan kalau online itu anak-anak itu kan di dalam situ jadi harusnya memang 
di dalam situ itu....anak-anaknya yang di dalam daring itu dimute ya hanya suara e bu 
gurunya gitu lho harusnya ya. Jadi itu ketika biasa daring itu anak-anaknya mute 





kan nggak bisa kayak gitu...bingung opo seh yang didengerin kan gitu, jadi butuh 
bimbingan orang tua memang kayak gitu. Tapi kalau belajar daringnya anak-anak itu 
juga nggak bisa kalau dimute karena kan biasanya kan ada nyanyi-nyanyi kan gitu kan, 
nggak mungkin kan kalau dimute kan bingung juga bu gurunya sopo sing diajak nyanyi 
juga. Jadi susahnya belajar daringnya anak kecil ya kayak gitu. Jadi mereka kan nggak 
yang kayak mahasiswa ya, kalau kuliah kan pasti diem semua ya, kalau anak TK kan 
nggak bisa...pasti rame. Jadi makanya itu yang butuh pendampingan orang tua tuh di 
situ, anak-anak nggak bisa fokus ke bu gurunya, beda kalau online.  
P : Lalu apakah kemudian hal tersebut dapat mengganggu kewajiban mbak dalam 
melaksanakan pekerjaan kantor ataupun melakukan urusan rumah tangga lainnya? 
I : Hmm pernah nggak ya...sejauh ini ndak karena kita berusaha untuk disiplin 
waktu, apalagi papanya itu. Papanya itu disiplin waktunya tinggi banget, nggak kayak 
mbak, mbak ini orangnya kayak 'aduh nanti ae wes, aduh nanti ae wes' kayak gitu 
mbak, jadi harus ada yang nyeples 'ayo cepetan' nah itu papa e kayak gitu. Jadi 'ma ayo 
ma kesuen, noto baju ae', mesti mbak kan noto kamar tidur mesti hp an dulu, lihat 
Instagram gitu ya...nah itu mbak. Jadi mesti yang papa e, 'ma ayo ma kesuen, mek 
ngono tok ae lho', kalo papa e kan ndang cepet ndang mari ndang wes gitu kan kalo 
papa e Gefa itu gitu. Jadi kadang tuh mesti ada yang mecuti gitu, jadi cepet-cepet gitu. 
Jadi sejauh ini tuh pokoknya kita tahu jamnya, misalnya jam lima, jam lima itu harus 
bangun memang, kalau sak lambat-lambate ya setengah enam, kalau udah lebih dari 
itu online telat semua wes gak karu-karuan. Jadi kayak...apa tuh...karena jam 7.30 tuh 
Gefa sudah mulai jadi gimana caranya anak-anak tuh jam 7 sudah mandi, sudah 
sarapan, sudah siap di depan HP ataupun laptop gitu untuk ya udah siap di situ. Jadi 
misalnya pekerjaan rumah tangga kayak noto baju atau noto tempat tidur belum selesai, 
yang penting anak-anak mandi dulu, yang penting gitu sih jadi nggak akan pernah 
menganggu pekerjaan rumah tangga misale kayak gitu. Karena memang kita bangun 
mesti bangun nggak pernah yang telat gitu, maksimal banget itu sudah setengah enam. 
Kalau jam 4 bangun tuh syukur-syukur, tapi jarang sih, Gefa mesti jam lima...kalau 





bangun, jadi nggak pernah yang susah bangunnya gitu. Tapi kalau lihat curhat-curhatan 
dari temen-temennya Gefa itu ada beberapa temen-temennya Gefa itu yang nggak bisa 
bangun pagi, mungkin karena orang tuanya mungkin nggak pernah membiasakan 
anaknya bangun pagi mungkin ya jadinya akhirnya kesusahannya di situ, jadi mesti 
ambil jam waktunya tuh mesti sesi yang kedua. Jadi mesti sesi yang pertama itu anak-
anak yang bisa bangun pagi kayak gitu. Kayak gitu-gitu tuh belum pernah menganggu. 
P : Apakah anak mbak memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri, khususnya 
selama situasi WFH saat ini? Jika iya, peran dan tanggung jawab seperti apa itu? 
I : Oh ya. Kalau Gefa itu perannya tuh cuman main, belajar, sama ngerjakan PR 
nya sekolah, gitu tok seh dia tuh...sama makan teratur, kalau nggak makan teratur tuh 
juga nanti dia tuh juga gampang sakit, jadi itu sih dek peran dia selama WFH. Jadi 
kayak hmm...dia tuh kan orangnya misalnya kadang tuh mood nya lagi pengen main, 
ya main aja gitu jangan diganggu, yaudah mama papanya berusaha 'biarin ma biarin 
ma main' ndak mau dia. Tapi kalau dia lagi mood belajar, dia belajar terus, sampai 
misalnya berhari-hari itu belajar terus kayak gitu. Yaudah berarti kita udah tahu 
karakternya, udah tahu apa maunya, biarin diikuti ae. Tapi kalau misalnya dia harus 
waktunya belajar, dia nggak mau belajar, nah itu kadang tuh akhirnya kita yang keras. 
Jadi ya berusaha, 'lho kalau nggak mau belajar yak apa, nanti nggak bisa masuk SD' 
kayak gitu, ngasih gambaran aja ke dia kalau misalnya nggak belajar ataupun nggak 
makan. Kadang tuh susah juga nggak makan, jadi lihat adiknya makan baru mau 
makan, karena memang dia tuh orangnya mau makan karena maunya kayak gitu, terus 
suka pilih-pilih makanan itu ya kadang Gefa. Misalnya ada ayam gitu, ayam maunya 
dikecap, nggak mau diopor, dikare, disoto itu nggak mau. Gitu, pokoknya maunya 
ayam kecap.  
P : Bagaimana cara mbak menentukan peran dan tanggung jawab untuk anak 
Anda? Apakah cenderung ditentukan atau dikoordinasikan oleh orang tua, atau 
berdasarkan kesadaran atau keinginan anak secara individu? 
I : Oh ya. Kadang pernah mama papanya itu lupa nggak ndang ngasih makan 





aku kok belum makan seh, aku laper lho' kayak gitu, jadi pernah kayak gitu....'oh iya 
ya, kamu laper ya nak ayo makan makan' itu sesekali pernah. Tapi kadang juga pernah 
sudah makan tapi akhirnya dia masih minta makan sendiri 'ma aku kok masih laper ya 
ma' jadi minta sendiri, jadi ada inisiatif dia tuh ngomong gitu 'ma aku pengen makan 
lagi' gitu pernah. Jadi dia kadang maunya, tapi kadang juga mama papanya juga yang 
ngatur. Kebanyakan sih mama papanya, kalau dia tuh kadang kalau dia sudah makan 
tapi dia pengen lagi, nah itu yang dia sering 'ma aku kok masih laper ya' gitu. Kalau 
udah makan tapi ketika dia masih merasa lapar nah itu dia mesti inisatif sendiri.  
P : Apakah pernah terjadi gesekan atau kendala antara orang tua dan anak saat 
melakukan penentuan peran dan tanggung jawab selama WFH? 
I : Oh ya ya itu sering banget.  
P : Siapa yang cenderung lebih dahulu berusaha menyelesaikan kendala atau 
gesekan tersebut, apakah orang tua, anak, atau justru keduanya? 
I : Oh ya. Misalnya dia kayak kemarin itu, pingin makan sesuatu gitu ya tapi dia 
bosan sama apa yang dimasak sama kita, misalnya waktu itu kita masak apa tapi dia 
nggak mau kayak gitu. Akhinya dia ngomong sendiri, 'ma aku pengen makan ini ini 
sama ini, bisa nggak?' dia ngasih solusi, masukan gitu 'ma aku pengen gini' oh yowis 
akhirnya dibikinin. Tapi ketika dia minta tapi nggak dihabiskan, akhirnya gini 'lho tadi 
siapa yang minta?' 'oh ya ya, Gefa yang minta', ya dihabiskan...dia baru inget kalau 
harus dihabiskan gitu. Jadi kadang tuh kalau lagi nggak mood makan gitu, yowis 
akhirnya dia ngomong sendiri, 'ma aku lho pengen ini pa, aku pengen sate', yaudah 
kalau misale ada dibelikan, tapi kalau ketika nggak ada 'nggak ada nak sate nak, di luar 
kemarin nggak ada, mau cari yang jauh lagi hujan, males mama...nggak usah' waktu 
itu mas juga nggak ada. Akhirnya solusinya dia ngambek gitu, tak biarin ngambek. 
Tapi dia mungkin 'kok ngambek' gitu ya, kadang kalau udah ngambek dia tuh kayak 
nggak mau dibilangin kayak gitu. Mbak pengalaman tuh capek-capek sendiri marahin 
itu, jadi kayak males marah-marah akhirnya nanti malah kayak bengkrengan teriak-
teriak gitu. Akhirnya mesti tak tinggalin ya udah, terus akhire dia dateng-dateng sendiri 





dateng kayak gitu, atapun kalau misalnya gak dateng-dateng ya mamanya tetep yang 
dateng kayak gitu 'wes ayo ndang makan'. Dia termasuk anak yang nggak cepet-cepet 
marah gitu, misalnya dalam arti tuh dia udah marah tapi nggak yang lama-lama 
marahnya terus mesti langsung dateng 'ya ma minta maaf ya ma, kalau nggak ada besok 
ya ma" pokoknya dia harus ada jawaban gitu. Misalnya pengen ke Indomaret saat ini 
terus mama papanya kayak capek gitu baru dateng, akhirnya Gefa 'terus yak apa aku 
lho pengen ke Indomaret sekarang' pernah marah-marah kayak gitu, 'yaudah kalau mau 
ke Indomaret ya sana ke Indomaret sendiri, kamu nggak boleh suka marah-marah 
kayak gitu', terus akhire diem terus akhire 'yawis gapapa wis besok ke Indomaret ya 
ma, besok ya ma'. Akhirnya ngasih pengertian aja sih gitu, pokoknya nggak sering 
teriak-teriak. Akhirnya tapi lama-lama akhirnya dia ngerti, pokoknya ada jawaban 'ya 
ma ya ma pokoknya diturutin ya ma, besok ya ma'. Tapi kalau besok nggak diturutin 
misalnya, 'lho kok katanya besok ma' 'oh iya ya besok ya' 'ah gajadi lagi', yowis yowis 
pokoknya kita turutin soalnya udah janji soalnya janjinya tuh ditagih sama dia, gitu 
dek. 
P : Dalam situasi WFH saat ini, apakah terdapat rutinitas atau kebiasaan baru 
yang diberlakukan di dalam keluarga? Jika iya, rutinitas seperti apa itu? Jadi kebiasaan 
yang dulu belum ada, tapi sekarang baru ada waktu WFH. 
I : Apa ya, sek sek...hmm...itu sih ya kayak belajarin Gefa setiap malam sih. Dulu 
tuh kan jarang ya, kadang-kadang belajar, kadang-kadang tuh nggak karena 
menggampangkan ke gurunya. Jadi mbak sama mas kayak gampangin, oh yang penting 
belajar di sekolah kayak gitu, nanti pasti bisa kayak gitu. Kalau sekarang enggak, jadi 
kayak setiap malam itu harus rutin belajar karena setiap hari tuh kan belajar. Kadang-
kadang tuh, entah itu cuman membaca atau nulis atau apa pokoknya hari ini belajar, 
'belajar hari ini membaca ini kak, harus baca ini' beberapa kalimat gitu dia baca gitu. 
Pokoknya itu rutinitas yang terbaru. Kalau dulu tuh cuek kadang tuh, cuek banget, 
kayak harus belajar setiap hari itu cuek banget. Jadi kayak gampangin ke gurunya, nanti 
kan diajarin gurunya, lagian nanti ada les membaca ke gurunya kayak gitu sih. Jadi 





kayak gitu kan. Jadi kalau sekarang itu kan, besok Minggu ya...kadang tuh nggak 
belajar tak bebasin, nanti kalau besok Senin nah baru belajar lagi. Jadi kadang bu 
gurunya udah ngasih topik, besok belajar ini, kadang topiknya itu papanya yang nyari 
bahan-bahan, nah mamanya nih yang belajari besok yang mau dipelajari gitu...ngasih 
wejangan, ngasih contoh. Jadi biar ketika besok pagi belajar tuh langsung paham, 
nggak yang 'hah hah hah hah' kayak gitu kan karena teman-temannya banyak juga yang 
kayak gitu, nah mesti akhirnya Gefa yang jawab jadi berusaha konsen. Kadang nggak 
enaknya daring tuh, anak tuh jadi kurang konsen ya karena kan bu gurunya kayak 
terbagi-bagi gitu kan ya, kotak-kotak gitu kan ya, jadi tuh dia tuh nggak lihat ke 
gurunya tapi ke temen-temennya. Akhirnya papanya tuh ngelihatin ke gurunya tok, jadi 
dibesarin kalau di HP kan bisa ya, jadi mesti lihat ke gurunya tok akhire. 
P : Bagaimana sikap  ketika ada salah satu anggota keluarga yang tidak 
melakukan peran dan tanggung jawab yang telah disepakati? 
I : Oh pernah sih. Misalnya waktu itu apa ya...seringnya Gefa ya. Misalnya Gefa 
tuh misalnya malas mandi padahal mau jam tujuh tuh belum mandi...pernah dulu tuh. 
Waktu itu papanya juga lagi keluar cari sayur, terus mbak juga lagi ngurusin adiknya, 
nah Gefa tuh mbulet ae gak mandi-mandi. Jadi akhirnya waktu itu dia nggak mandi-
mandi, nunggu bu Bika katanya, maunya mandi sama bu Bika, dia nggak mau mandi 
sendiri, akhirnya tuh bingung ribut dewe gitu  
kan, 'Gefa kamu mau mandi sama siapa' 'aku nggak mau mandi sendiri' 'lah terus mau 
mandi sama siapa' 'mandi sama bu Bika' 'bu Bika datangnya jam setengah tujuh, masih 
lama, setengah tujuh mepet jam tujuh, nanti kamu nggak bisa belajar dulu sama 
belajarnya sekolah'. Akhirnya sampai papanya datang, ya udah akhirnya terjadilah 
marah e papa e besar-besaran kayak gitu. Dan itu terjadi cuma sekali akhirnya membuat 
Gefa 'aku nggak boleh kayak gitu' kayak dia merenung gitu sendirian, 'pa mari mbok 
seneni lho pa, sedih lho pa' tak gituin, terus ya udah akhire tak peluk 'udah udah ga 
boleh nangis'. Dia akhirnya kayak kapok gitu, akhirnya mesti kalau misalnya pas belum 
mandi, terus papanya kan mesti keluar tuh cari sayur ataupun cari bubur buat Trisha 





masuk ke dalam kamar mandi (tertawa)...lucu. Pokoknya jadi papanya yang marah, 
ngasih tahu atau ngasih wejangan, kan sering papanya itu akhirnya jadi dia kayak nggak 
mau ngulangi lagi, jadi momen itu yang akhirnya kayak ada gesekan atau kendala ya 
itu tadi. Jadi bikin dia akhirnya kayak 'oh salah ya'. Gitu dek. 
P : Oke udah selesai mbak wawancaranya.  
I : Oh udah ya? Oke sip.  
P : Terima kasih mbak, sehat terus ya untuk keluarga.  











Lampiran 4. Interview Guide 




Deskripsi penelitian:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi keluarga selama work from 
home (WFH) saat COVID-19. Penelitian ini dilakukan dengan penggalian data berupa 
wawancara mendalam pada individu sebagai orang tua pekerja yang keduanya, baik 
ayah dan ibu secara bersamaan harus melakukan WFH karena kondisi COVID-19 serta 
memiliki paling tidak satu anak yang juga melakukan pembelajaran daring. Penelitian 






 A. Data Pribadi 
Nama Lengkap  :  
Jenis Kelamin  :  
Usia   :  
Pekerjaan   : 
Jumlah Anggota Keluarga : 
 
  
               B. Pembagian Peran dan Tanggung Jawab Orang tua Pekerja saat WFH 
1. Apakah Anda, baik antara ayah dan ibu pekerja, selalu melakukan 
pembagian peran dan tanggung jawab saat WFH? 
2. Dalam keluarga Anda, bagaimana pembagian peran dan tanggung 
jawab antar ayah dan ibu atau suami dan istri dalam situasi sebelum 
COVID-19 untuk dapat membagi urusan pekerjaan dan rumah tangga? 
3. Dalam keluarga Anda, bagaimana pembagian peran dan tanggung 
jawab antar ayah dan ibu atau suami dan istri dalam situasi setelah 
COVID-19 untuk dapat membagi urusan pekerjaan dan rumah tangga? 
4. Siapa yang cenderung menentukan pembagian peran dan tanggung 
jawab ini? Apakah lebih sering oleh ayah, ibu, atau justru keduanya? 
5. Dalam keluarga Anda, bagaimana cara mengkoordinasikan pembagian 
peran dan tanggung jawab dengan anggota keluarga lainnya? Apakah 
lebih mengutamakan kesadaran anggota keluarga secara pribadi atau 
kesepakatan bersama? Mengapa demikian?  
6. Dalam keluarga Anda, apakah pembagian peran dan tanggung jawab 
antara ayah dan ibu ini bersifat tetap sesuai kesepakatan awal atau dapat 
berubah menyesuaikan keadaan?  
7. Menurut Anda, mana yang lebih anda prioritaskan antara melaksanakan 
kewajiban kantor saat WFH atau mengerjakan kewajiban rumah tangga, 
termasuk mengasuh anak? Mengapa demikian?   
8. Apakah pernah terjadi gesekan atau kendala saat Anda, baik antara ayah 
dan ibu pekerja, melakukan pembagian peran dan tanggung jawab 
selama WFH saat ini? Jika pernah, siapa yang lebih berperan dalam 
menyelesaikan konflik tersebut, apakah ayah, ibu, atau justru keduanya? 
 
 C. Komunikasi Orang tua dan Anak saat WFH 
1. Apakah Anda senantiasa memberikan pengertian atau penjelasan 





kebijakan WFH hingga pembelajaran daring karena COVID-19? 
Mohon diceritakan secara detail tentang bagaimana usaha yang Anda 
terapkan untuk memberikan pengertian kepada anak agar mereka dapat 
memahami kondisi yang baru ini. 
2. Apakah anak Anda masih membutuhkan bimbingan saat melaksanakan 
pembelajaran daring? Jika iya, apakah hal tersebut dapat mengganggu 
kewajiban Anda dalam melaksanakan pekerjaan kantor ataupun 
melakukan urusan rumah tangga lainnya? 
3. Apakah anak Anda memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri, 
khususnya selama situasi WFH saat ini? Jika iya, peran dan tanggung 
jawab seperti apa itu? 
4. Bagaimana cara Anda menentukan peran dan tanggung jawab untuk 
anak Anda? Apakah cenderung ditentukan atau dikoordinasikan oleh 
orang tua, atau berdasarkan kesadaran atau keinginan anak secara 
individu? Mengapa demikian? 
5. Apakah pernah terjadi gesekan atau kendala antara orang tua dan anak 
saat melakukan penentuan peran dan tanggung jawab selama WFH? 
Jika pernah, siapa yang cenderung lebih dahulu berusaha menyelesaikan 
gesekan tersebut, apakah orang tua, anak, atau justru keduanya? 
6. Dalam situasi WFH saat ini, apakah terdapat kebiasaan baru yang 
diberlakukan di dalam keluarga? Jika iya, rutinitas seperti apa itu? 
7. Bagaimana sikap Anda ketika ada salah satu anggota keluarga yang 

















































Lampiran 6. Lembar Member Check 
 
 
LEMBAR MEMBER CHECK HASIL PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL "MODEL
KOMUNIKASI WORK FAMILY BALANCE SELAMA WORK FROM HOME (WFH) SAAT
COVID-19"
Dengan ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah sebagai informan ke-1 menyatakan
bahwa data yang diperoleh peneliti atas nama Christabel Devinta Eka Damarwanti dengan NIM
175120200111007  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  “Model  Komunikasi  Work  Family
Balance selama Work From Home (WFH) saat COVID-19” adalah benar berasal dari saya sesuai
dengan apa yang saya alami dan fakta yang terjadi. 







LEMBAR MEMBER CHECK HASIL PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL "MODEL
KOMUNIKASI WORK FAMILY BALANCE SELAMA WORK FROM HOME (WFH) SAAT
COVID-19"
Dengan ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah sebagai informan ke-2 menyatakan
bahwa data yang diperoleh peneliti atas nama Christabel Devinta Eka Damarwanti dengan NIM
175120200111007  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  “Model  Komunikasi  Work  Family
Balance selama Work From Home (WFH) saat COVID-19” adalah benar berasal dari saya sesuai
dengan apa yang saya alami dan fakta yang terjadi. 
Sidoarjo, 4 April 2021 
Tertanda
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